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PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 23 TAHUN 2020
TENTANG
RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT TAHUN 2020-2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 19 ayat (2)
Undang- Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan  Pembangunan  Nasional, pimpinan
Kementerian/Lembaga menetapkan peraturan
mengenai Rencana Strategis Kementerian/Lembaga
telah disesuaikan dengan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional;

b. bahwa Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional tahun 2020-2024 telah ditetapkan
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional Tahun 2020- 2024;

c. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat tentang Rencana  Strategis

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
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Mengingat

Tahun 2020 - 2024;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020- 2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 2020 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 40);

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2019 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 663) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor S Tahun 2019 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 635);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan
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Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 473);

8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 554);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT TENTANG RENCANA STRATEGIS
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN
RAKYAT TAHUN 2020 - 2024.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Rencana Strategis Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan  Rakyat Tahun  2020-2024 yang
selanjutnya disebut Renstra adalah dokumen
perencanaan Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat untuk periode 5 (lima) tahun
terhitung sejak tahun 2020 sampai dengan tahun
2024.

2. Menteri adalah menteri yang melaksanakan urusan
pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan

perumahan rakyat.

Pasal 2

(1) Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai acuan
dalam perencanaan, pemrograman, penganggaran,
pelaksanaan, evaluasi kinerja, pengendalian, dan
pengawasan penyelenggaraan pembangunan
infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan
rakyat.

(2) Peraturan Menteri ini bertujuan untuk mewujudkan
sasaran pembangunan infrastruktur pekerjaan umum

dan perumahan rakyat yang terpadu, efektif, efisien,



2020, No.1120

dan akuntabel dalam kerangka pencapaian tujuan

pembangunan nasional.

Pasal 3

(1) Renstra meliputi uraian tentang kondisi, potensi dan
permasalahan, visi dan misi, tujuan, sasaran strategis,
arah kebijakan dan strategi pembangunan bidang
pekerjaan umum dan perumahan rakyat, program,
sasaran program, kegiatan dan sasaran kegiatan,
keluaran kegiatan, target capaian, serta pendanaan.

(2) Sasaran strategis dan sasaran program yang telah
ditetapkan dalam Renstra harus dijabarkan ke dalam
sasaran kegiatan pada masing-masing unit kerja dan
unit pelaksana teknis sesuai dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2020-2024 dan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025.

Pasal 4
Renstra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)
menjadi pedoman penyusunan Rencana Kerja
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

yang ditetapkan oleh Menteri setiap tahun.

Pasal 5
Renstra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 6
Data dan informasi kinerja Renstra yang termuat dalam
Sistem Informasi KRISNA-Renstra merupakan satu
kesatuan dengan Renstra sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5.
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Pasal 7

(1) Menteri melaksanakan pemantauan dan evaluasi
capaian Renstra sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 setiap tahun.

(2) Dalam melaksanakan pemantauan dan evaluasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat
mendelegasikan kewenangannya kepada pimpinan
unit organisasi yang menyusun Renstra dan laporan

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

Pasal 8
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 September 2020

MENTERI PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. BASUKI HADIMULJONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 29 September 2020

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
NOMOR 23 TAHUN 2020
TENTANG

RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN
PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN
RAKYAT TAHUN 2020-2024

RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN

RAKYAT TAHUN 2020-2024

BAB 1
PENDAHULUAN

KONDISI UMUM

Visi pembangunan nasional di dalam RPJMN 2015 - 2019, yaitu Terwujudnya
Indenesia vang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong telah dijabarkan dalam tiga dimensi strategi pembangunan nasional,
vaitu Dimensi Pembangunan Manusia dan Masyarakat, Dimensi Pembangunan
Sektor Unggulan, serta Dimensi Pemerataan dan Kewilavahan, vang didukung
oleh kondisi yang terkait dengan aspek politik, hukum, pertahanan dan
keamanan.

Di dalam pencapaian visi terscbut, sclama periode 2015-2019, Kementerian
Pekerjaan Umum dan  Perumahan Rakyat (Kementerian PUPR)  telah
memberikan kontribusi yang signifikan pada upaya pencapaian kedaulatan
pangan, Ketahanan air, Kedaulatan energi, konektivitas, penvediaan
perumahan dan permukiman vang lavak dan preduktif, dengan
memperhatikan pengarusutamaan pembangunan vang berkelanjutan, gender
serta  berlandaskan tata Kkelola pemerintahan yang baik dalam proses
pencapaian tujuan pembangunan nasional serta peningkatan daya saing
kom petitif’ perekonomian berlandaskan keunggulan Sumber Daya Alam (SDA)
dan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas serta kemampuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek).

Pengarusutamaan pembangunan berkelanjutan merupakan upava penerapan
prinsip pembangunan berkelanjutan secara seimbang dan sinergis dalam
memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan

www.peraturan.go.id
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generasi masa depan, dengan mempertimbangkan pada arah pembangunan
vang pencegahan dan adaptilfl perubahan iklim, serta pengurangan resiko
bencana. Dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan diperlukan
keterpaduan antara 3 (tiga) pilar yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan yang
kemudian diperkuat dengan dimensi kelembagaan. Pelaksanaan pembangunan
berkelanjutan secara umum tercermin dalam indikator-indikator antara lain:
(1) indikator ekonomi makre seperti pertumbuban ekeonomi dan dampak
cekonomi; (2) tingkat partisipasi masyarakat pelaku pembangunan, partisipasi
masyarakal marginal/minoritas (kaum miskin dan perempuan), dampak
terhadap struktur sosial masyarakat, serta tatanan atau nilai sosial yang
berkembang di masyarakat; dan (3) dampak terhadap kualitas air, udara dan
lahan serta ekosistem (keanekaragaman hayati).

Selanjutnya, Pengarusutamaan Gender (PUG) diartikan sebagai strategi yang
dibangun untuk mengintegrasikan gender menjadi satu dimensi integral dari
perencanaan, penvusunan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi atas
kebijakan dan program pembangunan nasional vang memperhatikan kualitas
hidup, pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan permasalahan laki-laki dan
perempuan (orang lanjut usia, anak-anak, penyandang disabilitas, kelompok
masyarakat berpenghasilan rendah, serta Kelompok rentan lainnva) vang
diperoleh dari indikator kesetaraan akses, kontrol, partisipasi dalam
pembangunan dalam memperoleh manfaat hasil-hasil pembangunan,

Upaya-upaya tersebut dilaksanakan melalui berbagai program pembangunan
infrastruktur beserta dukungan bagi penvelenggaraan pembangunan yang
terdiri dari pengelolaan Sumber Daya Air (SDA), penyelenggaraan jalan,
pembangunan permukiman, pembangunan perumahan, fasilitasi pembiayaan
perumahan, pembinaan jasa konstruksi, peneliian dan pengembangan,
pembinaan  SDM, pengendalian dan pengawasan  serta  tata  Kelola
penyelenggaraan pembangunan.

Secara  makro  pembangunan  infrastruktur secara  kKeseluruhan  telah
memberikan dampak ekonomi, baik pada tahap konstruksi pembangunan
infrastruktur maupun pada operasi infrastruktur. Dampak ckonomi pada tahap
konstruksi terlihat misalnva dari peningkatan investasi terhadap pertumbuhan
ckonomi dan nilai tambah vang dihasilkan. Investasi infrastruktur pada tahun
2017 sebesar Rp 1268 Triliun telah memberikan Konstribusi pertumbuhan
ekonomi sebesar 1,06% dengan nilai tambah yvang dihasilkan Rp 146,9 Triliun.
Sedangkan pada tahun 2018 investasi infrastruktur sebesar Rp 157,8 Triliun
telah memberikan konstribusi pertumbuhan ekonomi sebesar 1,28% dengan
nilai tambah yang dihasilkan Rp 184,4 Triliun. Adapun dampak ckonomi pada
tahap opersi infrastruktur vaitu Investasi infrastrukour pada tahun 2017
scbesar Rp 49,3 Triliun telah memberikan konstribusi pertumbuhan ekonomi
sehesar 0,38% dengan nilai tambah vang dihasilkan Rp 52,2 Triliun. Sedangkan
pada tahun 2018 investasi infrastruktur sebesar Rp 92,3 Triliun telah
memberikan konstribusi pertumbuhan ekonomi sebesar 0,65% dengan nilai
tambah yvang dihasilkan Rp 94,8 Triliun.

www.peraturan.go.id
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0 | Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)

Selama periode 2015 - 2019, pengelolaan SDA secara umum ditujukan bagi
tercapainya  sasaran-sasaran  untuk  mendukung kedaulatan  pangan,
ketahanan air dan kedaulatan energi. Pengelolaan SDA dilaksanakan melalui
konservasi SDA untuk menjaga fungsi dan kapasitas tampung sumber-sumber
air serta peningkatan kapasitas sumber-sumber air, pendavagunaan SDA
untuk memenuhi kebutuhan air bagi kehidupan schari-hari masyarakat serta
kebutuhan sosial dan ekonomi produktif, dan pengendalian dayva rusak air
untuk peningkatan ketangguhan masyvarakat dalam mengurangi risiko dayva
rusak air, serta peningkatan EKapasitas Kelembagaan dan regulasi dalam
pengelolaan SDA.

Konservasi SDA yvang dilaksanakan melalui pembangunan  dan
rehabilitas/peningkatan bendung/waduk/embung/bangunan penampung air
lainya serta restorasi sungai, revitalisasi danau dan konservasi rawa. Capaian
hingga akhir tahun 2019 meliputi: Bendungan/waduk vang telah terbangun
sebanyak 61 buah, terdiri dari 16 bendungan lanjutan periode sebelumnya dan
45 bendungan baru; Embung dan bangunan penampung air lainnya vang telah
terbangun  sebanvak 1.212 buah; Bendungan/ waduk vang telah
direhabilitasi/ditingkatkan sebanyak 16 bualy; Embung dan bangunan
penampung air lainnya vang telah direhabilitasi/ditingkatkan sebanvak 240
buah; dan Danau yang direvitalisasi sebanyak 21 buah.,

Pendayagunaan SDA vang dilaksanakan melalui pembangunan, peningkatan
dan rehabilitasi sarana prasarana air baku, beserta peningkatan, operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi. Capaian hingga akhir tahun 2019 meliputi:
Sarana prasarana pengelolaan air baku vang vang terbangun dan telah
ditingkatkan fungsinya sebanyak 30,70 m*/detik; Sarana dan prasarana
pengelolaan air baku vang telah direhabilitasi sebanvak 11,07 m?/detik;
Jaringan irigasi vang menjadi kewenangan pusat telah dibangun sepanjang
2163,87 Km; Jaringan irigasi rawa vang telah dibangun sepanjang 1.080,20 Km;
Jaringan irigasi tambak yang telah dibangun sepanjang 119,90 Km; Jaringan
irigasi air tanah yang telah dibangun sepanjang 295,80 Km; Jaringan irigasi
vang menjadi kewenangan pusat telah direhabilitasi sepanjang 6.329,95 Km;
Jaringan irigasi rawa vang telah dirchabilitasi sepanjang 5.139,62 Km; Jaringan
irigasi tambak vang telah direhabilitasi sepanjang 764,83 Km; Jaringan irigasi
air tanah yang telah direhabilitasi sepanjang 720,11 Km; Jaringan irigasi vang
menjadi kewenangan pusat vang dilakukan operasi dan pemeliharaan sepanjang
91,312 Km; Jaringan irigasi rawa vang dilakukan operasi dan pemeliharaan
sepanjang 14.770 Km; Jaringan irigasi air tanah yang dilakukan operasi dan
pemeliharaan sepanjang 478 K,

Pengendalian daya rusak air tclah dilaksanakan melalui penanganan pada
kawasan yang terkena dampak banjir, sedimenjlahar gunung berapi, dan
abrasi pantai. Capaian hingga akhir tahun 2019 meliputi: Breakwater [
seqwall dan bangunan pengamanan pantai lainnya yang dipelihara sepanjang
174,30 Km; Jumlah sungai vang telah dinormalisasi dan tanggul yang telah

www.peraturan.go.id
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dibangun/ditingkatkan sepanjang 810,91 Km; dan kawasan yang terlindungi
dari dayva rusak air seluas 61,904,03 Ha,

Hasil pembangunan telah meningkatkan Ketersediaan air, baik untuk
kebutuhan irigasi maupun air baku, antara lain meliputi:

1. Kapasitas/dava tampung bangunan air sebanyak 13,80 miliar m?;
2. Ketersediaan air irigasi vang bersumber dari waduk mencapai 12,32%;
3. Kapasitas air baku nasional sebanyak 30,70 m*/detik.

Konstribusi hasil pembangunan SDA bagi pencapaian kedaulatan pangan,
ketahanan air dan kedaulatan energi tercermin dari pemanfaatan hasil
pembangunan SDA, antara lain:

1. Peningkatan luas panen padi, menurut data BPS luas panen padi di
Indonesia tahun 2018 diperkirakan mencapai sebesar 10,90 juta hektar.

2. Peningkatan kapasitas terpasang pada IPA SPAM yang disediakan melalui
sarana dan prasarana air baku telah memberikan dampak bagi peningkatan
cakupan pelayanan air minum bagi penduduk (Rumah Tangga/RT).

3. Pengembangan potensi PLTA pada waduk-waduk telah meningkatkan
kapasitas PLTA pada waduk dan meningkatkan konstribusi pada kapasitas
pembangkit terpasang. Secara keseluruhan kapasitas pembangkit terpasang
pada tahun 2014 schasar 53 GW meningkat menjadi 62,6 GW pada tahun
2018.

4. Sejumlah kawasan vang terlindungi dari bahava dampak banjir,
sedimen/lahar gunung berapi, dan abrasi pantai telah  memberikan
kontribusi bagi terlindunginya sejumlah lahan produktif, kawasan wisata,
industri, perumahan, permukiman dan bangunan serta properti lainnya,
termasuk perlindungan terhadap penduduk dalam melaksanakan aktivitas
sosial dan ekonominya.

Bl Penyelenggaraan Jalan

Selama periode 2015 - 2019, penyelenggaraan jalan yang meliput
pembangunan serta pemelilaraan jalan dan jembatan secara umum ditujukan
bagi peningkatan konektivitas dan memperkuat daya saing infrastruktur, dan
lebih khusus ditujukan untuk mempercepat pembangunan transportasi yang
mendorong penguatan  industri nasional  mendukung sislognas  dan
konecktivitas nasional serta membangun sistem dan jaringan transportasi yang
terintegrasi untuk mendukung investasi pada Koridor ekonomi, kawasan
industri prioritas, kawasan strategis pariwisata nasional, dan pusat-pusat
pertumbuhan lainnya di wilayah non-koridor ekonomi.

Pencapaian pembangunan penyelenggaraan jalan hingga akhir tahun 2019
meliputi:

1. Jalan Nasional yang dipelihara sepanjang 47.017 km.

www.peraturan.go.id
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2. Jalan Nasional yang ditingkatkan kapasitasnya sepanjang 3.277,21 Km.,

3. Jalan Nasional baru yang dibangun berupa jalan paralel perbatasan, jalan
akses ke kawasan strategis, dan jalan akses membuka isolasi di beberapa
wilavah sepanjang 3.843,38 km.

4. Jembatan yvang dipelihara sepanjang 445.875,00 m.
5. Jembatan yang ditingkatkan sepanjang 15.068,23 m.
6. Jembatan baru yang dibangun mencapai sepanjang 58.002,55 m

7. Jalan Bebas Hambatan (Jalan Tol) yang telah dibangun sepanjang 1.298,49
Km, sepanjang 115,53 km dikerjakan oleh Pemerintah dan selebihnya
dikerjakan oleh swasta.

Pembangunan dan pemeliharaan jalan hingga akhir tahun 2019 telah
menghasilkan kondisi mantap jalan nasional mencapai 92,81% dan tingkat
aksesibilitas jalan nasional mencapai 87%. Dengan kondisi tersebut maka arus
transportasi, logistik, barang dan jasa antar wilayah semakin efisien. i sisi
lain dengan adanya pembangunan jalan baru, sejumlah wilayah telah memiliki
akses transportasi vang dapat mempercepat arus dan menurunkan biava
logistic, di samping membuka isolasi beberapa wilayah. Gambaran singkat
tentang hasil pembangunan jalan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sejumlah Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)
vang telah terkoneksi Jalan Nasional dan Jalan Bebas Hambatan

2. Scjumlah Kawasan Strategis untuk kepentingan ckonomi, seperti Kawasan
Ekonomi Khusus, telah memiliki akses langsung dan/atau lebih cepat ke
jalan nasional,

3. Hasil pembangunan jalan meningkatkan kontribusi terhadap daya saing
global. Laporan vang dirilis oleh World Economic Forum (WEF) tahun 2019,
Indonesia berada pada peringkat ke 50 dari 141 negara dalam indeks daya
saing global. Pencapaian di dukung oleh salah satu pilar Infrastruktur vaitu
Quality of Roads pada peringkat 60, meningkat dari tahun 2014 yvang
berada pada peringkat 72.

Hasil pembangunan jalan meningkatkan Kkontribusi  terhadap  Logistic
Performance Indeks (LPI). Laporan yang dirilis oleh World Bank tahun 2018,
Indonesia berada pada peringkat 46 dari 161 negara dengan peringkat
infrastruktur pada peringkat ke 54, meningkat dari tahun 2014 yang berada
pada peringkat ke 53 dengan infrastruktur pada posisi ke 56,

il B Pembangunan Permukiman

Selama periode 2015 - 2019, pembinaan dan pengembangan infrastruktur
permukiman ditujukan untuk pemenuhan lavanan infrastruktur dasar vang
layak guna mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia sejalan dengan
prinsip “infrastruktur untuk semua”. Untuk mencapai tujuan tersebut,

www.peraturan.go.id
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pengembangan infrastruktur permukiman difokuskan pada pemenuhan akses

lavanan air minum vang layak bagi masvarakat, pengembangan kawasan

permukiman yang layak huni bagi masyarakat melalui penataan permukiman
kumuh, dan pemenuhan akses layanan sanitasi vang layak bagi masyvarakat.,

Usaha pencapaian tujuan melalui fokus pembangunan tersebut dilakukan oleh

kolaborasi berbagai pemangku  Kepentingan, meliputi pemerintah  pusat,

pemerintah daerah, masyarakat, dan swasta. Pencapaian pembinaan dan
pengembangan infrastruktur permukiman hingga akhir taliun 2019 dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Cakupan pelayanan air minum nasional meningkat sebesar 5,21% yaitu
dari 84,06% pada akhir tahun 20149 menjadi 89,27% (BPS, 2019 diolah
Bappenas) di akhir tahun 2019, Dari angka tersebut, akses air minum lavak
pada jaringan perpipaan (JP) sebesar 20, 18% secara nasional di akhir tahun
2019. Selain melalui pengembangan Sistem Penvediaan Air Minum (SPAM),
pemenuhan akses layanan air minum yvang lavak bagi masyarakat juga
didukung dari peningkatan jumlah PDAM vang sehat. Sampai akhir tahun
2019, jumlah PDAM schat meningkat dari 196 (53,3%) PDAM schat di
tahun 2015 menjadi 224 (58,9%) PDAM sehat pada tahun 2019,

2. Sampai akhir tahun 2019 kegiatan pengembangan kawasan permukiman
telah mampu menurunkan Iuas kawasan permukiman kumuh perkotaan
sebesar 32.222 hektar (83,81%) dari 38.431 hektar permukiman kumuh
pada tahun 2014, Pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman
juga dilaksanakan di kawasan Perdesaan Prioritas Nasional untuk
mendorong  pertumbuhan ckonomi dan  kesejahteraan pada kawasan
permukiman perdesaan, Selain itu telah dilaksanakan pula dukungan
pembangunan dan pengembangan infrastruktur permukiman di perbatasan
negara, kawasan strategis pariwisata nasional, pulau-pulau kecil terluar,
dan kawasan rawan bencana. Pembangunan infrastruktur permukiman di
perkotaan  dan  perdesaan  juga dilakukan melalui pendampingan
pembangunan infrastruktur berbasis masyarakat.

3. Pemenuhan akses layanan sanitasi yang layak bagi masyarakat dilakukan
melalui pengembangan penvehatan lingkungan permukiman vang berupa
pengelolaan  air  limbah, persampahan, dan drainase lingkungan.
Pembangunan infrastruktur air limbah melalui kolaborasi multistakeholder
telah berkontribusi bagi peningkatan cakupan pelayanan air limbah secara
nasional sebesar 11,21% dari baseline 66,23% (BPS, 2014 diolah Bappenas)
menjadi 77,49% (BPS, 2019 diolah Bappenas) di akhir tahun 2019. Selaras
dengan pembangunan infrastruktur air limbah, akses persampahan
perkotaan juga mengalami peningkatan dari baseline 46,40% (BPS, 2013
diolah Bappenas) menjadi 60,63% (BPS, 2016 diolah Bappenas). Selain itu,
capaian penanganan drainase lingkungan juga telah mencapai 100% dari
target luas genangan vang tertangani sebesar 4.655 hektar.

4. Kegiatan pembinaan dan pengembangan penataan  bangunan dan
lingkungan bertujuan untuk mencapai terwujudnya bangunan gedung vang
tertib dan andal meliputi pembinaan dan pengawasan penataan bangunan
pada 507 Kabupaten/Kota, Penyelenggaraan Bangunan Gedung terdiri darni
Bangunan Gedung Hijau, Bangunan Mitigasi Bencana serta Bangunan
Pusaka, Penyeclenggaraan Penataan Bangunan dan Lingkungan, Fasilitasi
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Ruang Terbuka Publik, serta Penyelenggaraan Bangunan Gedung dan
Penataan Bangunan dalam rangka dukungan pengembangan infrastruktur
strategis antara lain Pos Lintas Batas Negara (PLBN), Pendukung Asian
James 2018, dan penugasan strategis lainnya.

Dalam pencapaian tujuan pembinaan dan pengembangan infrastruktur
permukiman, pada tahun 2019 terdapat amanat pengembangan sarana
prasarana pendidikan, olahraga dan pasar untuk mewujudkan kualitas
hidup manusia Indonesia  selaras  dengan  tujuan  pembinaan  dan
pengembangan infrastruktur permukiman. Dukungan tersebut terdiri atas
jumlah atas sarana prasarana sckolah schanyak 1.467 sckolah, sarana
prasarana madrasah sebanyak 143 sekolah, 14 lembaga PTN, 1 lembaga
PTKIN, 4 venue olahraga PON Papua, 8 gedung pasar, dan 7.175 m2
penanganan pasca bencana di Papua dan Maluku.

w

1.1.4 Pembangunan Perumahan

Selama periode 2015 - 2019, pembangunan perumahan ditujukan untuk
memperluas akses terhadap tempat tinggal vang layvak yang dilengkapi dengan
sarana dan prasarana vang memadai untuk seluruh kelompok masyarakat
secara  berkeadilan, melalui  pengembangan multi-sistem  penyediaan
perumahan secara utuh dan seimbang. Pencapaian pembangunan perumahan
hingga akhir tahun 2019 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penvediaan rumalt baru  sejumlah 107,967  unit  melalui  kegiatan
pembangunan rumah susun, pembangunan rumah kKhusus, dan bantuan
stimulan pembangunan baru rumah swadava;

2. Peningkatan kualitas Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) milik Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR) sejumlah 700.6411 unit;

3. Bantuan Prasarana dan Sarana Umum (PSU) vang melayani 119.612 unit
rumah MBR; serta

4. Penurunan backlog rumah MBR dilakukan melalui fasilitasi pembiayaan
hunian layak, melalui pemberian pemberian subsidi dan bantuan
pembiayaan perumahan yang meliputi FLPP, SSB, BP2BT, dan SBUM.
Fasilitasi Penyvaluran Bantuan Hunian Layvak mencapai 1.014.825 unit
(FLPP, SSB dan BP2BT) dan SBUM scjumlah 707,212 unit.

Kegiatan pembangunan perumahan vang dilaksanakan oleh Kementerian
PUPR merupakan bagian dari capaian Program Sejuta Rumah yang di-
launching olell Presiden pada tahun 2015, Secara kumulatif, dengan peran
serta seluruh stakeholder, melalui pelaksanaan Program tersebut tercatat telah
dilakukan penyediaan 4.800.170 unit rumah layak huni di Indonesia pada
periode tahun 2015 - 2019, 71,37% diantaranya merupakan rumah yvang
diperuntukkan bagi kelompok Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR).

Di samping melaksanakan pembangunan fisik, Kementerian PUPR  juga
melakukan upava pengoptimalan peran stakeholder non-Pemerintah dan Pemda
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dalam melaksanakan penyediaan perumahan di Indonesia. Diantara upaya
tersebut adalah pembentukan dan pembinaan Kelompok Kerja Perumahan dan
Kawasan Permukiman (Pokja PKP) di tingkat provinsi dan kabupaten/Kota,
pembinaan perencanaan perumahan dan kawasan permukiman vang
dilaksanakan oleh pemda, pendampingan pencrapan kebijakan kemudahan
perizinan pembangunan perumahan, pembinaan dan pemberdayvaan kelompok
masyarakat yang melaksanakan pembangunan perumahan, pembinaan
kepada pemda vang melaksanakan pembangunan perumahan dari sumber
Dana Alokasi Khusus (DAK), serta mendorong implementasi kebijakan hunian
berimbang.

Pada periode tahun 2015-2019, antara lain terdapat 34 pemerintah provinsi
dan 322 pemerintah kabupaten/kota vang telah membentuk/menerbitkan SK
Pokja PKP, 19 pemerintah provinsi dan 136 pemerintah kabupaten/kota yvang
telah menyusun dokumen RP3KP yang merupakan acuan Daerah dalam
melaksanakan pembangunan PKP, serta telah dilaksanakan pembangunan
229.156 unit oleh pemerintah daerah melalui skema Dana Alokasi Khusus
(DAK) yang terdiri atas pembangunan 654 unit Rumah Khusus dan dukungan
penanganan 228.502 unit Rumah Swadaya.

1.L5 Pengembangan Infrastruktur Wilayah

Selama Periode 2015 - 2019 program pengembangan infrastruktur wilayah
secara umum telah menjabarkan sasaran-sasaran kegiatan dalam mendukung
pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan rakvat secara
terpadu melalui pendekatan perencanaan Wilayah Pengembangan Strategis
vang telah menghasilkan berbagai masterplan/development plan sebagai
acuan pembangunan infrastruktur bidang PUPR untuk kemudian dibahas
secara detail melalui agenda Pra Konsultasi Regional, Adapun pencapaian
Program Pengembangan Infastruktur Wilayah hingga akhir tahun 2019
meliputi:

1. BPIW secbagaimana tercantum dalam Revisi Renstra Kementerian PUPR
2015 -2019 memiliki kontribusi terhadap pencapaian Sasaran Program
untuk  tahun 2019 Meningkatnya keterpaduan perencanaar,
pemrograman, dan penganggaran dengan indikator tongkat keterpaduan
kebijakan, perencanaar, pemrograman  terhadap penganggaran
pembangunan bidang PUPR dengan capaian kinerja Sasaran Program
tahun 2019 sebesar 96,77% dari target 100%.

2. Renstra Kementerian PUPR Tahun 2015-2019 yang merupakan acuan
perencanaan, penganggaran, evaluasi  kinerja, pengendalian  dan
pengawasan penyelenggaraan pembangunan  infrastruktur PUPR  pada
tahun 2015 hingga 2019 dalam rangka menjalankan amanat RPJMN 2015
- 2019;

3. Rancangan Teknokratis Renstra PUPR Tahun 2020-2024 sebagai acuan
perencanaan, penganggaran, evaluasi  Kinerja, pengendalian dan
pengawasan penyelenggaraan pembangunan infrastruktur PUPR pada
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tahun 2020 hingga 2024 dalam rangka menjalankan amanat RPJMN 2020
—2024;

Rencana induk pengembangan infrastruktur PUPR sebagai arahan dan
acuan dalam keterpaduan pengembangan infrastruktur PUPR di Pulau
Kepulauan dalam rangka mendukung pencapaian agenda prioritas
pembangunan nasional untuk jangka menengali dan panjang dengan
memperhatikan potensi dan keunggulan Wilavah Pulau Kepulauan sesuai
daya dukung dan daya tampung lingkungan. Adapun Rencana induk
pengembangan infrastruktur PUPR vang telah disusun yaitu: (a}. Pulau
Sumatera; (b). Pulau Jawa-Bali (c). Pulau Kalimantan; {d). Pulau Sulawesi;
(€). Pulau Nusa Tenggara; (f). Pulau Maluku; (g). Pulau Papua.

35 MP dan DP Wilayah Pengembangan Strategis (WPS) vang digunakan
sebagai tools dalam mengarahkan pengembangan infrastruktur wilayal,
dimana pendekatan  pembangunan  vang memadukan  antara
pengembangan wilavah dengan market driven yang mempertimbangkan
dava dukung dan daya tampung lingkungan serta memfokuskan
pengembangan infrastruktur pada suatu wilayah strategis dalam rangka
mendukung percepatan pertumbuhan kKawasan strategis dan mengurangi
disparitas antar kawasan;

22 MP dan DP Kawasan Strategis scbagai arahan kebijakan dan strategi
pembangunan infrastruktur  PUPR  secara efektif dalam rangka
mendukung Kawasan Industri (Kl), Kawasan Ekonomi Khusus (KEK),
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), dan lain-lain dengan
menterpadukan  pengembangan  konektivitas, sumber daya air,
keciptakaryaan, dan perumahan, berdasarkan pengembangan wilayah;

69 MP dan DP Kawasan Perkotaan vang merupakan kebijakan dan strategi
pengembangan  infrastruktur  PUPR  dalam rangka menciptakan
keseimbangan kota dan meningkatkan kualitas hidup di perkotaan pada
Kota Besar, Kota Sedang, Kota Baru, Kota Metropolitan, dan Kawasan
Perkotaan sesuai potensi dan karakteristik kawasan dengan tetap
memperhatikan dava dukung dan daya tampung lingkungar.

20 MP dan DP Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN) merupakan
kebijakan dan strategi perwujudan KPPN berbasis pengembangan wilayah
vang berkelanjutan sesuai dengan potensi sumber dayva alam dan
kebutuhan pengembangan kawasan scbagai bagian  dari  pusat
pertumbuhan baru yang terintegrasi dengan kota-kota owutlet sekitarnva
dan hinterland-nya dengan dukungan infrastruktur PUPR dan Non-PUPR;

2 Anjungan Cerdas (Gilimanuk-Denpasar-Padang Bai (Bali) dan Jogja-
Prigi-Blitar-Malang) sebagai inkubasi kawasan dimana selain sebagai
tempat beristirahat bagi pengguna jalan nasional juga diperuntukkan
untuk memacu percepatan pengembangan wilayvah melalui pengembangan
pariwisata, pertanian, perikanan tangkap, agroindustri  berbasis
pemberdayaan masyarakat, dan industri sedang-kecil,
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10. Integrated Tourism Master Plan (Danau Toba, Lombok dan Borobudur)
schagai kebijakan dan strategi pengembangan infrastruktur wilayah untuk
meningkatkan kualitas dan akses dar infrastruktur dasar dan lavanan
pariwisata, dalam rangka memperkuat ekonomi lokal vang terkait dengan
pariwisata, dan menarik investasi swasta di destinasi wisata pada
kawasan Danau Toba, Lombok, dan Borobudur.

11. Beberapa Sistem Informasi antara lain Sibas RIPl (Sistem Informasi
Database Online Rencana Induk Pengembangan Infrastrukiur PUPRJ,
SIPRO (Sistem Informasi Pemrograman), Simonah (Sistem Monitoring
Pengadaan Tanah) serta Bank data BPIW  vang  dibangun  untuk
mengintegrasikan pemrograman vang tajam dan efekrif.

Beberapa dokumen perencanaan BPIW tersebut di atas merupakan rumusan
Kebijakan Teknis yang digunakan sebagai arahan pemrograman pembangunan
infrastruktur PUPR berbasis pengembangan wilayah yang setiap tahunnya
dilakukan melalui agenda Pra Konreg yvang telah diinisiasi BPIW sejak tahun
2016 hingga 2019 dengan turat melibatkan Sekretariat Jenderal Kementerian
PUPR, Ditjen Bina Marga, Ditjen SDA, Ditjen Cipta Karya, dan Ditjen
Penyediaan Perumahan serta perwakilan Pemerintah Daerah dari Bappeda dan
Dinas PUPR untuk menghasilkan keterpaduan rencana dan sinkronisasi
program vang sinergis antarsektor, antardaerah, dan antarpemerintahan,

IR Pcmbinaan Jasa Konstruksi

Selama periode 2015-2019, pembinaan konstruksi difokuskan pada upaya
peningkatan kualitas tenaga Kerja konstruksi dan badan usaha jasa
konstruksi (man), pendayagunaan supply and demand material, dan peralatan
konstruksi {machine and material), tertib penyelenggaraan jasa konstruksi
{methodology), serta peningkatan investasi infrastruktur dan pasar konstruksi
melalui rasio kapitalisasi konstruksi (money).

Pada tahun 2019, terdapat perubahan struktur organisasi di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, vang berdampak pada penyesuaian
atau perubahan sasaran kegiatan program pembinaan konstruksi, yaitu
berpindahnya sasaran Kegiatan peningkatan investasi infrastruktur dan pasar
konstruksi kepada Direktorat Jenderal Pembiavaan Infrastruktur Pekerjaan
Umum dan Perumahan, serta munculnva sasaran  kegiatan baru yaitu
peningkatan kualitas pelaksanaan pengadaan barang/jasa Kkonstruksi
{metodologi) pada program pembinaan konstruksi.

Pencapaian pembinaan kKonsuuksi hingga akhir tahun 2019 meliputi:

1. Investasi Infrastrukiur dan Pasar Konstruksi vang diukur dari tingkat rasio
kapitalisasi konstruksi selama kurun waktu 2015 2018 telah mencapai
2.953 wriliun (tercapai 88,2% dari target 88%),

2. Kualitas pelaksanaan pengadaan barang/jasa konstruksi PUPR di tahun
2019 mencapai 97,23% dari target 70%.
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3. Peningkatan penerapan manajemen mutu, Keselamatan Ddan Kesehatan
Kerja (K3), dan administrasi kontrak yang diukur melalui kenaikan tingkat
tertib penyelenggaraan konstruksi pada 339 satker (tercapai 43,57% dari
target 40%).

4. Badan Usaha Jasa Konstruksi (BUJK) vang berkinerja baik sebanyak 1.749
BUJK (tercapai 256,83% dari target 184%).

5. Utilitas produk unggulan berupa produk industri beton pracetak vang
digunakan dalam pembangunan infrastruktur telah mencapai 41,28 juta m?
(baru tercapai 12,62% dari target 15%).

6. Kerjasama dan pemberdavaan dalam pelatihan tenaga kerja konstruksi
terlaksana schanvak 23.346 angkatan (tercapai 304,79% dari target 159%).

7.8DM penvedia jasa konstruksi vang kompeten mencapai 1,158.818 orang
(tercapai 42,08% dari target 27%).

1.1.7 Pengawasan dan Akuntabilitas

Selama periode 2015 - 2019, pembangunan infrastruktur bidang PUPR telah
dilaksanakan secara maksimal untuk mendukung peningkatan pertumnbuhan
ckonomi dan peningkatan efek berganda (multiplier effects) untuk
produktivitas scktor ckonomi dan kelancaran kegiatan sektor pembangunan
lainnva. Inspektorat Jenderal mempunyai tugas dan fungsi untuk membantu
tercapainva tujuan tersebut melalui penyelenggaraan tata kelola pemerintahan
vang bersih, efektif, demokratis, dan terpercava, Pencapaian peningkatan
pengawasan dan akuntabilitas hingga akhir tahun 2019, antara lain:

1. Level Internal Audit Capability Model (IA-CM) telah mencapai Level 3 dengan
catatan berdasarkan Quality Assurance oleh BPKP.

2. Kualitas pengawasan Kinerja dan Reuangan di Kementerian PUPR telah
mencapai 88 ,43%.

Pencapaian tersebut diukur dari rata-rata hasil Skor Hasil Peer Review Internal
proses AREPP terhadap Inspektorat, Skor Hasil Evaluasi PKPT, LHA (Audit
Kinerja) vang ditindaklanjuti tepat waktu, LHA (Audit Kinerja) yang
ditindaklanjuti tuntas, Persentase jumlah satker di wilayvah Inspektorat dengan
Nilai Temuan Kerugian Negara < 1% Nilai DIPA pada LHA (Audit Kinerja/Audit
Ketaatan), Persentase jumlah satker dengan hasil Evaluasi Pelaksanaan SPIP
"memadai" berdasarkan Form 10, KMA Audit Kinerja, Rata-Rata Skor Hasil
Evaluasi SAKIP terhadap Unit Eselon 1.

Penelitian dan Pengembangan
3 & 8

Selama periode 2015 - 2019, penelitian dan pengembangan difokuskan pada
upaya untuk mendukung penyelenggaraan pembangunan bidang PUPR dalam
menciptakan dan mengembangkan teknologi dan rekomendasi Kebijakan untuk
digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan infrastruktur PUPR
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seiring dengan tuntutan pembangunan infrastruktur PUPR yang semakin
meningkat. Kondisi capaian penelitian dan pengembangan hingga akhir tahun
2019 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Peningkatan pemanfaatan teknologi dan rekomendasi kebijakan mencapai
75%

2. Peningkatan pemanfaatan teknologi terapan sebanyak 147 unit
3. Peningkatan pemanfaatan rekomendasi kebijkan sebanyvak 53 naskah

4. Peningkatan kualitas layanan teknis kepada stakeholders mencapai 80%.

1.1.9 Pengem bangan Sumber Daya Manusia

Selama periode 2015 - 2019, pengembangan sumber dava manusia ditujukan
bagi terwujudnya ASN Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
vang Kompeten, profesional, qualified, dan berintegritas melalui pengembangan
karir dan kompetensi. Pengembangan difokuskan pada upaya peningkatan
kompetensi sumber daya manusia Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
sesuai dengan Persyaratan Jabatan. Pencapaian pengembangan sumber daya
manusia hingga akhir tahun 2019 meliputi:

1. Peningkatan ASN yang Terdidik telah mencapai 894 orang;
2. Peningkatan ASN yang Terlatih telah mencapai 29.619 orang;

3. Penilaian Kompetensi dan Pemantauan Kinerja telah mencapai 15.874
orang.

IRMRIEE Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya

Selama periode 2015 - 2019, peningkatan dukungan manajemen dan tugas
teknis lainnva difokuskan peningkatan kualitas administrasi  dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, dan efisien untuk
mendukung kinerja penyelenggaraan infrastruktur bidang pekerjaan umum
dan perumahan rakyat. Pencapaian peningkatkan dukungan manajemen dan
tugas teknis lainnyva hingga akhir tahun 2019 meliputi:

1. Nilai Laporan Kinerja Pemerintah sebesar 72,90 vang merupakan hasil
penilaian dari Kementerian PAN dan RB tahun 2019,

2. Hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Rl atas Laporan
Keuangan Kementerian mendapatkan Opini WDP pada tahun 2015 dan
2018, serta Opini WTP pada tahun 2016, 2017, dan 2019.

3. Transparansi Pelaksanaan Program mencapai 100% dengan outcome vang
diukur dari publikasi profil informasi anggaran Kementerian PUPR di website
www.pu.go.id berupa Midterm Review Renstra Kementerian PUPR Tahun
2015-2019, Renstra Kementerian PUPR Tahun 2015-2019, Rencana Kerja,
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DIPA, Perjanjian Kinerja, RKA-KL dan Laporan Kinerja Kementerian PUPR
vang dapat diakses oleh semua pihak.

4. Pengelolaan dan Pengadministrasian Pegawai mencapai 96,54%  dengan
outcome yang diukur dari adanva sistem informasi pegawai yang bisa
diakses olch semua pegawai, keterbukaan dalam seleksi jabatan, tingkat
ketepatan lavanan mutasi pegawai, dan sistem rekruitmen pegawai secara
terbuka.

[4)]

. Fasilitasi Produk Hukum dan Bantuan Hukum mencapai 95,47% dengan
outcome yang diukur dari persentase peraturan vang berhasil diproses
melalui mekanisme yang telah diatur dan perrosentase perkara yang
menang di pengadilan

6. Tingkat layanan informasi publik mencapai 143,79% dengan outcome yang
dinkur dari Penilaian Pemeringkatan Keterbukaan Informasi Publik oleh
Komisi Informasi Pusat, Survey persepsi publik, Survey Kepuasan Pengguna
Layanan Informasi Publik Kementerian PUPR, Survey persepsi publik
terhadap kinerja Kementerian PUPR, dan Media Monitoring”,

ARNEN Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatu

Pada akhir tmahun 2019, pencapaian peningkatan sarana dan prasarana
aparatur Kementerian PUPR meliputi:

1. Tingkat kenyamanan bekerja mencapai 92,80% dengan outcome yang diukur
dari survei vang telah dilakukan kepada para pegawai sebagai pengguna
sarana dan prasarana mengenal 4 (empat) kriteria vaitu kepuasan
kebersihan, kepuasan keamanan, Ketertiban parkir, serta penggunaan
energi dan air. Untuk tahun 2020 -2024, ditambahkan 1 (satu) kriteria yaitu
Pemanfaatan Ruang Kerja Kantor untuk mengukur IKP/IKU (Outcome)
Tingkat Kenyamanan Bekerja"

2. Tingkat Layanan Data dan Teknologi Informasi mencapai 131.84% yang
diukur dari tingkat pemanfaatan data (spasial, statistik dan audio visual)
dan tingkat layanan teknologi informasi (Virtual Private Server, email PU-Net,
PU-Net Hotspot, pengunjung domain pu.go.id, aplikasi vang dilakukan
asesmen). Pencapaian tersebut melebihi dari target 100% disebabkan
adanya himbauan Kepala Pusat Data dan T'eknologi Informasi kepada setiap
Kepala Balai Pelaksana Pemilihan Jasa Konstruksi di seluruh provinsi agar
seluruh pelaku pengadaan wajib menggunakan email resmi @pu.go.id dan
semakin banvak Unit Organisasi yvang menggunakan PU-Net Hotspot sehagai
media aplikasi vang dikembangkan.
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1.2 POTENSI DAN PERMASALAHAN

1.2.1 Lingkungan Strategis dan Amanat Pem bangunan

Pertambahan Jumlah Penduduk dan Urbanisasi

Berdasarkan proyeksi BPS, penduduk Indonesia pada tahun 2025 akan
mencapai 284,829,000 jiwa dengan populasi terbanyak masih tetap berada di
Pulau Jawa vang diperkirakan akan mencapai 158,738,000 jiwa, disusul oleh
Pulau Sumatera (62,898,600 jiwa), Pulau Sulawesi (21,019,800 jiwa), Pulau
Kalimantan (18,082,600 jiwa), Pulau Bali dan Nusa Tenggara (15,932,400 jiwa),
Pulau Papua (4,793,900 jiwa), dan Kepulauan Maluku (3,363,700 jiwa).
Penduduk Indonesia diprediksi akan berkembang di wilavah perkotaan, artinya
proporsi penduduk yang tinggal di perkotaan akan tumbuh lebih bhanvak
dibanding penduduk yvang tinggal di wilayah perdesaan, Penduduk perkotaan
pada tahun 2025 akan mencapai 60% dari seluruh populasi. Hal ini juga
sebagai dampak adanva pertumbuhan urbanisasi di Indonesia yang saat ini
mencapai 4,1%.

Urbanisasi diklaim dapat mendorong konsumsi rumah tangga, investasi,
hingga pengeluaran pemerintah yang lebih tinggi. Namun demikian urbanisasi
harus terkelola dengan baik, pertumbuhan urbanisasi vang relatif tinggi harus
diiringi dengan kemampuan tata kelola dan infrastruktur yvang memadai.

Indeks Daya Saing yvang Masih Rendah

Indeks Daya Saing Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Namun demikian indeks dava saing infrastruktur mengalami sedikit
penurunan vaitu pada peringkat 50 di tahun 2019 bila dibandingkan pada
tahun 2014 -2015 yang berada pada peringkat 34. Di Kawasan ASEAN saja,
indek dava saing infratsruktur masih tertinggal dari negara tetangga seperti
Singapura, Malayvsia, dan Thailand.

Perkembangan Peringkat Ease of Doing Business Indonesia terus meningkat
sejak tahun 2015 vang berada pada peringkat 114 menjadi peringkat 72 pada
tahiun 2018 dan mengalami sedikit penurunan di tahun 2019 pada peringkat
73.

Berdasarkan World Happiness Report yang diterbitkan oleh UN SDSN (United
Nation Sustainable Development Solutions Network) pada tahun 2015, Indeks
Kebahagiaan Masvarakat Indonesia masuk dalam peringkat 74, Namun pada
tahun 2016 peringkat Indonesia menurun menjadi peringkat 79. Hingga pada
tahun 2018, peringkat Indonesia semakin menurun pada peringkat 96 dan
mengalami peningkatan pada tahun 2019 yaitu peringkat 92,

Perubahan 1klim dan Kerentanan Bencana

Perubahan iklim yang terus terjadi telah menimbulkan berbagai bencana vang
berdampak lebih luas dan trennya terus mengalami peningkatan, seperti banjir,
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longsor, kekeringan, badai dan kebakaran lahan, Sebagai contoh, banjir di
sejumlah daerah di Sulawesi Selatan tahun 2019 dipicu oleh cuaca ekstrem,
yaitu curah hujan yang sangat tinggi (di atas 300 milimeter per hari). Dampak
perubahan iklim terhadap kejadian bencana juga ditambah dengan perubahan
tutupan lahan di daerah hulu yang mengakibatkan banjir bandang dan
perubahan pola debit aliran sungai.

Di sisi lain, posisi Indonesia vang berada pada Ring of Fire (Cincin Api Pasifik
atau Lingkaran Api Pasifik) yang merupakan area tumbuhnya 75% secluruh
gunung api di dunia menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang
sangat rentan terhadap bencana dari aktivitas geologi yaitu gempa bumi,
tsunami dan gunung meletus.,

Gambar 1.1 Indonesia 'Center of Excellence' Geologi

INDONESIA:
" Center of Excellence” Guolog

Lempang Inco-Australia

Dampak Positf Dampak Negaol

= Tanah yang whur, 128 Cokengan Sedmen. * Enps Gunungapi (88 Gunungapl Aktif),
* 126 Manestos Panas Buml, * Gempa Bumi {3 Lempeng Tektonk Akts,
= 421 Cokungan Air Tansh, § Jale Meinlogenik * Taunami des Gerskan Tanah

= Potens| Sumber Energl « Potensi Bencana Geologh

Sumber: Pusat Vulkanologi Dan Mitigasi Bencana Geologi Badan Geologi, 2018

Data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menunjukan secjak
tahun 2015 hingga tahun 2018 jumlah kejadian bencana sebanyak 7.996
kejadian. yaitu tahun 2015 (1.694 kejadian), 2016 (2.306 kejadian), 2017
{2.862 kejadian), 2018 (1.134 kejadian), terdiri dari bencana Banjir, Tanah
Longsor, Gelombang Pasang/Abrasi, Puting Beliung, Kekeringan, Kebakaran
Hutan dan Lahan, Gempa Bumi, Tsunami, dan Letusan Gunung Api.

Laporan dari Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Pengurangan Risiko
Bencana (UNISDR) berdasarkan data dari Center for Researh on The
Epidemiology of Disasters (CRED), International Disaster Database (INM-DAT)
menyebutkan bahwa Indonesia menjadi negara dengan jumlah korban jiwa
akibat beneana alam tertinggi sepanjang tahun 2018, Dari total 10.373 korban
jiwa di seluruh dunia, 4.535 orang diantaranva dari Indonesia. Data ini
menunjukkan tingginya kerentanan bencana di Indonesia sekaligus masih
lemalinya upava mitigasi dan pengurangan risiko bencana,

Kejadian bencana alam tidak hanya merenggut korban jiwa namun juga
menimbulkan kerusakan infrastruktur vang telah terbangun yang berdampak
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pada terganggunyva kehidupan masvarakat baik secara sosial, fisik, ekonomi,
dan lingkungan. Terlebih, bencana yang terjadi di Indonesia tidak hanya
bencana alam, namun juga bencana non alam seperti wabah penyakit,
kegagalan teknologi serta bencana sosial seperti kerusuhan, dan lainnya.

Pengarusutamaan Gende:

Pengarusutamaan Gender dalam penvelenggaraan infrastruktur PUPR
merupakan strategi vang dibangun untuk mengintegrasikan gender menjadi
satu  dimensi integral dari perencanaan, penvusunan, pelaksanaan
pemantauan, dan evaluasi atas kebijakan dan program pembangunan nasional
yvang memperhatikan Kkualitas hidup, pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan
permasalahan laki-laki dan perempuan (termasuk orang lanjut usia, pemuda,
anak-anak, penvandang disabilitas, kelompok masvarakat berpenghasilan
rendah, serta kelompok rentan lainnya), vang diperoleh dari indikator
kesetaraan akses, kontrol, partisipasi dalam pembangunan dalam memperoleh
manfaat hasil-hasil pembangunan.

Tujuan umum dari pelaksanaan PUG-PUPR adalah memastikan bahwa
penyelenggaraan pembangunan infrastruktur bidang PU dan Perumahan
Rakvat telah responsifl gender, artinva tidak adanya Kesenjangan antara laki-
laki dan perempuan dalam mengakses dan mendapatkan manfaat dari hasil-
hasil pembangunan infrastrukiur PU dan Perumahan Rakyat serta dalam
meningkatkan partisipasi  dan  ikut  mengontrol proses pembangunan
infrastruktur PU dan Perumahan Rakyat.

Kementerian PUPR telah melaksanakan pemenuhan 7 prasyvarat pelaksanaan
PUG, vang terdiri dari: (1) Komitmen; (2} Penyusunan Kebijakan: (3)
Penyusunan Kelembagaan; (4) Peningkatan Sumber Daya (SDM dan PPRG); (5)
Analisis Gender; (6) Data Terpilah; (7) Peran Masvarakat. Selain itu juga telah
melaksanakan inovasi pelaksanaan PUG.

Permasalahan keadilan dan kesetaraan gender dapat diidentifikasi dari isu
kesenjangan gender. Isu kesenjangan gender dalam penvelenggaraan
infrastruktur PUPR dapat kita lihat di masing-masing unit organisasi dari
aspek “Turbinbanglakwas™ vaitu pada aspek pengaturan NSPK (Norma,
Standar, Prosedur, Kriteria), aspek pembinaan/pemberdavaan {a.l. pelatihan,
sosialisasi), pembangunan/pelaksanan (a.l. perencanaan Teknik, rehabilitasi,
peningkatan pembangunan), aspek pengawasan (a.l. monitoring-evaluasi,
manajemen pengendalian),

Pembangunan Kewilayahan

Isu strategis utama pembangunan kewilavahan adalah masih adanya
ketimpangan antarwilavah vang ditandai dengan: (a) tingkat kemiskinan di
Kawasan Timur Indoneisa (KTI) sebesar 18,0 persen, hampir dua kali lipat dari
Kawasan Barat Indonesia (KBI) yang sebesar 10,3 persen; (b) adanya ketipangan
pendapatan vang ditandai dengan Rasio Gini perdesaan sebesar 0,317 dan
perkotaan sehesar 0,392; (c) terjadinya konsentrasi kegiatan ckonomi di KBl
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terutama Pulau Jawa; (d) terbatasnyva sarana dan Prasamna dan aksesibilitas
di daerah tertinggal, desa, dan kawasan perdesaan, kawasan transmigrasi, dan
kawasan perbatasan; dan (¢) belum optimalnya pengembangan ekonomi lokal
di daerah tertinggal, desa, dan kawasan perdesaan, kawasan transmigrasi, dan
kawasan perbatasan.

Tabel 1.1 Capaian Beberapa Indikator Makro Pembangunan

Kemiskinan* Kesenjangan

o Tingkat antarprovinsi

No Wilaysh Pengangguran** Dalam Wilayah

Pembangunan Jumlah
Jegman (%) (Indeks

(ribu jiwa) Wiliamson)***
1 Fapua 1,137.3 26.34 4.2 0.15
2 Maluku 402.2 13.21 7.6 0.08
3 Nusa Tenggara 1 8823 17.94 3 0.19
4 Sulawesi 2,0099 10.23 49 017
) Kalimantan 974.2 5.93 5 0.69
6 Sumatera 5,851, 1 10.03 5.2 048
7 Jawa Bal 12,886.9 8.31 o9.8 0.73

Sumber: RPJMN 2020-2024

Lebih lanjut, faktor penyebab ketimpangan antarwilavah antara lain belum
berkembangnya pusat-pusat pertumbuhan wilayah yang ditandai dengan (1)
rendahnva kemajuan operasional Pusat Pertumbuhan Wilayah (KEK, KI,
Kawasan Perdagangan dan Pelabuhan Bebas, dan 10 Destinasi Pariwisata
Prioritas); (2) lemahnyva konektivitas dari dan menuju Pusat Pertumbuhan; dan
{3} belum berkembangnya kawasan strategis kabupaten.

Selain itu kesenjangan antarwilayah di daerah perkotaan disebabkan oleh
pengelolaan urbanisasi vang belum optimal, ditandai dengan 1 persen
pertambahan  jumlah  populasi penduduk perkotaan hanyva dapat
meningkatkan 1,4 persen PDB. Peningkatan jumlah penduduk perkotaan ini
memberikan tekanan pada kawasan perkotaan, menurunkan kesejahteraan,
dan menyebabkan sebagian wilayvah perkotaan tidak lavak huni,

Penurunan Kesenjangan antarwilayah dan kondisi perkotaan dapat diatasi
melalui pemanfaatan ruang yang sesuai dengan rencana tata ruang. Namun,
kondisi saat ini belum tercapai, karena: (1) baru sekitar 3 persen dari target
1.838 Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) vang telah ditetapkan sebagai acuan
perizinan dan pengendalian pemanfaatan ruang; (2) belum tersedianva peta
dasar skala 1 : 5.000 sebagai dasar penyusunan RDTR; (3) belum berjalannya
pengendalian pemanfaatan ruang sccara konsisten; dan (4) masih adanya
tumpang tindih perizinan pemanfaatan ruang vang akan diselesaikan melalui
pelaksanaan kebijakan Satu Peta yang diintegrasikan dalam pelaksanaan Satu
Data Indonesia,
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Visi Indonesia 2045

Indonesia diproveksikan menjadi negara berpendapatan tinggi dan menjadi
peringkat kelima negara dengan PDB terbesar di dunia pada tahun 2045.
Untuk mewujudkan Visi Indonesia 2045 tersebut ditetapkan empat pilar
pembangunan yang terdiri dari: {ij Pembangunan manusia serta penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi; (i) Pembangunan ekonomi berkelanjutan; (iii)
Pemerataan pembangunan; serta (iv) Pemantapan ketahanan nasional dan tata
kelola  pemerintahan,  Pilar  ketiga  “Pemerataan Pembangunan®  tersebut
diimplementasikan salah satunva melalui *Pembangunan Infrastruktur vang
Merata dan Terintegrasi”, di mana pembangunan infrastruktur bertujuan
untuk mewujudkan Kkonektivitas antarwilayah secara fisik dan virtual,
menyediakan layanan dasar bagi masyarakat, menciptakan pemerataan
pembangunan dan memperkuat ketahanan terhadap bencana dan perubahan
iklim.

Pembangunan Infrastruktur yang Merata dan Terintegrasi ditandai dengan
kondisi sebagai berikut:

1. Konektivitas darat diwujudkan dengan penvelesaian roas utama jalan di
seluruh pulau, jalan tol Jawa dan Sumatera, jalan perbatasan, kereta api
di Sulawesi, Kalimantan, dan Papua, serta transportasi perkotaan
berbasis rel dan kereta cepat untuk antisipasi mega urban dan urbanisasi
di Jawa

2. Biaya logistik tahun 2045 turun menjadi 8% PDB

3.  Stok Infrastruktur meningkat menjadi 70% PDB pada tahun 2045

4. Akses masvarakat terhadap prasarmna dasar dipenuhi untuk kebutuhan
perumahan, air minum, sanitasi, irigasi, dan perlindungan terhadap
bencana dan dampak perubahan iklim

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDG's)
) /

Sebagai salah satu negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa, Indonesia
berperan aktif dalam penentuan sasaran Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
sebagaimana tertuang dalam dokumen Transforming Our World: The 2030
Agenda for Sustainable Development vang selanjutnya dituangkan di dalam
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 Tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals vang
selanjutnya disingkat TPB merupakan dokumen vang memuat tujuan dan
sasaran global tahun 20 16 sampai tahun 2030. Terdapat 17 Tujuan Global dan
Sasaran Global serta Sasaran Nasional yang harus dicapai pada setiap tahapan
pembangunan vang terdiri dari:

Tujuan 1 - Mengakhiri segala bentuk kemiskinan di mana pun.

Tujuan 2 - Menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi
vang baik, serta meningkatkan pertanian berkelanjutan.

Tujuan 3 - Menjamin kehidupan vang sehat dan meningkatkan kesejahteraan
seluruh penduduk semua usia,
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Tujuan 4 - Menjamin Kkualitas pendidikan vang inklusif dan merata serta
meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua.

Tujuan 5 - Mencapai  Kesetaraan  gender  dan memberdavakan  kaum
perempuarn.

Tujuan 6 - Menjamin ketersediaan serta pengelolaan air bersih dan sanitasi
vang berkelanjutan untuk semua,

Tuwuan 7 - Menjamin akses energi vang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan
modern untuk semua.

Tujuan 8 - Meningkatkan  pertumbuhan  ckonomi  yang  inklusif dan
berkelanjutan, kesempatan kerja vang produktif dan menyeluruh,
serta pekerjaan vang layak untuk semua.

Tuwjuan 9 - Membangun infrastruktur yvang tangguh, meningkatkan industri
inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi.

Tujuan 10 - Mengurangi kesenjangan intra dan antar negara.

Tujuan 11 - Menjadikan kota dan permukiman inklusif, aman, tangguh, dan
berkelanjutan.

Tujuan 12 - Menjamin pola produksi dan konsumsi vang berkelanjutan.

Tujuan 13 - Mengambil tindakan cepat untuk mengatasi perubahan iklim dan
dampaknya.

Tujuan 14

Melestarikan dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumber daya
kelautan dan samudera untuk pembangunan berkelanjutan,

Tujan 15 - Melindungi, merestorasi, dan meningkatkan pemanfaatan
berkelanjutan ekosistem daratan, mengelola hutan secara lestari,
menghentikan penggurunan, memulihkan degradasi lahan, serta
menghenti-kan kehilangan keanckaragaman hayati,

Twnan 16 - Menguatkan masyarakat vang inklusif dan damai untuk
pembangunan berkelanjutan, menyediakan akses keadilan untuk
semua, dan membangun kelembagaan yvang efektif, akuntabel, dan
inklusif di semua tingkatan.

Tujuan 17 - Menguatkan sarana pelaksanaan dan  merevitalisasi  kemitraan
global untuk pembangunan berkelanjutan.

UN Habitar 11

Agenda Baru Perkotaan diadopsi pada saat Konferensi Perserikatan Bangsa-
bangsa (PBB) tentang Perumahan dan Pembangunan Perkotaan Berkelanjutan
(Habitat 1) di Quito, Ekuador pada tanggal 20 Oktober 2016. Agenda ini
disahkan oleh Majelis Umum PBB pada saat rapat pleno vang ke-68 dari 71
sesi pada tanggal 23 Desember 2016.
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Implementasi Agenda Baru Perkotaan mendukung pelaksanaan dan penerapan
The 2030 Agenda for Sustainable Development di dacrah secara terpadu, serta
mendukung pencapaian  Tujuan  Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
termasuk Tujuan 11 menciptakan perkotaan dan permukiman inklusif, aman,
berketahanan dan berkelanjutan.

Komitmen-komitmen  Transformatif untuk  Pembangunan  Perkotaan
Berkelanjutan meliputi:

(1) Pembangunan perkotaan berkelanjutan untuk inklusi sosial dan
mengakhini kemiskinan.

{2) Kemakmuran dan peluang perkotaan yvang berkelanjutan dan inkluasif
untuk semua.

{3) Pembangunan lingkungan yang berkelanjutan dan kota vang berketahanan,

Visium Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakvat

Melalui Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
26/PRT/M /2017 Tentang Panduan Pembangunan Budaya Integritas Di
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakvat, telah ditetapkan
sasaran pembangunan PUPR berupa Visium Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat 2030:

a, Bendungan mulifungsi untuk  memenuhi kapasitas  tampung 120
m?/kapita/tahun;

b. Jalan 99% mantap vang terintegrasi antar moda dengan memanfaatkan
sebanyak-banvaknva material lokal dan menggunakan teknologi recycle,

c. 100% Smart living (Hunian Cerdas).

Untuk mewujudkan Visinm Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat 2030 terscbut, dicapai melalui tahapan:

Tahun 2017 - 2019

1. Bendungan multi fungsi untuk memenuhi kapasitas tampung 57,75
m?/kapita/tahun. Jumlah anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp 306
Triliun.

2. Kondisi Jaringan jalan: Kondisi Jalan Mantap 94%,; Pembangunan Jalan Tol
824 Km; Pembangunan Jalan Baru 1.320 Km; Pembangunan Jembatan
Baru/Fly Over 39.000 m. Jumlah anggaran vang dibutuhkan sebesar Rp
183 Triliun (ditambah Rp 202 Triliun dari investasi swasta).

3. 78% Pelayanan  Air Minum, menurunkan luas  permukiman  kKumuh
perkotaan 1,5% (menjadi 27.000 ha), dan 75% Pelayvanan Sanitasi. Jumlah
anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp 45 Triliun.

4. Backlog rumah bagi MBR schesar 6,46 juta unit, dicapai melalui
pembangunan sebesar 814 ribu unit. Jumlah anggaran yang dibutuhkan
sebesar  Rp 165 Triliun  melalui  17% APBN/APBD  dan  83%
swasta/masyarakat.
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Tahun 2020 - 2024

1) Bendungan multifungsi untuk memenuhi Kkapasitas tampung 68,11
m3/kapita/tahun. Jumlah anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp 577
Triliun.

2) Kondisi Jaringan jalan: Kondisi Jalan Mantap 97%; Pembangunan Jalan Tol
1.500 Km; Pembangunan Jalan Baru 2.500 Km; Pembangunan Jembatan
Baru/Fly Over 60.000m. Jumlah anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp
330 Triliun (ditambah Rp 243 Triliun dari investasi swasta).

3) 88% Pelayanan Air Minum, menurunkan luas permukiman kumuh
perkotaan 2,6% (menjadi 17.000 ha}, dan 85% Pelayanan Sanitasi. Jumlah
anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp 128 Triliun

4) Backlog rumah bagi MBR sebesar 5 juta unit, dicapai melalui pembangunan
sebesar 3,9 juta unit. Jumlah anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp 780
Triliun melalui 20%-30% APBN/APBD dan 70%-80% swasta/masyarakat.

Tahun 2025 - 2030

1) Bendungan multifungsi untuk memenuhi kapasitas tampung 120
m3/kapita/tahun. Jumlah anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp 1.423
Triliun.

2) Kondisi Jaringan Jalan: Kondisi Jalan Mantap 99%; Pembangunan Jalan
Tol 2.000 Km; Pembangunan Jalan Baru 3.000 Km; Pembangunan
Jembatan Baru/Fly Over 70.000 m. Jumlah anggaran yang dibutuhkan
sebesar Rp 448 Triliun (ditambah Rp 390 Triliun darn investasi swasta).

3) 100% Pelayanan Air Minum, menurunkan luas permukiman kumuh
perkotaan 4,4% (menjadi 0 ha), dan 100% Pelayanan Sanitasi. Jumlah
anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp 170 Triliun.

4) Zero Backlog rumah bagi MBR 3 juta unit, dicapai melalui pembangunan
sebesar 4,88 juta unit. Jumlah anggaran yang dibutuhkan sebesar Rp
1.220 Triliun melalui  20%-30% APBN/APBD dan  70%-80%
swasta/masyarakat.

Gambar 1.2 Target Visium Tahun 2020 - 2024 dan 2030
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1.2.2 Isu Strategis dan Tantangan Pembangunan

Pengelolaan Sumber Dava Air

Tiga kegiatan Pengelolaan SDA sesual Undang-Undang no 17 tahun 2019
tentang Sumber Daya Air yaitu Konservasi, Pendayagunaan dan Pengendalian
Daya Rusak dengan didukungoleh Sistem Informasi SDA serta Pemberdayaan
dan Peran Serta Masvarakat dituangkan dalam tiga Kegiatan Prioritas vaitu
Pengelolaan Air Tanah, Air Baku Berkelanjutan, Ketahanan Kebencanaan
Infrasuukiur serta Waduk Multiguna dan Modernisasi [rigasi. Ketiga Program
prioritas tersebut mempunyai isu strategis dan tantangan berbeda yang
memerlukan pendekatan khusus.

Pengelolaan Air Tanah, Air Baku Berkelanjutan

Pengelolaan air tanah dan air baku di Indonesia masih diliputi beberapa
tantangan mendasar: tingkat layanan penvediaan air baku yang masili rendaly,
permasalahan kuantitas dan kualitas air (31: Too much, Too little, Too dirty),
dan permasalahan pemanfaatan teknologi untuk menjamin kuantitas dan
kualitas air baku yang aman dan layak secara berkelanjutan.

Kapasitas layvanan infrastruktur penvedia air baku vang aman dan layvak di
Indonesia hingga tahun 2019 hanya mencakup 30% dari total Kebutuhan air
baku nasional. Kondisi ini mendorong maraknya pemanfaatan sumber air
baku lain vang belum tentu aman dan layak, baik secara kuantitas maupun
kualitas. Permasalahan timbul ketika sering dijumpai kualitas air tanah
maupun air sungai yang digunakan masyarakat kurang memenuhi svarat
sebagai air bersih, bahkan di beberapa tempat tidak layak untuk diminum
karena terkontaminasi olell bakteri dan zat kimia tertentu. Sebagai contoh,
45% air tanalh di Jakarta tercemar oleh bakteri Ecoli Selain itu, layanan
infrastruktur air baku pada dacrah 37T, pulau-pulau kecil terluar (PPKT), dan
daecrah-daerah rawan air juga masih memerlukan pengembangan yang lebih
intensif.

Peningkatan tekanan populasi dan aktivitas ekonomi di daerah-daerah
aglomerasi dan kutub pertumbuhan seperti perkotaan dan kawasan strategis
(KEK, KI, KSPN) juga perlu diperhatikan pemenuhan kebutuhan air bakunya
melalui infrastruktur penyedia air baku, Jika ketersediaan air baku pada
kawasan-kawasan terscbut tidak mencukupi kebutuhan vang ada, akan
terdapat potensi ckstraksi air tanah dalam skala besar. Hal ini juga menjadi
perhatian besar Karena selain terdapat potensi permasalahan kualitas air
tanah, permasalahan lain akibat ekstraksi air tanah dalam skala besar adalah
penurunan muka tanah vang cukup signifikan di beberapa wilayah, seperti di
pesisir utara Jawa.

Pemanfaaatan teknologi cerdas juga dinilai masih minim untuk menjamin
kuantitas dan kualitas air secara berkelanjutan. Perlu adanya pengembangan
teknologi cerdas yang tepat guna seperti pengembangan SIH3 (sistem informasi
hidrologi, hidrometeorologi, dan hidrogeologi), sistem informasi sumber dava air,
dan teknologi integrasi pemanfaatan aneka sumber air. Penguatan kelembagaan
dan regulasi pengelolaan sumber daya air secara terpadu antara lain dengan
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pengembangan Decision Support System and Forecasting juga masih harus
dikembangkan untuk menjawab tantangan dan kKebutuhan penvediaan air
baku yang terus berkembang, termasuk pengembangan skema kerjasama
pembiayaan pemerintah dan swasta.

Waduk Multiguna dan Modernisasi Irigasi

Kapasitas tampungan air masih rendah akibat terbatasnya jumlah bendungan,
cmbung, dan penampung air lainnya. Kapasitas tampungan air baru mencapai
13,8 miliar m® dari target 14,7 miliar m® pada tahun 2019. Optimalisasi
bendungan menghadapi tantangan tata kelola akibat ancaman sedimentasi
dan penurunan tingkat keamanan. Hal ini terkait dengan usia bendungan yang
semakin tua, operasi dan pemeliharaan vang belum memadai, serta instrumen
keamanan bendungan yang masih belum lengkap dan sesuai dengan standar
keamanan. Rata-rata penurunan  volume tampungan waduk akibat
sedimentasi hingga tahun 2019 mencapai 19%, bahkan di pulau Jawa
mencapai 31%.

Dari sisi pemanfaatan, fungsi multiguna bendungan belum optimal. Schagai
contoll, pemanfaatan potensi energi listrik baru mencapai 28% dari total
potensi yang dapat dihasilkan. Selain itu, pasokan air irigasi dari bendungan
hingga talhun 2019 baru mencapai 12,3% dari Keseluruhan luas daerah irigasi.

Pengelolaan sumber daya air untuk mendukung ketahanan pangan dan nutrisi
dihadapkan pada rendahnya kinerja operasi dan pemeliharaan sistem irigasi.
Hal ini disebabkan, antara lain belum optimalnya sistem pemantauan dan
pencatatan kerusakan infrastruktur dan pemanfaatan air secara online dan real
time. Kinerja sistem irigasi juga masih rendah, terutama pada daerah irigasi vang
merupakan kewenangan daerah. Rendahnya kinerja tersebut berdampak pada
rendahnya efisiensi air irigasi, Upaya penyediaan infrastruktur irigasi belum
diselaraskan dengan lahan pertanian baru, vang difokuskan terutama pada
lahan pertanian di luar Pulau Jawa. Hal ini mempertimbangkan tingginya alih
fungsi lahan dari pertanian Ke fungsi lain dan terbatasnyva lahan baru di Pulau
Jawa. Walaupun di luar Pulau Jawa juga terjadi alih fungsi lahan dari pertanian
padi menjadi perkebunan, Permasalahan Kurangnva keahlian dan kemauan
masyarakat untuk bertani juga merupakan permasalahan umum pada beberapa
daerah di luar Pulau Jawa,

Ketahanan Kebencanaan Infrastruktur

Untuk meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana seperti banjir;
gempa bumi; tanah longsor; dan letusan gunung berapi, dibutuhkan
infrastruktur ketahanan bencana yang memadai, Dengan dukungan sistem
informasi yang handal, decission support system, forecasting, early waming,
mitigation dan risk management. Kerugian finansial akibat bencana alam dalam
kurun waktu 2002-2015 di Indonesia mencapai 1,26 miliar USD per tahun
{International Disaster Database, 2018). Risiko bencana juga semakin meningkat
seiring tren urbanisasi serta perubahan iklim, Kawasan perkotaan seperti
Jakarta, Kota-kota pesisir utara Jawa, serta beberapa wilayah sungai prioritas
menghadapi kerawanan bencana yvang semakin tinggi akibat perkembangan
kota dan posisinya vang berada pada zona rawan bencana. Perkembangan kota
memberikan dampak ekonomi vang positif secara nasional. Namun di sisi lain,
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hal ini menyebabkan tingkat keterpaparan masyarakat dan aset ekonomi
terhadap bencana semakin tinggi. Fenomena ini belum didukung oleh upaya
penataan ruang yang memperhatikan risiko bencana. Selain itu, tingkat
keamanan infrastruktur vital perkotaan seperti transportasi, energi, dan
sumber daya air masih belum memadai dalam menghadapi risiko bencana,
sehingga perlu untuk disusun peta risiko bencana yang terbarukan.

Secara khusus, pengembangan kawasan pesisir utara (Pantura) Pulau Jawa
sebagai tulang punggung ckonomi nasional yang ditunjukkan oleh sumbangan
lebih dari 20% GDP Indonesia di 3 kawasan aglomerasi perkotaan, masih
menghadapi beberapa tantangan, Pengembangan kawasan ini menghadapi
potensi Kenaikan muka air laut, banjir rob dan penurunan tanah terutama di
DKI Jakarta, Pekalongan, Semarang, dan kota-kota lain khususnya di Pantai
Utara Jawa, Selain itu, Kawasan Pantura Jawa juga mengalami abrasi vang
mengakibatkan kehilangan lahan dan degradasi ekosistem.

Selain kerentanan terhadap bencana alam, Indonesia juga dihadapkan pada
meningkatnya risiko  bencana  lingkungan.  Proses  pemuliban kondisi
lingkungan memerlukan waktu vang cukup lama dan sangat bergantung pada
pemulihan kondisi dacrah tangkapan air (catchment area). Upava rchabilitasi
hutan dan lahan belum mampu mengatasi laju kerusakan lahan. Di samping
itu, kinerja pemulihan 15 DAS kritis dan 15 danau prioritas, serta pengelolaan
kawasan rawa dan gambut masih rendah.

Mitigasi risiko bencana melalui  pengembangan industri  konstruksi
menghadapi kendala akibat keterbatasan SDM dan belum  berkembangnya
ekosistem industri konstruksi. Pada sisi SDM, kemampuan mengadopsi
teknologi infrastruktur tahan bencana masih terbatas. Sedangkan untuk
ckosistemn industri konstruksi, infrastruktur terbangun belum  memenuhi
standar infrastruktur yang tahan bencana.

Penyelenggaraan Jalar

Jaringan jalan sebagai moda utama angkutan penumpang dan logistik,
dihadapkan pada tantangan belum memadainya kualitas prasarana jalan serta
masih  kurangnva ketersediaan  jaringan  jalan  untuk  mendukung
pengembangan wilavah. Total Panjang jaringan jalan mencapai 582.546 km,
yvang terdiri dari vang berstatus jalan nasional sepanjang 47.017 km, dan vang
berstatus jalan daerah (provinsi dan kabupaten/kota) sepanjang 481.529 km.
Dari aspek kualitas, terdapat ketimpangan antara jalan nasional dengan jalan
daerah. Jalan nasional yang memiliki proporsi 8% dari seluruh jaringan vang
ada, dengan kondisi mantap mencapai 92,81%, sementara jalan dacrah yang
memiliki proporsi 92% dari seluruh jaringan jalan, baru mencapai kondisi
mantap sebesar 68,49% untuk provinsi, dan 58,8% untuk kabupaten/kota.
Kualitas jalan vang ada juga belum ditunjang sepenuhinya dengan penyediaan
kelengkapan jalan vang memadai, terutama drainase yang merupakan
kelengkapan penting dalam mencegah kerusakan jalan akibat genangan air.

Pada sisi lain, ketersediaan jaringan jalan vang ada belum memadai dalam
mendukung pengembangan wilayah, baik untuk mendukung pertumbuhan
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ekonomi maupun pemerataan pembangunan. Kurangnya ketersediaan jalan
pada jalur logistik terlihat dari kinerja waktu tempuh pada jalan lintas utama
pulau yang baru mencapai 2,3 jam per 100 km. Ketersediaan jalan tol pada
jalur utama logistik masih terbatas di sepanjang jalur Pantura Jawa.
Ketersediaan  jaringan jalan untuk mendukung pengembangan kawasan
industri maupun pariwisata juga masih terbatas. Masih terdapat sejumlah
simpul transportasi (bandara, pelabuhan, dan terminal) vang belum memiliki
akses jalan yang memadai. Ketersediaan jaringan jalan pada daerah 3T
termasuk pada pulau tertinggal, terluar, dan terdepan, juga masih belum
memadai untuk mendukung aksesibilitas masyvarakat,

Pembinaan dan Pengembangan Infrastruktur Permukiman

Isu strategis utama yang akan dihadapi dalam pembangunan infrastruktur
permukiman  pada  tahun  2020-2024, yakni Kkurang Komprehensifnya
pembangunan dalam meningkatkan kebutuhan layanan infrastruktur
permukiman, Isu  strategis ini muncul dan menjadi  perhatian  karena
dipengaruhi beberapa hal sebagai berikut:

a. Kesenjangan antara Kebutuban dan penvediaan layvanan infrastruktur
permukiman

b. Kurang optimalnya sinergi antar sektor dalam perencanaan dan
pembangunan berbasis entitas kawasan, dimana permasalahan utama dan
kebutuhan kawasan belum  menjadi landasan penyelesaian  masalah
kawasan,

c. Terbatasnya kapasitas kelembagaan pembangunan di daerah untuk
melanjutkan pembangunan dan pengelolaan infrastruktur permukiman;

d. Kurang optimalnya tata kelola pemanfaatan dan pengendalian infrastruktur
permukiman yang telah terbangun;

e. Terbatasnva kewenangan Pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan
infrastruktur permukiman, khususnyva untuk kegiatan di hilir;

f. Belum optimalnya pemanfaatan alternatif sumber pembiayvaan lainnya
untuk mendukung keterbatasan pendanaan; dan

¢. Kerentanan permukiman terhadap bencana, baik alam maupun non-alam
{termasuk pandemi wabah penyakit), serta mitigasi terhadap dampak
perubahan iklim,

Penyediaan Perumahan

Isu strategis penyediaan perumahan:

a, Terdapal 45,90% rumah tangga di Indonesia vang menempati rumah tidak
layak huni;

b. Semakin meningkatnya jumlah kebutuhan rumah layak dan terjangkau di
wilavah perkotaan sebagai implikasi dari semakin dominannva jumlah
penduduk perkotaan/urbanisasi;
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¢, Kebutuhan penyediaan perumahan untuk mendukung pengembangan ibu
kota negara (IKN), pusat pengembangan ekonomi baru (Kawasan
Industri/KI, Kawasan Ekonomi Khusus/KEK, Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional/KSPN, dan lain-lain), serta pemerataan pembangunan;

d. Kebutuhan pengembangan penyediaan dan pengelolaan public housing yang
merupakan salah satu Major Project dalam RPJMN Tahun 2020-2024 vang
difokuskan di 6 (enam) kawasan metropolitan untuk memudahkan akses
penduduk perkotaan (terutama kelompok MBR) terhadap hunian layak dan
terjangkau, termasuk penvediaan badan pengelola dan eKkosistem
pendukung lainnya;

e. Belum tersedianva sistem rental housing yang terintegrasi dan mendukung
pengembangan sistem public housing;,

f. Regulasi penyvelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman vang
belum sinergis dan cenderung sentralistik;

¢. Belum tersedianya basis data dan  dokumen perencanaan bidang
perumahan yang akurat dan dapat diakses dengan mudah oleh para
stakeholder,

h. Belum terdapat data sebaran dan potensi pasar perumahan MBR;

i. Pemda belum secara konsisten menerapkan kebijakan kemudahan
penerbitan izin pembangunan perumahan untuk kelompok MBR;

j. Keterbatasan lahan yang terjangkau dan berada di o osekitar  pusat
aktivitas/hub transportasi masal, serta belum optimalnya pemanfaatan
lahan milik pemerintah/pemda/BUMN/BUMD  untuk  pembangunan
perumahan bagi MBR;

k. Infrastruktur perumahan dan permukiman yang belum memadai dan
kurang terintegrasi dengan sistem infrastruktur perkotaan/wilayah;

l. Masih Kurang terintegrasinya upava penanganan Kawasan Kumuh
Perkotaan;

m. Belum optimalnya pemanfaatan kemajuan teknologi konstruksi, material
lokal, dan terbatasnya Kemitraan antara lembaga penelitian teknologi
perumahan dengan pengembang perumahan;

n, Keterbatasan kapasitas pembiayaan/pendanaan pemerintah dan  belum
optimalnya pemanfaatan creative financing (KPBU, SBSN/Sukuk) untuk
mengurangi financial gap dalam penyvediaan perumahan, terutama untuk
kelompok MBR.

o. Belum optimalnya pembinaan dan pengawasan terhadap desain dan
kehandalan bangunan untuk mengurangi resiko kegagalan konstruksi,
antisipasi kerawanan bencana, serta internalisasi konsep pengarusutamaan
gender dalam pembangunan perumahan.
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Pembiavaan Infrastruktu

Isu strategis dan tantangan pembiayaan infrastruktur meliputi isu strategis
vang terkait dengan penvelenggaraan Kerjasama Pemerintah dengan Badan
Usaha (KPBU) bidang pekerjaan umum dan perumahan, dan isu strategis vang
terkait dengan bidang pembiayaan perumahan.

Isu strategis vang terkait dengan penvelenggaraan KPBU bidang pekerjaan
umum dan perumahan meliputi:

a, Perencanaan penvediaan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan
masih belum mengakomodasi pendanaan di luar skema Non APBN;

b. Belum adanya Kriteria provek KPBU untuk semua sektor di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan;

¢, Belum efektifnya  kelembagaan  simpul  KPBU - dalam mendukung
pelaksanaan KPBLU;

d. Keterbatasan dokumen KPBU vang memadai schingga mempengaruhi
kualitas proyek KPBU;

e. Proses pelaksanaan pengadaan proyek KPBU membutuhkan waktu vang
cukup lama;

f. Dukungan kelayakan proyek dan penjaminan Pemerintah untuk proyek
KPBU terbatas untuk mendanai seluruh provek KPBU;

g. Provek KPBU mayoritas diikuti dan dilaksanakan oleh BUMN;
h. Masih rendahnya komitmen Pemerintah Daerah scbagai PUPK;
i. Ketersediaan lahan vang clear dan clean untuk proyvek KPBU.
Isu strategis bidang pembiayaan perumahan meliputi:

a. Akses MBR terutama sektor informal masih terbatas terhadap pembiayaan
perumahan;

b. Pengembangan sistem pembiavaan perumahan belum terintegrasi;

c. Skema bantuan dan/kemudahan perolehan rumah yang ada belum sesuai
dengan profil dan karateristik MBR;

d. Kenaikan harga lahan dan rumah tidak sesuai dengan daya beli MBR;

e. Kualitas bangunan rumah bersubsidi masih ada vang belum sesuai dengan
ketentuan vang berlaku;

f. Masih besarnya gap pembiayaan antara kebutuhan pembiayvaan dan
ketersediaan dana jangka panjang;

g2 Supply stock rumah bersubsidi belum sesuai dengan kebutuhan rumah
MBR;

h. Tingginva laju urbanisasi tidak diikuti dengan penyediaan rumah vang
terjangkau dan lavak huni, sehingga menimbulkan permukiman Kumuh.
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Perencanaan Pembangunan Kewilayahan

Beberapa hal vang menjadi catatan berdasarkan pengalaman periode lalu
dalam hal efektivitas tugas dan fungsi BPIW, antara lain terdapat overlapping
pekerjaan  antar  pusat-pusat vang ada di BPIW (Pusat Perencanaan
Infrastruktur PUPR, Pusat Pengembangan Kawasan Strategis, dan Pusat
Pengembangan Kawasan Perkotaan), dimana instrumen perencanaan terlalu
banvak (nasional, pulau, WPS, kawasan strategis, metropolitan, perkotaan,
perdesaan) Implikasinya antara lain:

e Keterkaitan perencanaan makro-meso-mikro seringkali tidak kuat karena
dijalankan secara paralel dan oleh unit kerja vang berbeda,

¢  Keterkaitan program dan justifikasi pemrograman belum kuat dan sering
terjadi duplikasi program.

e Penguasaan materi wilayah dalam Komreg masih terbatas.

Penyelesaian  isu  klasik  pembangunan di  Indonesia vaitu  dengan
menycimbangkan pembangunan di seluruh wilayah untuk meminimalisir
terjadinva Ketimpangan antar wilavah, baik antara Kawasan Timur Indonesia
(KTl} dan Kawasan Barat Indonesia (KBI), antara wilavah perkotaan dengan
wilayah perdesaan  (mengembangan  wrban-rural linkage) maupun fokus
pembangunan antara Pulau Jawa dan luar Jawa, dll. Untuk itu perlu untuk
dilakukan penguatan pusat — pusat pertumbuhan wilavah dan pengembangan
kawasan strategis-tematik (kawasan pariwisata, perbatasan, industri, kawasan
ckonomi khusus untuk percepatan pertumbuhan).

Penanganan kKawasan perkotaan untuk menyelesaikan pertumbuhan ekonomi
dan masalah lingkungan termasuk gagasan pemindahan ibukota menuju
Pulau  Kalimantan, merupakan langkah vang sangal  strategis  dalam
mengembangkan pusat pertumbuhan baru di Indonesia.

Pembinaan Jasa Konstruksi

Masih Rendahnya Kompetensi Tenaga Kerja Kontruksi (TKK)

Kondisi tenaga kerja konstruksi Indonesia saat ini masih didominasi oleh TKK
berpendidikan SMA ke bawah yaitu sebanyak 70% berdasarkan data BPS dari
tahun 2015-2019. Sedangkan bila dilihat dari jumlah tenaga kerja vang
bersertifikat masih jauh dari kebutuhan, terutama untuk proyek-provek PUPR,
Jumlah tenaga Kerja konstruksi bersertifikat sebanvak 712.262 orang, dengan
rincian tenaga terampil (TT) sebanvak 520.844 orang dan tenaga ahli/insinvur
(TA) adalah 191.418 orang. Sedangkan kebutuhan TKK pada proyvek PUPR
adalah 994.000 orang TKK bersertifikat, sehingga masih terdapat gap
kebutuhan sebanyak 281.738 orang. Jumlah tenaga ahli tersebult juga relatif
lebih rendah bila dibandingkan dengan negara lain di ASEAN. Selanjutnya
dilihat dari perscbarannya, tenaga kerja konstruksi, baik ahli maupun
terampil, masih terkonsentrasi di Pulau Jawa dan belum tersebar merata di
seluruh Indonesia sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan pembangunan
infrastruktur di Tuar Pulau Jawa,
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Melihat kondisi tersebut maka tantangan terbesar pembinaan SDM adalah
melatih tenaga tidak terampil yang merupakan porsi paling besar dari profil
angkatan kerja di sektor konstruksi, di samping peningkatan kualitas materi
dan penyelenggaraan pelatihan serta penyvederhanaan dan kemudahan di
dalam proses sertifikasi vang harus mengikuti  dinamika perubahan
lingkungan strategis. Di sisi lain masih banyak SDM konstruksi vang belum
menyadari  pentingnya Continuing Professional Development (CBD) atau
pengembangan pengetahuan dan pengalaman selama masa bekerja dalam
rangka meningkatkan Keterampilan dan  keahlian untuk efisiensi  dan
efektivitas pekerjaan yang dilakukannya.

Kurangnya Tertib Penyelenggaraan Jasa Konstruksi

Kurangnya tertib penvelenggaraan jasa kKonstruksi ditunjukkan oleh beberapa
hal antara lain: transparansi penvelenggaraan lavanan pengadaan barang/jasa
belum maksimal, kurang maksimalnya pembinaan penerapan standar kontrak
kerja konstruksi, belum maksimalnya pelaksanaan pembinaan penerapan
SMM dan SMK3 dan peningkatan kasus kecelakaan kerja konstruksi
Berdasarkan hasil evaluasi Komite Keselamatan Konstruksi (K2), kecelakaan
tersebut discbabkan utamanya oleh 2 faktor yaitu permasalahan SDM dan
permasalahan peralatan. Permasalahan SDM Khususnva disebabkan Kkarena
kurangnya kedisiplinan dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur
(SOP) dan tidak adanya konsultan pengawas di tempat Kerja pada setiap
kejadian  kecelakaan konstruksi. Sedangkan permasalahan peralatan
utamanya disebabkan karena masih rendahnya pelaksanan safety factor.

Pada bidang pengadaan barang dan jasa, terdapat banyak perubahan
pengaturan sebagaimana diamanatkan oleh Perpres Nomor 16 tahun 2018.
DJBK sebagai induk pembinaan konstruksi di Indonesia juga didorong untuk
melakukan perubahian pengaturan dalam hal pengadaan barang dan jasa,
Pengadaan vang semula dilaksanakan oleh ULP (Unit Lavanan Pengadaan)
vang bersifat fungsional, berubah menjadi Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa
(UKPRJ) vang bersifat struktural dan DJBK juga telah membentuk Balai PBJ di
setiap provinsi mulai tahun 2019 yang bertujuan agar pengadaan barang dan
jasa di lingkungan Kementerian PUPR dapat berjalan dengan lebih transparan,
bersaing, dan akuntabel. Tantangan lain terkait pengadaan barang/jasa adalah
proses pengadaan dapat berlangsung dengan cepat, transparan, akuntabel,
efisien dan efektif. Dalam hal pengadaan barang/jasa, terdapat beberapa
permasalahan antara lain ditemukannya fraud dan penvimpangan pada
pelaksanaan lelang atau seleksi paket sehingga kurang transparan dalam
penyelenggaraan layanan pengadaan barang/jasa.

Ketidakmapanan Kelembagaan Jasa Konstruksi

Ketidakmapanan kelembagaan jasa konstruksi dipengaruhi oleh beberapa hal
vaitu masih lemahnya sumber dayva manusia aparatur lembaga masyarakat
konstruksi, rendahnya jumlah asosiasi perusahaan dan asosiasi profesi yang
tersertifikasi, serta pengembangan kerja sama antar lembaga vang belum
optimal.
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Kapasitas dan Kemampuan Badan Usaha Belum Optimal

Kapasitas dan kemampuan badan usaha yang masih belum optimal vang
disebabkan antara lain oleh menurunnva jumlah BUJK konstruksi besar,
belum terciptanya kondisi persaingan BUJK yang schat, BUJK pelaksanan
provek infrastrukiur di luar negeri mengalami penurunan, serta rendalinya
rasio BUJK spesialis terhadap BUJK umum. Persaingan antar BUJK masih
kurang sehat, terutama antara BUJK berkualifikasi besar, menengah, dan
kecil. Komposisi jumlah BUJK saat ini berbentuk piramida, dengan BUJK
besar di bagian atas (BUJK kecil lebih banyak), meskipun pada periode tahun
2015-2018, jumlah BUJK berkualifikasi besar menurun 15%. Piramida
tersebut mengindikasikan belum terwujudnya secara optimal Kemitraan yvang
sinergis antar kualifikasi BUJK. BUJK kecil cenderung memiliki daya saing
vang rendah dan belum mandiri, schingga mercka tidak memiliki daya tawar
vang kuat.

Selanjutnya berdasarkan jenisnya, pada tahun 2019, jumlah BUJK generalis
(129.113 BUJK) masih lebih banyak dibandingkan dengan BUJK spesialis
(6.012 BUJK). Perbandingan BUJK generalis-spesialis vang masih timpang
tersebut mengindikasikan masih perlunya didorongnya pembentukan BUJK
spesialis yang dapat lebih fokus dan profesional dalam mengerjakan pekerjaan
konstruksi.

BUJK Nasional juga harus di dorong untuk meningkatkan daya saing agar
mampu menguasai pangsa pasar konstruksi di dalam negeri, antara lain
dengan melakukan pengembangan BUJK agar memiliki kualifikasi yang setara
dalam persaingan pasar. Di sisi lain dengan semakin terbukanya peluang
pasar di luar negeri, maka industri konstruksi dan BUJK Nasional juga
diharapkan mampu bersaing untuk meningkatkan ekspor jasa konstruksi.

Kapasitas Rantai Pasok, Material Peralatan dan Teknologi Konstruksi yang
Belum Optimal

Terkait dengan kapasitas rantai pasok, material peralatan dan teknologi
konstruksi vang belum optimal, masili memiliki kelemahan antara  lain
ketidakseimbangan antara supply-demand beberapa material seperti semen,
baja, aspal, dan alat beral; perscbaran material dan peralatan belum merata;
kurang optimalnya pelaksanaan dan penerapan teknologi green construction,
dan lemahnya penguasaan teknologi konstruksi.

Terkait supply dan demand material konstruksi, berdasarkan data, Ditjen Bina
Konstruksi, jumlah MPK utama berupa aspal, baja, beton pracetak prategang,
semen, dan alat berat cenderung mengalami penurunan sekitar 6% setiap
tahunnya. Sebagai contoh, tingkat pemenuhan kebutuhan material semen
pada tahun 2018 baru 68,13 juta ton dari kebutuhan 69,30 juta ton. Contoh lain
adalah untuk material aspal tahun 2018 yang baru tersedia 344,15 ribu ton
dari kebutuhan 1.872 ribu ton. Berbagai kebutuhan material tersebut akan
semakin meningkat di tahun-tahun berikutnya.
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Bila dilihat dari persebarannya, material dan peralatan konstruksi di Indonesia
masili belum merata ke seluruh penjuru negeri, Produksi material dan
peralatan terkonsentrasi di Pulau Jawa dan Sumatera saja. [Hal ini
menyebabkan untuk melakukan pembangunan infrastruktur di wilavah tmur
Indonesia memerlukan biaya vang lebih besar untuk distribusi material dan
peralatan.

Isu lain terkait pemanfaatan Material Konstruksi adalah terkait dengan Tingkat
Kandungan Dalam Negeri. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 29
tahhun 2018 tentang Pemberdayaan Industii Pasal 61 avat 2, terkait
penggunaan Produk Dalam Negeri bahwa produk dalam negeri vang wajib
digunakan harus memiliki nilai TKDN paling sedikit 25%. Berdasarkan pada
PP tersebut, Kementerian PUPR akan mengeluarkan Permen vang mengatur
TKDN tersebut dengan kemungkinan nilai TKDN minimal 80%. Hal tersebut
menjadi tantangan tersendiri schingga untuk ke depannva provek-provek di
lingkungan Kementerian PUPR harus didorong untuk menggunakan produk
dalam negeri.

Aspek lain vang harus diperhatikan terkait rantai pasok adalah pemetaannya.
Pemetaan rantai pasok sektor konstruksi di setiap provinsi di Indonesia
menjadi hal yang krusial Karena sistem tersebut dapat memetakan hubungan
antara pemasok bahan baku, proses produksi, transportasi, sistem distribusi,
termasuk di dalamnya masalah keuangan dan arus informasi dari produk.
Urgensi pemetaan rantai pasok industri konstruksi dalam rangka efisiensi
supply-demand dan distribusi material serta peralatan konstruksi, Dalam hal
ini hubungan antara produsen dan pemasok menjadi highlight darni proses ini,

Berbagai permasalahan manajemen rantai pasok tersebut setidaknya dapat
ditangani oleh beberapa pendekatan seperti penvederhanaan alur rantai pasok
material dan peralatan, mengurangi variabilitas vang terdapat pada sistem
rantai pasok, perbaikan data dan informasi dalam sistem rantai pasok, dan
pemanfaatan material dan peralatan produksi dalam negeri. Beberapa
pendekatan  terscbut  diharapkan dapat mengatasi permasalahan  dalam
manajemen rantai pasok.

Dari segi peralatan konstruksi, permasalahan vang ditemukan adalah masih
rendahnya kKesadaran untuk melakukan registrasi alat berat, Berdasarkan
data, dari 70.000 unit alat berat utama vang beredar, baru 28.000 unit yvang
teregistrasi di Kementerian PUPR atau barn 40%., Rendahnya registrasi
tersebut disebabkan karena proses tersebut dirasa belum memiliki dampak
yvang berarti bagi pemilik alat berat sechingga pemilik enggan untuk melakukan
registrasi. Untuk ke depannya, diharapkan bisa disusun kebijakan yang
mendorong pemilik untuk melakukan registrasi alat berat,

Sedangkan dari segi teknologi, ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)
merupakan salah satu sumber dayva utama dalam industri dan bisnis konstruksi
sehingga perlu adanya pengembangan pemanfaatan teknologi konstruksi seperti
green construction. Pengembangan dan inovasi teknologi baik material, peralatan
maupun perangkat lunak lainnya selama ini telah dilakukan dan ke depan perlu
terus ditingkatkan dan juga harus dibarengi dengan upaya peningkatan dalam
pemanfaatannnya.

www.peraturan.go.id



2020, No.1120 38,

Berbagai permasalahan terkait rantai pasok material dan peralatan konstruksi
tersebut  akan berdampak pada memenuhi  kebutuhan pembangunan
infrastruktur di Indonesia dan menyebabkan ketidakseimbangan permintaan
dan penawaran dari material dan peralatan konstruksi.

Ketimpangan PDRB Sektor Jasa Konstruksi Antar Daerah

Secara nasional, PDB Sektor Konstruksi pada tahun 2018-2019 mengalami
pertumbuhan dengan laju 5,76% dibandingkan tahun sebelumnya. Namun bila
dirinci ke dalam PDRB antar provinsi, masih terlihat adanya kesenjangan vang
cukup tinggi antar provinsi, Ketimpangan PDRB scktor jasa konstruksi antar
provinsi dapat mengindikasikan Kkesenjangan pembangunan antar wilayvah.
Sebagai contoh pada tahun 2018, PDRB scktor konstruksi tertinggi adalah
Provinsi DKI Jakarta sebesar Rp 314 Triliun, sedangkan vang terendah adalah
Provinsi Maluku Utara yang hanya sebesar Rp 2,4 Triliun.

Ketimpangan tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa hal vaitu: tidak
meratanya pembangunan infrastruktur antar dacrah dan perbedaan kondisi
masing-masing daerah. Tidak meratanya pembangunan infrastruktur antar
dacrah dipengaruhi oleh persebaran tenaga kerja, material, peralatan
konstruksi vang tidak merata serta aksesibilitas vang sulit menuju daerah
tertentu. Untuk perbedaan kondisi masing-masing daerah dipengaruhi oleh
terbatasnya sumber daya alam di beberapa dacrah sehingga mempengaruhi
perkembangan ekonomi daerah tersebut, terbatasnya kondisi demografis yang
terkait dengan produktifvitas Kerja masyarakat, tidak lancarmya mobilitas
barang dan jasa, serta terbatasnya alokasi dana pembangunan di dacrah.

Stok Konstruksi yang Cenderung Stagnan

Stok infrastrukiur adalah angka vang menunjukkan nilai total investasi yvang
telah dikeluarkan oleh pemerintah dan pihak swasta dalam membangun
infrastruktur, dikurangi depresiasi. Pada periode tahun 2010-2014  nilai
pembiayvaan infrastruktur pemerintah adalah 679 Triliun dan meningkat 3 kali
lipat pada periode tahun 2015-2019 menjadi 1.820 Triliun sedangkan stok
infrastruktur Indonesia kKurun 2015-2017 menunjukkan gambaran vang
cenderung stagnan. Jika dibandingkan dengan nilai PDB senilai 43 %.
Menurut World Bank (1994) peningkatan stok infrastruktur secara rata-rata
sebesar 1% akan berdampak pada peningkatan PDB sebesar 1%. Hal ini
berarti semakin besar pembangunan infrastruktur maka semakin besar pula
potensi peningkatan PDE,

Stok infrastruktur Indonesia dengan nilai sebesar 43 % dari PDB ini masih di
bawah rata-rata negara maju vaitu 70% Sejumlah negara maju vang dimaksud
seperti Amerika Serikat 61%, sedangkan Cina 76 % dan Jerman 71%. Untuk
itu, peningkatan pembangunan infrastruktur harus dilakukan dalam jangka
menengah dan panjang agar Indonesia benar-benar bisa menjadi negara maju
pada tahun 2045,
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Pengembangan Sumber Daya |

Manusia Aparatus

Pengembangan Sumber Dava Manusia Aparatur di lingkungan Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menghadapi sejumlah isu strategis
dan tantangan, baik dari faktor internal maupun eksternal yang antara lain
meliputi:

a. Tantangan SDM Global:
1) Competitive global fcomfort zone menjadi competitive zone);
2) Era Revolusi Industri 4.0 (digitalisasi, kebutuhan big data, internet of
things;
3) Kebutuhan SDM terampil (skilfid),

b. Perwujudan World Class Government diperlukan SMART ASN  vang
berwawasan global, menguasai I'1'/digital dan berbahasa asing, serta daya
networking tinggi.

c. Pemenuhan Visi Indonesia 2020-2024, meliputi:

1) Pembangunan Sumber Daya Manusia melalui peningkatan kualitas
pendidikan dan manajemen talenta (Sistem Merit);

2) Percepatan dan Keberlanjutan pembangunan infrasctuktur melalui
interkoneksi infrastruktur dengan kawasan/sebaran pembangunan
infrastruktur membutuhkan lebili banyak SDM Aparatur terampil dan
bherkeahlian.

d. Mismatch kompetensi lulusan program pendidikan magister dengan
kebutuhan Kementerian PUPR (program studi pendidikan magister tidak
sesual dengan kebutuhan organisasi masih didominasi dengan program
studi non teknik).

¢, Transformasi Pendidikan dan Pelatihan ke Pengembangan Kompetensi.

Pengawasan Penyvelenggaraan Pembangunan

Isu  strategis dan  tantangan  dalam  pengawasan - penvelanggaraan
pembangunan terdiri dua faktor utama vaitu internal dari pihak
penvelenggaran pengawasan dan faktor eksternal,

a. Isu Strategis Internal:

(1) Masih banyvaknyva temuan hasil audit terlihat dari menurunnya opini BPK
atas Laporan Keuangan Kementerian PUPR;

(2) Pengawasan Intermal PUPR belum optimal memberikan nilai tambaly bagi
organisasi;

(3) Belum optimalnya penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah;

(4) Keterbatasan jumilah SDM;

(5) Pengembangan  teknologi  informasi CACM untuk mendukung
pengawasarn,

b. Isu Strategis Eksternal:
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(1) Belum optimalnya implementasi Reformasi Birokrasi di tingkat Unor di
Kementerian PUPR untuk mencapai Road Map R Tahun 2020-2024;

(2) Banyaknya pengaduan proses pelaksanaan penyelenggaraan
infrastruktur bidang PUPR mengindikasikan masihh rendahnya persepsi
masyarakat atas kepatuhan terhadap peraturan PBJ di Lingkungan
Kementerian PUPR;

(3) Kegiatan pengawasan belum memanfaatkan Teknologi Informasi sesuai
revolusi industri jilid 4.0 (Making Indonesia 4.0);

(4) Adanya penugasan bani, penugasan tambahan dan direktif Presiden;

(5) Belum adanya dukungan dan sinergi yang optimal dengan APH sebagai
upaya pengawasan dan investigasi.

10 Fata Kelola Penvelenggaraan Pembangunan

Isu strategis dan tantangan dalam tata kelola penvelenggaraan pembangunan
di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
utamanya terkait dengan pemenuhan nilai-nilai dalam penyvelenggaraan
pembangunan yang harus dipenuhi sesuai dengan amanat Reformasi Birokrasi
yang antara lain meliputi:

a. Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) tahun 2019
masih BB (72,90). Pada periode 2015 - 2019, nilai SAKIP terus meningkat
tiap tahun, namun belum bisa mencapai target Renstra 2019 dengan nilai
78. Perlu upaya konkret untuk meningkatkan mnilai SAKIP  terutama
penerapan SAKIP sampai entitas Unit Kerja, Balai, Satker sampai dengan
individu pegawai.

b. Nilai Reformasi Birokrasi (RB) tahun 2019 scbesar 74,06 (BB), mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu 73,42, namun masih jauh dari
target nilai A (>80). Perlu upaya peningkatan pencrapan Reformasi Birokrasi
(RB) pada 8 area perubahan birokrasi.

c. Hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas laporan keuangan
Kementerian menjadi dasar pemberian Opini Laporan Keuangan., Bila
merujuk pada tren hasil penilaian, sejak tahun 2012 Kementerian PUPR
telah memperoleh predikat Opini WTP. Namun tren ini mengalami
perubahan, turun menjadi WDP di tahun 2015 dan tahun 2018, meskipun
Opini WTP berhasil diraih kembali pada tahun 2019, Untuk itu diperlukan
upaya peningkatan kualitas perencanaan dan pelaksanaan anggaran, serta
peningkatan  kualitas penatausahaan asset, agar terwujud Laporan
Keuangan yvang andal, berkualitas, dan akuntabel, schingga Opini WTP
dapat tetap dipertahankan.

d. Nilai Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) rata-rata Kementerian
Tahun 2018 baru mencapai 3,05 atau pada level *Terdefinisi'. Nilai SPIP
merupakan tingkat kematangan (maturitas) implementasi SPIP pada skala 1
— 5 berdasarkan penilaian Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP). Level “terdefinisi” vaitu telah melaksanakan praktik pengendalian
intern dan terdokumentasi dengan baik. Namun evaluasi atas pengendalian
intern dilakukan tanpa dokumentasi yvang memadai. Beberapa kelemahan
pengendalian terjadi dengan dampak yang cukup berarti bagi pencapaian
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tujuan organisasi. Diperlukan upaya-upayva agar level SPIP pada tingkat 5
atau  “Optimum” vaitu  telah menerapkan pengendalian intern yang
berkelanjutan, terintegrasi dalam pelaksanaan kegiatan yvang didukung oleh
pemantauan otomatis menggunakan aplikasi komputer. Akuntabilitas penuh
diterapkan dalam pemantauan pengendalian, manajemen risiko, dan
penegakan aturan. Self assessment atas pengendalian intern dilakukan
secara terus menerus berdasarkan analisis gap dan penyebabnya. Para
pegawai terlibat secara aktfl dalam penvempurnaan sistem pengendalian
intern.
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BAB II
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS

2.1 VISI

Berdasarkan kondisi, potensi dan permasalahan serta tantangan vang akan
dihadapi pada periode 2020 - 2024, ditetapkan visi Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR):

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang Andal,

Responsif, Inovatif dan Profesional dalam Pelayanan Kepada Presiden

dan Wakil Presiden untuk Mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil

Presiden:

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”

2.2 MISI

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Melaksanakan Misi
Presiden dan Wakil Presiden dengan uraian sebagai berikut:

1.

[

Memberikan dukungan teknis dan administratif serta analisis yvang cepat,
akurat, dan responsif kepada Presiden dan Wakil Presiden dalam
pengambilan dan pelaksanaan kebijakan pembangunarn serta
penyelenggaraan infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

. Memberikan dukungan teknis dan administratif kepada Presiden dalam

menyvelenggarakan  pembangunan  infrastruktur  sumber daya  air,
konektivitas, perumahan dan permukiman dalam suatu pengembangan
infrastrukur wilavah vang terpadu.

- Menyelenggarakan pelayvanan vang efektif dan efisien di bidang tata kelola,

perencanaan, pengawasan, informasi, dan hubungan kelembagaan.

. Meningkatkan  kualitas sumber dava manusia, penvelenggaraan jasa

konstruksi, dan pembiayaan infrastruktur  dalam mendukung
penvelenggaraan infrastrukour Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

2.3 TUJUAN

. Peningkatan ketersediaan dan kemudahan akses serta efisiensi pemanfaatan

air untuk memenuhi kebutuhan domestik, peningkatan produktvitas
pertanian, pengembangan energi, industri dan sektor ekonomi unggulan,
serta konservasi dan pengurangan risiko/kerentanan bencana alam.
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2. Peningkatan kelancaran konektivitas dan akses jalan vang lebih merata bagi
peningkatan pelayanan sistem logistik nasional vang lebih efisien dan
penguatan daya saing.

3. Peningkatan  pemenuhan  kebutuhan  perumahan  dan  infrastruktur
permukiman vang layak dan aman menuju terwujudnya smart living, dengan
pemanfaatan dan pengelolaan yang partisipatif untuk meningkatkan
kualitas hidup masyvarakat,

4. Peningkatan pembinaan SDM untuk pemenuhan kebutuhan SDM
Vokasional bidang konstruksi yang kompeten dan profesional,

191

. Peningkatan penyelenggaraan pembangunan  infrastruktur yang  efektif]
bersih dan terpercayva vang didukung olehh SDM Aparatur yang berkinerja
tinggi.

2.4

Sasaran Strategis (SS) pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan
perumahan  merupakan  kondisi  yang diinginkan dapat dicapai oleh
Kementerian PUPR sebagai suatu outcome/impact dari beberapa program yang
dilaksanakan. Dalam penyusunannya, Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyvat menjabarkan 4 (empat) misi Ke dalam S5 (lima) Sasaran
Strategis vang disertai dengan indikator kinerja Sasaran Strategis yang
merupakan bagian dari Indikator Kinerja Utama (IKU) Kementerian PUPR yang
akan dicapai selama periode 2020 - 2024. Yang dimaksud dengan Indikator
Kinerja Utama (IKU) Kementerian PUPR adalah Indikator Kinerja Sasaran
Strategis, Indikator Kinerja Sasaran Program, dan Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan yang tercantum dalam Lampiran 2 Matriks Kinerja dan Pendanaan
Kementerian PUPR,

Hasil akhir atan dampak yang diharapkan dari seluruh pembangunan
infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan, vang diindikasikan dengan:

a. Peningkatan dava saing infrastruktur, dengan indikator: (1) Peringkat Daya
Saing Infrastruktur Umum dan Jalan; (2) Global Competitiveness Index dan
Pilar Infrastruktur; (3) Logistic Performance Index.

b. Peningkatan dayva saing konstruksi nasional, dengan indikator Indeks Bisnis
Konstruksi.

c. Peningkatan kemudahan berusaha, dengan indikator peringkat Ease of
Doing Bussiness.

d. Peningkatan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan nilai tambah
vang dihasilkan pada tahap konstruksi dan operasi,

e. Penurunan tingkat kesenjangan antar wilayah, dengan indikator Koefisien
Rasio Gini.

f. Peningkatan kualitas hidup masyarakat, dengan indikator Kescjahteraan
Rakyat.
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Adapun 5 (lima) Sasaran Strategis Kementerian PUPR yaitu:
1. Sasaran Strategis pertama (SS-1), vakni: Meningkatnya Kketersediaan air
melalui infrastruktur Sumber Dava Air, dengan Indikator Kinerja:

(1) Persentase penyediaan air baku untuk air bersih di wilayahh sungai
kewenangan Pusat;

(2) Persentase peningkatan perlindungan banjir di Wilayah Sungai (WS)
kewenangan Pusat;

(3) Kapasitas tampung per Kapita;
(1) Volume layanan air untuk meningkatkan produktivitas irigasi.

2. Sasaran Stralegis kedua (SS-2), yakni: Meningkatnya konektivitas jaringan
jalan nasional, dengan Indikator Kinerja: Waktu tempuh pada jalan lintas
utama pulau (dalam jam per 100 km).

3. Sasaran Strategis ketiga (S8-3), yvakni: Meningkatnya Penvediaan Akses
Perumahan dan Infrastruktur Permukiman Yang Layvak, Aman dan
Terjangkau, dengan Indikator Kinerja:

(1) Persentase peningkatan pelavanan infrastruktur permukiman yang layak
dan aman melalui pendekatan smart living;,

(2) Persentase pemenuhan kebutuhan rumah layak huni;

4. Sasaran Strategis Keempat (SS-4), vakni: Meningkainva pemenuhan
kebutuhan SDM Vokasional bidang konstruksi vang kompeten dan
profesional, dengan indikator kinerja:

(1) Tingkat pemenuhan kebutuhan SDM Vokasional bidang konstruksi vang
kompeten dan profesional;

(2) Persentase Lulusan Pendidikan Vokasi yang kompeten dan siap kerja.

5. Sasaran Strategis kelima (S8-5), yvakni: Meningkatnya Kualitas Tata Kelola
Kementerian PUPR dan Tugas Teknis Lainnva dengan Indikator Kinerja:

(1) Tingkat Kualitas Tata Kelola Kementerian PUPR;

(2) Tingkat Pemenuhan Investasi/Pembiayvaan Infrastruktur Pekerjaan
Umum dan Perumahan yang didukung sistem, kebijakan dan strategi
pembiavaan vang efisien dan efektif;

(3) Persentase Kualitas Pengawasan Intern  dalam  Penyelenggaraan
Infrastrukiur;

(4) Indeks Pengembangan Kompetensi SDM Aparatur PUPR;
(5) Tingkat Keselarasan Dukungan Infrastruktur Di Kawasan Strategis;

(6) Tingkat Keandalan Sumber Dayva Konstruksi.
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Selaras dengan tujuan pembangunan nasional yang tertuang dalam RPJMN
2020-2024, berikut merupakan target pembangunan infrastruktur utama
Kementerian PUPR di bidang sumber daya air, konektivitas, keciptakaryaan, dan
perumahan.

Tabel 2.1 Target Utama Kementerian PUPR Sektor SDA, Bina Marga. Cipta
Karya, dan Perumahan

SUMBER DAYA AIR KONEKTIVITAS PERUMAHAN

!
585 m fkapita/tahun
Permingkalan Lapasitas
a Tampung

61 Unit

dondungan
500 Unit
Pembangunan Embung

500.000 Ha
Pembangunan Daerab lngas:

2.000.000 Ha

Retatalitas: Jaringan ngas
'
50 m /detik
Ketersodiasn Al Baky

2.100 Km
Pongondali 8anjir dar

Pongaman Panta

‘C
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BAB III

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGEKA REGULASI
DAN KELEMBAGAAN

LAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI NASIONAL

Visi Dan Misi Presiden 2020 - 2024

Visi Misi Presiden 2020-2024 disusun berdasarkan arahan RPJPN 2020-2025.
RPJMN 2020-2024 dilaksanakan pada periode kepemimpinan Presiden Joko
Widodo dan Wakil Presiden K.H. Ma'tuf Amin dengan visi “Terwujudnya
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong”. Visi tersebut diwujudkan melalui 9 (sembilan) Misi yang
dikenal sebagai Nawacita Kedua:

1. Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia;

2. Struktur Ekonomi vang Produktif, Mandiri, dan Berdava Saing;

3. Pembangunan vang Merata dan Berkeadilan;
gl

. Mencapai Lingkungan Hidup vang Berkelanjutan;

|

. Kemajuan Budava yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa;

6. Penegakan  Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan
Terpercava,

7. Perlindungan bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada
Seluruh Warga;

8. Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya;

9. Sinergl Pemerintah Daeral dalam Kerangka Negara Kesatuan.

Agenda Pembangunan

Di dalam RPJMN 2020-2024 terdapat 7 (tujuly) Agenda Pembangunan yang
merupakan Prioritas Pembangunan (PN) vang akan dilaksanakan selama
periode 5 (lima) tahun kedepan:

PN_1.Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhban vang Berkualitas
dan Berkeadilan. Peningkatan inovasi dan kualitas Investasi merupakan modal
utama untuk  mendorong  pertumbuhan  ckonomi  yang  lebih  tinggi,
berkelanjutan dan mensejahterakan secara adil dan merata.

PN_2.Mengembangkan Wilavah untuk Mengurangi Kesenjangan dan Menjamin
Pemerataan.  Pengembangan  wilavah  ditujukan untuk  meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan pemenuhan pelayanan dasar dengan harmoenisasi
rencana pembangunan dengan pemanfaatan ruang,

PN_3.Meningkatkan Sumber Dayva Manusia yvang Berkualitas dan Berdaya
Saing. Manusia merupakan modal ntama pembangunan nasional untuk menuju
pentbangunan vang inklusif dan merata di seluruh wilaval.
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PN_4.Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan, Revolusi mental
sebagai gerakan kebudavaan memiliki kedudukan penting dan berperan
sentral dalam pembangunan untuk mengubah cara pandang, sikap, perilaku
vang berorientasi pada kemajuan dan kKemodernai.

PN_5.Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi
dan Pelayanan Dasar. Perkuatan infrastruktur ditujukan untuk mendukung
aktivitas perekonomian serta mendorong pemerataan pembangunan nasional,

PN_6.Mcmbangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan
Perubahan 1klim. Pembangunan nasional perlu memperhatikan dava dukung
dan dava tampung lingkungan hidup, kerentanan bencana, dan mitigasi
perubahan iklim.

PN_7.Memperkuat Stabilitas  Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan
Publik. Negara wajib hadir dalam melayani dan melindungi segenap bangsa,
serta menegakan kedaulatan negara.

Sasaran Makro Pembangunan 2020 - 2024

RPJMN ke IV tahun 2020 - 2024 diformulasikan dengan menjadikan faktor
kesejahteraan masvarakat sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan lima
tahun kedepan. Komitmen pemerintah untuk memberikan akses pelayanan
dasar vang merata kepada seluruh  masvarakat menjadi Kunci dalam
keberhasilan pembangunan vang tercermin dari peningkatan dan perbaikan
beragam indikator sosial dan budaya masyvarakat,

1. Tingkat Inflasi 2,7%;
2 Pertumbuhan Investasi 6,6 = 7,0%;
3. Pertumbuhan Ekspor Non Migas 7,1%;
4 Share Industri Pengolahan 21,0%;
3. Pertumbuhan Industri Pengolahan Non Migas 6,6 - 7,0%,
6. Defisit Transaksi Berjalan (persen PDB) 1,7%;
7. Rasio Pajak (persen PDB) 10,7 - 12,3%;
Tingkat Kemiskinan 6,0 - 7,0%;
Q. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 3,6 - 4,3%;
10.  Rasio Gini 0,360-0,374;
11.  Indeks Pembangunan Manusia (IPM} 75,54;.

12,  Penurunan kmisi GRK 27,3%.
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Prinsip Dasar Pembangunan Nasional

Dalam pelaksanaan pembangunan nasional tahun 2020-2024 terdapat
beberapa prinsip dasar yaitu:

1. Membangun Kemandirian, vaitu dengan melaksanakan pembangunan
berdasarkan kemampuan dalam negeri sesuai dengan kondisi masyarakat,
pranata sosial yang ada dan memanfaatkan kelebihan dan kekuatan bangsa
Indonesia.

2. Menjamin Keadilan, dimana pembangunan dilaksanakan untuk memberikan
manfaal yang sesuai dengan apa vang menjadi hak warganegara, bersifat
proporsional dan tidak melanggar hukum dalam menciptakan masyarakat
vang adil dan makmur,

3. Menjaga  Keberlanjutan, yaitu  dengan memastikan  bahwa upaya
pembangunan untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa
mengkompromikan kemampuan  generasi mendatang untuk  memenuhi
kebutuhan mereka sendiri pada saatnya nanti.

Pengarusutamaan Dalam RPIMN 2020 - 2024

Untuk mempercepal pencapaian target pembangunan nasional, RPJMN [V
tahun 2020 - 2024 telah  ditetapkan 4 (empat) pengarustamaan
(mainstreaming) sebagai bentuk pendekatan inovatif vang akan menjadi katalis
pembangunan nasional vang berkeadilan dan adaptif.

1. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Pembangunan vang dapat memenuhi
kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan generasi masa depan, dengan
mengedepankan kesejahteraan tiga dimensi (sosial, e¢konomi dan
lingkungan).

2. Pengarusutamaan gender (PUG) yang merupakan strategi untuk
mengintegrasikan perspektif gender di dalam pembangunan, mulai dari
penvusunan kebijakan, perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, serta
pemantauan dan evaluasi.

3. Pengarusutamaan modal sosial budava merupakan internalisasi nilai dan
pendayagunaan kekayvaan budaya untuk mendukung seluruh proses
pembangunan,

4. Pengarusutamaan  transformasi  digital merupakan upaya untuk
mengoptimalkan peranan teknologi digital dalam meningkatkan daya saing
bangsa dan sebagai salah satu sumber pertumbuhan ckonomi Indonesia ke
depan,

Provek Prioritas Strate

Di dalam melaksanakan agenda pembangunan (prioritas nasional) RPJMN 2020-
2024 disusun Proyek Prioritas Strategis (Major Project). Proyek ini disusun untuk
membuat RPJMN lebih konkrit dalam menyelesaikan isu-isu pembangunan,
terukur dan manfaatnya langsung dapat dipahami dan dirasakan masyarakat.
Proyek-proyek ini merupakan provek yang memiliki nilai strategis dan daya
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ungkit tinggi untuk mencapai sasaran prioritas pembangunan. Berikut daftar

Major Project vang dalam

penyusunarn

dan

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

pelaksanaannya,

melibatkan

Tabel 3.1 Kontribusi Kementerian PUPR dalam Major Project RPJMN 2020-

Major Project

2024

Manfat Proyek

lod ikasi Peadansan

{Trdiun)

10 Destinasi
Parivesata Prioritas

Danen Toba, Borohudur Dakt,

Lombak-Mandadika, Labunn
Bajo, Manado- Li¥upeng,

Wakatobs, Raja Awspat, Bromo-

Tengger-Semeu,
Bongka Belitung, den Morotai

Reyitalisasi Tambak di
Kavwnman Sontra Produles
Tdang dan Bandeng

Integrasi Pelabuban
Perikanan dan Fish
Market Bertarml
Internaxional

Pembroguuan Wilayal
PBatam - Bintan

Pengembangan Wilayah
Metropolitan: Poalembang,
Hanjenmasan, Makassnr,

Denpasar

Thu Hotn Nogam (IKN)

Pongemitangan Kota Daru;
Majo, Tangung Selor, Solis,
dan Suruy

Wilayah Adat Papus:
Wilayah Adat Las Pago daa
Wibiah Adnt Domberay

Pemul ithan Pasoab

.

Menungkatuyn deasa sekion
parmesata mergjadi 20 milisr
UsD {2024

Meningkntoya jumish
wisatawen nusiotarn A350-400
Jura pecyalenan dak wisataw o
mnncanegara 22,3 juta
kedntangen (2024)
Meauogkatoya peoduksat
perikanan badsdaya ikan
menjedi 10,32 Juta ton)
Menirgkntrya pertumbul

rl;x;m:'w:bmg 8% per tubun

Mensghathonns peodukai
periknnan tangkep bermilee
ekonomi dngg menjadi 10,10
Juts o pada talxin 2024
Meningketoya ndlm elespor hasil
perdonssan wenjud USD 8,2
malinr pada tnbun 2024

Meadorsay, pertumbuban
mdusty dan parmwisats
Batsn - Bitan

Mensghataya shure FORE
wilsynh Metropolitan loer Jers
terhodop Neswoaal
Momgiatkon [ndeks Kotn
Berkelanjuton (TKH) untalk
kabupatenskota didalam
wilnynh meetropalitan

Meningkstnys pembangunan
KT untuk pemeratnan wilaysh

Menmghkednyn Indeks Kota
Herkelagutan watuk Kals
Lehink (Maja), Kl Bulaogarn
(Tonjung Selor}, Kota Tedore
Kepulaunn (Sofifd, Kota Sorany
{Saroog

o 1 PR
¥ pert

ekonousl, peaersos
prnbangunen, dan
fesejoliteraan masynrakat
pada 10 Eabupaten di Wilayah
Adut Lon Pago dam 1|
Kobupnten i Wilayah Adat
Domberay

Menmghatayn akseaibilitns
tensportas: don destribss
knmeditas umggualee

Me

gontnyn kunlites

(Kota Palu dan Sek
Palau Lombok dan
Sekitarnys, serta Kavnsan
Pesisir Selat Sunds)

o,

kelud: monsyorskat
terdampank bencana melalud
kegantan rehabalitas: dan
teloonstouk s pascabecann
Percepntnn pemuliban
infrastrakour pend aioing
ckenomi, pensngloatan knodsd

161
IAPDN, KI'BU, BUMN,
Bwasta)

25
* AFEN: 3.5
¢ Swaste 21,7

30
* APBN: 72
* KPR dan Swasta 22,8

69,9
= AFEN: 6.4
* KPHU: 0.5
= Boden Usaha 34.0

2299
(APEN. KPEU & Seasta)

266,04
*AFEN: 90,35
*« KFBU: 252 46
*Eadnn Usaba 123,55

1346
IAFEN, Badan Usalin &
Bwmita)

275
(APER|

152
v AFEN: 148
«AFED 04
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o] Kemenpasekead,
Kemen¥U PR, Pemda.
Baden Usala (BUMN/
Serpnted

ol KemeaKP,
KmnenPUPR,
Kewmendag,
KeznnnkK UEM,
KemenESDM,
Pemdn, Badan

Usanbin (BUMN/
B nuted

il Kexen KP,
KemenPUPR,
Kemenperin, Pemda,
Bulee: Usnlaa
BUMN/ Swasta)

nl BF Batam,
HemenPUPR, Pemda,
Bodan Usali (BUMN/
Sorastn)

i KemsetaPUPR.
Kemenhub, Komnfo,

KemorATR/BFN,
KemenPUPR,
Budes Unnla

BUMN/ Swesta)

ol Kemen M FK
Kemenhah, Badan
Uil (BETMN/ Swnstaf

ol KemenMUPR, Kemem
ESDM, Kemendes,
Kementan
Hewenterun Desa
PDIT. Kesienhub,
Prnmcia

ol ENPs,
Kemensos,
KesnenPU PR,
Musyarnkod,
Badsen Usalss
BUMN/ Swenta)
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Pelnkmxnn

10 Pamst Kegintan Strategin
Rasional: PHSN Paloh Ak,
FRSN Nunukan, PIEN
Atambun, PESN Kefsmenanu,
FRSN Jayspurs, & PRSN
Mernuks

11 Percepmtan Pemurunan
Kematimn thu dan Stunting

12 Jalan Td Trmns Sumaterm
Acoh-Lampuag

13 KA Hecopatan Tinggi Pulaw
Jxve [(nlarts - Semamag
dan Jnkarts -Bandung)

11 Sistems Anghutan Umum
Maxsnl Porkotann di 6
Wilnyah Motropal itan:
Jakarta, Surabaya, Banduog,
Medan, Semarnng, dan
Maknsses

19 Pembanghkit Listrik 27.000
MWdan Trunnnisi 19.000
KMS5 dan Garda laduk 3%.000
MVA

16 Pengnmanan Posisiy 5
Porkotann Panturs Javes

1718 Weduk Multiguns

Bey ko angays waktu tempuhe

rkonomy, serta mendorong
peninghkaton ekooms lokal
muosysrakat padn deerab
terdampnk bencana

Sebagm Pusst perlotann yoang
berpatensi sebagai pos
peomanilousen lirtas hatas
dengan negarn ttanggs
Sebages Pusst perkotaun yang
borfungsi sohegm pantu
gerbang imternnssonal yang
menghubungkan dengmn
negarn tetangges

Sehages Pusst perkotann vang
menupakon songul utama
transportast yang
menghubungken wilswh
sekitmnya

Sebages Pusat perkataun vang
merupeakon pusat
pertumbubue ekonos yeegy
dupat mendorong
perkembangan kewasan &
wekitssTyn

Memurunken angke esnatinng
thu hingge 1835 per 100 000
leedaliz i hidug

Memurunnye prevedensi sfuntng
hingga 14%

3,4
v OAPUN: 3.0
* KF: 04

871
(APEN)

Berksargauya wakis tespal
Lampung - Aveh dart 45 jon
menjads 30 jam

308,56
* AFEN: 1033
* E¥BU: 2030

6356
Jnkacts - Semmanng dari 5 jom ¢ APEN: Bp 58
mergadi 3,3 jom.

Jokurta-Banduny du 3 jam

menjads 10 menit

Berlowanguyas putensi keougan
nkogiomi siibet kemascetan di
wilnynh metropoltan

1188

Bedlanjutnya peayelessman
trget progoam 353000 MW
Mendukung teeget EBT pala
bouran enefgi priser pada
ol hiir taluin 2024 sebexnr
19.5%

Tervodinnyn pasaken listrik
untuk terget penggunnmm hstrk
1400 kWh peg kapsta di 2024
Pemurunen Emea CO2
Fembnngkit sebeanr 3.3 yuta
ton CO2Z pada 2024
Menunnnys unghat
panadamnn stk (SAIDE)
menjoils | jom ) pelaoggan di
2024

Terpenubanys kebutuhag
betrik di kemwasnn prionitas

11210

nasicanl

Mengatasi bencema bangir rob di 549
DEI Jndcser ta, Semmmenng, * APEN:314
Yeknlongom, Demale dea o RV 187
Cirebon * AFEID 4.8
Menurunkan waktu tesnpuh

Semawang - Deuok {1 jam

mergpds 25 menit)

Tersndsssiyn pasclonn nir baks 529
dari waduk 233 m3/detk dan ¢ AFEN: 129
pasakan listedk 2 438 MW ¢ KFEU: 240
Tersedionyn posokan aar i 31 * Sweatn: 600

daerah irigasi premaum sebesar
20% guna mendukung
ketahianan pangan
Menmghatnya efisienss dan
Kinerjn sigosi di atas T0% yang
didakung alel pessnnlidan
teknalogs di 9 DE

* Badon Usaha RpA2

(APEN, AFRLD). Bndan
Unnhay

¢ [Badan Usadin

a1l Kemen fUTR,
Kemenhub, Kemen KP

ul Kewenkes, BEKEN,
HemenPUPR.
Kemnenadogi,
Kemendikbud, Pesuda

) KemenFUFR, Boadest
Unabay (BUMN/ Swasta)

al Kemenhub,
Kemnn PUPR, BFPT,
Bodan Usahs (BUMN/
Serantu)

a1 Kemenlub,
KemenPUPR. Peands,
Badan Usab (BUMN/
Sar o)

ol KemenPU¥FR,
Kementan, Kemen
ESDM, Badan Usaha
BUOMN/ Swasta)

ol KemenPUFR.
HemenESDM,

Kemenl HE, Pemda.
Badan Usaln BUMN/
Surnstn)

) Kewen PUPR, Swasia
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Peloksena

18 Jalan Trans pads 18 Pulau
Tertinggd, Terluar, dan
Terdopua

19 Jnlan Trxns Papus Mormuke -
Sorong

2 Akmox Sanitmxi [Air Limbah

Domestik) Laynk dan Aman
(90" Rumak Tanggn|

71  Akwos Air Minum Perpipaan
(10 Juta Sambuagan Rumah)

Rumah Suxun
Perkotann (1 Juta)

23 Pemuliban Empat Daermh
Alirmn Sungai Kritis

Sasaran Pembangunan
Pengembangan EKkonomi

Dan Perumahan Rakvat

Sesuai dengan arahan
diprioritaskan pada

PN |

Mommghatnyn kormktnates dun
mohilitas barang dan
penumpeng untuk
mermrunkan harga komodatam

Mensmghatiys konektivitas das
aknemihilites boagt wilayah
perdalamar, terutna wilayal
Pegunungan Tengah Papua
Berkursngnya binyn logistik
angdcutan bahen pokok
mencopa 509%

Menmghkatnyn rumash tanggs
yeng menudiks akoes sonstasi
Laryark mmnsjuds GO%

Menmghkatayn akwes sy minuum
loyak poda tahun 2024 menjad:
100%

Memanghatnyn sdoses
measyarnkat techndop
perumahnn ok, ssan dan
terjangkan untuk sejuta ramah
tangio peckotaan den
mercugnh teshantuknyn
peruvaboman kumub

Pemurunan erosi di wilaysh DAS
lritis devgin penglisiaiunn lalum
kritis 150 000 Ba

Reduks: dompak bencana
Banjie i PFrodns: Baden, DXL
Jakarta, Jewo Barat don
Suuutern Utiea

Memperkuat

Infrastruktu

{Tridmn)

125
WPEN|

15,4
IAPEN|

140
APEN: 73,3

APRD; 1,7
Mesymrnbat - Swmsta
63,7

1236
APEN: 770
AFED: 156
K- 209

2979
APEN: 180
AFEID 1092
HUMN: 28,0
Swestn: 2315
Masyneaknt: 50

309
WFEN|

Untuk

L KenenaFUO TR, Pennudn

0.l KanenFUPR

0l Kemen FUFR,
Kembces, Kemendagrl.
Pomdn, Bulan

Unnlss
[BUMN/Swastal, dos
Masynrmkoat

nl KemenPUPR, Fezula,
dan Badan Usaba

nl Kemen FUPR,
Pemda, BUMN, Sxasta

dan Masywrukat

ol EamenFUPR,
Kemien LHE,

Mendukung

& Pelavanan Dasar Pada Bidang Pekerjaan Umum

RPJMN 2020-2024,
infrastruktur

untuk

Sasaran/Indikator

pembangunan

mendukung
pembangunan ekonomi, dan perkotaan. Sasaran vang akan dicapai dalam 5
tahun mendatang oleh Kementerian PUPR dalam mendukung pencapaian
pembangunan infrastuktur nasional adalah:

Tabel 3.2 Sasaran Pembangunan PN 1 & PN 5 (Kementerian PUPR) dalam
RPJMN 2020-2024

pelayanan

infrastrukour
dasar,

| Baseline 2019 | Target 2024

1 Peningkatan kuantitas/ketahanan air untuk mendukung pertumbuhan ekonomi

1. Peningkatan Persentase Irigasi Premium

104
o

2. Pembangunan Jaringan Ingas: Baru (Ha)

3, Peningkatan Ketersediaan Air Baku Domestik dan

Industri {m*/detik)

4, Pembangunan Bendungan Multiguna (kumulatif)

(unst)

12,3

1.000.000

81,4

5 Meningkatnya penyedisan infrastruktur layanan dasar

5. Rumah Tangga vang menempati hunian layak dan

tenangkau (%

54,1 (2018]

16,4

500,000

1314

61

70
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PN Sasaran/Indikator Basecline 2019 Targoet 2024
6, Rasio KPR terhadap PDB (94 2,9 (2017) 4%
7. Rumah Tangga vang menempati hunian dengan akses 87,8 layak dan 100 layak dan
air minum layak dan aman (9% 6,7 aman 15 aman
{2018)
4, Rumah tangga dengan akses air minum jaringan 20 (2018 30
perpipaan {%j
9. Rumah Tangga vang menempati hunian dengan akses 74,6 layak, 90 layak
sanitasi (air imbah domestik) layak dan aman %) termasuk 7,42 termasuk 15
aman [2018) aman
10.Jumlah sambungan rumah yang terlayani SPALD-T 1,3 juta 3 juta
skala permukiman fkota/regional (Rumah Tangga) (2015-2019)
11 Jumlah rumah tangga vang terlayani instalas: N/A 6.5 juta
pengolahan lumpur tinja (Rumah Tangga)
12, Rumah tangga vang masih mempraktikkan buang air 9.36 |2018) ]
besar sembarangan (BABS) di tempat terbuka (%
13, Rumah Tangga vang menempati hunian dengan akses 59,45 &0
sampah yang terkelola dengan baik di perkotasn (%) penanganarn penanganan
dan 1,19 dan 20
pengurangan pengurangan
{2016)
14.Jumlah rumah tangga vang terlayani TPA dengan N/A 19 juta
standar metode Jahan urug saniter {Rumah Tangga)
15. Pembangunan jaringan irigasi baru (kumulatif) (Ha) I juta 500 ribu
16, Penurunan rasio fatalitas kecelakaan jalan per 10,000 53 65
kendaraan terhadap angka dasar tahun 2010 {%)
17. Peningkatan ketersedinan air baku domestic dan 81,36 131,36
ndustr {md fdetik}
18, Pembangunan bendungan multiguna (unit) 45 63
19, Peningkatan produktivitas pemakaian air untuk N/A 3

produksi padi {mad fkg)

20, Penurunan resiko bencana dengan risiko bencana N/A 20
tinggi (provinsi)

S Meningkatnya konektivitas wilayah

1. Waktu tempuh pada jalan lintas atama palau 2.3 1.9
(Jam /100 Km]

2. Panjang jalan tol baru vang terbangun dan/atan 1461 2.500
beroperasi (Km)

3. Panjang jalan baru yang terbangun (Kmj 3.287 J.000

4, Persentasc kondisi mantap jalan nasional/ 92/68/57 Q7/TS65

provinsi /kabupaten-kota (949

Pemindahan Ibu Kota Negara

Dalam lima tahun ke depan, untuk mencapai tujuan vang diharapkan dalam
rangka pemerataan pertumbuban wilayah, maka direncanakan pemindahan [bu
Kota Negara (IKN) ke Pulau Kalimantan. Pembangunan Ibu kota Negara di luar
pulau Jawa di posisi yang lebih scimbang secara spasial dan ckonomi, sebagai
stimulus pertumbuhan perekonomian melalui peningkatan permintaan agregat,
mendorong  diversifikasi ekonomi Pulau Kalimantan, sumber pertumbuhan
ckonomi baru jangka panjang terutama untuk Wilayah Pulau Kalimantan dan
Kawasan Timur Indonesia, dan mengurangi ketimpangan antar wilayah.
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Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari Pulau Jawa ke Pulau Kalimantan
diharapkan dapat membantu mendorong diversifikasi ckonomi dan
peningkatan output sektor ekonomi non tradisional seperti jasa, pemerintahan,
transportasi, perdagangan, pengolahan akan terpacu untuk menopang
pertumbuhan ekonomi Pulau Kalimantan, Selain itu juga diharapkan terjadi
peningkatan perdagangan antarwilavah, meningkatkan kesempatan kerja dan
menurunkan ketimpangan pendapatan, serta menciptakan peluang investasi
baru dan peningkatan kontribusi investasi Pulau Kalimantan terhadap
nasional,

Pembangunan ibu kota baru akan menempati lahan secluas 5.000 Ha dan
diperkirakan akan menghabiskan anggaran sebesar Rp 466 Triliun vang
bersumber dari APBN, KPBU & Swasta serta pengembangan PNBP-earmark
untuk memenuhi kebutuhan pendanaan pembangunan ibu kota negara baru.

Sejumlah regulasi juga perlu disiapkan dalam pemindahan Ibu Kota Negara,

antara lain:

1. RUU tentang Ibu Kota Negara;

2. RPP tentang Insentif untuk Swasta dalam Pembangunan Ibu Kota Negara;

3.  RPP tentang Skema Pembiayaan Ibu Kota Negara;

4. RPerpres tentang Badan Otorita IThu Kota Negara;

5. RPerpres tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis Nasional Ibu
Kota Negara (RTR KSN IKN);

6. RPerpres tentang Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Pusat Pemerintahan
[KN;

7. RPerpres tentang RDTR Pusat Ekonomi IKN.

3.2 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI

Arah kebijakan dan strategi Kementerian 2020 - 2024 dirumuskan dalam
kerangka pembangunan yang tidak hanya vang dilaksanakan secara langsung
oleh Kementerian, akan tetapi juga mempertimbangkan keterlibatan dacrah
dan swasta. Arah Kebijakan dan strategi terdiri dari arah kebijakan dan
strategi utama pada masing-masing sektor serta arah kebijakan dan strategi
lintas sektor.

3.2.1 Arah Kebijakan Dan Strategi Lintas Sekton

Arah Kebijakan dan Strategi Pengembangan Wilavah

Pembangunan kewilayahan merupakan salah satu prioritas nasional dalam
RPJMN 2020 - 2024 vang diarahkan untuk menvelesaikan isu strategis utama
vaitu ketimpangan antarwilayah dengan sasaran antara lain : (i) meningkatnya
pemerataan  antarwilavah (Kawasan Barat Indonesia (KBI), Kawasan Timur
Indonesia (KTI), Jawa — Luar Jawa), (ii) meningkatnyva keunggulan kompetitif
pusat-pusat pertumbuhan  wilayah, (iii) meningkatnva  kualitas, dan  akses
pelavanan dasar, daya saing serta kemandirian daerah, (iv) meningkatnya
sinergi pemanfaatan ruang wilavah. Hal tersebut sejalan  dengan Visi Misi
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Presiden 2020-2024 yaitu “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat,
Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi tersebut
diterjemahkan ke dalam 7 (tujuh) agenda pembangunan dimana wilayah
menjadi basis pembangunan.

Gambar 3.1 Keterkaitan Visi, Misi, Arahan Presiden dan 7 Agenda

Pembangunan
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Sumber; Rencana Fembangunan Jangka Menengah Nagional Tahun 2020-2024

Pembangunan berbasis wilayah ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
SDM yang berkualitas dan berdaya saing, transformasi ekonomi, dengan
memperhatikan /mempertimbangkan lingkungan hidup dan kerentanan
bencana serta kondisi Polhukhankam yang kondusif. Peningkatan SDM yang
berkualitas dan berdaya saing dicapai melalui revolusi mental dan
pembangunan kebudayaan serta pembangunan infrastruktur, Di sisi lain,
pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat mencapai rata — rata pertumbuhan
5,7-6% per tahun dengan struktur yang lebih baik. Kondisi Polhukhankam
vang kondusif dapat diwujudkan dengan penyederhanaan regulasi, birokrasi
dan stabilitas politik dan pertahanan keamanan.

Pembangunan kewilayahan tahun 2020 - 2024 menekankan keterpaduan
pembangunan dengan memperhatikan pendekatan spasial yang didasarkan
pada data, informasi yang baik, akurat, dan lengkap, skenario pembangunan
nasional, serta lokasi rencana tata ruang dan daya dukung lingkungan. Selain
itun, pembangunan kewilayahan menekankan keterpaduan pembangunan
dengan memperhatikan pendekatan spasial yang juga mengutamakan
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pendekatan holistsik dan tematik berdasarkan penanganan secara menyeluruh
dan terfokus pada prioritas pembangunan dan lokasi yang paling relevan.
Pengembangan  wilayah yang terintegrasi sebagai suatu skenario  dalam
pembangunan kewilavahan merupakan perpaduan dari Konsep spasial vang
mencakup kawasan strategis, infrastruktur wilayah, koridor pertumbuhan dan
Koridor Pemerataan, kondisi Keterbatasan SDA dan Lingkungan (Tutupan
Lahan/ Development Constraint).

Gambar 3.2 Arah Pembangunan Infrastruktur
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Sumber: Visi Indonesla 2045

Dalam lima tahun mendatang (2020-2024), sasaran pembangunan
kewilayahan vang akan dicapai yaitu “Menurunnya Kesenjangan antarwilayal
dengan mendorong transformasi dan akselerasi pembangunan wilayah KTI
yaitu Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, dan Papua, dan tetap
menjaga momentum pertumbuhban di wilayah Jawa Bali dan Sumatera” Untuk
mencapai sasaran terscbut, kebijakan dan strategis Pembangunan wilayah
taliun 2020-2024 antara lain:

1. Meningkatkan pemerataan antarwilayah KBI dan KTl maupun Jawa dan
luar Jawa, melalui strategi pembangunan;

2. Meningkatkan keunggulan kompetitif pusat-pusat pertumbuhan  wilayah
dengan (i) optimalisasi kawasan strategis prioritas seperti KEK, KI, DPP, dan
kawasan lainnya; (ii) optimalisasi Wilayah Metropolitan (WM) dan kota besar
di luar Jawa dan meningkatkan dava dukung lingkungan untuk WM dan
kota besar di Jawa, (iii) pembangunan kota baru dan pembangunan Ibu Kota
Negara di lnar pulau Jawa;
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3. Meningkatkan Kualitas tata kelola pelayvanan dasar, dava saing, serta
kemandirian daerah,;

4. Meningkatkan sinergi pemanfaatan ruang wilayah,

Pemanfaatan ruang wilayvah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
membutuhkan adanva kewenangan vang jelas antara pusat dan daerah dan
juga antardaerah sehingga dalam melaksanakan pengelolaan rmang NKRI
dapat terselenggara secara transparan, efektif dan terpadu. Dalam pengelolaan
ruang tersebut dibentuk suatu wilayah vang memiliki fungsi utama lindung
atau budi daya yvang discbut scbagai kawasan, antara lain: 1) kawasan
perdesaan; 2) kawasan agropolitan; 3) kawasan perkotaan; 4) kawasan
metropolitan; 3) kawasan megapolitan; 6) kawasan strategis nasional; 7)
kKawasan strategis provinsi dan 8) Kkawasan strategis kabupaten/kota,
Selanjutnya, berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 terkait  dengan pembangunan infrastrukour, maka
pembangunan infrastruktur dilanjutkan dengan menghubungkan kawasan
produksi dengan kawasan distribusi, mempermudah akses ke kawasan wisata,
mendongkrak lapangan kerja baru, dan mempercepat peningkatan nilai
tambah perekonomian rakyat vang dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yvaitu pendekatan koridor pertumbuhan dan Koridor pemerataan berbasis
wilayah pulau.

Koridor pertumbuban berorientasi untuk memacu pertumbuhan  ekonomi
nasional melalui percepatan pengembangan kawasan-kawasan pertumbuhan,
meliputi PKN, PKW, KEK, KI, dan KSPN, serta kota-desa serta kawasan
aglomerasi perkotaan pada kabupaten/kota yang terletak pada koridor
pertumbuhan, Sementara koridor pemerataan berorientasi untuk pemenuhan
pelavanan dasar vang lebih merata melalui pengembangan PKW dan PKL
sehingga terbentuk pusat-pusat pelavanan dasar baru yang menjangkau
daerah pelavanan vang lebih luas pada kabupaten/kota pada koridor
pemerataarn.

Kementerian PUPR  turat mengambil peran penting dalam mendukung
terlaksananva pengelolaan ruang wilavah NKRI dimana salah satu fungsinya
adalah melaksanakan penvusunan kebijakan teknis dan rencana terpadu
program pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan rakyat
berdasarkan pengembangan  wilayah, Untuk melaksanakan keterpaduan
pembangunan infrastruktur PUPR Dberbasis pengembangan wilaval,
Kementerian PUPR  menggunakan pendekatan wilayah pengembangan
strategis yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk memudahkan
pengelolaan  pengembangan wilavah yang dibagi menurut wilayah
pulau/kepulauan yang dikelompokkan ke dalam beberapa tipe wilavah
pengembangan dimana didalamnya melingkupi kawasan perkotaan, kawasan
industri dan kawasan maritim berdasarkan pada tema atau potensi per pulau,
Pendekatan pengembangan wilayah tersebut berazaskan pada efisiensi yvang
berbasis daya dukung, daya tampung dan fungsi lingkungan fisik terbangun,
manfaat dalam skala ekonomi (economic of scale) serta sinergitas dalam
menyediakan infrastruktur transportasi untuk konektivitas dalam lingkup
nasional maupun internasional; mengurangi kesenjangan antara pasokan dan
kebutuhan energi terbarukan untuk tenaga listrik; pemenuhan kebutuhan
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layanan dasar permukiman yang layak bagi masyvarakat; dan mewujudkan kota
tanpa permukiman kumuh; serta meningkatkan keandalan dan keberlanjutan
layanan sumber daya air baik untuk pemenuhan air minum, sanitasi, dan irigasi
guna menunjang ketahanan air dan pangan dengan mempertimbangkan
Rencana Tata Ruang.

Gambar 3.3 Esensi Pembangunan Wilayah

A
—
-

Sumber: Badan Pengembangan Infrastruktur Wilavah, 2020,

Konsepsi pengembangan wilayah diilustrasikan sebagai pembangunan
infrastruktur wilayah PUPR yang terpadu dan diarahkan untuk mempercepat
pembangunan fisik di pusat-pusat pertumbuhan ekonomi kawasan sesuai
dengan klusternya, terutama pengembangan wilayah di Luar Jawa (Sumatera,
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua) dengan memaksimalkan keuntungan
aglomerasi, menggali potensi dan keunggulan daerah dan peningkatan efisiensi
dalam penyediaan infrastruktur dalam penyediaan infrastruktur dalam
kawasan, antar kawasan, maupun antar wilayah,

Manfaat yang diharapkan dari pendekatan pengembangan wilayah tersebut
antara lain: (i) menghasilkan Sinergitas yang ditunjukkan dengan kolaborasi
pengembangan infrastruktur untuk mendukung wilayah-wilayah pertumbuhan
dari beberapa sektor seperti sektor pemerintahan, swasta, dan masyarakat serta
dari berbagai tingkatan seperti pusat dan daerah; (i) adanya Spesialisasi yaitu
wilayah pertumbuhan memiliki kekhususan potensi yang berbeda dari wilayah
lainnya. Misalnya, spesialisasi industri, pariwisata dan lain-lain; (iij adanya
Komplementaritas yaitu suatu keadaan dimana wilayah-wilayah pertumbuhan
dapat saling melengkapi yang ditunjukkan dengan adanya pembangunan
infrastruktur yang memberikan multiplier effect; (iv)] memunculkan Aglomerasi
yaitu suatu pengembangan yang terfokus dan terpadu sehingga memungkinkan
adanya perkembangan antara pusat kegiatan atau pusat kota dengan kawasan-
kawasan hinterland di sekitarnya yang membentuk suatu kawasan metropolitan
hingga megapolitan; (v) adanya peningkatan Skala Ekonomi karena perubahan
fokus yang awalnya hanya satu wilayah pertumbuhan kemudian berkembang
menjadi beberapa wilayah pertumbuhan lainnya dalam satu koridor wilayah

www.peraturan.go.id



2020, No.1120 55

pengembangan yang mengakibatkan produktivitas yang efektif dan efisien
mendorong daya saing yang lebih kompetitif, dan (vij merupakan alat
Pendukung pengembangan Kawasan Strategis.

Pendekatan pengembangan wilayah menjadi media untuk mengintegrasikan
Major Project RPJMN 2020-2024 dalam rangka mendukung pembangunan
Koridor Pertumbuhan dan Koridor Pemerataan menjadi lebih efektif dengan
mengakselerasi pengembangan kawasan-kawasan pertumbuhan meliputi PKN,
PKW, KEK, KI, KSPN, PKL serta Kota-Desa sehingga dapat memacu
pertumbuhan ekonomi nasional dan membentuk pusat-pusat pelayanan dasar
baru yang dapat menjangkau daerah pelayanan yang lebih luas pada
kabupaten/kota,

Gambar 3.4 Pengembangan Wilayah yang Terintegrasi

Sumber: Badan Pengembangan Infrastrukour Wilayzh, 2020,

Dalam mengakomodir dinamika ekonomi dan politik di Indonesia, pendekatan
pengembangan wilavah kembali disempurnakan untuk periode 2020-2024
dengan mempertimbangkan beberapa isu-isu utama, vaitu: (a) Major Project
RPJMN 2020-2024; (b) Renstra PUPR 2020-2024; (c) Tematik kawasan
strategis; (d) Usulan Ibu Kota Negara; (e) Kawasan Metropolitan; (f) Koridor
pengembangan jalan tol dan jalan utama nasional (Trans/lintas pulau, baik
terbangun maupun belum}; {g) Bendungan terbangun dan terencana; (h} Isu
konektivitas multimoda; (i) [bukota Provinsi; (j) Kawasan Perbatasan/PKSN
Perbatasan; (k) Pulau-Pulau Kecil Terluar (PPKT); (I} Daerah Tertinggal;, (m)
Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN); {n) Lokasi Prioritas Perbatasan;
{o} Kota Baru dan Kota Kecil.

Pendekatan pengembangan wilayah difungsikan sebagai alat acuan dalam
menentukan arah pembangunan wilavah per pulau sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilavah Pulau untuk menjamin Kebijakan, program dan kegiatan yang
konsisten, terpadu dan bersifat lintas sektor dengan memperhatikan karakter
geografis, potensi wilayah, karakteristik nilai-nilai sosial, budava dan adat
daerah, dava dukung lingkungan, serta resiko bencana di setiap wilayah.
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A. Wilayah Pulau Papua.

Kebijakan dan prioritas pembangunan diarahkan pada percepatan
pembangunan untuk mengejar ketertinggalan dibanding wilayah lainnyva, dan
pelaksanaan Otonomi Khusus Papua dan Papua Barat berlandaskan
pendekatan budaya dan kontekstual Papua, dan berbasis ekologis dan wilayah
adat. Strategi pembangunan Wilavah Papua mengutamakan pemerataan,
pertumbuhan, pelaksanaan otonomi khusus Papua dan Papua Barat,
penguatan Konektivitas, serta mitigasi dan pengurangan risiko bencana.
Lingkup kegiatan prioritas mendukung pembangunan tersebut antara lain:

1) Pengembangan Scktor Unggulan, melalui:

a. Pengembangan komoditas ungggulan Wilayah Papua vaitu sagu, pala,
lada, cengkeh, kakao, kopi, emas, tembaga, batubara, minyak, dan gas
bumi, serta perikanan tangkap. Pengembangan sektor unggulan seperti
perkebunan (sentra produksi jagung dan sagu), pertanian, pertambangan
dan mineral, serta perikanan;

b. Pengembangan sentra produksi pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perikanan yang terschar di Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN),
kawasan transmigrasi, dan Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN),

c. Pengembangan sentra perikanan di Sentra Kelautan Perikanan Terpadu
(SKPT).

2) Pengembangan Kawasan Strategis, melalui:

a. Pengembangan industri di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Sorong dan
Kawasan Industri (KI) Teluk Bintuni;

b. Pengembangan destinasi pariwisata alam, budaya, dan scjarah Destinasi
Pariwisata Prioritas (DPP) antara lain DPP Raja Ampat, dan DPP Biak -
Teluk Cenderawasih;

c. Preservasi, Penanganan Jalan Eksisting, Penyviapan Readiness Criteria,
dan Pengembangan Jaringan Jalan Baru di jalan Trans Papua, jalan akses
KEK Sorong, jalan akses DPP Raja Ampat, Pelabuhan Sorong, Pelabuhan
Moor, Pelabuhan Merauke, Bandara Rendani Manokwari, Bandara Nabire
Baru, Bandara Elelim, Bandara Sobaham, dan Bandara Oksibil.

3) Pengembangan Kawasan Perkotaan: Pengembangan kawasan perkotaan di
Kota Javapura dan Kota Baru Sorong, serta Penguatan keterkaitan desa -
kota dalam pengembangan ckonomi lokasl berbasis ekonomi digital.

4) Pengembangan Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan, Perdesaan dan
Transmigrasi: KPPN Jayapura, KPPN Manokwari, KPPN Raja Ampat, dan
KPPN Merauke. Pengembangan e¢konomi Kawasan perbatasan di PKSN
Jayapura, PKSN Tanah Merah, dan PKSN Merauke.

B. Kepulauan Maluku.

Kebijakan pembangunan Wilayah Maluku dalam tahun 2020-2024 diarahkan
pada optimalisasi keunggulan wilayah sebagai lumbung ikan nasional dan
kawasan pariwisata vang mengutamakan pendekatan gugus pulau, Strategi
pembangunan Wilavah Kepulauan Maluku yaitu peningkatan pelayanan dasar
(lavanan keschatan dan pendidikan), penguatan pusat — pusat pertumbuhban
wilavah, pelaksanaan otonomi daerah, penguatan konektivitas dilakukan
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melalui  konektivitas antarmoda laut, sungai, darat, dan udara yang
terintegrasi, serta pengarusutamaan penanggulangan bencana dan adaptasi
perubahan iklim.

Prioritas pembangunan Wilayali Maluku dalam tahun 2020-2024 mencakup
kegiatan :

1) Pengembangan Sektor Unggulan, melalui:

a. Pengembangan komoditas ungggulan Wilayvali Maluku yaitu kelapa, lada,
cengkeh, emas, batubara, minyak, dan gas bumi, nikel, dan perikanan
tangkap dan budidaya yang berpotensi memiliki nilai tambah tinggi;

b. Pengembangan sentra produksi pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perikanan yang tersebar di Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN),
kawasan transmigrasi, dan Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN);

c. Pengembangan sentra perikanan di Sentra Kelautan Perikanan Terpadu
(SKPT) di SKPT Morotai, SKPT Moa, dan SKPT Saumlaki.

2) Pengembangan Kawasan Strategis, melalui:

a. Pengembangan kawasan strategis dan pengeolahan sumber daya alam,
berupa pertambangan vang difokuskan pada KI Teluk Weda;

b. Pengembangan destinasi pariwisata alam, budaya, dan scjarah schagai
salah satu motor penggerak pengembangan ekonomi lokal melalui sektor
jasa yaitu DPP/KEK Morotai;

c. Preservasi, Penanganan Jalan Eksisting, Penyviapan Readiness Critenia,
dan Pengembangan Jaringan Konektivitas antarmoda laut, sungai, darat,
dan udara yang terintegrasi antara lain pembangunan jalan lingkar/Trans
Pulau Morotai, jalan lingkar/Trans Seram, jalan lingkar/Trans Pulau Kei
Besar, jalan lingkar/Trans Pulau Buru, jalan lingkar/I'rans Moa, jalan
lingkar/Trans Pulau Wetar, Pelabuhan Ambon, Bandara Taliabu, dan
Bandara Weda.

3) Pengembangan Kawasan Perkotaan: Pengembangan kawasan perkotaan di
Kota Ambon, Kota Tual, Kota Ternate, dan pembangunan Kota Baru Sofifi
serta Penguatan keterkaitan desa - kota vang mendukung pusat
pertumbuhan wilayah.

1) Pengembangan Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan, Perdesaan dan
Transmigrasi: pengembangan ckonomi perbatasan  berbasis  komoditas
unggulan di PKSN Saumlaki, dan PKSN Daruba, KPPN Maluku Tengah, dan
KPPN Morotai.

C. Pulau Nusa Tenggara.

Kebijakan dan prioritas pembangunan wilayah Nusa Tenggara dalam tahun
2020 - 2024 diarahakan pada optimalisasi keunggulan wilayah dalam
perikanan, perkebunan, peternakan, pertambangan, dan pariwisata yang
mengutamakan pendekatan gugus pulau. Kebijakan pembangunan Wilavah
Nusa Tenggara diarahkan untuk mendorong transformasi perckonomian
dengan memperkuat peran sebagi pintu gerbang pariwisata ekologis melalui
pengembangan industri Meeting, Incentive, Convention, Exthibition (MICE),
industri kreatif berbasis budaya, percepatan pembangunan perekonomian
berbasis maritim (kelautan) melalui optimalisasi keunggulan wilavah dalam
perikanan, garam, dan rumput laut; pengembangan  industri berbasis
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peternakan  sapi dan  perkebunan  jagung, serta pengembangan industri
mangan dan tembaga.

Strategi pembangunan Wilavah Nusa Tenggara yaitu peningkatan pelayanan
dasar (lavanan Pendidikan dan Kesehatan, pendidikan vokasional pertanian,
perikanan, pertambangan, dan pariwisata), penguatan pusat - pusat
pertumbuhan wilayah, pelaksanaan otonomi daerah, penguatan konektivitas
dilakukan melalui konektivitas antarmoda laut, sungai, darat, dan udara yang
terintegrasi, serta pengarusutamaan penanggulangan bencana dan adaptasi
perubahan iklim.

Prioritas pembangunan Wilavah Nusa Tenggara dalam tahun 2020-2024
mencakup kegiatan :

1) Pengembangan Scktor Unggulan, melalui:

a. Pengembangan komoditas unggulan Wilayah Nusa Tenggara vaitu kelapa,
lada, pala, cengkeh, kopi, tebu, garam, tembaga, cmas, perikanan
budidaya, dan perikanan tangkap,

b. Pengembangan sentra produksi pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perikanan yvang tersebar di KPPN, kawasan transmigrasi, dan PKSN;

c. Pengolahan sumber daya alam dihasilkan dari sentra produksi perikanan
di SKPT Sumba Timur, SKPT' Rote Ndao.

2) Pengembangan Kawasan Strategis
a. Pengembangan kawasan strategis dan pengolahan sumber daya alam

berupa perkebunan dan pertambangan vang difokuskan pada Kl
Sumbawa Besar;

b. Destinasi pariwisata alam, budaya, dan sejarah sebagai salah satu motor
penggerak pengembangan ckonomi lokal melalui sektor jasa yaitu DPP
Lombok - Mandalika/KEK Mandalika dan DPP Labuan Bajo;

c. Pengembangan Kawasan Bandar Kavangan sebagai pusat pertumbuhan
baru dengan bertumpu pada skema investasi swasta;

d. Preservasi, Penanganan Jalan Eksisting, Penviapan Readiness Criteria,
dan Pengembangan Jaringan Konektivitas antarmoda laut, sungai, darat,
dan udara yang terintegrasi antara lain Jalan Akses Samota, Jalan Akses
KEK Mandalika, Jalan Akses DPP Labuan Bajo, Jalan Paralel Perbatasan
Scktor Timur Pos Perbatasan Motaain dan Motamasin, pembangunan
Jalan Perbatasan Sektor Barat NTT, pengembangan Pelabuhan Gili
Trawangan, Pelabuhan Labuan Bajo, dan Bandara Labuan Bajo.

3) Pengembangan Kawasan Perkotaan di Kota Mataram dan Kota Kupang,
penguatan keterkaitan desa-kota yang mendukung pusat pertumbuhan
wilayah,

1) Pengembangan Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan, Perdesaan dan
Transmigrasi: pengembangan ckonomi perbatasan  berbasis komoditas
unggulan di PKSN Atambua dan Kefamenanu, Pengembangan KPPN di
Manggarai Barat, Sumbar Timur, Sumbawa, Dompu, Lombok Timur, dan
Lombok Tengalh.
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D.Pulau Sulawesi.

Kebijakan dan prioritas pembangunan wilayah Sulawesi tahun 2020-2024
diarahkan menjadi salah satu pintu gerbang Indonesia dalam perdagangan
internasional dan pintu gerbang Kawasan Timur Indonesia; lumbung pangan
nasional dan komoditas pertanian bernilai ekonomi tinggi berbasis kakao, padi,
jagung; pengembangan industri berbasis logistik; pengembangan industri
berbasis rotan, aspal, nikel dan bijih besi dan gas bumi; percepatan
pembangunan ekonomi berbasis maritim (kelautan) melalui pengembangan
industri perikanan dan wisata bahari.

Strategi pembangunan Wilayah Sulawesi vaitu peningkatan pelayvanan dasar
(lavanan Pendidikan dan Kesehatan, pendidikan vokasional pertanian,
perikanan, pertambangan, dan pariwisata), penguatan pusat - pusat
pertumbuhan wilayah, pelaksanaan otonomi daerah, penguatan konektivitas
dilakukan melalui konektivitas antarmoda laut, sungai, darat, dan udara yang
terintegrasi, peningkatan ketersediaan air melalui pengamanan air tanah dan
air baku berkelanjutan, pengarusutamaan penanggulangan bencana dan
adaptasi perubahan iklim, serta pembangunan desa terpadu vang mencakup
peningkatan kapasitas aparatur desa.

Prioritas pembangunan Wilavah Sulawesi dalam tahun 2020-2024 mencakup
kegiatan :
1) Pengembangan Sektor Unggulan, melalui:

a. Pengembangan komoditas unggulan Wilavah Sulawesi antara lain kelapa,
kelapa sawit, lada, cengkeh, pala, kakao, Kopi, tebu, emas, nikel, bijih
besi, batu bara, minyak dan gas bumi, perikanan tangkap dan budidaya;

b. Pengembangan sentra produksi pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perikanan vang tersebar di KPPN, kawasan transmigrasi, dan PKSN;

c. Pengolahan sumber daya alam dihasilkan dari sentra produksi perikanan
di SKPT Talaud.

2) Pengembangan Kawasan Strategis, melalui:

a. Pengembangan komoditas unggulan dan industri pengolahan (hilirisasi)
sumber daya alam (pertanian, perkebunan, logam dasar, dan
kemaritiman) melalui pemanfaatan dan keterpaduan pembangunan
infrastrukour yang difokuskan di KEK dan Kl antara lain KEK/KI Palu,
KEK Bitung, dan KI Takalar;

b. Pengembangan kawasan strategis prioritas berbasis pariwisata, vaitu DPP
dan/atau KEK antara lain : DPP Manado - Likupang/KEK Likupang, DPP
Baru Toraja - Makassar — Selayar, dan DPP Wakatobi;

c. Preservasi, Penanganan Jalan Eksisting, Penyviapan Readiness Criteria, dan
Pengembangan Jaringan konektivitas antarmoda  laut, sungai, darat, dan
udara yvang terintegrasi antara lain pembangunan Jalan Lintas Gorontalo,
Jalan Trans Sulawesi, Tol Manado Bitung, Jalan Lintas Tengah dan
Tenggara Sulawesi, Jalan Trans/Lingkar Pulau Buton, Jalan Trans/Lingkar
Pulan Muna, Jalan Lingkar Pulau Wangi - Wangi (Wakatobi), Jalan Akses
Wisata Likupang, Pengembangan  Pelabuhan Bitung, Pengembangan
Bandara Pohuwato, Bandara Bolaang Mongondow, Bandara Banggal Laut,
Bandara Bumbu Kunik, dan Pengembangan Sistem Angkutan Umum
Massal di Metropolitan Makassar.
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3) Pengembangan Kawasan Perkotaan di Wilayah Metropolitan Makassar dan
WM Manado sebagai pemacu pertumbuhan ekonomi Pulau Sulawesi serta
Kota Palu, Pare — Pare, Palopo, Kendari, Mamuju, dan Gorontalo.

4) Pengembangan Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan, Perdesaan dan
Transmigrasi: pengembangan ekonomi perbatasan berbasis komaoditas
unggulan di PKSN Tahuna dan PKSN Mclonguane, Pengembangan KPPN
Buol, Poso, Mamuju, Pinrang, Morowali, Mamuju Tengah, Konawe Selatan,
Wakatobi, Muna, Barru, Luwu Timur, Bone, Minahasa Utara, Gorontalo,
Boalemo, dan KPPN Gorontalo.

E. Pulau Kalimantan.

Kebijakan dan prioritas pembangunan wilayah Pulau Kalimantan dalam 5
(lima) tahun mendatang antara lain mempertahankan fungsi Kalimantan
sebagai paru-paru dunia (Heart of Borneo) dengan menjaga Kawasan berfungsi
pelestarian lingkungan dan ekologis; hilirisasi pertanian {sentra produksi padi),
perkebunan (sentra produksi jagung), dan pertambangan untuk mempercepat
transformasi ekonomi di wilayah Kalimantan dan sekaligus meningkatkan dava
ckonomi  wilayah  terhadap fluktuasi  harga komoditas;  penguatan
kesiapsiagaan, mitigasi, dan adaptasi terhadap bencana kebakaran hutan dan
banjir; pembangunan Ibu Kota Negara di Kalimantan timur; percepatan
pembangunan kawasan perbatasan. Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari
Pulau Jawa ke Pulau Kalimantan diharapkan dapat membantu mendorong
diversifikasi ekonomi dan peningkatan output sektor ekonomi non tradisional
seperti pemerintahan, transportasi, perdagangan, pengolahan akan terpacu
untuk menopang pertumbuhan ekonomi wilavah Kalimantan,

Strategi pembangunan Wilavah Kalimantan yvaitu peningkatan pelayanan dasar
{layanan Pendidikan dan Keschatan, pendidikan wvokasional pertanian,
perikanan, pertambangan, dan pariwisata), penguatan pusat - pusat
pertumbuhan wilayah, pelaksanaan otonomi daerah, penguatan konektivitas
dilakukan melalui konektivitas antarmoda laut, sungai, darat, dan udara,
pengarusutamaan penanggulangan bencana dan adaptasi perubahan iklim.

Prioritas pembangunan Wilavah Kalimantan dalam tahun 2020-2024
mencakup kegiatan:
1) Pengembangan Sektor Unggulan, melalui:

a. Pengembangan komoditas unggulan Wilayah Kalimantan antara lain
kelapa, kelapa sawit, lada, cengkeh, pala, kakao, kopi, tebu, emas, nikel,
bijih besi, batu bara, minvak dan gas bumi, perikanan tangkap;

b. Pengembangan sentra produksi perkebunan vang tersebar di beberapa
KPPN Kotawaringin Barat, Berau, Kutai Timur, Kubu Raya, Mempawah,
Bengkayang, Barito Kuala, Banjar, Nunukan, dan KPPN Sambas;

¢. Pengolahan sumber daya alam dihasilkan dari sentra produksi perikanan
di SKPT Sebatik,

2) Pengembangan Kawasan Strategis, melalui:

a. Pengembangan komoditas unggulan dan industri pengolahan (hilirisasi)
sumber daya alam perkebunan dan hasil tambang serta pertambangan
vang difokuskan pada KI Ketapang, Kl Surva Borneo, KI Jorong, KI
Batulicin, KI Tanah Kuning, dan Kl Batanjung dan/atau KEK MBTK;
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b. Pengembangan kawasan strategis prioritas berbasis pariwisata alam,
budayva, dan sejarah antarm lain DPP Baru Sambas - Singkawang dan DPP
Baru Derawan - Berau;

c. Preservasi, Penanganan Jalan Eksisting, Penviapan Readiness Criteria,
dan Pengembangan Jaringan konektivitas antarmoda laut, sungai, darat,
dan udara vang terintegrasi antam lain pembangunan Jalan Akses KIPI
Tanah Kuning, Jalan Akses Kl Ketapang, Jalan Paralel Perbatasan
Kalimantan (Kalbar, Kaltim, dan Kaltara), Jalan Akses Pelabuhan
Pelaihari, Jalan Akses Kl Batu Licin, Tol Balikpapan - Jembatan Penajam,
Jalan Tol Samarinda — Bontang, Jalan Akses KEK Maloy, Pengembangan
Pelabuhan  Pelaihari, Pelabuban Tanjung Selor, Bandara Baru
Singkawang, Pengembangan Bandara Tanjung Harapan, dan KA IKN.

3) Pengembangan Kawasan Perkotaan di Wilayah Metropolitan Banjarmasin,
pembangunan Keota Baru Tanjung Selor, serta pengembangan Kota
Pontianak, Singkawang, Palangka Raya, Balikpapan, Samarinda, Tarakan
dan Pembangunan IKN di Kalimantan Timur.

1) Pengembangan Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan, Perdesaan dan
Transmigrasi: pengembangan ckonomi perbatasan berbasis  Komoditas
unggulan di PKSN Long Nawang, Tou Lumbis, Paloh Aruk, Jagoi Babang,
Nunukan, dan PKSN Long Midang.

F. Pulau Sumatera.

Kebijakan pembangunan wilayah Sumatera tahun 2020-2024 diarahkan untuk
menjadi salalh satu pintu gerbang Indonesia dalam perdagangan internasional,
dan menjadi lumbung energi nasional dan salah satu lumbung pangan
nasional seperti Segitiga Pertumbuhan Indonesia — Malaysia — Thailand
{Indonesia Malaysia Thailand Growth Triangle) dan masyarakat ckonomi ASEAN
akan memperluas investasi perdagangan, serta diversifikasi pasar regional dan
global.

Strategi pembangunan Wilavah Sumatera vaitu peningkatan pelavanan dasar
(lavanan Pendidikan dan Kesehatan, pendidikan vokasional pertanian,
perikanan, pertambangan, dan pariwisata), penguatan pusat - pusat
pertumbuhan wilayah, pelaksanaan otonomi daerah, penguatan konektivitas
dilakukan melalui konektivitas antarmoda laut, sungai, darat, dan udara,
pengarusutamaan penanggulangan bencana dan adaptasi perubahan iklim.
Prioritas pembangunan Wilavah Sumatera dalam tahun 2020-2024 mencakup
kegiatan:

1) Pengembangan Sektor Unggulan, melalui:

a. Pengembangan komoditas unggulan Wilavah Sumatera antara lain kakao,
kelapa sawit, karet, kopi, lada, pala, tebu, emas, timah, batubara,
perikanan tangkap, dan perikanan budidaya;

b. Pengembangan sentra produksi pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perikanan vang tersebar di KPPN dan PKSN;

c. Pengembangan sentra produksi perikanan SKPT Sabang, Natuna, dan
SKPT Mentawai.

2) Pengembangan Kawasan Strategis, melalui:

a. Pengembangan kKomoditas unggulan dan industri pengolahan dibeberapa

KEK seperti KEK Arun Lhokseumawe, KEK Tanjung Api — Api, rencana
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pengembangan KEK Pulau Baai, KEK/KI Sei Mangke, KEK/KI Galan
Batang, KI Kuala Tanjung, KI Bintan Aerospace, Kl Tanjung Enim, KI
Kemingking, KI Sadai, KI Tenayan, KI Tanjung Buton, KI Tanggamus, KI
Pesawaran, Kl Way Pisang, Kl Katibung, dan Kl Ladong, serta Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas (KPBPB) antara lain KPBPB
Batam - Bintan — Karimun dan KPBPB Sabang;

b. Pengembangan pariwisata daerah sebagai penggerak ekonomi lokal
melalui pengembangan Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP) Danau Toba,
DPP Baru Padang - Bukittinggi, DPP Baru Batam - Bintan, DPP Bangka
Belitung/KEK Tanjung Kalavang;

¢, Preservasi, Penanganan Jalan Eksisting, Penviapan Readiness Criteria,
dan Pengembangan Jaringan konektivitas antarmoda laut, sungai, darat,
dan udara yang terintegrasi antara lain pembangunan Jalan Tol Trans
Sumatera. Penanganan Lalu Lintas Timur Riau, Penanganan Lintas Barat
Sumatera, Jalan Lintas Tengah Lampung, Jalan Akses DPP Sabang, Jalan
Trans Pulau Simelu, Jalan Akses DPP Danau Toba.

3) Pengembangan Kawasan Perkotaan di Wilayah Metropolitan Palembang dan
Medan sevafai pemacu  pertumbuhan  ekonomi Pualu Sumatera  dan
Peningkatan kualitas transpotasu perkotaan multimoda di WM Medan
(Mebidangro) serta penguatan keterkaitan desa — kota vang mendukung
pusat pertumbuhan wilayvah.

4) Pengembangan Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan, Perdesaan dan
Transmigrasi: pengembangan ckonomi perbatasan berbasis komoditas
unggulan di PKSN Sabang, Bengkalis, dan PKSN Ranai, KPPN Aceh Timur,
Toba Samosir, Samosir, Agam, Banyuasin, Muaro Jambi, Belitung, Bangka
Selatan, Belitung Timur, Bintan Kepulauan, Karimun, Tulang Bawang, dan
KPPN Mesuji,

G. Pulau Jawa dan Bali.

Arah Pembangunan wilayah Pulau Jawa dan Bali yang relatif maju dan
berkembang diarahkan untuk memantapkan peran sebagai pusat ekonomi
modern dan bersaing di tingkat global dengan bertumpu pada industri
manufaktur, ekonomi kreatif dan jasa pariwisata, penghasil produk akhir dan
produk antara yang berorientasi ckspor dengan memanfaatkan teknologi tinggi
menuju industri 4.0, serta pengembangan destinasi pariwisata berbasis alam,
budaya. Pembangunan wilayah Jawa akan bertumpu pada peran swasta yang
semakin besar dengan dukungan fasilitasi pemerintah secara terpilill untuk
menjamin terciptanya iklim investasi yang terbuka dan efisien.

Strategi  pembangunan  Wilayah Jawa - Bali yaitu  pemindahan  pusat
pemerintahan dan Ibu Kota Negara (IKN) ke luar Pulau Jawa, peningkatan
pelayanan dasar (layanan Pendidikan dan Keschatan, pendidikan vokasional
pertanian, perikanan, pertambangan, dan  pariwisata), pertahanan
pertumbuhan Jawa - Bali, pelaksanaan otonomi daerah, penguatan
konektivitas dilakukan melalui konektivitas antarmoda laut, sungai, darat, dan
udara, pengarusutamaan penanggulangan bencana dan adaptasi perubahan
iklim,
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Prioritas pembangunan Wilayah Jawa - Bali dalam tahun 2020-2024

mencakup kegiatan:

1) Pengembangan Sektor Unggulan, melalui:

a. Pengembangan komoditas unggulan Wilavah Jawa - Bali antara lain
kakao, kelapa sawit, karet, kopi, lada, pala, tebu, emas, timal, batubara,
perikanan tangkap, dan perikanan budidava;

b. Pengembangan sentra produksi pertanian dan perkebunan, vang tersebar
di KPPN dan PKSN;

c. Pengembangan agropolitan Kawasan Selingkar Wilis dan  pertahanan
peran sebagai lumbung pangan nasional,

2) Pengembangan Kawasan Strategis, melalui:

a. Pengembangan kKomoditas unggulan dan industri pengolahan dibeberapa
KEK seperti KEK Kendal, Singhasari, dan KEK Tanjung Lesung dan di
beberapa Kl seperti KI Brebes, Madura, dan kawasan ekonomi kreatil dan
digital;

b. Pengembangan pariwisata DPP Baru Bandung — Halimun - Ciletuh, DPP
Borobudur, DPP Bromo - Tengger — Semeru, DPP Banyvuwangi, dan DPP
Revitalisasi Bali;

c. Preservasi, Penyiapan Readiness Criteria, dan Pengembangan Jaringan
konektivitas antarmoda laut, sungai, darat, dan udara yang terintegrasi
antara lain pembangunan Jalan Tol Serang - Panimbang, Jalan Tol Yogya
— Bawen, Solo - Yogvakarta, Cilacap — Yogyakarta, Tol Probolinggo —
Banvuwangi, Jalan lintas Pansela, dan Jalan lintas Penghubung Utara,

3) Pengembangan Kawasan Perkotaan di Wilayah Metropolitan Jakarta,
Bandung, Semarang, dan Surabaya, serta WM Denpasar, pembangunan
Kota Baru Maja.

4) Pengembangan Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan, Perdesaan dan
Transmigrasi: pengembangan eckonomi perbatasan berbasis KkKomoditas
unggulan di KPPN Pandeglang, Sukabumi, Magelang, Kendal, Pamekasan,
Banvuwangi, Klungkung, dan KPPN Buleleng.

Dalam rangka mewujudkan kebijakan dan strategi per pulau, diperlukan
keterpaduan infrastruktur PUPR antar sektor di Lingkungan Kementerian
PUPR (keterpaduan perencanaan, keterpaduan program, dan keterpaduan
pelaksanaan), keterpaduan spasial (antar daeral) dan Keterpaduan antar
tingkat pemerintah. Keterpaduan kebijakan dan strategi per pulau diharapkan
dapat mewujudkan harmonisasi dan sinkronisasi serta dapat memberikan
manfaat untuk dapat meningkatkan kehandalan infrastruktur untuk
kesejahteraan masyvarakat,

Arah kebijakan dan Strategi Pengarusutamaan Gender

Pengarusutamaan Gender di bidang peKkerjaan umum dan  perumahan
dilaksanakan sesuai arahan pengarusutamaan pembangunan di dalam RPJMN
2020 - 2024, di mana strategi pembangunan nasional harus memasukan
perspektif gender untuk mencapai pembangunan vang lebih adil dan merata
bagi seluruh penduduk Indonesia.
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Kebijakan pengarusutamaan gender akan meliputi: (1) Perkuatan komitmen
Kementerian PUPR dalam pelaksanaan PUG; (2) Peningkatan integrasi gender
menjadi dimensi integral dari perencanaan, pengganggaran, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi kebijakan, program dan kegiatan sesuai dengan tugas,
fungsi dan wewenang Kementerian PUPR; (3) Peningkatan pelaksanaan
“infrastructure for all” yang memenuhi kebutuhan dasar (basic needs), dengan
memperhatikan aspek  Keamanan, keselamatan dan kenvamanan, reaanah
lingkungan dan berkelanjutan” bagi semua kelompok baik perempuan dan
laki-laki-laki, termasuk anak-anak, lansia, penyandang disabilitas, masyarakat
berpenghasilan rendah, generasi muda, suku-suku terasing dan kelompok
rentan lainnya secara sctara dan adil; (4) Peningkatan pemenuhan 7 (tujuh)
prasyarat pelaksanaan PUG vang terdiri dari peningkatan di bidang: komitmen,
kebijakan responsif gender, kelembagaan {(POKJA dan Focal Poinf) di tingkat
pusat dan daerah; kapasitas sumber daya, baik sumber daya manusia sumber
dana; data terpilah; alat analisa gender (Gender Analysist Pathway/GAP) untuk
penyusunan PPRG; peran serta masyarakal dengan melalui peningkatan
koordinasi dan kerjasama dengan multi pihak; (5) Peningkatan lingkungan dan
fasilitas kerja vang responsif gender; dan (6) Peningkatan monitoring dan
evaluasi kegiatan responsif gender terutama dalam aspek manfaat hasil-hasil
pembangunan, termasuk melakukan audit gender untuk memperkuat
akuntabilitas pelaksanaan PUG,

Kebijakan tersebut akan dilaksanakan melalui strategic (1) Peningkatan
penyusunan produk kebijakan/pengaturan vang responsif gender (NSPK);, (2)
Peningkatan dan pengembangan penvediaan dan pemanfaatan data terpilah
sebagai alat pemetaan data, ilentifikasi isu dan analisis gender untuk mengurangi
kesenjangan gender dan membuat kebijakan/program/kegiatan pembangunan
vang responsif  gender;  (3)  Peningkatan  penvusunan  perencanaan  dan
penganggaran yang responsif gender (PPRG); (4) Pengembangan kelembagaan
dengan pembentukan Kelompak kerja (POKJA) dan Focal Point, serta peningkatan
kapasitas SDM, melalui berbagai program pelatihan gender, PUG dan PPRG di
tingkat pusat dan daerah; (5) Peningkatan penvebarluasan informasi dan
kerjasama dalam pertukaran pengetahuan dan pengalaman lintas sektor dengan
melakukan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) melalui media
cetak, elektronik, pameran, pertemuan-pertemuan, dan  lam-lain;  (6)
Pengembangan  inovasi-inovasi  kegiatan-kegiatan  vang  responsil  gender
berdasarkan penelitian, kajian-kajian dan fakta-fakta lapangan; (7) Peningkatan
kerjasama dengan multi pihak (K/L), pemerintalh provinsi, kabupten/kota,
lembaga-lembaga nasional dan internasional, donor, pihak swasta, masyarakat
sipil dan pihak pemangku kepentingan lainnya) melalui perjanjian Kesepakatan
Bersama/ Memorandum of Understanding (Mol), dan ditindaklanjuti dengan
Perjanjian Kerja Sama (PKS), dan (8) Peningkatan pemantauan dan evaluasi
kegiatan responsif gender secara berkala scbagai masukan dan umpan balik
untuk penyusunan kebijakan serta keberlangsungan program  Kegiatan yang
responsif gender.
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Arah Kebijakan dan Strategi Pengarusutamaan Infrastruktur PUPR

Tangguh Bencana

Arah kebijakan dalam pengarusutamaamn infrastruktur PUPR tangguh bencana
ditempuh upayva untuk mengakomodasi kondisi kebencanaan di Indonesia
yang ditujukan untuk menghasilkan infrastruktur PUPR vang tangguh dan
bisa mengurangi risiko bencana serta dapat mengurangi jumlah kKerusakan
infrastruktur dan lingkungan, yang akan dilaksanakan melalui: (1) Penvediaan
NSPK dan peningkatan implementasi standar keamanan  bangunan
infrastruktur termasuk didalamnya antisipasi terhadap bencana seperti pada
gedung, jalan, jembatan bentang panjang, dan bendungan; (2) Mencrapkan
SNI/ uniform building code keamanan struktural bangunan tahan gempa pada
jalan dan jembatan, dengan kategori safety critical objective yang tetap harus
dapat beroperasi meskipun terjadi bencana dengan Kategori kuat, sebagai jalur
evakuasi dan jalur logistik; (3) Pembangunan infrastruktur konektivitas dengan
memperhatikan zona rawain bencana, sesuai kondisi hazard dan karakteristik
wilayahh rawan bencana; (4) Pembangunan infrastruktur transportasi vang
sckaligus dapat difungsikan sebagai bangunan mitigasi bencana (misal:  jalan
yvang dibangun sebagai tanggul di daerah pesisir untuk mengurangi dampak
bencana banjir rob atau tsunami); (5) Penataan bangunan dan lingkungan
permukiman vang berada di lokasi rawan bencana: (6) Pemeliharaan dan
penataan lingkungan di sekitar daerah aliran sungai (DAS); (7) Penvediaan
infrastruktur mitigasi dan kesiapsiagaan (shelter/tempal evakuasi sementara,
jalur evakuasi dan mambu-rambu evakuasi) menghadapi bencana, yvang
difokuskan pada kawasan rawan dan risiko tinggi bencana dengan pengelolaan
dan pemeliharaan yang melibatkan peran  serta aktf masvarakat; (8)
Pelaksanaan simulasi tanggap darurat secara berkala untuk meningkatkan
kesiapsiagaan terhadap bencana; (9) Pengembangan teknologi ramah bencana
pada setiap pembangunan infrastrukour pekerjaan umum dan perumahan; (10)
Pengembangan sistem informasi dan pengelolaan data ketahanan kebencanaan
infrastruktur PUPR; (11) Monitoring dan pemantauan ancaman bencana bangir
dan kekeringan serta meningkatkan penyebaran informasi kebencanaan
kepada masyvarakat, (12) Penvediaan sistem peringatan dini bencana tsunami,
longsor, banjir serta memastikan berfungsinya sistem peringatan dini dengan
baik; (13) Peningkatkan kecepatan respon/tanggap bencana untuk pemulihan,
dan penyelasian rehabilitasi dan rekonstruksi infrastruktur PUPR  pasca
bencana.

3.2:2 Arah Kebijakan dan Strategi Utama

Arah Kebijakan dan Strategi Pengelolaan Sumber Dava Air

Pengelolaan Air Tanah, Air Baku Berkelanjutan

Arah kebijakan dalam pengelolaan air tanah dan air baku berkelanjutan adalah
percepatan  penvediaan air baku dari sumber air terlindungi, peningkatan
keterpaduan dalam penvediaan air minum dan pemanfaatan teknologi dalam
pengelolaan air baku.
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Strategi untuk percepatan penvediaan air baku dari sumber air terlindungi
antara lain: (1) Penambahan kapasitas air baku dari bendungan dan sumber
air lainnya didukung oleh pengamanan kualitas air; (2) Rehabilitasi dan
peningkatan  efisiensi  infrastruktur  penyedia  air  baku; (3) Pelaksanaan
konservasi air tanah vang terintegrasi dengan sistem penvediaan air baku serta
didukung oleh penegakan peraturan pengambilan air tanah. Strategi terscbut
perlu dikembangkan secara bersamaan dengan peningkatan Kinerja Instalasi
Pengolahan Air (IPA) dan sistem distribusi air bersih. Percepatan sistem
penyediaan air baku juga perlu melibatkan badan usaha, Ketersediaan air
secara berkelanjutan juga perlu didukung oleh peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap perilaku  hemat air; dan (4) Penyusunan Indeks
Ketahanan Air dimana Kementerian PUPR mendukung penyusunan Indeks
Ketahanan Air Nasional bersama dengan Kementerian/Lembaga terkait sesuai
dengan Kewenangan masing-masing.

Strategi untuk peningkatan kebijakan pengelolaan sumber daya air terpadu
antara lain: (1} Peningkatan Penyelesaian peraturan pemerintah terkait UU
Sumber Daya Air; (2) Peningkatan Kinerja pengelolaan wilayah sungai melalui
optimalisasi pola rencana SDA dalam jejaring air, pangan, dan cnergi; (3)
Perkuatan pengelolaan sumber daya air dan peningkatan kapasitas
BUMN/D/S dan KPBU air baku/air minum; (4) Penyusunan Indecks Ketahanan
Air,

Strategi untuk pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan sumber daya air
antara lain: (1) Pengembangan sistem  informasi sumber daya air; (2)
Pengembangan sistem informasi hidrologi, hidrometeorclogi, dan hidrogeologi
vang terintegrasi dengan manajemen sumber dava air (DSS, forecasting, early
warning) dengan memanfaatkan teknologi baru (satelit, radar, real-time system,
water accounting systems)

Waduk Multipurpose dan Modernisasi Irigasi

Arah kebijakan dalam rangka optimalisasi waduk multignna dan modernisasi
irigasi adalah  penambahan  kapasitas  tampungan  air, peningkatan dan
pemanfaatan fungsi tampungan air, peningkatan kinerja bendungan dan
penurnnan indeks risiko bendungan, peningkatan efisiensi dan kinerja sistem
irigasi, dan penvediaan air untuk komoditas pertanian bernilai tinggi.

Strategi untuk penambahan kapasitas tampungan air antara lain: (1)
Perencanaan  bendungan multiguna  dengan  protokol  berkelanjutan;  (2)
Perencanaan pemanfaatan tampungan alami; (3) Rehabilitasi bendungan kritis;
{4) Pembangunan bendungan multiguna dengan melibatkan badan usaha.
Strategi tersebut didukung oleh pengembangan kawasan ckonomi terintegrasi
berbasis bendungan multiguna serta penerapan skema investasi bendungan
baru vang melibatkan badan usaha.

Strategi untuk peningkatan dan pemanfaatan fungsi tampungan air adalah: (1)
Pemanfaatan bendungan untuk berbagai keperluan secara terpadu seperti air
baku, irigasi, dan pengendali banjir; (2) Pengembangan potensi waduk untuk
penvediaan energi terbarukan; (3) Revitalisasi danau kritis;  (4) Pemanfaatan
potensi danau untuk air baku, dan  kebutuban lainnyva. Strategi terscbut
didukung oleh peningkatan dan pemulihan kondisi waduk serta pengembangan
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skema kerjasama dengan BUMN dan badan usaha dalam optimalisasi fungsi
waduk.

Strategi untuk peningkatan Kinerja bendungan dan penurunan risiko
bendungan antara lain: (1) Peningkatan tingkat keamanan bendungan dengan
risiko tinggi; (2) Konservasi daerah tangkapan air bendungan; (3) Peningkatan
kapasitas SDM bidang pengelolaan bendungan; (4) Peningkatan kinerja operasi
bendungan yang sesuai standar dan didukung oleh unit pengelola bendungan
yvang kompeten. Strategi tersebut didukung oleh penataan aset bendungan
sebagai barang milik negara.

Strategi untuk peningkatan efisiensi dan Kinerja sistem irigasi dengan
penerapan konsep modernisasi irigasi antara lain: (1) Pembangunan jaringan
irigasi baru dengan konsep modern; (2) Rehabilitasi jaringan irigasi untuk
meningkatkan efisiensi air; (3) Peningkatan kapasitas kelembagaan irigasi; (1)
Peningkatan efektivitas alokasi air irigasi; (5) Pemanfaatan lahan sub-optimal
melalui revitalisasi.

Strategi untuk penyediaan air untuk komoditas pertanian bernilai tinggi antara
lain: (1) Pembangunan tampungan air dan sistem irigasi untuk komoditas
perkebunan, peternakan, hortikultura dan perikanan; (2] Pembangunan
jaringan irigasi untuk tambak rakyat; (3) Pengembangan mikro irigasi terutama
untuk lahan belum termanfaatkan dengan optimal.

Strategi tersebut didukung oleh peningkatan peran pemerintah daerah,
partisipasi masyarakat, dan kemitraan dengan badan usaha dalam
pengelolaan irigasi.

Ketahanan Kebencanaan Infrastruktur

Arah kebijakan dalam pembangunan infrastruktur ketahanan bencana
mencakup pengembangan infrastruktur tangguh bencana dan penguatan
infrastruktur vital, pengelolaan terpadu kawasan rawan bencana, serta
restorasi dan konservasi daerah aliran sungai.

Strategi untuk pengembangan infrastruktur tangguh beéncana dan penguatan
infrastruktur vital terhadap risiko bencana banjir, gempa bumi, tsunami,
tanal longsor, lumpur, dan sedimen antara lain: (1) Pembangunan dan
peningkatan kualitas infrastruktur Tangguh bencana di kawasan prioritas
rawan bencana; (2) Penilaian dan peningkatan keamanan infrastruktur vital
terhadap bencana; (3) Penetapan standar bangunan tangguh bencana; (4)
Pengembangan infrastruktur hijau. Strategi  tersebut didukung oleh
peningkatan kualitas industri konstruksi serta pengawasan mutu  dan
manajemen rantai pasok industri konstruksi. Kolaborasi antara lembaga
penelitian  dan  pelaku  industi dalam  penguasaan  teknologi  juga  perlu
ditingkatkan serta didukung oleh peningkatan kualitas SDM di bidang
konstruksi, Sclain itu, perlu adanya inovasi pendanaan untuk meningkatkan
efisiensi penganggaran dalam upayva peningkatan ketahianan bencana.

Strategi untuk mendukung pengelolaan terpadu kawasan rawan bencana antara
lain: (1) Peningkatan Program terintegrasi dalam pengelolaan risiko bencana,
khususnya risiko banjir pada daerah perkotaan, dengan kombinasi pendekatan
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struktural dan non-struktural termasuk infrastruktur hijau;  (2) Penetapan
rencana induk ketahanan wilavah terhadap bencana; (3) Penyusunan peta
risiko bencana berdasarkan karakteristik wilayah; (4) Pengembangan sistem
pemantauan penurunan tanah; (5) Penyediaan sistem peringatan dini bencana
banjir dan tanah longsor; (6) Koordinasi yang kuat dengan
Kementerian/Lembaga terkait,

Strategi untuk mendukung restorasi dan konservasi daerah aliran sungai antara
lain: (1) Normalisasi dan peningkatan kapasitas aliran sungai; (2) Konservasi
kawasan rawa dan gambut; (3] Pengendalian pencemaran pada waduk dan
danau dengan tingkat pencemaran tinggi; (4) Koordinasi dan kerjasama dengan
KLHK dan Pemda setempat untuk konservasi dan restorasi daerah hulu,

Arah Kebijakan dan Strategi

Arah kebijakan dan strategi penvelenggaraan jalan dirumuskan sebagai upayva
untuk dijadikan acuan dalam pencapaian agenda pembangunan infrastruktur
konektivitas  2020-2024. Aralh kebijakan penyelenggaraan jalan adalah
Peningkatan Konektivitas Jalan Nasional, sementara strategi vang digunakan
vakni Peningkatan Kinerja Pelayanan Jalan Nasional vang dijabarkan dalam (i)
Preservasi jalan; (ii) Pembangunan jalan dan jembatan; (iii) Penataan jalan
nasional di kawasan perkotaan; (iv) dan Pemenuhan Gap Funding melalui
Skema Pembiayaan Alternatif.

Preservasi Jalan

Peningkatan kualitas kemantapan jalan dilaksanakan melalui pemenuhan
kebutuhan pemeliharaan jalan, termasuk pemeliharaan rutin jalan serta
pemenuhan kelengkapan jalan, Pemeliharaan jalan ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas jalan nasional yang diukur dari rata-rata  nilai
kekasaran jalan (IRI), indeks perkerasan jalan (PCI), umur struktur jalan, dan
drainase jalan. Pemenuhan kebutuhan pemeliharaan jalan didorong melalui
perbaikan tata kelola penyelenggaraan jalan vang memprioritaskan Kegiatan
pemeliharaan rutin, berkala, rehabilitasi, dan rekonstruksi.

Pembangunan Jalan dan Jembatan

Peningkatan ketersediaan jaringan jalan vang mendukung pengembangan
wilayah dilaksanakan melalui pembangunan jalan pada jalan lintas utama
pulau, jalan yvang mendukung kawasan industri dan pariwisata prioritas, jalan
akses ke simpul transportasi prioritas, jalan lingkar/trans pulau terluar dan
jalan akses mendukung wilayah 3T dan kawasan perbatasan. Sebagai contoh,
penyelesaian jalan tol Trans Sumatera vang menghubungkan Aceh - Lampung
menjadi program prioritas untuk menurunkan waktu tempuh dan menyediakan
akses ke pelabuhan utama Kuala Tanjung sehingga mendorong berkembangnya
kawasan industri di sepanjang koridor tersebut. Pembangunan jalan akses ke
simpul prioritas diarahkan untuk menjamin kemanfaatan infrastruktur secara
optimal seperti pelabuhan dan bandara. Diperlukan penguatan koordinasi
perencanaan pembangunan simpul transportasi dan akses jalan dengan
Kementerian/Lembaga terkait,
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Penataan Jalan Nasional di Kawasan Perkotaan

Di perkotaan, daya dukung kawasan dan infrastruktur untuk menopang peri
kehidupan sosial ekonomi masvarakat dar tahun ke tahun terus mengalami
penurunan. Tingkat urbanisasi dan perluasan wilayah perkotaan yang tinggi,
tidak disertai dengan kemampuan kota untuk menyediakan infrastruktur yang
optimal melayani warga perkotaan. Sejumlah Kkota besar tidak mampu
menyediakan rasio luas jalan vang memadai sebagaimana tersedia di sejumlah
kota-kota di negara maju hingga 20% dari luas area (DKI Jakarta sekitar 6,2%,
Bandung 1,1%). Kondisi tersebut menyebabkan kemacetan lalu lintas sudah
menjadi hal vang biasa di sejumlah kota besar di Indonesia, di mana kecepatan
rata-rata kendaraan di jalan (terutama di jam sibuk) sudah kurang dari 20
km/jam (Jabodetabek 5 km/jam, Bandung 12 km/jam, Surabaya 11 km/jam).

Rencana peningkatan pelayanan jaringan jalan perkotaan melalni pemeliharaan
jalan perkotaan yang efektif dan efisien serta peningkatan kapasitas jalan
perkotaan berkeselamatan vang mendukung keterpaduan transportasi masal
perkotaan, diantaranya: (i) Revitalisasi jaringan jalan perkotaan terutama
penataan jalan nasional dengan konsep jalan lingkar agar tidak mengganggu
lalu lintas dalam kota, (ii) Penataan simpang sebidang untuk mengurangi
kemacetan jalan di persimpangan,; (iii) Dukungan jalan pada pengembangan
moda transportasi angkutan masal;, (iv) Pengembangan jaringan jalan baru di
wilayah perkotaan dengan memanfaatkan ROW  jalan  eksisting  berupa
elevated/ submerged road untuk meminimalisir pengadaan lahan vang biavanva
sangal tinggi di perkotaan; (v) Perbaikan kondisi jalan perkotaan dengan
menyediakan sistem drainase vang lebih untuk  mencegah banjir dan trotoar
vang ramah pejalan kaki; (vi) Optimalisasi metode pembangunan simpang tak
sebidang (fly over) terutama lintasan kereta api dengan pemanfaatan lahan
seminimal mungkin.

Pemenuhan Gap Funding melalui Skema Pembiayaan Alternatif

Dengan ruang fiskal APBN yang sempit, agenda pembangunan dan
pemeliharaan infrastruktur jalan dan jembatan memaksa adanya pergeseran
kebijakan anggaran, di mana secara gradual APBN infrastruktur mengalami
peningkatan: dari Rp 256,1 Triliun di Tahun 2015 menjadi Rp 415,0 Triliun di
Tahun 2019, Selain itu, sumber pembiavaan swasta (PINA, KPEU, penunjukan
BUMN) untuk infrastruktur juga mengalami peningkatan pesat. Khusus untuk
jalan tol, diestimasi kebutuhan investasi sampai dengan tahun 2019 sekitar
224 Triliun {(dan sebagian besar dari swasta). Optimalisasi sistem preservasi
jalan nasional yang mengutamakan kegiatan pemeliharaan dan diupayakan
menggunakan skema KPBU-AP. Hampir sekitar 50% sumber pendanaan untuk
program penyelenggaraan jalan periode 2020-2024 berasal dari APBN Ditjen
Bina Marga vang dialokasikan untuk pembangunan dan preservasi jalan
nasional berikut kegiatan dukungan manajemen dan teknisnya. Sumber
terbesar kedua adalah dari skema KPBU/PINA sckitar 30% vang dialokasikan
untuk kegiatan pembangunan, preservasi, dan pengoperasian jalan bebas
hambatan (tol) serta pembangunan jembatan bentang panjang dengan
mekanisme pengembalian investasi melalui user pay/tol. Skema Kerjasama
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Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) Availability Payment (AP) vang berbasis
kinerja serta Program Hibah Jalan Daerah yang mendorong kinerja
pemeliharaan jalan perlu diperluas, Skema KPBU-AP juga mendukung kualitas
jalan melalui keterpaduan penyelenggaraan jalan dan pengoperasian jembatan
timbang untuk mengendalikan perilaku pembebanan berlebih di jalan (Over
Dimension Over Loading).

Arah Kebijakan dan Strategl Pembinaan dan Pengembangan Infrastruktu

Permukiman

Smart living yang tertuang dalam Visium Kementerian PUPR dimaknai sebagai
permukiman  cerdas. Arah  kebijakan pembinaan dan  pengembangan
infrastruktur permukiman dalam mewujudkan smart living adalah peningkatan
penyediaan infrastruktur permukiman yang partisipatif dan berkelanjutan,
dengan pengarusutamaan empat aspek dalam pelaksanaannya, vyaitu
perwujudan permukiman layak huni, penerapan bangunan gedung hijau,
pembangunan permukiman tahan bencana, serta penerapan teknologi dan
permukiman ramah lingkungan. Kebijakan pembinaan dan pengembangan
infrastruktur permukiman sebagai penjabaran dari arah Kebijakan tersebut,
meliputi:

a. Membangun sistem penyediaan infrastruktur permukiman berbasis entitas,
vang andal, responsif terhadap mitigasi dan adaptasi perubahan iklim,
inklusif (termasuk pengarusutamaan gender), berkelanjutan, serta bersifat
return of tnvestment, dalam setiap tahapan penvelenggaraan infrastrukour
permukiman.

b. Mendukung Kkontribusi dan kemandirian Pemerintah Daerah serta
partisipasi  semua pihak dalam rangka keberhasilan pengelolaan
infrastruktur permukiman.

c. Menerapkan inovasi terbarukan danj/atau tepat guna dalam implementasi
penyelenggaraan infrastruktur permukimarn.

Kebijakan Peningkatan Akses Air Minum Layak dan Aman

Kebijakan peningkatan akses air minum layak dan aman meliputi beberapa
hal, vaitu:

a. Peningkatan cakupan pelayanan dan pemenuhan standar Kkualitas air
minum;

b. Peningkatan kapasitas dan peran penvelenggara SPAM;

c. Peningkatan kemampuan pendanaan dan komitmen stakcholder terkait
pendanaan,

Adapun stategi peningkatan cakupan pelayanan dan pemenuhan standar
kualitas air minum, vaitu:

a, Meningkatkan cakupan akses air minum melalui jaringan perpipaan yvang
memenuhi 4K (Keterjangkauan, Kontinuitas, Kuantitas, Kualitas) dalam
rangka pemenuhan SPM, termasuk pada kawasan rawan air dan pulau kecil
terluar melalui  penurunan  kebocoran  (Non-Revenue  Water/ NRW),
pemanfaatan idle capacity, dan pembangunan kapasitas;

b. Koordinasi intensil dalam rangka menjamin ketersediaan air baku;

c. Menerapkan SPAM regional untuk mengatasi ketidakmerataan air baku;
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d. Menerapkan konsep bauran air baku domestik  dalam  mendukung
ketahanan air baku;

e. Menerapkan Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM)/ Water Safety Plan
(WSP) dalam menjamin pemenuhan kualitas air minum;

[, Pemanfaatan inovasi teknologi untuk mendukung efisiensi proses, serta
pemenuhan Standar Pelavanan Minimal {SPM) pada kawasan air dan pulau
kecil terluar;

¢. Mendorong percepatan serah terima dan pengelolaan aset SPAM terbangun
kepada Pemerintah Daerah.

Selain itu, strategi peningkatan kapasitas dan peran penyelenggara SPAM
ialah:

a. Meningkatkan kapasitas SDM di tingkat pusat dan daerah;
b. Memperkuat  peran dan  fungsi dinas/instansi  daerah  dalam
penvelenggaraan SPAM;

c. Memperkuat penyusunan, pengawasan, pengendalian, pemantauan, dan
evaluasi NSPK terkait penyelenggaraan SPAM;

. Memperkuat peran stakeholders termasuk masyarakat dan Badan Usaha;

. Sinkronisasi perencanaan dan kebijakan antar kementerian/lembaga;
Menerapkan prinsip Good Governance untuk penyelenggaraan SPAM;

. Pemanfaatan data dan sistem informasi dalam penyelenggaraan SPAM.

0 Mmoo e

Lalu, strategi peningkatan kemampuan pendanaan dan komitmen stakeholder
terkait pendanaan ialah:

a. Meningkatkan kemampuan pengelolaan pendanaan penyelenggara SPAM;

b. Mengembangkan alternatif sumber pembiayaan;

c. Meningkatkan peran dan komitmen penyvelenggara SPAM dalam alokasi
pendanaan.

Kebijakan Peningkatan Akses Sanitasi Layak dan Aman
Kebijakan peningkatan akses sanitasi layak dan aman dilakukan dengan:

a, Peningkatan cakupan pelavanan dan kualitas sistem pengelolaan sanitasi;

b. Peningkatan peran masyarakat dan dunia usaha/swasta dalam
penvelenggaraan sanitasi;

c. Pengembangan  perangkat peraturan perundangan penvelenggaraan
pengelolaan sanitasi;

d. Penguatan kelembagaan pengelolaan sanitasi;

e. Pengembangan alternatif sumber pembiavaan.

Adapun strategi peningkatan cakupan pelayanan dan  Kkualitas  sistem
pengelolaan sanitasi adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan akses masyarakat terhadap prasarana dan sarana air limbah
domestik baik melalui penyediaan sarana prasarana SPALD  setempat
maupun terpusat dan persampahan Khususnya pada Kabupaten/Kota
Prioritas;

b. Fasilitasi pemerintah daerah dalam peningkatan utilisasi sarana prasarana
terbangun;
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c. Fasilitasi penyiapan readiness criteria pada Kabupaten/Kota Prioritas;

d. Mengembangkan dan penerapan Kajian inovasi teknologi;

e. Optimalisasi pemanfaatan sistem informasi vang terintegrasi dengan
platform database sanitasi lainnya;

. Penguatan monitoring dan evaluasi implementasi program sanitasi
(pengelolaan dan berkelanjutan),

Selain itu, strategi peningkatan peran masyarakat dan dunia usaha/swasta
dalam penyelenggaraan sanitasi ialah:

a, Meningkatkan peran masyarakat dan dunia usaha dalam penyelenggaraan,
pengembangan sistem pengelolaan sanitasi;

b. Mendorong perubahan perilaku dan meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pentingnyva pengelolaan sanitasi.

Adapun  strategi  pengembangan  perangkat peraturan  perundangan
penvelenggaraan pengelolaan sanitasi adalah:

a. Penyvusunan NSPK yang mendukung penvelenggaraan pengelolaan sanitasi;
b. Mendorong penguatan regulasi pengelolaan sanitasi di daerah.

Adapun strategi penguatan kelembagaan pengelolaan sanitasi adalah:

a. Mendorong dan  menjaga komitmen Kepala daerah dan  pemangku
kepentingan lain dalam pengarusutamaan pembangunan sanitasi di daerah;

b. Mendorong  pembentukan dan perkuatan institusi pengelola sanitasi di
daerah;

c. Mendorong pembentukan dan perkuatan kelembagaan pengelola sanitasi
ditingkat masyarakat;

d. Mengembangkan dan mengkoordinasikan mekanisme serah terima aset
sarana prasarana terbangun kepada daerah yang lebih efektif.

Adapun strategi pengembangan alternatif sumber pembiayaan adalah:

a. Mendorong peningkatan pemulihan biava (circudar economy) dalam
pengelolaan sanitasi;

b. Sinkronisasi pemrograman pada berbagai sumber pendanaan untuk
penvelenggaraan sanitasi;

¢, Mendorong kerjasama pendanaan antara Pemerintal Pusat dan Pemerintal
Daerah dalam bidang sanitasi.

Kebijakan Peningkatan Kualitas Permukiman:
Kebijakan peningkatan kualitas permukiman dilakukan dengan:

a. Peningkatan kapasitas pemangku kepentingan terkait penyvelenggaraan
kawasan permukiman;

b. Pengembangan instrumen perencanaan kawasan permukiman secara
terpadug

c. Pengembangan kawasan permukiman secara komprehensif, inklusif, dan
berkelanjutan.
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Adapun strategi peningkatan Kkapasitas pemangku  kepentingan terkait
penyelenggaraan kawasan permukiman adalah:

a, Pendampingan dan  penguatan  komitmen Pemda  dalam menyusun
kelengkapan instrumen perencanaan penyelenggaraan kawasan
permukiman scbagai acuan kabupaten/kota;

b. Pengendalian kegiatan penvelenggaraan kawasan permukiman melalui
penerapan standar teknis bidang permukiman;

c. Memberikan bimbingan penvuluhan, bantuan teknis, dan fasilitasi untuk
meningkatkan keterlibatan dan komitmen seluruh stakeholder dalam
penvelenggaraan kawasan permukimar,

Selain  itu, strategi  pengembangan instrumen  perencanaan  kawasan
permukiman secara terpadu adalah:

a. Penvusunan perencanaan pembangunan infrastruktur kawasan
permukiman  berdasarkan  isu  strategis, kebutuhan kawasan, dan
keterpaduan penanganan;

b. Memperluas peluang sumber pembiayaan lainnya secara proporsional dalam
penganggaran.

Strategi pengembangan kawasan permukiman secara komprehensif, inklusif,
dan berkelanjutan dilakukan dengan:

a. Menata kawasan permukiman sesuai dengan rencana tata ruang wilayah
melalui pengembangan permukiman yang telah ada;

b. Mendukung pengembangan pusat kegiatan baru melalui pembangunan baru
kawasan permukiman;

c. Memulihkan dayva dukung kawasan yvang terdampak bencana melalui
pembangunan kembali;

d. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan infrastruktur
permukimarn.

Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Perumahan

Arah Kebijakan ditujukan bagi peningkatan akses masyarakat terhadap hunian
layak melalui penvediaan rumah layvak huni secara kolaboratif yvang akan
dilaksanakan dengan kebijakan dan strategi sebagai berikut:

a. Mengoptimalkan penyvediaan rumah lavak huni dengan melanjutkan Program
Sejuta Rumah, dengan strategi: (1) Pembangunan rumah susun, terutama
untuk MBR dan ASN, serta untuk mendukung pengembangan perkotaan
(termasuk TOD), industri (KI/KEK}, pendidikan, keagamaan, Ibhu Kota Negara
(I1KN), dan Kawasan pertumbuhan ekonomi lainnya; (2) Pembangunan rumah
khusus bagi masyvarakat terdampak bencana dan program pembangunan
pemerintah/perbatasan/tertinggal/terluar, wilayah pesisir dan  kebutuhan
khusus lainnva; (3) Penanganan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) bagi MBR,
dukungan  penanganan  Kumuh  perkotaan,  serta untuk  mendukung
pengembangan fungsi pariwisata; (4) Pemberian bantuan pembangunan PSU
untuk  mendukung pembangunan perumahan  bagi  MBR, termasuk
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perumahan skala besar untuk MBR dan perumahan vang dibangun berbasis
komunitas,

b. Menyediakan sistem regulasi vang harmonis, memanfaatkan teknologi, dan
meningkatkan koordinasi untuk mendukung kolaborasi antar stakeholder
dalam rangka memperkuat Program Sejuta Rumah, dengan strategi: (1)
Pemanfaatan tanah BMN/BMD/BUMN/BUMD dan penerapan pendekatan
land banking untuk mendukung pengembangan perumahan MBR  dan
millennials; (2) Kolaborasi dengan pemda, dunia usaha, masyarakat, dan
pemangku  kebijakan  lainnya dalam  penyediaan  perumahan;  (3)
Pendampingan pemda untuk percepatan implementasi  kebijakan
kemudahan perizinan pembangunan perumahan; (4) Penyusunan dan
harmoenisasi regulasi bidang perumalhian, serta penvediaan kebijakan dan
strategi nasional penyvelenggaraan perumahan; (3) Penguatan implementasi
standar keamanan bangunan dan keschatan; (6) Pembentukan balai
perumahan di tingkat provinsi; (7) Perlindungan konsumen dan pengembang
perumahan; (8) Pemanfaatan inovasi tcknologi konstruksi dan material
untuk mendukung percepatan penvediaan perumahan bagi MBR; (9)
Peningkatan kapasitas pemangku kebijakan melalui pembinaan dan
dukungan kebijakan,

c. Mempercepat penvediaan rumah layak huni melalui implementasi skema
penvediaan perumahan yang inovatif, dengan strategic (1) Dukungan
pengoptimalan potensi pengembangan perumahan berbasis
komunitas/kelompok masyarakat yang melibatkan pemerintah, pemerintah
daerah, masyarakat, dan dunia usaha; (2) Dukungan pengembangan
perumahan skala besar dengan pendekatan hunian  berimbang; (3)
Dukungan pengintegrasian hunian vertikal untuk MBR dengan simpul
transportasi umum/TOD; (4) Dukungan pengembangan sistem rumah
umum (public housing) melalui  perumusan  regulasi, pembentukan
kelembagaan, serta pengintegrasian dengan rumah sewa (rental housing),
terutama pada 6 kawasan metropolitan prioritas; (5) Dukungan optimalisasi
pemanfaatan skema pembiayaan alternatif (Kredit mikro perumahan dan
skema lainnya) untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat dalam
pengembangan perumahan berbasis kKomunitas/Relompok masyarakat dan
perumahan swadaya bagi MBR; (6) Pengembangan klinik perumahan; (7)
Dukungan Pengembangan system housing career, (8) Penyusunan
mekanisme insentif dan disinsentif dalam penyediaan perumahan.

Arah Kebijakan dan Strategi Perencanaan Pembangunan Kewilavahan

Fokus utama yvang akan menjadi kebijakan BPIW dimasa mendatang dalam
rangka menjawab tugas dan fungsi BPIW adalah berikut:

a. Kebijakan Peningkatan kualitas penyusunan kebijakan teknis dan rencana
terpadu pengembangan infrastruktur wilayah vang didukung oleh perangkat
vang memadai termasuk mencakup panduan penvusunan rencana induk
dan legalitas produk. Adapun Strategi yang dilakukan untuk melaksanakan
kebijakan peningkatan kualitas penyvusunan kebijakan teknis dan rencana
terpadu dilakukan melalui pendekatan: (1) Penyusunan Kebijakan Strategi
Pengembangan Infrastruktur Wilayah (Perencanaan Pemrograman dan

www.peraturan.go.id



2020, No.1120 g

Pembiayvaan) antara lain Kerangka Spasial Renstra PUPR, Rencana
Pembangunan Infrastruktur Jangka  Panjang  (RPIJP); Rencana
Pembangunan Infrastruktur Jangka Menengah (RPLIM) vang menurunkan
arahan pengembangan wilayah dari RPIMN 2020 - 2024; (2) Penyusunan
Database untuk simulasi kebijakan, antara lain Sibas RIPI (Sistem Informasi
Database Online Rencana Induk Pengembangan Infrastruktur PUPR) dan
SIPRO  (Sistem  Informasi Pemrograman); (3) Sinkronisasi Program
Pengembangan Infrastruktur yang merupakan agenda rutin pemrograman
PUPR vang akan diinisiasi oleh BPIW setiap tahunnya dalam bentuk: (i)
Agenda Forum Rakorbangwil sebagai media komunikasi dan koordinasi
dengan  kementerian/lembaga lainnya guna menghasilkan Berita Acara
Kesepakatan Penanganan Kawasan Prioritas; serta (ii) Agenda Pra Konsultasi
Regional dengan melibatkan Unit Organisasi di Lingkungan Kementerian
PUPR sebagai proses lanjutan Forum Rakorbangwil guna memastikan
perwujudan keterpaduan rencana dan sinkronisasi program pembangunan
infrastruktur bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat (4) Analisa
Manfaat perencanaan dan pembangunan infrastruktur vang digunakan
untuk mengukur kebermanfaatan pembangunan infrastrukour PUPR sesuai
dengan karakteristik masing-masing wilayah di Indonesia sekaligus
memproyeksikan kebermanfaatan ckonomi dan sosial dari pengembangan
infrastruktur PUPR agar dapat menjawab Visi dan Misi Presiden untuk
menjalankan RPIJMN 2020-2024.

b. Kebijakan Peningkatan kualitas pemrograman pembangunan infrastruktur
wilavah. Adapun Strategi vang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pemrograman pembangunan  infrastruktur  wilayah  dilakukan  melalui
pendekatan: (1) Perencanaan dan Pemrograman Infrastrukour PUPR berbasis
Pengembangan Wilayah yang merupakan arahan program Program Jangka
Menengah (PJM)/(MP/DP) baik pada level Kawasan maupun level Perkotaan
vang dilakukan analisis prioritisasi kawasan dengan mengacu arahan
RPJMN 2020-2024 (termasuk Major Project 2020-2024) serta dokumen
perencanaan lainnya seperti RTRWN (PP Nomor 13 Tahun 2017), Peraturan
Perundang-undangan Scktoral (PP Nomor 350 Tahun 2011 Tentang
RIPARNAS 2010-20235; PP tentang KEK; PP 14 Tahun 2015 Tentang RIPIN
2015-2035, dll.) termasuk MP/DP yang telah disusun BPIW secjak 2015 -
2019; (2) Pelaksanaan Kerjasama (termasuk inkubasi kawasan); (3) Evaluasi
Kinerja Kawasan sebagai alat ukur kebutuhan infrastruktur atau gap
infrastruktur bidang PUPR; (4) Pengembangan database wilayah,

c. Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnva: (1) Penyusunan
NSPK dalam rangka Penyvusunan Peraturan Perundangan Lingkup PIW: (2)
Pengembangan SDM dan Ortala untuk penguatan sumber daya manusia
perencanaan termasuk upava peningkatan kualitas jabatan fungsional; (3)
Pemrograman dan Monitoring dan Evaluasi yang merupakan agenda rutin
tahunan untuk melakukan penyvusunan  program internal serta pemantuan
dan evaluasi pemrograman internal BPIW; (4) Perencanaan umum sebagai
acuan perencanaan, penganggaran, cvaluasi kinerja, pengendalian  dan
pengawasan penyelenggaraan pembangunan infrastruktur BPIW pada tahun
2020 hingga 20241 dalam rangka menjalankan amanat RPJMN 2020 - 2024
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dan Fasilitasi Instrumen Simnlasi Kebijakan dalam bentuk studio peta; (5)
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya termasuk,
Layanan Umum, Keuangan, dan BMN termasuk Penyelesaian BMN Tata Ruang
{Aset tanah, bangunan, dan gedung/anjungan cerdas) serta tindak lanjut audit;
(6) Kehumasan, dan layvanan informasi untuk memperkenalkan eksistensi
organisasi  perencanaan pembangunan infrastruktur PUPR  sekaligus
menyajikan data dan informasi produk-produk perencaaan pengembangan
infrastruktur wilayah.

Arah Kebijakan dan Strategi Pembiavaan Infrastruktun

Kebijakan pembiayaan infrastruktur Pekerjaan Umum  dan  Perumahan
meliputi: (1) Pengembangan regulasi dan  Kebijakan teknis  pembiayaan
infrastruktur PU dan Perumahan; (2) Peningkatan keterpaduan Infrastruktur
PU dan Perumahan terhadap pusat-pusat kegiatan, pusat pertumbuhan
ckonomi, dan Wilayah Pengembangan Strategis (WPS); (3) Penataan dan
peningkatan peran simpul KPBU dalam percepatan pembiayaan infrastruktur
PU dan Perumahan; (4) Peningkatan Kontribusi pembiavaan Infrastruktur PU
dan Perumahan dalam mendukung pencapaian Visium 2020-2024; (5)
Peningkatan dan  percepatan  pelaksanaan proses pengadaan KPBU; (6)
Pengembangan skema pembiayaan vang lebih terjangkau, efisien dan
akuntabel; (7) Peningkatan penerbitan kemudahan danj/atau bantuan
pembiayvaan perumahan baik untuk pemilikan rumah tapak dan rumah susun
serta pembangunan dan peningkatan kualitas rumah swadaya; (8) Peningkatan
peran perbankan yang lebilhh besar dalam menunjang pembiayvan perumahan,
{9) Peningkatan peran lembaga pembiavaan sekunder baik melalui peningkatan
nilai  sekuritisasi  aset, penerbitan  obligasi, dan pemberian  pinjaman
(refinancing); {10) Percepatan operasionalisasi BP Tapera; (11) Mendorong peran
serta Pemda dalam pembiayaan perumahan, melalui: sosialisasi, fasilitasi, dan
advokasi.

Adapun strategi yvang akan ditempuh meliputi: (1) Revisi atas Peraturan Menteri
PUPR terkait tata cara pelaksanaan kerja sama Pemerintah dengan Badan Usaha
dalam penyediaan infrastruktur di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakvat; (2) Peningkatan koordinasi antara simpul KPBU, Unit Organisasi di
Kementerian PUPR dengan Kantor Bersama KPBU; (3) Penyusunan Rencana
Umum proyek KPBU Infrastruktur PU dan Pernmahan selaras dengan Renstra
Kementerian PUPR dan RPJMN 2020 - 2024, (4} Pengembangan skema
pembiayvaan infrastruktur PU  dan Perumaban yang eflisien, efektif, dan
berkelanjutan; (5) Peningkatan kualitas  penyvediaan  infrastruktur PU  dan
Perumahan melalui bundling infrastruktur; (6) Pembentukan Badan Lavanan
Umum (BLU) di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang
berfungsi sebagai bridging finance KPBU bidang PUPR dan wvehicle dalam
menjalankan tugas dan fungsi DJPI, (7) Relaksasi ketentuan pembayvaran
ketersediaan layanan (AP) untuk proyek wunsolicited, (8) Percepatan dan
penyederhanaan proses pengajuan provek wunsolicited dari badan usaha
pemrakarsa; (9) Percepatan tahap penviapan KPBU melalui penggabungan Studi
Pendahuluan  (SP) dan  Outline Business Case (OBC) menjadi  dokumen
permohonan PDF (DPP); {10] Refocusing kegiatan penviapan proyek KPBU bidang
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PU dan Perumahan; (11) Alokasi APBN untuk mendukung KPBU dalam
meningkatkan dava ungkit dan scale up pembiayaan infrastruktur; (12)
Memperluas kerjasama dengan Lembaga Jasa Keuangan dan instansi terkait
untuk meningkatkan penerbiatan KPR Rumah Umum; (13) Memperiuas kerjasama
dengan Lembaga Jasa Keuangan dan instansi terkait untuk meningkatkan skema
pembiavaan perumahan untuk rumah umum dan mmah swadava dari sisi
demand dan supply, (14) Mengembangkan pemanfaatan dana Tapera untuk
memfasilitasi MBR sckitor informal, penvediaan unang muka, dan penyediaan
lahan; (15) Peningkatan peran Badan Usaha dalam penvediaan perumahan; (16)
Mempercepat penyiapan infrastruktur operasionalisasi BP  TAPERA; (17)
Mendorong peran serta Pemda dalam Pembiayaan Perumahan; (18) Mendorong
kerjasama dan investasi Badan Usaha untuk mendukung major project
perumahan publik.

Arah Kebijakan dan Strategi Pembinaan Jasa Konstruksi

Arah kebijakan dan strategi pembinaan konstruksi ditujukan untuk
mendukung  percepatan  pencapaian 3 sasaran  program  pembangunan
infrastruktur Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang
meliputi (1) meningkatnya pengelolaan sumber dayva air, (2) meningkatnya
konektivitas jalan nasional, dan (3) meningkatnva pemenuhan infrastrukour
permukiman yang lavak dan aman serta meningkatnyva pemenuhan kebutuhan
rumah lavak huni dengan pelaksanaan program peningkatan kualitas sumber
dava konstruksi. Untuk mendukung percepatan pencapaian 3 sasaran
program tersebut maka disusun 5 arah kebijakan dan strateginya, vaitu:

a. Peningkatan Ketersediaan tenaga Kerja konstruksi vang kompeten, melalui:
(1) Peningkatan jumlah dan kualitas instruktur dan asesor bidang
konstruksi; (2) Pengembangan SKKNI dan modul pelatihan konstruksi; dan
(3) Peningkatan kualitas penyelenggaraan pelatihan tenaga kerja konstruksi,
termasuk SDM vokasional.

b. Mendorong peningkatan Kinerja penvedia jasa dan kemitraan usaha antar
kualifikasi dan klasifikasi melalui penerapan Sistem Informasi Kinerja
Penvedia Jasa pada seluruh paket pekerjaan jasa Konstruksi di lingkungan
Kementerian PUPR.

¢. Menyediakan informasi material, peralatan, dan teknologi konstruksi untuk
meningkatkan  kualitas  perencanaan  pembangunan  infrastruktur,
mendorong cfisiensi biaya logistik, dan mendorong penggunaan produk
dalam negeri.

d. Peningkatan tertib penyelenggaraan jasa konstruksi, melalui: (1)
Peningkatan penerapan manajemen mutu, sistem manajemen kesclamatan
konstruksi (SMKK), prinsip-prinsip konstruksi berkelanjutan dan pembinaan
kontrak konstruksi; {2) Peningkatan kualitas pengadaan barang/jasa,

¢. Peningkatan kinerja lembaga masyarakat jasa Konstruksi dan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) sub bidang jasa konstruksi, melalui: (1)
Mengeptimalkan potensi masvarakat jasa Kkonstruksi untuk pembinaan
konstruksi; (2) Peningkatan pengawasan kinerja lembaga masyarakat jasa
konstruksi; (3) Mendorong peningkatan Kinerja OPD sub bidang jasa
konstruksi; dan (1) Pengembangan kerja sama antar Lembaga.
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Arah Kebijakan dan Strategi Pengembangan SDM

Kebijakan dan strategi pengembangan SDM Aparatur meliputi:

a. Akselerasi pengembangan talent pool untuk menyiapkan calon suksesor
sebagai calon pemimpin vang i-ProVe vang akan dilaksanakan melalui: (1)
Pengembangan pelaksanaan talent mapping (pemetaan pegawai);, (2)
Internalisasi manajemen talenta sebagai upaya penanaman talent mindset,
(3) Peningkatan implementasi manajemen kinerja melalui pengembangan
sistem pemantauan kinerja operasional SDM; (4) Integrasi talenta PUPR
dengan talenta nasional,

b. Pengembangan kompetensi ASN yvang akan dilaksanakan melalui: (1)
Peningkatan proporsi praktek pada pelatihan; (2) Pelaksanaan OJT/program
magang pada provek infrastruktur; (3) Peningkatan pelaksanaan sertifikasi
profesi; (4) Mengembangkan jalur pengembangan Kompetensi melalui jalur
non klasikal/non pelatihan; (5) Penyesuaian proporsi penganggaran
pengembangan kompetensi melalui jalur non klasikal/non pelatihan; dan (6)
Peningkatkan kolaborasi dengan unit organisasi untuk implementasi jalur
non klasikal/non pelatihan.

c. Akselerasi pengembangan kompetensi ASN vang akan dilaksanakan melalui:
(1) Pengembangan berbagai metode dan media pembelajaran yang modern
dan adaptif dengan kebutulian di lapangan; (2) Transformasi pelatiban ke
arah digital; (3) Pengembangan tenaga pengajar pendidikan dan pelatihan
vang bhersertifikasi level internasional; (1) Pengembangan Human Resource
Development System; (5) Modernisasi sarana dan prasarana pengembangan
kompetensi; (6) Pembangunan kompetensi kolektif SDM melalui pelaksanaan
coaching, mentoring, dan counseling (CMC) olch unit organisasi untuk
mendorong produktifitas inovasi.

d. Pengembangan wvocational school yang akan dilaksanakan melalui: (1)
Pengembangan Politeknik PU vang berkelas internasional; (2) Pengembangan
Politenik PU di beberapa wilayah; (3) Akselerasi proses akreditasi Politeknik
PU terakreditasi A; {(4) Membekali lulusan Politeknik PU yang bersertifikasi
profesi di bidang strategis.

e. Peningkatan kualitas program pendidikan lanjutan lebih aplikatif yang akan
dilaksanakan melalui: (1) Quality Assurance proses rekomendasi peserta
program magister dan doktoral; (2) Peningkatan kerja sama dengan institusi
lembaga pendidikan terbaik; (3) Peningkatan Kerja sama dengan lembaga
donor dalam dan luar negeri; (1) Pembentukan Program Magister Super
Spesialis.

. Akselerasi pemenuhan kebutuhan pengembangan kompetensi ASN bidang
PUPR di Dacrah yang akan dilaksanakan melalui: (1) Peningkatan proporsi
jumlah peserta/kuota untuk ASN PUPR di Daerah; (2) Pengembangan pola
dan  meningkatkan  kerjasama dengan Badan atau  Lembaga
Diklat/Pengembangan Kompetensi Pemerintah Daerah; dan (3) Peningkatan
pelaksanaan akreditasi Lembaga Pelatihan Pemerintah Daerah.

2. Pengnatan kelembagaan vang akan dilaksanakan melalui: (1) Akreditasi Balai
Penilaian Kompetensi dan  Balai-Balai  Pengembangan Kompetensi PUPR
Wilavah sebagai referensi Balai di Pemerintah Daeraly; (2) Penguatan sistem dan
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tata kelola BPSDM berbasis teknologi; (3) Modernisasi prasarana sarana
dan peningkatan kapabilitas SDM  penyelenggaraan  pelatihan  untuk
mendukung percepatan peningkatan kompetensi; (4) Peningkatan jejaring dan
forum kerjasama dengan stakeholder nasional dan internasional, (5) Branding
pengembangan SDM PUPR untuk komunikasi publik dan menarik talenta,
dan (6) Pengembangan BPSDM sebagai LSP.

9 Aral Kebijakan dan Strategi Pengawasan Penyelenggaraan

Pembangunan

Arah kebijakan pengawasan penvelenggaraan pembangunan yaitu peningkatan
akuntabilitas kinerja dan Keuangan vang akan dilaksanakan melalui: (1)
Peningkatan kualitas penerapan Sistem Pengendalian Internal Kinerja dan
keuangan Pemerintah (SPIP); (2) Peningkatan Pengendalian penyvelenggaraan
infrastrukiur  melalui  implementasi Continous Audit Continous Monitoring
{CACM); (3) Mendorong efektivitas unit kepatuhan internal; (1) Pengembangan
SDM  yang profesional dan  berintegritas; (5) Penguatan implementasi
Reformasi  Birokrasi melalui  kebijakan roadmap RB tahun 2020-2024; (6)
Penerapan zona integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi
(WBK)/Wilavah Birokrasi Bersih dan Melavani (WBEM); (7) Berperan aktif
dalam Asosiasi Auditor Intern  Pemerintah Indonesia (AAPI) untuk
meningkatkan kualitas pengawasan; (8) Pengembangan NSPK dalam kegiatan
pengawasar.

10 Arah Kebijakan Tata Kelola Penvelenggaraan Pembangunan

Kebijakan tata kelola penyelenggaraan pembangunan diarahkan pada upaya
mendorong.  penerapan Inovasi Tata Kelola Administrasi Kementerian PUPR
dengan strategi: (1) Penerapan Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE);
{2) Mewujudkan birokrasi yang profesional, tepat, cepat dan akuntabel; (3)
Peningkatan kualitas tata Kelola keuangan, administrasi penganggaran dan
BMN Kementerian PUPR yang transparan dan akuntabel; (4) Peningkatan
kualitas pelayanan perencanaan dan pemrograman infrastruktur PUPR
kewenangan daerah yang transparan dan akuntabel; (5) Penataan layanan
hukum (fasilitasi produk hukum dan advokasi vang adaptif); (6) Peningkatan
penyelenggaran komunikasi publik yang modern, terpadu dan berorientasi
publik; (7) Peningkatan kenyamanan bekerja bagi pegawai Kementerian PUPR;
(8) Peningkatan kualitas layanan kajian dan pemantauan kebijakan Menteri.
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3.2.3 Program dan Kegiatan Pem bangunan

Arah kebijakan dan strategi akan dilaksanakan melalui 5 program dan 50
kegiatan pembangunan Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Gambar 3.5 Redesain Program Kementerian PUPR
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1. Program Ketahanan Sumber Daya Air, terdiri dari kegiatan: (1) Pengembangan
Jaringan Air Tanah dan Air Baku, (2) Pengendalian Banjir, Lahar, Pengelolaan
Drainase Utama Perkotaan, dan Pengaman Pantai; (3) Pengembangan
Bendungan, Danau, dan Bangunan Penampung Air Lainnva; (4) Pengembangan
Jaringan Irigasi Permukaan, Rawa, dan Non-Padi; (5) Operasi dan Pemeliharaan
Sarana Prasarana SDA serta Penanggulangan Darurat Akibat Bencana; (6)
Layvanan Teknis SDA; (7) Pengendalian Lumpur Sidoarjo; (8) Perencanaan,
Pemrograman, Penganggaran, dan Evaluasi; (9) Kepatuhan Internal Direktorat
Jenderal Sumber Dava Air; (10) Lavanan Kesekretariatan Dewan Sumber Dava
Air Nasional (DSDAN).

2. Program Infrastruktur Konektivitas, terdiri dar kegiatan: (1) Pelaksanaan
Preservasi dan Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional; (2) Pengaturan,
Pengusahaan, dan Pengawasan Jalan Tol, (3) Pengaturan dan Pembinaan
Penvelenggaran Jalan dan Jembatan.

3. Program Perumahan dan Kawasan Permukiman, terdiri dari kegiatan: (1)
Penyelenggaraan Permukiman dan Bangunan Gedung: (2} Pembangunan dan
Rehabilitasi Prasarana Pendidikan; (3) Penyelenggaraan Air Minum vang
Lavak, (4) Penvelenggaraan Sanitasi yang Lavak, (5) Penyelenggaraan
Pembinaan Infrastruktur Permukiman; (6) Penvediaan Akses Rumah Lavak
Huni; (7) Peningkatan Akses Pembiavaan Perumahan
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4. Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi terdiri dari kegiatan: (1)
Penvelenggaraan Pelatihan Vokasional Bidang Konstruksi; (2)
Penyvelenggaraan Pendidikan Politcknik Pekerjaan Umum,

5.Program Dukungan Manajemen, terdiri dari kegiatan: (1) Pengelolaan
Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum; (2) Pengelolaan dan
Pengadministrasian Pegawai, Organisasi dan Tatalaksana; (3) Pembentukan
dan Evaluasi Peraturan Perundang-Undangan Serta Advokasi Hukum; (4)
Penyvelenggaraan Fasilitasi Infrastruktur Dacrah; (5) Penyelenggaraan dan
Pembinaan Informasi Publik; {6) Pengelolaan Data dan Teknologi Informasi
Bidang PUPR; (7) Pengkajian dan Pemantauan Pelaksanaan Kebijakan; (8)
Dukungan Manajemen Sekretariat Jenderal; (9) Dukungan Manajemen
Ditjen Sumber Daya Air; (10) Dukungan Manajemen Ditjen Bina Marga; (11)
Dukungan Manajemen Penyelenggaraan Infrastruktur Permukiman; (12)
Dukungan Manajemen Penvelenggaraan Perumahan; (13) Dukungan
Manajemen  Pengembangan  Infrastruktur Wilayah dan Tugas  Teknis
Lainnya; (14) Pengembangan Infrastruktur Wilayah; (15) Penyvelenggaraan
Layanan Dukungan Manajemen Esclon 1, Informasi Jasa Konstruksi, dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya; {16) Pembinaan Penyelenggaraan Jasa
Konstruksi; (17) Pembinaan Kinerja Kelembagaan dan Dukungan Material,
Peralatan, dan Teknologi Konstruksi; (18) Pembinaan Kompetensi Tenaga
Kerja Konstruksi; (19) Pembinaan Pengadaan Jasa Konstruksi; (20)
Pembinaan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi; (21) Dukungan
Manjemen Pengembangan Sumber Dayva Manusia; (22) Penyvelenggaraan
Pengembangan Talenta; (23) Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi
Sumber Bidang PUPR; (24) Dukungan Manajemen Bidang Pengawasan; (23)
Pelaksanaan Pengawasan Penyelenggaraan Pembangunan Infrastruktur
Bidang PUPR; (26) Dukungan Manajemen Internal Direktorat Jenderal
Pembiayvaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan; (27)
Pengembangan  Sistem dan Strategi  Penyelenggaraan Pembiayaan; (28)
Penvelenggaraan Pembiavaan Infrastrukiur  Pekerjaan  Umum  dan
Perumahan.

TANGKA REGULASI

Kerangka Regulasi merupakan perencanaan pembentukan regulasi dalam rangka
memfasilitasi, mendorong dan mengatur perilaku masvarakat dan penyelenggara
negara dalam rangka mencapai tujuan bernegara. Kerangka regulasi vang disusun
menjelaskan mengenai gambaran umum kebutuhan regulasi Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakvat untuk melaksanakan tugas, fungsi,
serta kewenangannyva dalam mendukung pencapaian Sasaran Strategis.

Pada periode 2020 - 2024 terdapat 96 buah kerangka regulasi vang akan disusun
oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakvat, terdiri dari; 1
Undang-Undang (UU); 13 Peraturan Pemerintah (PP); 4 Peraturan Presiden
(Perpres); 59 Peraturan Menteri (Permen PUPR); dan 22 dokumen kerangka
regulasi lainnyva vang berbetuk (Keputusan Menteri, SK Dirjen/Kepala Badan,
Manual/Pedoman/Standar, dan Regulasi lainnva. Adapun jumlah regulasi yang
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akan disusun per bidang/sektor terdiri dari: Sumber Dava Air 3 peraturan; Jalan
dan Jembatan 22 peraturan; Permukiman 12 peraturan; Perumahan 11
peraturan; Perencanaan Wilayah 7 peraturan; Pembiavaan Infrastruktur 17
peraturan, Pembinaan Konstruksi 9 peraturan; Pengawasan Pembangunan 6
peraturan; dan Tata Kelola Administrasi Pembangunan 11 peraturan.

Daftar regulasi yang akan disusun selengkapnya terdapat pada Lampiran 1.

3.4 KERANGKA KELEMBAGAAN

Kerangka kelembagaan menjelaskan kebutuhan fungsi dan struktur organisasi
vang diperlukan dalam upaya pencapaian sasaran strategis, dan tata laksana
yvang diperlukan antar unit organisasi, baik internal maupun ekstemnal serta
pengelolaan sumber daya manusia, baik sccara kualitas maupun kuantitas.

Kerangka kelembagaan sejalan dengan Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun
2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 2010 - 2025 yang merupakan
arahan dalam penataan birokrasi vang bertujuan untuk menciptakan birokrasi
pemerintah  yang profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas,
berkinerja tinggi, bersili dan bebas KKN, mampu melavani publik, netral,
sejahtera, berdedikasi, dan memegang teguh nilai-nilai dasar dan kode etik
aparatur negara. Area perubahan vang menjadi tujuan reformasi birokrasi
meliput seluruh aspek manajemen pemerintahan,

Tabel 3.3 Area Perubahan dan Hasil yang Diharapkan Grand Reformasi Birokrasi 2010 - 2024

Organisasi Organigast yang tepat fungsi dan tepat ukuran { ngf!
sizing

Tatalaksana Sistem, proses dan prosedur kerja vang jelas, efektif,
efisien, terukur, dan sesuai dengan prinsip-prinsip good
goyernance

Peraturan Regulasi yang lebih tertib, bidak tumpang tindih, dan

Perundangundangan kondusif

Sumber daya manusia SDM apatur vang benntegritas, netral, kompeten,

aparatur capable, profesional, berkinerja tinggi, dan sejahtera

Pengawasan Meningkatnva penyelenggaraan pemerintahan yang
bersih dan bebas KKN

Akuntabilitas Meningkatnyva kapasitas dan akuntabilitas kinerja
birokrasi

Pelayanan publik Pelayanan prima sesuai kebutuhan dan harapan
masyarakat

Pola pikir (mind sef) dan Birokrasi dengan integritas dan kinerja yang tinggi

Budaya Kerja {culture set)

Aparatur

Kementerian Pekerjaan Umnm dan Perumahan Rakyat telah menetapkan Grand
Skenario Perubahan Birokrasi 2012 - 2025, di mana pada periode 2020 - 2024
birokrasi di Kementerian telah menjadi birokrasi vang profesional dan
berintegritas tinggi sehingga mampu memberikan pelayanan prima pada seluruh
kegiatan.
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Gambar 3.6 Grand Skenario Perubahan Birokrasi Kementerian PUPR
2012-2025

PELAYANAN PRIMA
PADA KEGIATAN
UTAMA PUPR

PRLATANAN
MINIMAL

3.4.1 Struktur Organi

Struktur Organisasi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
periode 2020 - 2024 disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dalam mencapai
Sasaran Strategis. Struktur organisasi disusun berdasarkan prinsip right size
dan right function (organisasi yang tepat ukuran dan tepat fungsi) sehingga
terwujud organisasi kerja yang efektif dan efisien.

Penataan  organisasi  pada lingkat unit organisasi  dilakukan dengan
menggabungkan fungsi-fungsi vang menangani pembiayaan infrastruktur
pekerjaan umum dan perumahan yvang selama ini tersebar di beberapa unit
organisasi menjadi 1 (satu) unit organisasi yvaitu pada Direktorat Jenderal
Pembiavaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan. Unit vang
digabungkan meliputi Direktorat Jenderal Pembiayvaan Perumahan  dan
Direktorat Bina Investasi Infrastruktur vang semula berada di bawah
Direktorat Jenderal Bina Konstruksi.

Unit Organisasi Penelitian dan Pengembangan dilakukan restrukturisasi
dengan meniadakan unit ini dan menggabungkan pelayvanan ke-litbangan pada
masing-masing Unit Organisasi teknis. Dengan demikian, maka organisasi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menjadi lebih ramping
dengan 10 Unit Organisasi yang semula 11 Unit Organisasi.

Selanjutnya  untuk meningkatkan  efektivitas  fasilitasi  pembangunan
infrastruktur di daerah ditambahkan unit kerja vaitu Pusat Fasilitasi
Infrastruktur Daerah vang berada di bawah koordinasi Sekretariat Jenderal.

www.peraturan.go.id



87, 2020, No.1120

Gambar 3.7 Skema Perubahan Organisasi Kementerian PUPR

Penataan organisasi pada tingkat Unit Pelaksana Teknis (UPT) disesuaikan
dengan perannya sebagai satuan kerja yang bersilat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas  teknis
penunjang tertentu dari organisasi induknya. Agar lebih efisien dan efektif
dalam pelaksanaan tugas, penataan UPT distrukturkan kembali pembagian
kerjanva berdasarkan pola kewilayahan.

Gambar 3.8 Skema Perubahan Organisasi UPT dan Satker SNVT

Untuk meningkatkan kinerja pelayanan jalan tol dan pelayvanan akses air
mwinum, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat memiliki 2
(dua) lembaga non strukstural vang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Menteri yaitu Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) yang ditetapkan
malalui Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakvat Nomor
43/PRT/M /2015 tentang Badan Pengatur Jalan Tol, dan Badan Peningkatan
Penyelenggaraan Sistem Penvediaan Air Minum (BPPSPAM) vang dibentuk
melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2016. Akan
tetapi, dengan diterbitkannyva Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82
Tahun 2020 tentang Komite Penanganan Corona Virus Desease 2019 (Covid-19)
dan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) menetapkan pembubaran 18 lembaga
termasuk BPPSPAM, schingga fungsi dan output BPPSPAM dialihkan untuk
dilaksanakan oleh Direktorat Air Minum, Direktorat Jenderal Cipta Karva dan
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Direktorat Pelaksanaan Pembiayvaan Infrastruktur Permukiman, Direktorat
Jenderal Pembiavaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan.

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat juga memiliki Politeknik
vang merupakan perguruan tinggi vang menyvelenggarakan pendidikan vokasi di
bidang pekerjaan umum. Politeknik dibentuk melalui Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakvat Nomor 06/PRT/M/2019 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Politeknik Pekerjaan Umumn.

Politeknik berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Pekerjaan Umum  dan
Perumahan Rakyat Politeknik mempunvai tugas menvelenggarakan pendidikan
vokasi, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang pekerjaan
umum.

www.peraturan.go.id



89 2020, No.1120

Gambar 3.9 Struktur Organisasi Kementerian PUPR
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clolaan Sumber Dava Manusia (SDM

Pengelolaan SDM aparatur ditujukan bagi terwujudnya SDM aparatur yang
memiliki integritas tinggi dan professional dalam pelaksanaan tugas yvang
diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas dalam pencapaian
Sasaran Strategis. Untuk mencapai kondisi tersebut telah ditetapkan strategi
dan milestone manajemen SDM Kementerian PUPR menuju layanan prima
2025, di mana pada tahap ke 3 {2020 - 2025) difokuskan pada Teknis dan
Manajemen Human Capital.

Gambar 3.10 Strategi dan Milestone Manajemen SDM PUPR Menuju
Pelayanan Prima 2025
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Arah kebijakan dalam pengelolaan SDM yaitu melanjutkan hasil pemetaan gap
kompetensi (standar kompetensi vs hasil assesmen), penerapan Kode etik dan
perilaku, pengembangan budaya integritas, optimasi SDM IT secara massif,
penguatan kompetensi SDM melalui sertifikasi profesi untuk jafung/kepakaran
prioritas PUPR, penguatan budava integritas, penguatan talent management,
dan pengelolaan posisi kunci, Penguatan kompetensi SDM dilakukan sesuai
dengan jenjang kompetensi dan peran masing-masing.
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Gambar 3.11 Tahapan Penguatan Kompetensi SDM Penyelenggara
Infrastruktur PUPR
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Pada Tahun 2018, jumlah pegawai Kementerian PUPR sebanyak 22.864 orang,
terdiri dari Jabatan Struktural dan Fungsional. Seluruh pegawai terdistribusi
ke dalam Unit Organisasi vang dikelompokkan menjadi (1) Unit Organisasi
Core Process, yaitu unit organisasi vang memiliki tugas-fungsi yang secara
langsung membangun infrastruktur; (2) Unit Organisasi Techno-Structure yang
memiliki tugas-fungsi pendukungan terhadap terhadap proses penyediaan
infrastruktur; dan (3) Unit Organisasi Supporting yang memiliki tugas-fungsi
manajemen wmunm.

Pada kategori Core-Process, jumlah pegawai terbanvak di Direktorat Jenderal
Sumber Daya Air (8.665 orang) dan Direkorat Jenderal Bina Marga (8.080
orang). Selanjutnva Direktorat Jenderal Cipta Karva (2.673 orang), Direktorat
Jenderal Penyediaan  Perumahan (417 orang), dan  Dircktorat  Jenderal
Pembiayaan Perumahan relatif sangat sedikit (146 orang). Dari kategori
Techno-Structure, Balitbang memiliki pegawai 967 orang, BPSDM (460 orang),
Direktorat Jenderal Bina Konstruksi (448 orang), dan BPIW (160 orang). Dari
kategori Supporting, pegawai Sekretariat Jenderal (705 orang) dan Inspektorat
Jenderal (312 orang).

Untuk memenuhi kebutuhan dalam rangka pencapaian Sasaran Strategis
Kementernian PUPR, pegawai Kementerian PUPR pada tahun 2024 diproveksikan
berjumlah 24,109 orang dengan komposisi vaitu: Unit Organisasi Core Process
terdiri dari: Direktorat Jenderal Sumber Daya Air (9.034 orang), Direktorat
Jenderal Bina Marga (8.424 orang), Direktorat Jenderal Cipta Karya (2.787
orang), Direktorat Jenderal Penyediaan Perumahan sebanvak 435 orang dan
Direktorat Jenderal Pembiavaan Infrastruktur PU dan Perumahan sebanyak
152 orang. Unit Organisasi Techno-Structure terdiri dari: Direktorat Jenderal
Bina Konstruksi sebanyak 467 orang, BPIW sebanyak 167 orang, fungsi
Balitbang vang tersebar saat ini di unit organisasi teknis sebanyak 1.008 orang
dan BPSDM scbanvak 480 orang. Unit Organisasi Supporting vaitu Sckretariat
Jenderal sebanyak 735 orang dan Inspektorat Jenderal sebanyak 379 orang,
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Gambar 3.12 Komposisi SDM Kementerian PUPR Per Unit Organisasi
Tahun 2018 - 2024
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Komposisi SDM Kementerian PUPR dari tingkat Pendidikan pada tahun 2018,
terdiri dari non sarjana 10.831 orang (45,2%), sarjana S1 9.235 orang, sarjana
S2 3.552 orang (39,0%}, dan sarjana 83 56 orang (15,5%). Secara bertahap
kompesisi SDM diupayakan peningkatan pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Sehingga pada tahun 2024, komposisi pegawai untuk non sarjana
menjadi 29,4%, untuk sarjana S1 dan S2 menjadi 46,8%, dan untuk sarjana S3
sebanyak 23,2%.

Gambar 3.13 Komposisi Tingkat Pendidikan SDM Kementerian PUPR
Tahun 2018 - 2024
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Seiring dengan beban tugas yang semakin meningkat, maka komposisi
kompetensi SDM Aparatur perlu disesuaikan antara kompetensi Teknik dan
Non Teknik, Pada tahun 2018 jumlah Sarjana Teknik 29,6%, Sarjana Non
Teknik 25,2%, Diploma 4,2% dan Bukan Sarjana 40,9%. Berdasarkan hasil
proyeksi hingga tahun 2024, maka jumlah SDM terbanvak ialah Sarjana Teknik
50,2%. Jumlal Sarjana non teknik akan relatf stabil dan jumlah SDM non-
sarjana akan berkurang drastis menjadi hanva 26,3%. Dalam situasi tersebut,
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pekerjaan yvang bersifat klerikal atau administratif perlu dilakukan dengan
proses otomatisasi, schingga kapasitas dan produktivitas organisasi akan tetap
meningkat.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, ditempuh 2 (dua) strategi vaitu: (1)
Komposisi penerimaan CPNS, pegawai mutasi dari luar Kementerian PUPR,
dan perpanjangan BUP SDM untuk kualifikasi pendidikan Teknik; dan (2)
Redistribusi SDM  eksisting, permintaan lormasi non teknis khusus dari
Kementerian/lLembaga lain, dan tidak menggantikan SDM kualifikasi non
teknik yang pensiurn.

Gambar 3.14 Jumlah dan Komposisi Kompetensi SDM Kementerian PUPR
Tahun 2018 - 2024
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BAB IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Kementerian serta mendukung
pencapaian sasaran pembangunan nasional, Kementerian PUPR menetapkan 5
Tujuan dan 5 Sasaran Strategis. Setiap Sasaran Strategis memiliki Indikator
Kinerja Sasaran Strategis beserta target kinerja vang akan dicapai pada kurun
waktu 2020 - 2024,

Tabel 4.1 Tujuan, Sasaran Strategis, Indikator dan Target Kinerja
Kementerian PUPR

Tahun 2020-2024

Target
Tujuan/ Sasaran

Z Indikator Kinerja UIC
Strategis 202 2022 2023 2024 TOTAL

No

|  Peningkatkan ketersediaan dan kemudahan akses serta efision pemanfaatan air untuk memenuhi
kebutuhan domestik, penmgkatan procduktivitas pertanian, pengembangan energl, industr dan sektor
ckonomi unggulan, serta konservasi dan pengurangan risiko/kerentanan bencana alam
(1) Persentase
penvediaan air
baku untul air
bersih di wilayah o7 70 T3 76 79 79
SUnNgos
kewenangan
Pusal (94
(2) Presentase
peningkatan
perlindungan
¢ y banjir di WS
Ratatsacinama Kowenangan DJSDA
Pusat [%4

(3) Kapasitas

-1
-1

Meningkatnva 54 .4 04 849 100 100

melalui
infrastruktur SDA

tampun, »wr feu = o
PUNE 1 52,5 532 57 581 585 58,5

kapita
(m3/kapita)

1) Volume layanan
air untuk
menimngkatkan
produktivitas
mgas
(m*/tahun/ha)

Peningkatan kelancaran konektivitas dan akses jalan vang lebih merata bagi peningkatan pelayvanan

15,845 20,554 21.263 21.571 22,680 22.680

N

ststem logistik nasional vang lebih efision dan penguatan daya saing.

Meningkatnya
konektivitas
jaringan jalan

Waktu Tempuh pada
jalan lintas utama 2,21 2,19 209 208 1.90 1.90 DJBM

p pulau (Jam /100 km)
nasional

3 Peningkatan pemenuhan kebutuhan perumahan dan infrastruktur permukiman vang layak dan aman
dengan pemanfaatan dan pengelolaan yang partisipatif untuk

menuju terwujudnya smart living,
meningkatkan kualitas hidup masyarakat



[

Tujuan/ Sasaran
Strategis

Meningkatnya
Penvediaan Akses
Perumahan dan
Infrastruktur
Permukiman Yang
Layak, Aman dan
Terjangkau

-O5-

Indikator Kinerja

(1) Persentase
pemngxatan
pelayanan
infrastruktur
permukiman yang
layak dan aman
melalui
pendekatan smart
fliwing (%4

(2) Persentase
pemenuhan
kebutuhan
rumah layak hum
26)

60,29

56,86

70,08

57,46

2020, No.1120

Target

2022 2023

80,07 89935 9857 98,57 DJCK
58.02 5871 5948 89,48 D‘{.':,:l‘“

Peningkatan pembinaan SDM untuk pemenuhan kebutuhan SDM Vokasional bidang konstruksi vang

kompeten dan profesional

Meningkatnya
pemenuhan
kebutuhan SDM
Vokastonal bidang
konstruksi vang
kompeten dan
profesional

Tingkat pemenuhan
kebutuhan SDM
Vokasional bidang
konstruksi yang
kompeten dan
profesional (%)
Persentase Lulusan
Pendidikan Vakasi
Yang Kompeten dan
Susp Kerja (9

5.6

60 64 68 6,8 DJBK

80 85 90 90 BPSDM

Pentngkatan penyelenggaraan pembangunan infrastruktur yang efektif, bersih dan terpercaya yang
didukung oleh SDM Aparatur yang berkinerja tinggi

Meningkatnya
Kualitas Tata Kelola
Kementerian PUPR
dan Tugas Teknis
Lainnya

Tingkat Kualitas Tata
Relola Kementerian
PUPR dan tugas
teknis lainnya (%

Tingkat Pemenuhan
Investas)/ Pembiavaan
Infrastruktur
Pekerjann Umum dan
Perumahan yang
didukung sistem,
kebijakan dan strateg
pembiayaan yang
efisien dan efektif (%)
Persentase kualitas
pengawasan intern
dalam
penvelenggaraan
infrastruktur (%4

Indeks
Pengembangan
Kompetensi SDM
Aparatur PUPR

Tingkat Keselarasan
Dukungan
Infrastruktur Di
Kawasan Strategis

72,39

100

=1
»’

al

75,61

100

o

Setjen

dan

77,97 79,72 81,44 81,44 Dukman
Seluruh

Unor

100 100 100 100 DJPI1

82 a5 88 88 Itjen

72 74 76 76 BPSDM

70 75 80 80 BPIW

www.peraturan.go.id
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Tifasn/ Sewrn Indikator Kinerja

Strategis 2020 2021

Tingkat Keandalan
Sumber Daya 43 51

~1

64 68 68 DJBK

wu

Konstruksi

4.2 KERAN( PENDANAAN

Upava untuk mencapai Tujuan dan Sasaran Strategis vang telah ditetapkan
dibutuhkan dukungan berbagai macam sumber daya, baik berupa prasarana,
dukungan regulasi, maupuan sumber pendanaan. Sumber pendanaan
diperoleh dari APBN maupun Non APBN.

Indikasi kebutuhan pendanaan vang bersumber dari APBN untuk mencapai
Tujuan dan Sasaran Strategis Kementerian PUPR sampai dengan tahun 2024
sebesar Rp. 889.050.471.710.000.

Tabel 4.2 Indikasi Kebutuhan Pendanaan Kementerian PUPR 2020 - 2024
Per Unit Organisasi

(Rp. juta)

UNIT ORGANISAS]

1 Direlctorat -?‘Cll(icl'iu 43975216 87 878,956 9] 858651 89470243 B4 018,457 397’201’523
Sumber Days Aw

Direktorat Jenderal
Bina Margs

(%]

40,120,999 56230775 60,940,505 66760012 66,453,307 290,514,999

Direltorst Jenderal

" 23,005 G606 31,348413 26,132,629 25,408 941 20 3606 5% 125,256,543
Cipta Karva

" Direkrorat Jenderal 7 G26 594 686851
Perumahan :

14 763,792 15652 629 87,167,253

Badan
s Pengembargan 1942, 2060 331,500 333,300 20T 00 32 800 1,644,896
Infrastruktur
Wilayah
Direlctorat Jenderal
Pambayann
(S Infrasteulctay 1,544 237 2,001 581 383,020 a8
Pekerjaan Umum
dan Perumahan

[
o

72 304,183 4,706,394

Direletorat Jenderal 725510 Q00,000 GOG,541 913,548 20,354 4,365,749
Bina Konstruksi

E Inapektorat Jendesal 111,744 120,081 123,729 129915 13640 621,880
Badan
g ~nk 3
g Fengembangan 525,188 563788 Q33,412 1,028,720 1,128 313 4,179,424
Sumber Dayn

Manusia

10 Sekretaniat Jenderal 520,056 6635203 655 853 738,274 T8I R13 3,402,198

TOTAL 889,060,471
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[ndikasi kebutuhan pendanaan pada masing-masing program pembangunan
tertera dalam Tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Indikasi Kebutuhan Pendanaan Kementerian PUPR 2020 - 2024
Per Program (Rp. juta)

PROGRAM 2020 2021 2022 2023 2024 TOTAL

Program Ketahanan Sumber Daya Air 4

599240 BSIABBSG6 89,277,147 BHBS0460 Bl245710 384,361,514

Program Infrastruktur Konektivitas

57588640 63,101 DOR 62635658 273,761,907

Program Perumahan dan Kawasan
Permukimsn

)

JO6385 F893B0TY 35403320 3B175437 33893935 176,117,151

Program Pendidikan dan Pelatihan

Vokasi 77680 207 033 295 488 331,087 41,166 1,356,470
Program Dukungan Manasjemen 8549 558 10070379 10,877,230 11.424 530 12,131 389 53453,430

Total 889,050471
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BAB V
PENUTUP

Rencana Strategis Kementerian PUPR tahun 2020-2024 merupakan dokumen
perencanaan pembangunan S5 tahun, yang disusun untuk menjabarkan
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, sebagaimana
diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 40
Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional.

Rencana Strategis akan digunakan sebagai acuan di dalam perencanaan
tahunan melalui penyusunan Rancangan Rencana Kerja yang selanjutnya
setelah disesuaikan dengan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) menjadi Renja
untuk kemudian digunakan sebagai pedoman di dalam menyusun Rencana
Kerja dan Anggaran Kementerian PUPR. Rencana Strategis juga akan dijadikan
sebagai acuan di dalam evaluasi pelaksanaan pembangunan sebagai penilaian
terhadap upaya-upaya yang dilakukan dalam kurun waktu lima tahun ke
depan.

Rencana Strategis ini selanjutnya digunakan oleh Unit Organisasi di
lingkungan Kementerian PUPR untuk menyusun Renstra Unit Eselon I dan
Renstra entitas di bawahnya. Selanjutnya, kebijakan beserta target kinerja
yvang telah ditetapkan di dalam Renstra akan dievaluasi pada pertengahan
(Tahun 2022) dan akhir pericde 5 tahun (Tahun 2024) sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
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Rincian Renstya Kemeoterian Pekefasn Umom dan Penuasahan Rakyvar Tabun 20202029 tercantum selagsimans dakuan tabel sehagal

berikut

A, KERANGKA REGULASI

1. Diavektorat Jendesal Soumber Baya Al

Arah Kerangka Regulasi dan /atau

Hebutuhan Regulesi

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajalan dan Penelitian

Unit Penangguogjawab

Unit Terkalt/
Institusi

Target
Penyelesaian

1 PP Tenang Pengelolsan Suamber
Diaya Al

2 PRPP Tentang lrigasi

3 KPP Tentang Sumber Alr

2. Direktorat Jenderal B Marga

Arah Kerangha Regulasi dan/atau

Kebutuhan Regulasi

anal UL Noo 17 Tahun 2019
Tentang SDA
Amanat UL No.
Tenlang SDA
Amanat UL Ne,
Tentang SDA

Direktorat Jenerad
Sumnbey Dava All
Direktorat Jenderal
Suimber Dava A
Divextorat Jenderal
Sumber Dava Air

17 Tahun 2019

17 Tabun 2019

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasl Regulasl Eksisting,
Kajisn dan Penelitian

Unit Penanggung
Jawab

Darektorat Jenderad 2022
Sumber Daya Al
Dhirektorat Jenderad 2023
Sumber Duva Air
THrektoeat Jenderal 2023

Sumber Dava Air

Unit Terkait/
Tustitusi

Target
Penyelosaian

1.  Penguatan Kelembagnun Penyelenggarsan Jalsn Nasionnl

1.1 Penyusunon SK Dicjenc Bina Margs
tentang Peta Proses Blsals di
Lingkungan Direktorat Jenderal
Pina Marga

Arah Kerangkn Regulasi dan/atau

Kebutuhean Regulasl

Dire 11 Jenderal
Hina Marga

Merupakan pelakosanaan darn
amanat Peemen PAN RB No 19
Tabiun 2018 wentang Peny usiaan
Peta Proses Bisnis Instansi
Pemerintah, vang menggambarkan
hubungan kevja yang efekul dan
efisien antar unit organisasi untk

Urgensi Pembentukan Berdasarkan

J e
Evaluasi Regulasl Eksisting, Unit Penanggung

Jawab

Direktorsl Sistem
dan Stratey)
Jengparaan
dan
Jdembatan

2021

Unit Terkait/
Institusl

Target
Penyelesaian

inn dan Penelitian
menghasillcan Kinerja sesual dengan
tujuan pemxdirian organisas: agar
menghastican Keluaran yang
bernilai tambash bagi pemangku
kepentingan

2 Peonguatan Otonomi Daeral Dalam Penyelenggrraan Jalan

Peninjauan Kemball Permen L)
Q3/PRT/M 2012 wntang Pedoman
Penetapan Fungs: Jalan dan Status
Jalan

Arah Kerangkn Regulasi dan/atau

Kebutuhen Regulasl

Amanat PP 34 Tahun 2006 tentang
Jalan pada pasal O] dan pasal 62
Dipertukan penaiammn dan
penambahun d: pengaturen

te

E
z
x

i status

sl tidak tergad) jeda waktuy

terlalu panjang antam Sk

Menteri dengan Tubermnue
din SK Bupati/ Walikota
honsekuenst logis 1erfudap
achninistrasi dan hukum dasi
penetapan fungsi dan status
Jalkan deerah

. Pertimbangan telois dan
sd ministratlf pengustian
perubabuan feogsi dan status
Jalan sgpar tidak terdalu politis

DrireKtosat Jenderal
Bina Marga

~

Urgensi Pembentukan Berdasarkan

J e
Evaluasi Regulasl Eksisting, Usit Peaaaggung

Jawab

Dhektort Sistemn
dan Strategl
Penyelenggaraan
Inlen dan
Jembatan

2022

Revisi SK No. 77 /KPTS Db/ 1950
tentang PFewinjuk Teknis
Perencanasan dan Peoyusumsan
Program Jalan Kabupaten

Penyusunan konsep Peraturan
Menterd Pekerjaan Umm duan
Perumahian Rakyat Tentang
Penugassan Persoganan Raas dalan
daerah dengan Pendansan APEN

imn dan Penelitian
SK No. 77 /KPTS /DI 1990 masih
menganakan sejumlah asums|
perhitunggan yang beluin
disesuailan dengan perkcmbangan
teknologl dan Kebijakan terkalt
penveleaggersan jalen {idealbva
disediaknn pula petunjuk teknis
untuk jalan provinsi dan jalan kota)

Dircklorat Jenderal

Bina Margs

Amanat PP O34 Talwn 2000 Tentng
Jaban pada pasal 85
1, Penganggaran dalam rangla
pelaks=anaan program
peisangaisan jaringan jalan
merupakan kegiaran
pengalokasian dane vang
diperiukan untuk mewujuwdkan
SHBAALL PO
2. Dadam hal peanerintal
belum muanpu membsayai
pembangum jalan yang menjoxdl
WNERING Jawabiyve socant
keselun Pemerintnh dagial
membantu sesual dengan
peaturan perundang-und aigan
Ketentuan lebils Janjut mengenasi
TNt cara dan persvamtan

Dirckiorar Jendess)
ih Hina Marga

Unit Terkait/ Target
Institusl Penyelesalan
Direktorul Sistem 2024
dan Stutegl
Penyelenggatsnn
Jalan dan
Jembatan
Diyektomt Sistem
dan Strutegi
Penyelengparan 2021

Jalan dan
Jembatan
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Arah Kerangkn Regulasi dan/atau

Kebutuhean Regulasl
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Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasl Eksisting,

Unit Penanggung
Jawab

Unit Terkait/
Institus]

Target
Penyelesalan

Kajian dan Penelitian

pemberian bantuan pembiayaan
kepadu pemerintah dasmh
sebapgaimans dioaksud pads avat
(3 diatur dalam Peraturan
Menteri

Penguatan Penyelenggaraan Jalan Bebas Hambatan (Jalan Tol)

Revisi Permsen 'UPR

O/PRT/M /2017 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Pengadaan Badan
Usahia Untak Pengusahaan Jakn
Ted

Penetapan Pormen PUPR tentang
Dukungan dan Jaminan
Pemerintah dakam Pengusaliuan
Jalan Tol

Revisi Peripen PUPR
1O/PRT /N L2014 1wenang Stuaxdar
Pelayaren Minimal Jalan Tol

Arah Kerangkn Regulasi dan/atau

Kebutuhan Regulasl

Belum ada pengaturan atau dasar
hukum terkait penunjuklioan HUMN
untuk melakokan pembangunan
dun pengoperasian jalan tol, serta
mekanisme pengambikaliban
pengusalun jalan ol

Helum ads podoman yang engatin
mengenal kebljckan tesiaalt dengan
besar /nilisi serta bentuk dukungan
dan jaminan dart Pemenntah dalan
weningkatkan kKepastinn usaha
Jalan tol

Helin distur tentang Konscekuenssi
sertia kewafiban puars plhak
frengenad upaya pemenuian
Standar Pelayvanan Minimal (SPM)
Jalan Tol (Jika hames penitakan
terimekti SPM di suato ruas jalan ol
thtak terpenuhi)

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasl Eksisting,

DiveKtorsn Jenderal
Hina Marga

Dirvktorat Jenderasl
Hina Marga

DrircKtorat Jenderal
Hina Marga

Unit Penanggung
Jawab

Direktorat Jalan
Hebas Hambatan

Direkrorat Jalan
Hebas Hambaman

Ditekrogat Jalan
Hebas Hambatan

Unit Terkait/
Institusl

Target
Penyelesalan

Penctagan Permen PUPR Tentang
Perubahan Re nn Usaha dadam
Perjan)an Pepgusabaan Jatan Tol
Penetapun Permen PUPR tentung
Ta Penctapan Peoagusahaan
Jalan Tol atas Pralousa Badan
sahs

Revisi Peripen PUPR
1O/PRT/M /2018 tentang Teasg
irahat dan Pelayvanan pada Jalan
T

Revisi Perswen PUPR no
1O/PRT/M /2017 temtang Transaks|
Tod Nontunai d) Jalan Tol

ian dan Penelitian
Helum diatur wentang perabshan
rencana usali dalam pejanjian
pengusahaan akan ol
Helum dintur tata cara penctapan
pengusahsan fakan tol atas rencsn
badan usaha di dalam Peraturan
Menteri PUPR
Perfu adanya penyesuaian peratumn
tentang Teonpat Istiralat dan
Pelavinen pada Jalan Tol terlcit
dengan pengembangan Teompat
Istivahnt
Petiu adanya peayesuaian atas
transakest tol non tunad di jelan tol
terkalt dengan MLFF

Standurisssi tekois dun pedoman penyelongparaan jalan

Peninjauan Kembali Permen PU
Namor 02/PRT/ M7 2012 Ten
Pexloman Penyusunan Rencar
s Jartoggn Jalan

Arah Kerangkn Regulasi dan/atau

Kebutuhean Regulasl

Merupakan pelaksanasan amanat

Pasal 72 dan Pasal 74 PP 34 /2006

tontasg Jakan

1. Pedoman ind berdaltan dengan
bagaimana teknis dan prosedaml
pelaksansan penvusunan
doknmen pereacanaan jalan
serta kedudukannya di dalam
Sistem Perencanasn
Pembangunen Nasionsl dan

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasl Eksisting,
Kajian dan Penelitian

DrireKtosat Jendesml
Hina Marga

Direktorut Jenderal
Bina Margs

ul

Bina Mars

DircKtorat Jendersl
Hina Marga

Direktesat Jenderml
Hina Marga

Unit Penanggung
Jawab

Ditekrorat Jalan
Bebas EHambatan

Direktorat Jalan

Belus Hambaran

Direktorst Jalan
Bebas Hamt

Direkrogat Jalan
Hebas Hambatan

Direkrogt Sistem
dan Strateg)
Penyelenguaraan
Julan dan
Jembatan

Unit Terkait/
Institusl

2020

20202021

2020202 1

2023

Target
Penyelesalan

.2

Penyiapan Rakepmen PUPR tentang
Penetapan Rencana umum Janghka
Panjang dan Rencana Umum
Jangka Menengal Jartoguan Jakan

dokumen perencansann lainnya,
(AT

2. Diperlukan review tevkail
pemangku kepentingan dalam
pelaksansan Konsulwsl publik
untuk menghindan usubkan yang
sHamya palitis

5, Diperiuken review terlodl acuan
dalam penyusunan usulan
rencans mengingat kooxlisi
kebijukan ssat ind vang cukup
disamis

4. Diperlukan penjelasan terkait
Bubuggan dan sloengitses antars
rencians annum dan rencazen
SITAt (KL msupun unit

Of A sasi)

Merupakan pelaksansan amanat
Pasal 72 dan Pasal 74 PP 34 /2006
tentang Jalan

Rakepmen inl berish dalar rencaca
pezsanggrnan ruas julan pada persode
snghka panjang (indileast 5 tahunen)
manpun jangks meneogah fndikasi
tnhunan)|

Divektegat Jenderus)
Hinn Margs

Direkromt Sistem
dan Sturateg)
Penyelknggansan
Jalan dun
Jembastan

2021

www.peraturan.go.id
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Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasl Eksisting,

Unit Penanggung
Jawab

2020, No.1120

Unit Terkait/
Institusl

Target
Penyelesaian

Penctapan Peripen PUPR tentang

3.5 Penetapan Reocans U Jakan

T'ed

Penynsenan Peripen PU Standw

Pelayanan Minkmal Jakan Nasiooel

Penyiapan Rakepinen PUPR tentang

Penetapan Kedas Julan Nassossal

Arah Kerangkn Regulasi dan/atau

Kebutuhean Regulasl

imn dan Penelitian

Merupakan pelaksanaan amanat
pasil 12 PP 15/ 20035 tentang Jalan
Tol

Rakepmen il beriss dattar rencana
prensL 8 jalan 1ol pada
periode waktu sesuai yang alan
ditetapkan dalan Rakepmen

Belum ada SPM untuk bidang jalan
sesuai ketentuan datan PP 34 ) 2000
tentang Jatan Pasal 113

Amageat UL 227 2000 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, serta P9
7942010 tentang Jaringan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasl Eksisting,

Direktomt Jenderal
BHina Marga

Drivektosat Jendesl
Hina Marga

Direktomat Jenderal

Bina Marga

Unit Penanggung
Jawab

o Direktorat Jelan
Hebes Ham batan

o Dirvktorat Sistein
dan Strateg
Penyveknggarsan
Jalan dan
Jembatan

Direktomt Sistean
dan Strateg
Penyelengann
Jaken dan
Jembatan

o Direlkctorat Sistens
dan Btatey)
Penvelenggarssan
Jalan dan
Jeshatan

o Dirckrorat Bina
Teknik Jakan dan
Jembutan

o Direktorat
Preservasi Jalan
dan Jembatan
Wilsvah 1

Unit Terkait/
Institusl

2021

2024

2022

Target
Penyelesaian

Revisl Permen PU No

16 1U/PRT/NS 2010 witang Tate Cam
dan Persyaratan Laik Fungsi Jakn

Revisl Permpen PU 13/PRT/M/2011

17 tenmtang Tata Cara Pemelibaraan
dan Penllikan Jalan

Arah Kerangkn Regulasi dan/atau

Kebutuhean Regulasl

imn dan Penelitian

Merupakas peda ks sl
pasal 102 PP 34 /2006 tentang Jakn

Mernpakan pelaksanantl ansnat
Yasal 100, Pasal 104, dan Pasal 106
dalam PP 31/ 2006 tentang Jalan

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasl Eksisting,
Kajian dan Penelitian

Drirekiosat Jende
ina Marga

Dircklomt Jenderal
Hina Marga

Unit Penanggung
Jawab

o Direktorat
Preservasi Jalan
dan Jem batan
Wilayah Il

Direktosst Bins
Teknik
o Direkrorst Bina

TekuiX Jakan dan
Jembatan

o Direlktorst
Preservasl Jalan
dan Jembatan
Wilsvah |

o Direktorat
Preservasi Jalan

dan Jembatan
Wilavah It

Unit Terkait/
Institusl

Target
Penyelesaian

Revisi Manual Kapasitas Jalan
Intonesi (MK 1997

5  Kebijakan pendukung pelak

Penyusunan PP tentang Dana
Prescrvasi Jalan {Road furd)

3.1
Penyusuan Perpres Tentang
Rencana Umum Nasional
Keselamaran Jakan

+2

Manual ini pedda dilakukan
pembasrzan karenns telah cukup
lma diterbitiean (1997
penyelenggarsan jalan

Merupakan pelaksanman amanat
pasul 32 UL 22/ 2000 wentang LLAT
dian pasal 123 PP 79/ 2013 tontang
Lalu Lintas dun Angkutan Jaklan
Perptes ini mengatur wentang
mekanisme pengelolaan serta

ol i dan tata Keja undt
pengelala Dana Preservast Jalan,
Dradain penyusunan PP o,

oriukan Kerjasamn dan
koordinasi Dersama Kementersan
perhubungan dan Kementerian
Ketngy

Merupakan pelaksansan amanat
pasal 2 pada PP 37 tahun 2017
tentang Keselamatan Lalu Lintas

1t Angkutan Jalan dan histroksi
den No 4 Tahun 2013 tentang
Prograun Dekesde Aks Keselmnntan

Dircktorat Jenderal
Bina Margs

Dircktomat Jenderal
Bina Marga

Dircktosat Jendesal
Blna Marga

Direktorat Bing
Teknik Jalan dan

Direkrogut
Prescrvast Jalan
dast Jembatan

Direktort Hing
Teknik Jalan dan
Jembatan

2023

2024

2021
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Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasl Eksisting,
inn dan Penelitian
Mernpakan pelakss AL At
pasal 93 pada PP 15 tahun 2020
tentang Peoyelenggaraan Penatsan
Ruang dan pasel 7 pada Permen PU
O3 tuhun 20135 tentang Pedoman
inum hmplkementasi Konstraksl

Unit Terkait/
Institusl

Unit Penanggung
Jawab

Target
Penyelesaian

Arah Kerangkn Regulasi dan/atau

Kebutuhean Regulasl

Direkrorat Hina
Teknik Jalan dan
Jembatan

Direldorat Jenderal

- o Penyusunan Regulasi Tentang
o Bing Margs

Y penerspan Green Road

3

Direkior

at Jenderal Cipla Karva

Arah Keranghks Regulasi dan /atau
Kebutuhan Regulasi

Herkelanjutan pada
Penyelengearsan Inftastroakiu
dang Peleerjaan Umum dan
Permukiman

Urgenst Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian

Unit Pensnggungiawab

Unit Terkait/
Tnstitusi

Turget
Penyelesaian

1 Air Minum Dan Sanitasi
1.1 RPF tentang Sistem Penvedlann Alr - UL Namor 17 /2019 tentang Sumber  Direkwonat Jenderal Drirektorat Alr 2021
minm Daya Aur Cipus Karya Mimum, Direkdort
Bira Teknik
Permukiman din
Perumahan, dan
Seaditjen Cipra
Iarya
1.2 RPP tentagg Air Limbah Domestik Rebutulan pavang hukum kebih DireXtorat Jenderal rrektort Sanitasi, 2021
tinggl bagl penyelenggusan air Clptis harva Direktorat Bisa
limbeady domestik dan Depsifar Teknik Permukiman
komprehensif pengelolsannya, serta dan Perumhan,
memberikan wgensi bagl Pemerintah dan Sctditjen Ci
dalam menyediakan kebutuban Karva
persturan setinglat Peraturan
Poaerintaly dalin Peogelolaan Air
Limbah Domestik.
1.3 Rapermen PUPR tontang Kritera PP 9 Tahun 2016 tentang Perubalban Dircktorat Jenderal irektarat Air 2020

Pemanfaatan Dakan Fasilitas Pajak
Penghasilan UntuX Peoanaman
Modal Di Bldang Usaha Tertentu
Dan/Atan DI Cserah Tertenta Pad
Sektor Sistem Penvediaan Al
Minum

Arah Kerangks Regulasi dan /atau
Kebutuhan Regulasi

atas Pemaruran Pemerintah Nomwor 18
Talun 2015 tentang Fasilitas Pajak
Penghasilan untuk Penaneman
Moaodal di Bidang-Bidang Ussaha
Tertentu danfatan di Doerah-Diserah
Tertentu telah dlamanatian batwa
dibutahkan pengatumn terkait
pemberian lasilitas pajak

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian

Clpta Kaya

Unit Penapgpungiawab

Mt Direktomat
Bina Teknik
Permukiman dan
Perumahan, dan
Setditjen C3
Isrye

Unit Terkait/
Institusi

Target
Penyelesalan

penghasilion untik Penanamen
Modal di Bidung: Bidang Usahi
Tertentn danfatan di Dacrali-Dseral
Terteniu,

|4 Rapermen MR wntang  Porpres 46 Tahun 2019 watang Direktorar Jeruderal rivektorat An 2020
Pelaksanasan Pemberian Jaminan  Pemberian Jaminan dan Subsidi Cipta Karya Minnumn, Direktost
dan Subsidi Bunga Okch Bunga Oleh Pemerineah Pusat Bloa Teknik
Pemerintah Posal Dalun Rangka  Dalam Rangks Percepatan Permukiman dan
Pe cpitan Peavedbaan Ar Mioom Penvedsaan Al Minom Perumahan, dan
Setditien Cipta
harya
5] Revisi Peraturn Menten PU Nomor Pembabarsan sebaginn mulen Direktorat Jendersd Dhrektorat Sanitas, 2023
05/ 2013 tentang Penvelenggaman  sesual dengan perkembangan dan Clptia harya Heektomt Bloa
Prassasrars dan Saran kondisi saal ini. Teknik Penuukinsn
Persampahan dakan Persanganan dan Pervmashian,
npal Ko A dan dan Serditien Cipta
mpah Scjer uopah Kumah Karva
Tangga
2 Permulki Dan Penat
Bangunsn
21 Kevisl Undang-Undang Repablik Pembwhurean sebaghan maten Direktorat Jederal Hrektorat Penatsan 2020

Indonesia Noawor 28 Taliun 2002
tentang Hangunan Gedung

sesuai dengan perkembangan dan
kondisi saat ini.

Cipus harvs

Bangutmn,
Drirektorat Hina
Teknik Peomukiman
dan Perumahan,
dun Serditen Clpea
Karva



~~

Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutunhan Regulasi

PP Tentang Aksebilitas Terhadag
Permukiman, Pelavanan Publilk,
dan Perdindungan dart Bencana
tagi Peoyasclang Disabilitas

3 Revisi PP Republik Indonesiz
Nomor 36 Tahun 2000 te
Prraturan Pelaks
Undang Nomor 28 Talun 202
tentang Bangunan Gedung

{ KPP tentang Peraturan
Pelaksanaan ndang-undang
Nomor 6 Tahun 2017 tentang
Amsitek

o Raperpres tentang hebijukan dan
Suralegi Nasio Permmabian dan
Kawasan Permukiman

Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutunhan Regulasi

6 Rapennen PUPE tentang Peran

Masyarakar dakam Penvelenggaraan
‘ernnnuabian dan Kawasan
Permnkiman

¢ Rapermen PUPK tentang
eterpadunn Prasarsng, Sann,
dan Utilitas

. Direktorat Jenders] Peramahan

Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutuhan Regulasi

| RPP tentang Rumah Susun

2 PP tentang Badan Pebaksann

rumal tmum

3 Rapeipres Kebijakan dan Strategi

Nasional bidang Perumahan dan
Kawasan Permabdman

1 Rapermen Pernbialun atas Permen

PUPR No. 19/PRT/M/ 2019
1entang Pedoman Pembanganen
dan Pengelol Ifumal Susan
Juncto Permen PUPK No
/PRT/N 2018 tenitang Bantoan
Pembangumsan dan Pengelolisa
Rumah Susan

5 Rapermen Perubahan atas Permen

PUPR No, 3JPIRTIM 2018 tentang
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Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian
ULT Nomog 1/2000 tentaog
Perumahan dan kawasan

FPermukiman

Poibaruan sebagian mater] sesual
dengan perkembangan dan kondis)
sanl ind, sena mengangkat
pengiaturmm Bangunan Gedung vang
diatuy delam Permen ke e
Peserintal

UL Nomor 6 2017 tentang Arsitck

= UL Nogior 12011 tentsng
Perumahan dan Kowasan
Permukinan

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian
ULl Nomor 2372011 tentang

Pemertntaban Dacral)

UL Nomor 12011 tentang
Perumahan dan Kawasan
Permukiman

PP Nomor 149/2010 teateng
Penvelenggarsan PRP

Urgenst Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian
Amanat UL No 20 Tahan 2011

tentang Kumakh Susun

Amanat UL No. 20 Tahun 2011 dan
UL No, | tahun 2011

Amarnat PP No, 14 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Permmahan
dan Kawasan Peomukiman

Amanat UL No. 20 Tahun 2011

Amanat UL No 20 Tahan 2011

Unit Penapgpungiawab

Dircktorat Jenderal
Cipte Kana

DireXtorar Jemderal
Clpta harya

Direktorat Jemideral
Cipta Karya

Divektorat Jendemnl
Cipa harya

Unit Penangpungiawab

Direktorat Jeniderml
Cipta Karya

Direktonat Jenderal
Cipta Kutya

Unit Pensnggungiawad

Direktorat Jomderal
Perumahan

Direktorat Jenderad

Perumahan

DireXtorar Jenderad
Perumahian

Peramalum

Direktorat Jenderal
Perumakin

2020, No.1120

Unit Terkait/
Institusi

Target
Penyelesalan

ek

Pengembangan

Iawasan

Permukiman,

Lrircktorat Blna

Teknik Permukdoesn

dan Perumshan,

fdan Serditien Cipea

Karya

Direkiorat Pefmaisan 2021
Hangunan,

rireKtorat Bina

Teknik Penmukiman

dan Peramalian,

dan Seuditien Cipta

karya

Drrektarat Penataan 2020
Bangunan,
ireKtorat Bins
Tekntk Permnldman
dun Perunahan
dan Serdityen Clpta
harya

I Hrektorat

Pengem bangsan
Kawasan
Permukiman,

2022

Unit Terkait/
Institusi

Target
Penyelesalan

rircktorat Binssa

Teknik Penmukiman

dan Pemumahan,

dan Setditen Cipta

karya

Dhrektaorat 2020
Pengem bangan
Kawasan
Permvldoman,
Direkiogat Bina
Teknik Permuklman
dan Penumahan,
dan Setditjen Cipea
harye

I Hrektarat

Pengen bansian
Kawasan
Permukiman,
ireKtorat Bins
Tekntk Permnldman
dun Perunahan
dan Serdityen Clpta
harya

Unit Terkait/
Tnstitusi

Target
Penyelesaian

Setditjen
Pesumalan
Dircktorat Rumah
Susun

Setditjen
Perumatein
Drirekioeat Sistem
dan Strategi
Penvelenggaraan
Perumalsan

1S

At Skstem
dan Stuntegi
Peayelenggar
Perumalsan
Setditjen
Perumalsn
Direktorat Rumah
Susun

2021

Sewditjen M2k

Perums

www.peraturan.go.id



2020,

~

10

No.1120

Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutunhan Regulasi

Perubahan atas Permen PUPR No.
SEIPRT/M 2015 tentang Bantuan
Prasarana, Sarana dan Utilitas
Umnum untuk Perumalian Rakyal
Rapermen Perabaleu atas Permern)

flaan Rumah Khusus

Rapermen Perubalun atas Pormen
PUPR No. 7 /PRT/M 2015 wentang
Bantuan Stmvulan Perumalisan
Swadayn

Rapermen PUPR wentang
Perumalun Skala Beso

Rapemmen PUPR tentang Rencsans
Peom bangusan dan Pengombangan
Perumahan dan Kawasan
Permukiman (RPIRF)

IRapermen PUPK tentang
Pembentukan Badan Pelaksassa
Fumah Unom

Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutunhan Regulasi

No. 20/ PET/MJ 2017 tentang

-104-

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian

t UL No, 20 Tahan 2011

Atangar UL Ro 20 Tahun 2011

Auanat UL No, | Tahin 2011

Amanat PP 14 Tahun 2016

Amagnat UL No s Tahun 2011,
mrendukung pelaksanaan Maor
Propect 1.000.000 Public Housing

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,

Unit Penapgpungiawab

Ditektocat Jendesal
Perumahan

Direkiorat Jemnderal
Perumalian

DireXtorar Jemeral
Perumalan

Direktonat Jenderal
Perumahan

Direktorat Jenderal
Perumabian

Unit Penangpungiawab

Unit Terkait/
Institusi

Dircktorat Rumah
Umum dan
Komersial

Setditjen
Perumalssn
Direktorat Rumah
Khusus

Seaditjen
Perumatsan
EHrekiorat Kool
Swadiayis
Setditjen
Perumatan
ek Sistem
dan Strategi
Peavelenggaraan
Peenmadsan
Setditjen
Perumalsan
Hrektogat Sistem
lan Suntegi
Peayelenggaraan
Perumadsan
Setditjen
Perumalsin
[Hrektorat Sistem

Unit Terkait/
Institusi

Target
Penyelesalan

2020

2021

Target
Penyelesalan

5. Mrektorat Jdendeml Pemblavaan Infrastrukiur Pekergaan Umom den Perumatian

Rapemien PUPK tentang
Perencatisan dan Standa
Pelayanan Mintmal Rumah Susun

Arah Keranghka Regulasi dan /atau

Keobutuhan Regulasi

Kajaian dan Penelitian

Amanat UL No, 20 Tahan 2611,
mendukung pelaksaan Magor
Project 1.000.000 Publc Housing

Urgonsi Pembentukan Berdusarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,

Direktwonat Jenderal
Perumalzan

Unit Penanggungjawab

dun Strstegi
Penvelenggaraan
Pecumalsn
Setditjen
Perumalen
Phrektorat Rumah
Susun

Unit Terkait/
Institus)

Target
Penyelesalan

Peraturan Menteri PUPR No. 20
Tahun 2020 tentang Tugas dan
Wewenang Direktorat Jenderal

Pembiavean Infrastrukiur
Pekerjsan Umom dan Penusshan,

Badan Pengatur Jalan Tol, ¢
Badan Usaha Jakan Tol dakam
Penyelonggarann Jalan

Revisi Peraturan Presklen Ne. 38
Tahun 2015 lentang keejos:
Pemerintah Dengan Hadan Usabs
Dialam Penyvediaan Inlsstrokiog

Rapcangsn Peraturan Meaten
PUPR tentang Revisl Permen PUPR
No. 21 Tahun 2018

Kancangan Peratumn Mentwend

PUPR tentang Bantuan Peo biaysan

Perumalun
Pedoman Penyusanan Dokumen
Penylapan Provelk KPHLU

Kajaian dan Penelitian
Peruturan Menteri terkait Tuges dan
Wewenang Dirvkwoeat Jenderal Hinn
Margn, Dircktorat Jenderal
Pembiayaan Infrastirakiur Pek
Ununn dan Perumahan, Baxdlan
Pengatur Jalan Tol, dan Badan
an Tol dalan
Peavelenggansan Julan

Usaln )

Peraturan Presiden rerkait
Kerjasama Pemerintaly Dengan
Hadun Usaha Dabon Penvediaan
Infrastukng

Reorgamisast dan Perabalsm Simpul
RPN

Penubahan skema dan mekanisme
pembiayaan peruinaharn

Pedoman pelakssineuan kegiatan [

Direktorat Pelaksansan
Pen by aan
Infrastruktur Jalan dan
Jembaran

Direktorar
Pengembangan Sistemn
dan Strutegl
Penyeloiggatant
Pemblavaan
Direktorat
Pengembangan Sistem
dan Suntegi
Penyelenggaran
Pembiavaan

Direktorat Pelakesanmsan
Pembiavsan Peramalsn

Dircktorat
Pengembangan Sisten)

Unow di Kementesian
PUPR

Unoe di Kementesian
PUPR

Uit Organisass di
Kementestan PUPR

I Hrektopt Jendesal
Perumalsan

Ulnit Orgauisaasg di
Kementerian PUPK

2020

2020-2021

2020-2(k24

2020-20024

www.peraturan.go.id
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Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutunhan Regulasi

Pedoman Penyosunun Dokumen
Transaksi Provek KPRU

Pedoman Penyusunan Dokumen
Monitoring dan Evaluast Proyek
KPR

Standar dun Pedoman Dolaunen
Peogadasn KPBU Bidang SDA
Standar dun Pedoman Dokuien

Perjunjian Kerjo Same KPS0 Sekor
SDA

Pedomen Pengelolsn Ascet
Investasl Infrasamakior SDHA

Stundar Pelayanan Minomal {(SPM)
Pemblaysan Infrastruktur SDA

Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutunhan Regulasi

Kriteria Usulan Proyek KPBU
Sektor SDA

Pedoman Pelaksansan Progrun
Peogpabungan Inftastiuktur 8DA

Pedomuan Perjunjsan Penjuninan
dan Perganjian Regres KPHU Sckior
SDA

Rancangan Peratursan Meaten
PUPR Tata Cara Pelaksanman
Peagadann Baduan Usalis KPS
dalam Penyedinan Infrastrukoare
Sumber Dava Alr

Pedoman Pemantauan Investas)
Infastrukng SOA

Pedoman Bimbingan Tekms dan
Supervisi Peawviapan Provek KBy
Scktor SDA

-105-

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian

Pedoman pelaksanaan kegiatan DI

Podoman pelaXsanaan Kegiatan DU

Pedoman Pelaksanaan Pengadsan
KPBU Scktor SDA

Padoman Pelakessmean Perjasgisn

Kerja Sams KPS Sektor SDA

Tata Cam Pengelolan Aset lnvestos

Amamat Permen PUPR No, 04 Tahun
20019 Tentang Organisasl dan Tars
Kegja Kementersan PUPR

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian
Podoman Peaviapan KPBU Sekio

SDhA

Pedoman Penylapan KPHU Sektor
S|DA

FPedoman Pelaksanaen Perjanjlan
Penjaminan dan Perfaniian Rogres
KPEU Scktor SDA

Tota Cars Pelaksannan Peogsdaan
Hadan Usaha KPBU dalan

sk Infrastrakor Sumber
Air

Tats Car Pemantauan Investasi
Tofra=trakiog

Pedoman Penviapan KPBLU Scktor
SDA

6. Badan Peogem baogan lnfrastrukiue Wikayalh

wimbed Regul

butuhan Regulasi

Rapcangan Peratuarsn Menten
tentang Pedoman Penvusunan
Rencans, Program dan Pembiayaan
Pengembangan infrastruktar PUPR

Rancaspan Teknokiutis Renstis
PUPR 2025 - 2029

Rancamgsn Teknokmtis Renstiza
BIFTW 2025 - 2029

Pedoman Pelaksansan
Rakorbangwil

Rancangsn Peratisn Menters
tentang Kencana Pem bangunan
Tnfrastrukiur Jangka Panjang

sar
Rencasa AKsi PUPR sebagaimnns
Agenda PUPR dengan Komist
Penvedikan Komupsi [KPK) unmk
wengitegrasikan suatu proses
perencanaail dan peIuragraman Ving
terkeaxdali
HOUAIN POTCICATARLL, POIRROIRSArnT,
evaluasi kinena, pengendalion dan
PENREWRSAN penvelengparsan
pembangunan infrastruktur PUPR
pada whan 20235 - 2029 dalam
rangks wenjalankan amanat RGJMN
2025 ~ 200%
HOUAT POTCIICAIANAT, POTSENESATHN,
evaiuash kinera, pengendalian ¢an
pengswasan penyelenggansan
program (nlreastrokiur wilavah pada
tahun 2025 - 2029 dakam rangks
wenjdanian amanat RPIMN 2025 -
20029
Acuan pelaksanasn Rakorbangwil
(teriasuk peran tigss dan foogsi
anggota Fornum Rakorbangwil)
Acuan penyusunan Program Jangka
Pangang (KPLIY

Unit Penapgpungiawab

dan Stuntegi
Penyelenggarann
Pembiavaan

Direktonat
Pengembangan Sisteo
dan Strateg)
Penyelenggaraan

Pew biayaan

Direkioral
Pengembangan Sistem
dan Stmaregl
Penyelenggarsan
Pembtavaan

Direktorat Pelaksanmsn
Penbisysan
Infrastrukiur SDA
Dirckiovat Pelaksansan
Pem biayaan
Infeastrukiug SDA

Direktorat Pelaksansan
Pemblayian
Infrastrukiur SDA

Direktorat Pelaksansan
Pembiavaan
Infrastrukiur SDA

Unit Penangpungiawab

Dircktorar  Pelaksansan

Pembiavian

Infrastrukiur SDA

Direktorat Pelaksansan
Pembiavaan
Infrastrultur SDA

Direktorat Pelaksansan
Pem e
Infrastruktur SDA
Direktorat Pelaksansan
Pembiavuan
Infrastrukiug SDA

Direktorar Pelaksanman
Pt biuyvwan
Infrastroktur SDA

Dircktorat Pelakesanmsan
e biayaan
Infrastruktur SDA

Uit Pensngguong

Sekretariat BPIW

Pusat Pengembangin
Infrastruktur Wilayah
Nasloral

Sekretanat BPIW

Sekretanat HPIW

Pusat Pengembangan
Infrastruktur Wilayvah
Nasionsal

2020,

Unit Terkait/
Institusi

nisasi di
erian PUMR

Uit On
Kement

gt Orgeaonisaasi di
Kementerian PUPR

PP LRPP, Unit
Orpanisasi di
Kementerian PUPR
PT 11, Unit
Organisasi di
Kemenrerian PUPR

Bappetuss,
Kemenkew, Ditjen
SDA, PT P, dan
BUP

Ditjen SDA, Seten
PIPR, IxIF1

Unit Terkait/
Institusi

Dhitjen BDA, Setjen
PIPR, DOIPL, 1T H

HBapperuss, Ditjen
SDA, Ditjen Ciprs
Karyn, Setjen PUPR,
DJF, PT

P P, Unide
Orpanisasi di
Kemanterian PUPR
Ulriit Orgaanisasi di
hementerian PUPK

Happenues, Ehtjen
SDA, Digen Cipra
Karya, Sctjen PUPR,
WP, PT PN

Ditjen., SDA, Satjen
PUPR, DJPL, FT. Pl

Uit Orggenisas di
lingkungan PUPR

et Organisass di
Lingkungan PUPR

Internal BPTW

Internal BPIW

Internal BPIW
deagan melibatkan
Lo

No.1120

Target
Penyelesalan

2020-20024

2020

Target
Penyelesalan

2021

2028

2021

2021

X
~

2024

2021

www.peraturan.go.id
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Rancangsn Peratumn Meaten
tentang Hencana Pem bangunan
Infrastrukonr Jangka Menengals
Rapemen tentang Pelaksanann
Fabsstnn Fungsional

Darektoras Jendesal Hing Konstraksd

Arah Kerangka Regulasi dan /atan

Kebutuhan Regulasl

Rancangan Peraturn Pauernintah
tentang Peraturan Peluksans UL
Al 2087 tentang Ja
Konstruks)

Rapemnen tentang Standar dan
Pedomwan Pengadaarn Js
Konstrl Melalui Penvedia

L

Rapermen tentang Subklasifikass,
hualifikas), Sertifikast dan
Registrasd Badan Usaha Jasa
Konstruksi

Rapermen lentang Registmos
Pengalamun, Pengembangan |

ha

Berkelanjutan, Kineds don Lapormn

Arah Kerangks Regulasi dan /atau
Kebutuhan Regulasi

-106-

Pengembangn
ruktur Wilayah

Acuan penyusunan Pro
Menengah [RPLIM)

e Jangka

Sekreturtat HPIW

Acuan pelaksanann tugas, fungsh,
1

penpukuran Kinerjs Jabat
Fungsional termasuk tata can
pengangkatan dan pemberhentian
Iabeatan Fungsioosal

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajalan dan Penelitian
Amanat ULl Nomor 2 Tahun 2017
tentang Jasa Konstniks)

Unit Penanggungiawab

Direktorat Jenderal Hina
Konstksl

Direktorat Jenderal Bins
Korstcksi

Tindak BEnjut Perpres no 16 Tahiun
2018 wntang Peogesdaan
Harang/Jasa Pemerntah.dan
Putusan Judiclal Review Mahkamah
Agung

Amanat UL Nomes 2 Tahun 2017
tentang Jasa Konstruksi

DireRtorat Jenderal Hing
Kounstruks|

2017 Dircktorat Jembersl Hina

Konstruksi

Amanat UL Nomor 2 Tahun
tentang Jasa lKonstruks|

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian

Unit Penapgpungiawab

Intesnnl BPIW
dengan melibatkan
Lo

Intecinl BPIW

Unit Terkait/
Institusi

Target

2020

Ditjen Bina
Ronstraksi,
Kemendbagrd,
kemenla,
Kemenkew, OJK,
BKPM, LKPP,
kemenaker,
lemenlcum bum,
Setpeg, Sctkab,
Kemen ESDM,
khemen
Perhubungan

IHtjen Bine 2020
Konstruksi, LKPP,
hemenkumbam

Ditjen Bina 2000
Ronstrulesi, HPS,
Remenkumham

Dritjon Bins 2020

Kemenkumham

Unit Terkait/
Institusi

Target

Kegiatan Usala Tahunan Badan
Usalu Jasa Konstruksi

I
Carn Pelaporan kegagalan
Banguiusn

Rapemmen tentang Tats Carg
Registras Lembags Peadidikan dan
Pelathan Kerja, Tuta Cara

Permnohonun Rekomerxlasi Lisessi
Lembaga Sertifikast Bldang .
Konstruksi dan Pedoman
Penyelenggarann Pelatihan
jerbasis Kompetensi
Rapermen tentang Peabentukan
Lembaga Sertifikasi Badan Usaha

Rapermmen Klssifikasi dan
Kualifikasi Tenaga Kerja

Konstruksi tililcasi dan
Registrasd Tenaga Kerja Konstruksl,
Registras Tonls Dafta

weien lentang Pendlal All, Tata

Direkworar Jenderal Hios

Konstruksl

Amarat UL Nomor 2 Tahon 2017
tentang Jasa lkonstruks|

THrektorat Jendersd Bine
Konstruksi

Amanat UL Nomer 2 Tahon 2007
tenlang Jass Konsiksi

27 Direktorat Jenderal Hine

Konstrksi

Amanat UL Nomor 2 Tahun
tentang Jasa Koonstuuksi

Amanat UL Nomor 2 Tahun 2017 Direktorat Jenderal Hina

tenfag Jasa Konsuuksi Kofstruksi

Dyitjen Bina
Konstiuksl, Ditjen
Sumber Dayva Air,
Diatjen Hina Margs,
Ditjen Cipta Karya,
Dritjen Penvedizaan
Perumatan
Kemenkoun b
Digen Bina
Kosstraksi, BNSP,
Kemenaker,
Kemenkumbam

2020

IHtjen Hina
Kosstruksi, Badan
Akreditasa Nasiowal,
Kemenkumbum
Ditjen Hing
Komstruksi,
Kemnaker, HNSP,
Kemenkom bam

Penyelesaian

Penyelesalan

2020-2021

2020-2021



Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutunhan Regulasi

Pengalaman Profesional,
Pengembangan Keprofessan
Berkelanjutan

9 Rapemien tentang Sistem lnformas:
T Kosmstiuksi Terintegrasi

¥, Inspektorat Jenderal

Arah Kerangka Regulasl dan/atan

Eebutuhan Regulasi

-107-

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian

Unit Penapgpungiawab

Amanat UL Nogor 2 Tahun 2017
tontang Jass Konstuksi

Kon=trksi

Urgensi Pembentukan Berdasarkan

Evaluasl Regulas| Eksisting, Unit Penanggungjawab

Direktonat Jenderal Hing

2020, No.1120

Unit Terkait/
Institusi

Target
Penyelesalan

I Htjen Hina 2020-2021
Konstiksi,

Pusdatin, hominfo,

Kemendagri,

Kemeankum b

Unit Terkait/
Institusi

Target
Penyelesaian

1 Kevisi Permen PUPR
Nod3/PRT/M 2017

(&

Perubalian Persturan Menteri
Pekesjaan Unnun dan Perumahan
Rakyal Noanor 10/PRT/M 2017
a3 Perubahan Peratissn Mented PU
Nomor 323 /PRT /M /2000 tentang
Tata Cam Penanganan Masukan
dan Masyarakat i Lingkungan
Departemen Pekerjaan Umum

] Fapermen Audit Klhsus dan Andin
Investigats

3 Rapermmen Pedoman Evaluasi SPIP

O Rapermen Temnsan Audit Yang

Tidak Dupat Ditndakianjon

9. Sekretarsat Jeaderal

Arah Kerangks Regulasi dan /atau
Kebutuhan Regulasi

No

| Rapermen PUPKR tentang Sistem
Pemerintahan Herbasts Elektronlk

2 Rapemnen lentang Peonclenggansan
Penangpulangan Beocarns
Kementerian PUPR

HKajaisn dan Penelitian
Heorganisast Inspektomt Jenderal
dan Klasifikasi jonis penugnsan
sesual dengan standar AMPL
Perulbsaban Tata Cars P Rt
Pelaporan Dugaan Pelanggaran
Melalui Whistleblowing System
Perubahan Tata Cars Penanganan
Masukan darl Masyarakar

Inspektomt Jemderal

luspektorat Jomdess)

Inspekmorat Jemderl

Podomarn pelaksanaan Kegiatan
Inspekiorat Jenderal

Pedoman pelaksanasan Evaluasi SPP
) Kespentedan PUPR

Pedoman pelaksanaan kegintan
Inspektorat Jenderal

Inspekiorat Jesderal
Inspektomt Jendemm!

lnspektorat Jenderal

Urgenst Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian

Peraturan Menteri ini merupakan
turanan dart
* Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nom I'ahun 2014
Jaringan Intormasi
Geospasial Nasional
* Peraturan Presiden Republik
Indorsesia Nomor 95 Talum 2008
tentang Sistem Pemerintalan
Berbasis Elektronik
* Peraturan Presiden Republik
Indonesia Noanor 29 Tahun 2019
tentang Satu [ 1 Indonesia
Peraturan Menter! Inl bertiguan
untuk menyamakan persepsi dalam
penvelenggansan SPFEE untuk
meningkatkan produktivitas dan
inovasi di Kemsendterian
Ammnat Rancangan Reax:
Penanggulangan He
Persanggulangan Beocana pen,
UL No. 24 Talum 2007

Unit Pensnggungiawab

Pusal Dt dan
Teknolog) Informasd

s Induk 1 DRt dan

Tekunolog) Informns:

el

Unor di kemen 202020024

PUPR
Urnor di Kemen 2020
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Unoe di Kemen 2020

PUPR

Unior i Keoen 2020-2024

PUPR
Unor di kemen 2020-2024
PUPR
Unor di Kemen 20202024
PUPR

Unit Terkait/
Tnstitusi

Turget
Penyelesaian

Seluruls Unit 2020
Chrganisasi/Undt

Kevia S Upin

Pelaksana Teknis di
Kementerian PUPR

Seluruh Unir
Organisasi/ Unat
ISerjs/Unit
Pelaksana Teknis i
kementerlan PUPR

2024
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ermen tentang Petanjuk ’
Pengendalion Mnjaman dan Hibah
Luar Negers dl Kementerian PUPR

Rapermen PUPR tentang
Perubahun Permen Nosnor
QPRT/M 2018 tesitang
Penyelenggarann Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Kementesan FUPR

Rapermen PUPR tentang
Perubshan Permen Nonwos
10/PET/M /2019 tentang Pedoman
Tata Naskah Dinas,
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Amanat PP No, 10 Tahun 2011
tentang Tata Cara Pengadaan
Pindaman Luar Neget) dan
Penerimaan Hilsah

* Perubmlsan strukiur onganisasi di
Lingkungan hementeran PUPR

* Menam bahkean tata cam evaluasi
penvelenggarann SAKIP di dakam
lampivan

* Undang-Undang 43 Tahun 2000
lentang hearsipan untak
mendukung peagelolaan arslp
dinsamis vg efekil v efisicn,
pracipts arsip membual tata
paskah dinas, klasifikast arsip,
jelwal retensi arsip, setta sistem
Ilasifikast keamanan & ale
arsip”

* Peraturn Kepala ANRI Nomaor 02
whun 2014 entang Pedoman Tata
Nasxkah Dinas

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian

Unit Terkait/
Institusi

Target

Unit Penapgpungjawab
EEine ¢ Penyelesalan

Rementerian
Keuangan,
Bappenas, Unit
Orrganisasif Unit
heja/Unit

Biro PAKLN

n PUPR
Kemeanterian PAN

Hoo PAKLN 2024
dan RH,
Lt
Chrganisasif Unit
kerjafSatker /Unit
Pelaksana Teknis di
Kementerian PUPR
Linit

Onpanisasif Unit
kerja di Iingkungan
Kementesian PUPR

lappenas,

Hio Umiuim 2020

Unit Terkait/
Institusi

Target

Unit Penapgpungjawab
EEine ¢ Penyelesalan

[Rapermen PUPK tentang Jadwal
Retensi Avsip dan Sistemn Klasilikasi

Keamonan dan Akses Arsip; vang
mengatur tentang gadwal

retensif masa simgan arsip dan
klasifikas! keamanan akses arsip
dlinanis

Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutuhan Regulasi

* Peratumn Menteri PUPR tentang
Organis
Iken
direvisi)

rian PUPE (saat Ini sedang

Amanat Undang-Undang Nomor 438
Talwn 20040 watang Kearsipan,
kewajiban bagi Unit Kearsipan
Rementeran/ Lembaga /HUMN/ Perg
e Tiogsi Negesi untok
menyusun 4 fempat) pllar Kearsipan,
yaitu Tata Naskal Dinas, Klasilikasi
Arsip, Jadwal Retensi Arsip (JRA),
Kig1em Kasifkasi Keansanan dan
Akses Arsip Dinmnis {SKEKAAD).

* JRA sehagal prasarana penyvusutan
ALRIP, VANE menentulearn nasa
simpan arsip dan nasib akbic arsip
Permancn atan Musnahy

* SRIAAL sebagitl prasamns
pembersan hak akses arsip okh
pejabal yang berwenang, sekaligus
nntuk publik manae yang dapst
elilsat arsip

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,

Arsip Nasstorusl K) 2020
dan Unit-Uoit

Onrporasasi di

Kementesian PUPR

Him Umum

Unit Terkait/
Institusi

Target

Unit P jawab
o enangpungiawab Penyelesatan

Rapermen PUPR wentaog
Penyelenggarann Layassan
Informast PUblik Kementerian
Pekerjoan Ummn <dan Perusalan
akyat

Kajaian dan Penelitian

* Peraturmn Mentend ind mempakan
turumnsan dan:
- Undang-Undang Nomor 14 Tahn

2018 wntang Keterbukaan
Informest Publik (Leorbaran
Negara Repubitik Indoncesin Talnn
2008 Nomor 61, Tambahin
Lembaran Negara Republik
Indoresis Nomor 4840)

- Peraturun Pemerintah Nomor 61
Tahun 2010 wentang Pelaksanasen
Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2008 tentang Keterbuksan
Informsst Publik.

* Poraturmn Mestern PUPR remnang
Penyelenggarasan Layanan
Inforuast Publik dibuat untuk
welengkapi dan meogganti Surat
Fedaran Menteri Pek wn Umum
Nomor 04 /SE /M /2014 tentang
Standar Operssionel Prosedur
Pengelobean dan Pelayanan
Informessi Pullik Kementerian
Pekegjaan Umam

* Peraturan Menterd ini bestajusn
untuk memberilcan pandun bagi
Pejabut Pengesoda [ntormas) dan
Dokumentas: (PPID) Daerah dalam

Seluruh Unit 2020
Organisasi/Unit

Kerga/Unie

Pekaksana Toknis i

hementerian PUPK

Biro homunikssi Putlik

www.peraturan.go.id
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Unit Terkait/
Institusi

Target
Penyelesalan

pubiike
H. Rapemien PUPK tentang * Amunat Peputunan Pemerintal Himo Pengelolann Barunygy,  Unit 2020
Pengaisanan Bacang Milik Negara Notnor 27 Taliun 2014 tentang Milik Negwirn Orpanisasi /Uit
di Lingkungan Kementersan Pengelolisan Barang Milik Kerje/Satker/ Unit
Pekegfaan U dan Peramahan Negam/ Dacrah Pekaksana Teknis di
[akyat s Untuk mekaksannkan wewersug Kemantesian PUPR
dan tanggaag Jawal Menterl
Pekerjman U dan Peroanahan
Iakyat selaku pengguni barang
perin meningkatkan terth
progamuanan barang milik negara
dl Kementerian Pekerdaan Umum
dan Penusahan Rakyat
9 Rapemmen PUPR tentang * At Pesaturan Pemenintah Biro Pengeiolaan Barang  Unit 2021
atan Barang Milik Negeus Notwor 27 Talan 2014 entang Milike Negsars Organisasi /Uit
kungun Kementersan Pengelolsan Harang Milik Kerja/Satker ] Unat
Pekerjsan U dan Pertusabhsn Negara/ Uaesah
Iakyat hementesian PUPR
10 Rapermen PUPK tentang Pedoman * Rapernmuen o merupakan i heuangan Kementerian 2024

Pelaksanaan Kegiatan Keapeoterian
PUPR yang Merupakan
Kewenangan Seodind yang

Arah Kerangks Regulasi dan /atau

Kebutunhan Regulasi

Dhilakesanukan Sendin danfatan
Melalui Dekonsentrasi dan Tuges
Pembantian

apenuen PUPE tentang
Pecubahan Permen Nowmos
20/PRETIM 2018 entang
Peavelenggaraan Skstem
Pengendaiian Interm Pemerintah di
Kementesian Peleerjwan Umomn dan
Perumatean Rakvat

Perubaling Permen PU Nomor 14
Tahun 2011 dan Permen PU
Nomor 15 Tahiin 2001 dalsan

Urgensi Pembentukan Berdasarkan
Evaluasi Regulasi Eksisting,
Kajaian dan Penelitian
rangka pepvesuian terfadap
Pematuran Pemerintoh Nomor 45
Tahun 2013 [dan perobabannya)
Perubalan strokiur organisasi di
Lingkungan Kementerian PUPR
Perubahan struktar organksasi di
Lingkungan Kementegian PUPR
dengan pembentukan Unit
Repatudun Intemal (LK1

B. MATRIKS KINERJA DAN PENDANAAN

Matriks Kinerja Dan Pendansan Kementerion Pekerjoan Umnon Den Perumahon Rakyat 2020
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C. MANUAL INDIKATOR KINERJA

L. Divektort Jemxderal Sumber Dava Air

Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran
Kegintan

Indikator Kinerja /
Satuan

Jenis Tndikator

Tipe

tode Perhi
Metode Perhitungan Perhitungan

1. Persentase Not Komposit Dinkeur dan kapasitas air baku Tahunsn Internal
penyeldlann air baku yang tersedi dibandingkan
Untuk aic beesih di dengan Kebutulan air haku
wilsvah sungas [domestik, industry, dan
kewenanpan Pusat partwisate) pada wilayah
(] tersebil
2. Presentase Non Komposil DHukonr dard perbasdiogan antses - Kumulstif Internal
peningkatan peram bajsan huas kawasan
pertind ungan banjis teglindungi dard beswcans banji
Meningkatng« #l WS kewenangan dengan target Renstra 2015.
e tersexd isan nir Pusart %) 2019 seluas 200,000 hektay
88 melatul 3. Kapasitas tampang  Non Komposit Drvdour dard Koasulatl kepasitas  Kumularif Internal/BPS
infrastrakiur per kaplita taupung alr vang saxlaly
sumber dayva alr (03 kaphia) beroperas| (waduk, emban,
upgrading, dan pemanfatan
tampangan alaml) diband inglean
dengan jumlah peoduduk, Data
Jumitah penduoduk (jlwa)
menggunakan data BPS per
tahun 2019
t. Volume Mivanan alr  Non Kkomposit Erukr dard jumbah alr vang Tahunan Internal

Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran
Kegiatan

untuk
meninghatkan

Indikator Kinerja /
Satuan

produktivitas ingasi
{3 ) tahoun S heketar)

Jenis Indikator

diativkan untuk mekavani dacrsh
Irigaes kemvenangan Pusal

4 Tipe
t ] 1

Metode Perhitungan Perhitungan
dibandingkan deagan huss

dacrah irigast yang dilayan

dadsan | {satn) tahiun

8P Meningkatny 1, Jumda Non Kowmposit PHukour dand tanbalian dehit Talmnan
ketorsedisan nir pensm balan layanan sarns prassamne air
elalul Kapasitas layanan baku vang dibangun bersum bey

pergelolann
sumber daya air
SOcHIn tlerintegrasi

Sasaran
Stratogis/Sasaran
Program /Sasaran

Kegiatan

ST prassaranag
atr bake yvang

T Dengin

{mt fdetik)

dar air tanah dan air
pesmndoan

2. Penumnan luas Non komposit Diudease dart s kinviasan yang Fabinan
Kawa terkens teslindtungi dari hanjin
dampak banji
(hektar)
3. Tingkat Non Kampasit Dinkur dart persentase Tahwnan
pengendalinn semburan humpur yang
lumpor Sidoarjo (% dhangani
1o Jumdah Xomoudstlf  Non Kompasit Phukur korn kil kapasitas LTI P
pensm bl an tmpieng e ekl bend ungan pads
Kapasitas tampang tahun eksisting (mencakup
sumber-sum bey wir bendungan, embung,
vang dibangun pemanfeatan tempungan alsmd,
{Jura m3) e dam upgrading
5. Jumlal potensi Non Komposit Dkt dard Kugnulatif potensi Taliuan

tenga listrik dan

Indikator Kinerja /
Satuan

infrastukine SDA (MW)

Jeanis Indikator

tenagn listiik dard bendungan

Tipe
Perhitungan

Metode Perhitungan

yang selesai pada tahun
ehsssting

GO, Jumlihy DAS yvang  hamposic IHukeur dart jumbah DAS vung Tahunan
direvitalisasi (DAS) disevitalisasi (Asalun, Clsadane,
Oiliwung, Citaruem)
7. Jumlah Non Komposit Prukeur dari luas Daersh lrigast Tahunan
penambahian luas vang dibangun metcakup igas)
hsyvannn ickgasi padi permulesan, mwa, lanbak, pon
vang dibangun ot AT (Balk medalul
welalui APBN, pendanaan APEN, APHD
APED, dan DAIK maupun DAK)
{hekiar)
8, Jumlal luas Non Komposit Drinkour dari heas Dacral Iigass Talman
daerah ivigasi yang yang direhabilitasi inc irigasi
direhabilitasi permakaan, rawa, tamhak, non-
weladui APEN, padi, JIAT (baik mekdui
APBD, dan DAK pendanaan APEN maupun DAK)
{tekiar)
9, Jumlah DAS yang  Non Kamposit Driukur dai jubali DAS yang Tabhuan
meneraphkan menerapkan modernisass
mxlernisast Iiclrodogi
hidrodogi (DAS)
10, Tingkat layanu Non Komposit Menggunakun indikator lavenan  Koolatld

passarsia SDA (%)

prasacana SDA menuju Layvaoan
LF Bangkit (kelembagaan, aset,
Ketersediaan peralatan, SDM,

Sumber
Data

Sumber
Data
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SK-
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2.2

SK-
23

SK-
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No.1120

Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran

Kegintan

Mepungkatnya
Ty anan
kesckrotarintan
Dewnn SDA
ol SDAN)
Meningkatuya
perencanaan
peinrogrannn,
pengangganan, dan
cvaliiesi

Meningkatnys
pembinaan
lﬂ‘l!‘\:l’.l'-l-ﬂlll

Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran
Kegintan
PEIIROLT AanEn,
pengangganan,
evalugsl dan
aan tanah

Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran
Kegiatan

Terlaksananya
penglaan tanah
untuk
aifrasstrukiur
Meningkatnya
layanan jJaringan
inigaxi

Meningkatnya
layanan
pembinaan bidang
wigasi permukann,
mwa, dan
pertanian nonpsdi

Indikator Kinerja /
Satuan

Pleghot layamsan
Kesckictariatan
marsemen Dewarn
Sumber Daya Alr
Nasional [DSDAN) (%)
1. Persentase devias
PERCHCSIRRT
prrogersanm dengan
PeRgAR gL
tahisan UPT (%)
Persentase
perurunan jumkah
revish anggaran UPT
]

2%

3. Pursentase
keterpad uan
PErCHICANSAN
pengelolasn SDA WS
Wikayah Kerja UPT
M4

1. Persentase deviasi
perencanaen
program dengan

Indikator Kinerja /
Satuan

PeTIGHRIRRATA
tahiunan Diten SDA
6

2. Persentase
penurunan jamiah
revis anggaran o1
Hngkungan htgen
SDA %)

3. Peesent
keterpaduan
perenc W
pengelolann SDA WS
Rewepmogan Pusat
di lingkungan Ditjen
SDA (46

lnplementas)
penvelenggarasn
SAKIP Dhtjen SDA
"a)

w

Persentase progies
pengadaan tamah
untuk¥ infrastaktur
SDA %)

Indikator Kinerja /
Satuan

Tuulah luses tanah
yang dibebasian
(hekran)

1. Jumlah tambabian
pankang jarngan
oagasi vang
dibangun (ki)
Jumlah penjang
Faringan irigasi vang
direhabilitas {km)

o

Imbak lokasi
prasasun rigasi
nonpadi yang
dibangun (Jokis)
Jumbah doerah
gl vang
dimodermisasi
(dacrah irigasi)

1. Persentase
pencapaian target
komudanl bues
prean banguan irigasi
yvang dibangun
melalul APBN,

-158-

Jenis Indikator

Jenis Indikator

Jeanis Indikator

Metode Perhitungan

regdasi, aset, dan pemenuhan
AKNGP)

THukr dart perbandingan
Jumlal ssdang pleno vang
difasilitasi dengan yang
direncanakan

Driukur clari devies antara
Jumlah progran pooritas vang
direncanakan dengan jumiah
progrun priorites
diangga ke
Drinkour dari peourunan jumlbal
revisi anggaran UPL tahuan
beyjalan dit dingkan dengan
jumlah revisi anggaran UPT
tahun sebelumnva

Daukor dard Jumdah dokumen
poks dan rencana WS wikayals
kegja UPT dibandingkan dengan
jumlah WS yang menjadi wilayah
kerja

Awng

Dok dari devaasi antara
jumlah program prioritas yvang
direncanakan dengan jumiah

Metode Perhitungan

Prograun provites vang
dianggarkan di lngkungan
Ditjen SDA

DHukun berdassarkan
prmantasan poada aplikass SARTI

Crinkur dari persentase jumial
dokumen pola dan rencans WS
Rewesangan Pusal yang sudah
ditetaploan [kewenangan pusat =
&1 W8

Dinker berdasarkan hasil
peadlalan SAKIF Ditjen SDA oleh
Itjen

Drinkar dari luas tanah vang
akan sip dibavar dibandingkan
dengan lnas tanah yang akean
dibelsiskan

Metode Perhitungan

Dk dard jumkah Inas tanal
vang dibebaskan untuk
Infasuukiur SDA

[hukar dan jumbah pang

R

Irigasi permuksan dan mws yang

dibangun [densgan pendansan
APHN)

EHukur dart Jumbah panjang
irigasi permuk

AI'BN)

Dk dari junmdaly lokasi
Jaringan igas) tunbak dan
nonpedi vaosg dibangun [dengan
peandanann APBN)

Diudeur dari jumiah doerah
Irtgast vang dimodemisasi

THukur dan eapadan Kumuolatf
lsas layamnan ingasi padi yang
dibangun melalul APBN, APED,
iy DAK dibandingkn target
total pembangunan irigast pada
Renstrn

3 i rEwa vang
dirchabilitasi (dengan pendansan

Tipe

Perhitungan

Pabianan

Tahunan

Talman

Tatuan

Taluran

Tipe
Perhitungan

Tahunan

Tahunan

Tahunan

Fahunan

Tipe
Perhitungan

Tahnnan

Tahunan

Tahunan

Talman

Fahunan

Kumulatlf

Sumber
Data

Sumber
Data

Sumber
Data



SK-
3.3

SK-

SK-
4.2

SK.
4.3

SK-
8.1

Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran

Kegintan

Meningkatiya
layanan tekuds
Didang irigasi dan
mwa

Meningkatnya
layanan
infrasuukiue SOA
untuk ketahanan
henean

Sasaran
Strategis/Sasaran
Program /Sasaran

Kegintan

Menmgkatnya
Lavanan
penmsbinaan
mifrastrukiur SDA
untuk ketahanan
Dencana

Sasaran
Strategis/Sasaran
Program /Sasaran

Kegiatan

Maningkatnya
Bas anen o is

Diclaanig sunga
peantal

Menmgkatnya
Layanan
tap pungan mis

N

>
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Indikator Kinerja /

Jeni
Satuan enis Indikator

APBD, dan DAK {9
Pursentase
pencapalan tanget
Kumsudatil hoos
rehnbilitasi irigass
yang dibangun
melalui APEEN,
APRD, dan DAK
Jumlah bayunsn
irigasi yang tegamin
airnva dari
bendungan ekt

Jumlah lavanan
teknis bidang iregasi
(laviaran)

Jambah layanan
teknls bidang rawa
(lavanan)

Pl passjang
bungunan

pengendall day:
rusak air vang
dibangun (km|

Indikator Kinerja /

Jeni
Satuan enis Indikator

Fumlaly bansgussan
pendukus
penget
rusak air vang
dibangun (unit)
Tumdah bangunean
pensendali der dan
sedimen yang
dibangun (unit
Tumlah Kumouokaer
kawasan strategis di
s nlars
viang mirastruktur

ke talumnan
brncananyas
dibangun (kawasan)
umlah sungal pada
cmpat DAS vang
direvitallsas) (sungal)

i days

Juaws

Tingkat pencapaian
LATEC! penuninen
lsas Kawasan banjir
%)

Indikator Kinerja /

b Jeanis Indikator

kAl pencapsiiat
target perlindungan
pantal rswan abwasl

Tingkat pencapsaian
el pembangan
pengendall sedimen
e By guinung
berapt

huwmlah lavanan
teknls bhidang sangal
aran)

Jumbah layanan
teknis bidang pantai
(lvsrn)

Fuen lashy tampungan
uir yang dibangun
(tnit)

humlah tampungan

slamb vang

Sumber
Data

Tipe

Metode Perhitungan
i i lotblon oo Perhitungan

Persentase peoacapaian agel Kumulatif
kummudatif huas rehabllitast idgasi
yvang ditangun melalui APEN,

APBD, dun DAK

LHukur dart luas irigast Tahunan
permukaan vang keterseds
adrnyvia dijamin oleh wiadulk ¢

Bunpungan bustan

Driukur dasi jundaly Bavamsan Talman
tekaus bidang Irigass vang

dilaksanakan oleh Badal Teknik

Lrigesi

Dok dari juinkdy Byausan Talnnan

teknds brlang rawa vang
tilak=ana
Hawa

ik

an okl Bak

Drinkaer daard junnbaly pranjeang Tabiinan
rXisatan
tehing, nase, reak

water, seowall vang dibangun

Sumber
Data

. Tipe
t ] t s
Metode Perhitungan Perhitangan

Drvkour dard jumkah pinta Tahunan
alrfbendung, pompa, pokler

g dibsngun

Hukur dard jumah sabo dam Tahunan

check datn yvang dibangun

CHukour dasi jumiah Kamalarif Kacmlarif
normulisass, tunggul, perkuatan

tebing, Kanal, drainase, reak

water, seawall di wilavah utara

Fawa vang dilsangun

IHubor dart komulatif jumiah Kumulatlf
sungai yang ditangani pads
empat [IAS Kiitls |Asaban,
. Ciliwung, Citaram)
UL capaian penuronan heas Kasnularif

san terfeena dampak banjic
dibaundinggian dengan target wotal
penurunan luas kiswasan banjir
pada Ke

Stre

Sumber
Data

% Tipe
Metode Perhitungan Perhitungan

Dhukour dar capedan target Kunularif
perlixiungan pantal rawan

abrasl dibandingkan dengan

Lisrgert total § wh g pusnbad

rawapn abrasl pada Ker

ulatlf

DHukur dard pencapalan target
pemnbangusn pengendali
sedimen dan Labuar ganung
Berapd il lngkan dengan
total target pembangunan
gendali sedimen dan gunung
i poxta Rerstrs

Diukur dan jumial Byanan
teknis bidang sungsl vang
dildosannkan oleh Bak
Sungal

Tahunan

knik

HOkur dard jumbah kyasan Tahunan
8 Didang patad vang

dilaksanakan oleh Badal Teknlk

171

Divkeurr et joombaly bessd urnggan, Talhmnan

embung, sy, dun ba
peoam puig air Binmwa yang
dibangun

Diukur dard jumlah 135 danan
pertama dan

labinan

s
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Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran

Kegintan
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Indikator Kinerja /

Jeni
Satuan enis Indikator

Metode Perhitungan

Tipe
Perhitungan

Sumber
Data

8K-
3.2

SK-
3.3

Menlngkatnya
kyanan
pembinaan bidang
bendungan, danan,
hangunan
tampingan kinnya

Menlngkstnys
layanan teknis
bidang bendungan

Meningkastnya
yanan sarana
AT
penyediann ar
tanah dan alr baka

(AEN

Sasaran
Strategis/Sasaran
Program /Sasaran

direvitaliasi dan
dimuanfaatioan (uni|

3o Al g
i Mensi lstrik
fibangun (uni)
1. Tingkat petu
target kumulatif
kapasitas tampung
Tangunsn
penampung air %

Ean

2%

Tingkat pencapaian
LAIge! tam pungin
air elami yang
direvitalisasi dan
dlmantanticn (%
Joumlaly layvieran 1eknks
Diclaang beixlus
(lavansn)

1. Jumlah panj
P
vang ditsangun (ko)

g
arana air hakua

Indikator Kinerja /

Jeni
Satuan enis Indikator

g air alond Mumya
yang direvitalisasi dan
dhmanfantian

Dk dand Jommkahy G puangan
air berpotensi bistrilke vang selesu
dibangun pada tahun eksistng

THukKu darl eapadkan Xumualaif
jumlah tambabin kapasitas
tampang bangunan penanpung
adr dibandingkan dengan targoet
kapasitios tam pung yang
dibangun pacda Rensirs

(T i sadans tampungan
adr alamd vang dikonservas)
dibandingkan dengan target
tampengan adr alomi yang

g beodungan yang
N obkeh Bakal Teknik

IHukur darni panjang salurn
pembawsa, Intake, alr tanah
untuk air bako vaog dibangun

Metode Perhitungan

Tahunan

Kumulanif

Ko bistif

Tatuan

Tahunan

Tipe

Perhitungan

Sumber
Data

SK.
6.2

Kegintan

Menmgkatnya
layanan
pemsbinsan bidang
alr tanah dun alr

haku

Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran

2. Jumlaly pasgjang
Jaringan ingasi air
tanah $I1AT) vang
dibangun (Km|

1. Tinglat pencapaian

target tambahs

\
A pRasitas Byansan
ST Pricst e uir

sk 196

fumlah
penambalzn
kapasitiss air baku
vang bersianber darl
bendungan
(mis/detik)
Persentase
BBEWS/BWS yang
melaksuikan
konsservasi abr tanah
dun air baku M4
Jumlah penerapan
sistem integrasi ait
permukaan dan air
tanah vuntuk alr
baku vang

Indikator Kinerja /

b Jeanis Indikator

Drhukur dari panjang JINT vang
dibangun

Dhukur darn capasan tambahan
Knpasitas yanan sarana
prassrana air baku
dibandingkan dengan target
tranbahan Kapasitas ale bako
pada Renstra

Diankeer clari tmmbahuan debit air
baku vang bersumber dasi
wimiuk

Hokur dard jumbah HEWS/HwWs
vang melaksanakan konservasi

PHukour dart Junbah WS vang
menerapkan sistem ntegeasi ain
permukaan dan air tanah
([Corgunctive s

Metode Perhitungan

Talnwnan

humulatif

Pahunan

Kusmulatlf

Kumulatif

Tipe
Perhitungan

Sumber
Data

SK-
7.2

Kegiatan

Menlngkatnys
Lavanan teknis
bldang alr taah

Meningkatnysa

i Favasan OP
S|Arand prasamm
sDA

Meningkatnvea
lavauean
pembinaan bidang
operast dan
pemclilarann
SAPANA PRAsarans
SDA

dikak=anakan okh

BEWS/BWS (WS)
Jumlah layanan teknis
Diaclaazug anir lasaly
(lavanun)

1. Persentase juwmbah
prasarana SDA yvang
di OF sesu AKROP

2. [mieks RO
Benchmarking
BEWS/BWS (indeks)

1. Persentase

0 targel
layanan prasacana
BDA %)

2. Persentase Daemah
Iisgusi dengan
eleles kinesja di

persen {31

PHokwr dart Jambah Bovsnan
teknis Didang air taah vang
dilaksanakan oleh Bak Teknik
Adr Taaly

DHnkur dar persentase Jumbah
satana prasaana BDA vaog di
OF terhidlap jumbah jumlah
saluna prasarans SDA cksisting

[Hukur dengan parsmeter RBO
Benchmarking

PHukour dant capaian layanan
prasarana SDA dibaxdingken
dengan target capalan layanan
prasarana SOA pada Henstia

[Hukar dart persentase jumiah
Dacral Wigash dengas indeks
keinerja di atas 70 persen

Tabhmnan

K landf

Kumulatif

Kummalatif

Kumuladd



8K-
8.1

SK.
8.2

SK-
9.2

SK.
9.3

SK-
10

Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran

Kegiatan

Meningkatnya
layanan sariana
prasaran
pengendaiion
Iumpur Skloarjo

Sasaran
Strategis/Sasaran

Program /Sasaran
Kegiatan
Menmgkstnya

pemblnaan

Ly arwan
pengendalian
Tumpur Sidoarjo

Meningkatnya
Keslapan teknls
infrastrukiue SOA

Meningkamya
pembinaan

Ly an teknis
e SDA

Sasaran
Stratogis/Sasaran

Program /Sasaran
Kegiatan

Memmngkatnya
asanan teknis
Diclang sabo,
hidrobika,
weoteknik, hidrolog
duan lingkangan
kealran

Meningkarnys

kepatuhan intermal
Divektorat
S ber Diayva Air

Jendersl

Meningkatnya
Kualitas Tate
hedodd Kementerian

-161-

8 .

Indikator Kinerja / Jenis Indikator
Satuan

3. Persentase perizi

bldang, sumber dasa

air yang diproses )

1. Persentase
pencapalan target
lixleks RBEO
Benchmarking yang
dicapal )

Persentase
pencapaian e
wilavaly songad vang
dindial hxteks
penilainn kinerjanya

1. Jumlah panjang
wmnggul penahan
Tt panr Sidosiio
vang dirchabilitasi
whan ditingkatkan
(k|

2, Jumlsh volume
hsapan L
(sluny) vang
dinkirkan ke Kab
PForong Juts m3)

Indikator Kinerja /

Jeni
Satuan enis Indikator

Fersentase pe
target pengendallan
Tumpur sidosaie (Y6)

1. Jumlah keporan
hxdrologl vang
diinregrasikan pada
SIHE flaporan)

2. Tingkat nilai bayanan
SISDA Uinit
Pelaksans Teknis
(L) {okdad)

1. Persentase
pencapaian el
layanan SISDA
Drirektogat Jenderal
Sumber Dava Air (M

2, Persentase lavanan
knls bidang 50A
()

5

Indikator Kinerja / Jenis Indikator
Satuan
1. Jumlah loveren
teknils bbung sebo
(lavanan)

Jumlah lavanan
teknis hidrod
geoteknik {lay

=

o dan
“han)

3. Jumlah layvanen
teknis bidang
hixirologi dan
Hngkungan keslean
(layansin)

Nilai watusitas SPtP
Dircktosut Jenderal
Sumber Dayvw Alr (nilal)

Tingkar Kualitss Tata
Kelola Kementerian
MUIPR

Metode Perhitungan

[Hukur dari jumiah Szin yang
diproses dibagl dengan jumlah
izin yang diusulkan

Dok dagi capadan target
purameter REO Benchunarking
ditmndingXan dengan tanget REO
Beonchmarking pada Benstia

Driukar dari capaian target
parameter REBO Benchmsa®ing
ditandingkan dengan tayet REO
Benchmarking pada Renstrs

Diukur clari panjang tanggul
peaabian lumpar Skdodarjo vang
dibangun dan divelsa bilitasi

Diukarr dari volusen hsspearn
lumpar vang dialickan ke kall
Poaong

Metode Perhitungan

[Hukur darn capaian vwolume
Teapan humpar vang dialickan ke
lsadi Porode diband ingkan
dengan votume Juapan
T yvang dialivkan ke Kali
Porong

1

Dinkur diar leporan hixlrolog
yang diintegn an pacla SIH

Dhinkur dari Layanan leknis
bidar DA vg dilaksarsaKan
dibandingkan dengan
permintsan bvanan tek
tisjukan

% VNG

THukur darl capaian layvanan
SISDA dibandingkan dengan
target kayassan SISDA pada
Rensusn

vk dhagi layanan tekes bil
SOA v dilaksanakan
dibandingkan dengan
permintean hyanan tekms vg
dlajulean

Metode Perhitungan

IHukur dar jumialy Byanan
lang saba vang
dilak=anakan oleh Bakas
Sabo

kuik

ks dart jumbah kvanan
teknds bidang hidrolik dan
geotekouik dilaksanakan olel
Halul Hidrolik dan Geoteknlk
Keairnn

hukar darn jumbah kivassan
teknis bidang hidrologl dan
lgkungan keaimn yang
dllaksanakun oleh Basal
Hidrologi den Lingkangan
healmn

Dinkur darni persentase
ipainn target nilai matuntas

2020, No.1120

Tipe Sumber
Perhitungan Data
Kumulatif
Kunulatls

Tabiminan

Taliunan

Sumber
Data

Tipe
Perhitungan

Kumulatif

Fabminan

Tahunan

Kusmulatlf

Taliunan

Sumber
Data

Tipe
Perhitungan

Tahunan

lahunan

Tahunan

Tahunan

(Mendukamg Indikator Seecirmn Strategis kesekretariatan Kementerien PUPR)Y
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Sasaran
Strategis/Sasaran
Program /Sasaran
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Indikator Kinerja /
Satuan

Jenis Indikator

Tipe

Metode Perhitungan

Perhitungan

Sumber
Data

Kegiatan
PUPR dan Tugss
Teknis Lalnnya

sp Maonmgkatnya
Dukacnga
Mausemen dan
Tugues Teknls
Laingiys

SK.  Meningkotnya

1.1 lavanan dukungan
wsarsa jewen das
pelaksanaan tigas
teknis Laitmnya
Ditjen Sumber
Daya Al

Sasaran
Strategis/Sasaran
Program /Sasaran

Kegiatan

Tinghkan! Dukungan
Manajemen
Kementerian PUPR

1. Tingkat kualitas
pemblinaan dun
pongelolann ata
s s,
Keursipan,
penataesa haan
Barang Milik
Neggrs, dan
pengekann
ketatausaluan |46

Indikator Kinerja /
Satuan

Jenis Indikator

Tahunan

Dihitung dan penjur han:

i, Persentase pemlansan L
raskah diras » jumlah unit kesja
vang twerbioe tia naskah
dinas/jumlah selursh unit kega

h. Persentase peml

(]
Ieenrsipuas = juonkals unit kesja
yvang terbina kesasipan/ jumiah
seluruh unit kerja

¢, Persentase peanelesai
peaghepusan Barung Milik
Negara (BMN) = jambahy usulan
penghapusan BMN viang wlah
disclesal frotal ustulan
peanghapusan BMN.

d. Persentase terselenpgaranya
administras| korespondens|
Jumah Koresponden vang

Tipe

Metode Perhitungan

Perhitungan

IMend idoung Indikstor Sasacan Mogram kesekretariatan Kementerian PUPR)

Sumber
Data

SK-  Meningkatnya

112 layanan dukungan
s jemen dan
pelaksanaan gas
tekals latnya Unit
Prlaksana Teknss

Sasaran
Strategis/Sasaran
Program /Sasaran

Kegistan

2. Tingheat layacan
pembentukan produk
haukum (peratursan)

1. Tingkat Layaman
pengelolaan
kelembagusan dan
Jabatan fungsional
seria
penagadnrinistrasian
pegawal (zilai)
Tinghkat klnerja

pelaksanmn

anggaran (niki 1KPA)

1. Tingkat kualltas
potgeloban 1ala
maskah dinas,

n, dan

pengeiokuan

Ketatansal o %

Indikator Kinerja /

b Jeanis Indikator

disclesaikan fjumlah seburih
koresponden

Inhitang dard jumlah produk
hukom yang diterbitkan dibagl
dengan jumlsh prxduk hukum
yvang seharsnva diterbitkan
[dakam prodeg Kemen PUTR)
dikali 100%

Survey Kepada Pegawal terkait
ketepatan perencandaan pegawal,

Pabianan

lahunan

Transpasansi teknitmen,
ketepatian lavanan administrms
Kepegawalan

Ihitung berdasarboan nilas 12 Pabnan
Indikator Kinerfa Pelaksasan
Anggaran (IKPA)Y dari
hementecian Keuangan
Hhiting dan frekuenst mta-mte  Tahinan
peagganaan T
Elektronik {I'NDE)} oleh pegawai
A1 hngkungan Unlt Pelaksane
Teknis

A Naskah Drinas

Tipe

Metode Perhitungan Perhitungan

Sumber
Data

(=

Tingkat

penat chaan
Harang Milik Negara
9%y
ngks
Py
admingsin
Kepegawalan (%

at kualitas
Eann

Dhhitung da persentase jumlall - Tahoan
usulan pengluapusan BMN vang
tefal diselesaikan ditandingkan
total usulm penghapusan HMN
Dihitung dard perse e jumlah
dokumen Kepegovalan vang
divsulkan dibandingken deegan
dokumen kepegawalan vang
diproses Jebil Bnjut

Tahunan




STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

Direkrorat Jenderal Bina Marga

SASARAN
INDIKATOR
KINERJA
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JENIS INDIKATOR

METODE PERHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN
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SUMBER DATA

552

sra2

Meningkatnva
Konektivitas

Walctu Tempuh
pada judan lintas
Jaringan Jislan utstna pulay

Nassonal

SASARAN
STRATEGIS /[SASARAN INDIKATOR
PROGRAM /SASARAN KINERJA
KEGIATAN
Infrastrnkiug Meningkatnya
Roncktivitas Kinesja
Pelayunsn Jakan
Nassorsal

PROGRAM /SASARAN

SK 01

SK 02

BASARAN
STRATEGIS /[SASARAN

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

Penin

pencapalan
kinerja
pekakesuian
presevast dan
praingkatian
kapasitas glan

nasonal

Pencapainn
penganimn, pe

ipalan
pent Deangnnan
falian bebiss

pengusahiaan dan
pengawasan jalan

Waktu Tempuh puda
Jadan Untas utans
pulian [ dadam

jam per 100 km)

JENIS INDIKATOR

1. Tingkat
Aksesibilitas Jakan
Naslonal

2, Rating Kondisi
Jakan Naslonal

3. Eatug kesclanaian
jalan nasionel

JENIS INDIKATOR

Merupakan imnlikator

kompos!

{ paburgen

dart indikator-

indikator se

bertkut

L Tingkat Aksesibilitas
Jalan Nasional

-

Rating heselamatan
Inlan Nasional

Panjang Jalan Tol yang

Waktu tempuly  diperolel
dari  hasilt pengamatan
Kocepatan rala-rmia
perjalunan yang dilakukan
ada Korkdor -koridor
terpilih dan dikelompokiun
untuk masing - masing rute
berdasarkarn korudist
1opografl, lehr dan
perkerasan (standa) e,
volhume lu lintes dan lain
Lin, Hasil peshitungan
wakin  tempul
agregat dopat ditampilkan
menuat kogidor dan palau
dengan menjuilahikan
hasil  perkalian waktu
tempuh masing-masing
rute /loridor dengan
masing-masing Jarak dan
membagiove dengan tetal
jamk koridor atau pulsu
[re-muta tertimbang).

LRt

METODE PERHITUNGAN

Tingkat kinetja pelayanan
jalan nesional diketakan
tercd pal wpabila pade
akhir ahun 2024, Tingkat
aksesibilitas Jalan naskonal
adalah 87,9 persen, Rating
konxdisi jnlun nasional 2.5
dasy rating Kesclamatan
jalan nasional adalal 2,82,
1 Il ikator 10 Persentase
lisasi pusat kepsatan
dan simpul strategls
nasional vieng diakses

ai nasional pertabun,
bl et pertalig,
clileali 100%.

2. I ikator 20 Nilai
reabisasi gabungen
antara pilai TRT, PO,
vrnur strokiue jadan, dan
diminase jakus pada
seluruh roas Jakan
nasionsl, dibagi target
pertahnmn, dikali 1005%

3. laxclibcintor 3 Nilad
realisast gabungsn

METODE PERHITUNGAN

antara angka kecekkaan
per popalass dan dan
Jumbah titik blackspot
per popaslasi, dibags
target pertahun, dikall
100,

Indikator Kinerja
Keglatan dihitung dan
rata-rata seluamh
indikistor, dengan total
target 100%

rats rata e
Indikator penyusun 4l
Dawaluya lercapai sesusal
target (dakun persen).
NIl target padda masing
masing indikator,
mengikutl target SP)

Indikator kinerja
kegiatan dihitung dan
perset | i jakan tol
beroperisi baik pertahun

Kunulatsl,
meninglot sctisp
Taduiins seya

TIPE
PENGHITUNGAN

Kutnularif,
meninglat setiap
taliun v

TIPE
PENGHITUNGAN

[Rantaa- Rt
pencapaian
persen setiag
tahun

Kats-Rata
pencapaian
persen setEp
tahiun

Intermal dan
suvey

SUMBER DATA

Interssal dan
survey

SUMBER DATA

Dista sarvey

Dustas ssuvey dan
Data lnterysal
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SASARAN
STRATEGIS /[SASARAN INDIKATOR TIPE

PROGRAM /SASARAN KINERJA JENIS INDIKATOR METODE PERHITUNGAN
KEGIATAN

1ol T batan it g i aklir tahan

PENGHITUNGAN SUMBER DATA

SK 03 | Peningkatan lingkat kualitas Merupakan indikator Indikator Kinerja Rats-Rata Data survey dan
pengatir dan perencansan dan | Komposit/ gabungan Registan diliting dan e Dista Intermal
pembinusn evatluass kinerjis dun indikator rabiv-rats sehouh persen setiap
penvelenggarasn penvelengpanian Indikator sehagal Incikcator, dengan total tahun
Jalan dan jalan berikut Larpet 100%
jembatan L. Tingkat Indikator kinerfa kegiatan

Implemeniass ind akan tercapai apabils

PereI it rala realisasi
penyelengparant indikator penyusun 4l
jalan bawahnyn tercapai seswsal
2. Tingkat target (dalam persen)
inmplenwentasi L Inxlikator |
Penyelengparann Terdin darl keglatan
SARIP o Perumusan kebiakan
penvele A salan

di bl e
sistem Jartngan jalan
dan jembatan, vang
diwujudkan dalam
strategl progeam dan
angpanan

SASARAN

87 MS /8 .
STRATRUIS/SABARAN INDIEATOR JENIS INDIKATOR METODE PERHITUNGAN TIPS

PROGRAM /SASARAN KINERJA PENGHITUNGAN SUMBER DATA
KEGIATAN

penvelengrorsan glan
dan jembustan
o Pelalesanaan
pemblnaan, dan
PeTIy ST
tatalaksana dan
cvaluasi terluxlagp
penanganan jalan dan
Jembatan dacral vang
didliarsad APIIN

o Pembinsan dan

penitalaksanaan keija

s e negens
Dihitung dart reallsass
implementasi
perencanaan
peavelenggaraan jalan,
it target pertahin,
dikali 100%.

2. Tingkat implemesntasi
peayvelenggaraan
SAKIF: Dilakukan
dengan pelaksanann
pelapomn kKinerja vang
dissjilcan A
Laporan Kinerja Interim

BASARAN
STRATEGIS /[SASARAN INDIKATOR TIPE

PENGHITUNGAN

PROGRAM /SASARAN KINERJA JENIS INDIKATOR METODE PERHITUNGAN
KEGIATAN

SUMBER DATA

manpun Lapotan
inerja Taluman

Dibiting da realisasi
Nikai penvelenggamuan
SAKIP, dibagl target

pertaloun, dikadi 100%,

l'ingkat Jayanan linglat Penvaluran Pengukurun indikator inl 11t
penanggulangsan Bantuan Tanggap dl dasarkan pada pencapslan
danural akilsat Bencana yvang dibenkan terladap persen setEp
besu “ana ’b!'ll".]llll'.l“ ‘-IAIIIYILIII) tahun

rangEapan beneana

L yang dimaksud

o Perumusan kebijfikan
penanganan be w

o Pelaksamsan koordinas:
penanganan bencana,
dan

o Pelakss
pemar

Arusan

an dan
cvaluasi peomgana
bencana



SASARAN
STRATEGIS /[SASARAN INDIKATOR

KINERJA

PROGRAM /SASARAN
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JENIS INDIKATOR

METODE PERHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

2020, No.1120

SUMBER DATA

KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS /[SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA

Merupekan bdikator

Kompositd gabioigua

dar indikator

indiXator sebhagai

benkut:

I Panjang Jalan vang
dibangun

2. Panjung jalan yvang
dilelarkan (14 m)

JENIS INDIKATOR

Dihitung dand reslisasi
pelaksansan dulungan
pensngRuiangan darirat
akibat rencans per tahiun,
dibag wet pertahun,
dikali 100%

Indikator Kinerja
Registan dilitnng dan
ratis-mata selumh
indikator, dengan total
Luget 100%

Iretikator Kinerja keglatan
akun tercapid apabils
rats rata reallsas

ik
bawahnya lercapai seswal
target fdakasn persen)

tor penyusun di

1. lrudi or 1! Panjang
Jalsn terbangun yang di
atur e dibina, dibagi

t pestabun, dilcall

2. Indikator 2: Panjang
Jdian dilebarkean (14 m)
vieng di atur dan dibina,

METODE PERHITUNGAN

eghun

Kats
Penes
persen setiap
tahnin

TIPE
PENGHITUNGAN

Diata sanvey dan
Diata intermal

SUMBER DATA

kualitas kondesi
Jalan dan
jem Bt
wilavah 1

Tingkat
peacapalan
kualitas kondisl
jalan dan
jembatan
wilsyah 11

BASARAN
STRATEGIS /[SASARAN

INDIKATOR

PROGRAM /SASARAN KINERJA

Merupakan txkikator
komposit) gabungan
dart indikator
Indikator sehwpal
bertkut:
. Kating kondis) jasan
2. Presentase
Jrabatan dalan
Koadisi baik
Merupakas: ixdikales
komposit/ gabungan
darl indikaton
indikator sebagai
benkut:
|

18 koaxlisi jakon

jembatan dalan
o isi baik

JENIS INDIKATOR

dibagd Larget pextalingg,
dilcali 100%

Indikator Kinerja
Kegiatan diliting dsan
rate-rata selumh

It ibosron, dengan total

Laget 100%,

Indikator Kinesja kegiatan

it akan lercapai apsibils

rati rata realisasi

indikaror pepyvusun di

bawahinya lerapai sesai

target (dakas persen)

1 ladikator 1
1Ay
perfulungan vang saum
dengan SP

memiliki
t dan cara

2. Inlikator 2/ Target wial
di akhir tahun 2024
adalah Y994y, Diperoleh
dari persen Koodisi
jem batan dadam koandist
eadk terhsdap selur
panjuang | tarn pucla
ruas fulan nastonal balk

METODE PERHITUNGAN

Kat-R
ey
persen setiap
tahun

TIPE
PENGHITUNGAN

Duta survey dan
Data interssal

SUMBER DATA

KEGIATAN

Tingkat
peacapalan
pembangunae
jeanbalan

Merupakan Indikator

komposit/ gabungsn

Aot lndiketorn-

indikator se i

berdkut:

I Pangjang jembatan
viang dibangun

2. Panjung Fiy
Owver/ Undderpasy
Terbangun

oi wilayah I reaupun gi
wikayah Il

Indikator Kinerja
Keglatan dilutung dian
rats-rats selumah
indikator, dengan total
target 100%

Kegmtan poringkatan
pengaturan dan
permbingan pembangunan
jembistan akan ter
spabila pata rala reslisasd
indilastor penyvusun di
awahnya tercapal sesual
Larget (dalkam persen)

i

1. Inddikator 12 Capalan
Panjang jembatan
dibsngun vang duanr
dan dibina, dibagl
Larget pertalinn, dikali

i [ndikator 2:

apeakan panjang

FOJUP terbasgpan yang

di aror dan dibina,

IRata-Rata
pencapaisn
rsei setiap
tahun

Data savey dan
Data btermal
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STRATEGIS /[SASARAN

INDIKATOR
PROGRAM /SASARAN KINERJA

KEGIATAN
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JENIS INDIKATOR

TIPE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN

SUMBER DATA

pembanguuun
Jakan bebas
o eyt

shoat kaalitay
A

nikean bidang
jalan dan
jembetan

SASARAN
STRATEGIS /[SASARAN
PROGRAM /SASARAN

INDIKATOR
KINERJA

Panjang Jalan Tol yang

beroperasi

Merupidoan bodikator

komposit/ gabungsan

curt indi .

indikator sehagal

berikul:

I. Persentase NSP
Didhang Jadan dan
Jembatan vang
diterbitkan

4. Pencapainn mating
keselammatan f

L Tingkat kualit
data dan
inforoma
jean batan

Julan dan

JENIS INDIKATOR

dibags target pertalinn,
dikall 100%

Indikator kinerja
kegiatan dihitung darl
persen realisasi jakan tol (£
beroperas) edk pertatinn
manpun di aklir tabn

Fats-Rata
pencapsisn

T setiap
tahun

Rt Rita

Indikator Kinerja
Kegiatan dilirung dsrl
ratia-mata seluruh
Indikntor, dengan total
turget 100%,

Tndikator kinesja keglazan
ind akan lercapai apabils
rate ruta realisest
indikatoe penyvusun &
bawahnya lercapai sesual
target (dalam persen)

Papdey tarpget inedikatos

kinerga kege , 4, dan
1 memilitk
pertalun i

TIPE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN

Dty survey dan
Data intersal

Dista survey dan
Data internal

SUMBER DATA

KEGIATAN

Tingkat pelayanan
keteknikan bidang
Jalan dun
Jembstan

BASARAN
STRATEGIS /(SASARAN

INDIKATOR

PROGRAM /SASARAN KINERJA

1. Tingkat Gasilitasi
Laviaran
Peringkatan
kompetensi
ungsional

Merug 1 inddikator

komposit/ gabungan

darl Indikator

Indikator el

berkut:

I Teknologi bidang
jielian dan jembatan
vang dikembangkan

2. Tingkat Fsilitasi
pengujian
laboratoriunm dan
advis teknik

JENIS INDIKATOR

sedangkon xla Kegiatan 2,
wemilikl target ving samn
dengan 8P (Sasaran
Program|

Indikator Kinerja Rata-Rata
Kegiatan dilitung dan
rate-mata selurth

I ikror, dengan total
target 1004%

Penca g
persen setiap
tahun

Indikaror Kinera kegiatan
i akan lercapai apsbils
rata rata realisasi
indikator peovasun di

I hnya tercapal seswal
Larget (dakas persen)

1. lixlikator 1: jumbah
dokumen weknokogi
Didang jakin dan

{HS
ngkcan Vg
lkan, dibagl 1
Tokmesn (L
tah), dikah 10
2. Il ikator 20 jumbah
Tokaomen fasilitasi

TIPE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN

Data savey dan
Dasta interrsal

SUMBER DATA

KEGIATAN

Tingkar
Kepatuhan
internal dalem
penyelengRarman
jalan

i ind ikator
1/ pabusguen
diard indikator
Indikator sebwgal
berikut

Merps
konmposi

I Presentase NSPK
pembinsan dan
penngendalian
Kepatulun intern
viang diterbitkan

~

Tingkat ketepatan
wakiu penyampasan
lapogan SPP

Tingkat pelayanan
Pengaduan
asyarakar

peagnjian lsboratofium
dan Teknil vang
lkcan, dibagl 4
wcnmen (Larget
tahny, dikali 100

Indikator Kinerja
Kegiatan dilitong dal
ratis-rate seluruh
Indikator, dengan total
Larget 100%,

persen setiap
tahun

Indikator Kinerja kegiatan
ind akan lercapai apabils
ate mata reallsas)
indikator penyusun di
bawahnya tercapai sesual
et (dalan persen)

Indikator 1:Jumlah NSPK
vang diterbitkan ditagl
jimbkal NSPK vang
arusanva diteriiatlaan (1O
dokuwen pertalan) dikali

10U,

Data sanvey dan
Dats inerssal
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INDIKATOR

PROGRAM /SASARAN KINERJA
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JENIS INDIKATOR

METODE PERHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

2020, No.1120

SUMBER DATA

KEGIATAN

88 Meninghkatnya Tinghat Kualitas
Kualitas Tata Tata Kelols
Kelole Kementesian
Kementerian PUPR
PUPR dan Tagas
Teknis Lalnnys

SP Meningkatnys Tingkat
Dukunggs Prukcungan
Manajensen dan Manajemen
Tugas Telans Kewmenterian
Lainnya PUPR

SK Peningakatan Tl o

elektifitas dan Kinesja

SASARAN
STRATEGIS /[SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA

Indikator 20 Ketepatan
wiktu seswn dengan
Permen PUY
[ketepatan wisktu = 100% ;
pentlalan ofeh 1gen)

Tondikeaaton &, Jumlnls
pengadusn masviarabct
vang ditindaklanjuri divags
dengan jumlah pengaduan
masyamkat sehoaubmva
dikali 100%

¢ tentang S|P

Mendukung Indikator Sasamn Strategis kesekretavintan kementerian PUPE)

{Mendukung Indikator Sasamn Progiam kesckretariatan Kemeniedan PUPR)

Merupakan indikator
Komposit/ gabunga

JENIS INDIKATOR

Indikator Kinerja
Kegiatan dilitong dard

METODE PERHITUNGAN

datR-R

eI

TIPE
PENGHITUNGAN

Data swnvey dan
Dara interrsal

SUMBER DATA

Pelaksanaan
Angganan

efisicnsi @t
kelola
penyelenggaraan
jeslisrt [Seditjen
Bina Manga)

Produk Hukuam
dan Advokasi
Hukum
Tingkat
Pengelolaan

ng Mk

Tingkat
Pelayanan
Kepeoralan
DJIBEM

BASARAN
STRATEGIS /[SASARAN INDIKATOR

KINERJA

PROGRAM /SASARAN

dar indikato
indikator sebapad
berikut

1. Iodikator Kinesjs

Produk Hukom dan
i Hukum

JENIS INDIKATOR

tHbs-rata seluuah
Indilater, dengan total
et 100%

Indikator kinerja kegiatan
Ind akan tercapal apabila
rats rata ealisasi
indilcator penyusun di

bawahnya tercapal sesual

target (dolam persen)

] ot iator 1 nbal

TIKPA ving diperokeh,

dibagl trget pertahun

dikali 10

Z. Indikator 2: Jumleh
dokumen regukasi yang
diterbitkan, dibagi target

pertabumn, dikall 100%

Targer di akhar taln

2024 adalah 22

dokumen regulas:

i Indikator & jumbih
provinsi yang diberikan
Layaran, dibagi 54
provi o Aikeall 1 &

| Iodikator 3¢ jumkah
orung yang diberikan

METODE PERHITUNGAN

Pursen seiEp

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER DATA

KEGIATAN

pelayanan publik (PNS
dun Non PNS| dibagl

tsaget arang
pertaliun, dikas
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1. Diekromat Jesderal Cipta Karva

SASARAN
STRATEGIS [SASARAN
PROGRAM /[SASARAN

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER

INDIEKATOR KINERJA DATA

JENIS INDIEATOR METODE PERHITUNGAN

sP
3.1

KEGIATAN
SASARAN
STRATEQIS 3
Menbnghkastnya
Penvediaan Akses
Per ahwn dan
Infrastrukiur
Pennukiman yang
Lavak, Aman, dan
Terjangkan
Meningkatnya
pelayanan
infrastenktor
poennahan dan
permddamuan yang
Bayak dan aman

SASARAN

STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM [SASARAN
KEGIATAN

SASARAN

STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM [SASARAN
KEGIATAN

Persentase poninglcuan
pelyvanan Infrasurokiug
permukiman vang layoak
dan aman melalud
pendekatan smart Nebg
(DJCK)

Persentase peniogkatan
pelayanan infrstrukiue
permukinman vang
Eayak dan aman

melalul pendekatian
st g --—
dihitung dan rormta
gabungan lndileator:

1. Persentase munah
e dengan akscs
adr o lavak

INDIKATOR KINERJA

4. Persentsse mumah
Lo dengan ikses
air lmbish donestik
lsyak dan aman

4. Persentase nuuah
tangpa dengan skses
sampal) yang
terkelols df
perkotasn

4. Persentase huasan
Jawasan
permukiman yoang
ditingkatlan
Kunlitasnys

3. Persentase kab/fkota

vang terfissilltasi
I plesmeraast
proyelenggaraan
bangunan gedung
vt Lertib dan
azuclal

. Persentase Indsiasi

penerag
hangunan gedung
hilgan

”

INDIKATOR KINERJA

7. Persentase saanis
pPrassnans strategs
vang ditingkatkan
Kualitiasnya

lxtikator
Ko posit/Gabungan

Il iKator
Ko posit / Gabungan

JENIS INDIKATOR

JENIS INDIKATOR

hidikator Kinerja S8

Kontribush Kinevia indixator |
IMJCK): inwdikator 2 [DIP & DJPS)

= 309 H0%

Tt ikator Kinerja SP
Kontribusi kinecje onliknlor 8
(OACK) = todikator 2 (0,08 <
irlikator 1 APl = 509% : 25%
20%

Indikator Kinerjo SP
Rata-mra penjumilahen darl
Iidikator 1, idiketor 2,
frndiboutor 3, indikator 4,
dindikntor 5, Indikator &, dan
indikator 7

Sesuni angka HPS

METODE PERHITUNGAN

Sexuni angks 8PS

Sesund angla BFS

Irutikaror terpilily dacl Persentase
perdngkatan kuslitas kewasan
periukineas

Iitikaror werpilih dacl Persentasa
leish / kot yang terfasilitasi

I plegnesitasi penyelenguamin
Dasnguran gedong vang leetilh
dan andal

todikator terpilih darl Persentse
dukungan peogembngan
penyvelenggarann bangunan
gedung

METODE PERHITUNGAN

IRomposit dard rata- st jumlsh
nilad kinerga SK 1.3 dan 8K 2.1

KEGIATAN 1: PENYELENGGARAAN PERMUKIMAN DAN BANGUNAN GEDUNG

Meningkatnya
keterpsd uan
perencansan dan
Kualites Kawasan
permukinean

Perseantase peninglatan
Keterpaduan
perencarsan dan
kualitas kawasan
permukinmn ----
dihitung dan rerata
wabungan dikaton
1. Persentase dokumen
ke terpad van
;D"N‘ll!'u[lunll

Kawasan
permukiman

2. Persentas
¥ ngkatan
Kualitas Kawasan
penuukiman

Tunggal darl )
output

Komposit dian 2
oatpat

Indikator Kinesja Keglotn:
Peojumlahan daxi Iy
dikalilen dengan 50% dan

Indikator 2 dikallkan dengan

ator |

Indikator 1 Jdumlah dokimen
PeOenCsIEuRn pe bt
infrastruktor permukiman poda
tahun tersebat dibagl dengan
total target pada 2024 dikalikan
1005

Indikator 2: Jumlah Luas
e bangun
pengem bngan Kawasan
permukiman dan Luas
pembangunan infrastrukons
permuakiman berbasis
masyarakat pada tahn tersebat

'+ dan

Kunulatif,
Peninggontan
selinp taluan

Kanmodatlr,
Peningiatan
setlap ahun

Kumulatf,
peningkatan

satiap ahun

TIPE

PENGHITUNGAN

Kb tif,
peninglatan

sctinp whan

Kummalutif,
peninglontan

solinp talun

Kaunuladr,
peninglortan
soliap talwn

Kantuukarie,
peninglortan
setlup tahun

Runandut
peniizkglen tan
satisp tahun

TIPE

PENGHITUNGAN

Kaurulatrf,
peninglatan
sctiap tahun

Kumulatif,
peningleatan
seliop ahun

Kuunclatlf,
peningkatan
sctap wmhun

Ksnulatif,
peningleatan
selinp ahun

Intermal

el

SUMBER
DATA

SUMBER
DATA

Intemal

Intermal

Internal



SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM / SASARAN INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

Meninghkatny
kKualitas
pemvelenggaman
bangunan gedong
dun penstaan
Bangunnn

Persentise peninglkaton
kialitas

Peny ek HgRAlBan
bangunan gedung dan
penatann Dangunan —---
diliiting dan rerata
wgabungan indikator:

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN
PROGRAM [SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

SK Meningkatny:a Perscniase peninsgkalan
1.3  kualitss sarana kualitas sarana

Prasaran rssarang olalrags dan

olshrags dan peasar yang wertib dan

andal dihitung dark
rerata gabungan

indikatonr-

Persentase sarans
prasarana olshrags

vang tertih dan andal

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

NE
PROGRAM / SASARAN INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

Persaniase saran
P W P Vg
tertih dan andal

Porseniase sirars
prasarang strategis
o vang tertib dan
andal

-169-

JENIS INDIKATOR

Meripakan
Indikator

heomn posin f gabungan
dar indikator sbh:

I Persentase

b/ Kot vang
rfasilitas)
bernentasi
penvelenggansan
Banguran gedung
yang tertib dan
andal

[

ersentase
dukungan

Banguoan gedung
Persentase
dukungan

e b
nvekngaanan
potstaan
bangunan dan
lingkungan

JENIS INDIKATOR

Merupakan

Indikator

bou posit fgabungan

darni indikator sbh

L. Persentase
SATAIR Prasarana
oliahss
ey

A yang
b diant aaxdal

Porsentase

SATILINE PIRSaran
Pasar yang tertib
dan aandal

Persenlase
= ‘IIZIN:(I:-IHZI
egis lainnya
yang tertib dan
andal

st

Tunggal dar 1
oatpuat

JENIS INDIKATOR

Tunggal dari |
oatput

Tungpal dasi |
outpit

Tiwtikaton 2

METODE PERHITUNGAN

dibad dengan total tanget pada
2024 dikeulikan 1

o

Indikator Kinesja hegiat
Peajumlahen dar v
dikalikan dengan 5
Indikator 2 dikali
20% dan londikatog

an dengan
1 dikalikan

METODE PERHITUNGAN

Indikator Kinerja Kegiatan:

Rata-mia jumlah Indikator 1,
It iKaror 2, dan Indikator 3
Catatan :

Yang dinicang hanys Gedung
yaug mengdi ugsung §
PUPR saja kaena masing

jewal

asing sarans strategis memilikl
Prembiri.

Indikaror |
vang mendapaikan
pembangunan, rehabilitas) dan
PENOVAS] Sarasss Prasarans
olahragn dibagl dengan total

humlah gedung

target peadu 2024 dikalikan 100%,

METODE PERHITUNGAN

kel passar varg
patkoan pembangunarn,
rehmbilitasi dan renovasi samns
prasaram pasar dibagi dengan
total target pada 20249 dikalikan
1005

e nds

Iiefikator 3 : Jumlah gedung
vang mendapatkan
prmbangusan, rehabilitas) dan
renovasi sarng prasarana
strategis Binnya dibagl dengan
total target pards 2020-2024
dikalikan 100%

KEGIATAN 2: PEMBANGUNAN DAN REHABILITASI PRASARANA PENDIDIKAN

SK
2.1

Meningkamys
kualitas suranm

Persentase peningkeatan

kualitas sarmns

sinica peschidiaan

varg tertib dan andal —
dihitung dari

indikaor

prasar ¥

pendidikan

Tungeal

Indikator Kinerja Kegintan:
Mengsdopss BJngsung nilai
Persentase Sarmina prasanim
peadidilcn vang teetil dan andsl

Catatan @

Yo diviteeng hsnya Gedung
yvang mengdi tanggung jewab
PUPR saja karena masing-
WAsENE st stafegis eniliki
Fembina
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SUMBER
DATA

Kusmuslatif,
peninglkatan

sctigp tahun

Intormal

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Kunnulatir,
peninglatan
setlap mhan

Enteral

Kumuslatlr,
Ptk tan

Intermal

sctlap tabun

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Kanulatr,
peninglatan
scetiap Hhun

Entermal

Kuanulatif,
peninglatan
sctinp twhan

[atersl

Ramdalr,
peningllan
setiap tahun

Internal
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JENIS INDIKATOR

Kowposit /
Gabungan dari 4
apLt

EEGIATAN 3;: PERYELENGGARAAN AIR MINUM YANG LAYAK

Meningkalny:s
3 kontribusi
peetlsn aksey

Persenitase peningheatan
koneribuast pemenatsan
akses alr minum

wir minum Jaringuan perpipean
Jaringan perplpaan  dibhitung dan indikator
Persentase sl

tangs dengan akses air

minum Janingan
Poerpipaan fI0)

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN
PROGRAM [SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

lixdikator
leom posit ) gabungan
an BPAM

dad kegin

JENIS INDIKATOR

KEGIATAN 4: PERYELENGGARAAN SANITASI YANG LAYAK

Menlngkatnys

4 kontribusi
peenulan akses
sanilasi

Persentase penlnghstan
kontribusi pemenuban
akses sanitasi
dihitung peda masing-
masing indikator

SASARAN
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PROGRAM [SASARAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Persentase peninglatan
kKontribasl pemenubsan
akses sanitasi ---
dihitung pada masing
asing indikator

Mempakan

indikator

ke posit f grabungan

dani indikator sbb

1, Persentase
rumah tangsa
vang
Prasar

1 air limbah
domestik layak
dan aman

. Persentase
rumall s
vang sampakuvis
tevkelols {aik
mielislui
PenRnganan
(TR
penguragan| di
perkotaan

. Persentase
rumalh tanpsa

N

JENIS INDIKATOR

drainase
lingkungan

Moerupakan

Indileator

ko paosit f gabungan

dar indilaator sbh

. Persentase rumal
tangsa vang
terlayani
prasarana dan
sarana alr lhnbah
domestik Javak
Al ansan

2. Persentase
rumal tangga
vang sampalinys
terkelols (baik
melalud

PPELLAELATRS)
maupln
pengursagan| 4
perkotsan

3. Persentase rumah
langgs vang

METODE PERHITUNGAN

Jumlah gedung [pendidikan
desar dan menengah, madmsah

dun sekolah
perguruan tngg seger, dan
pergunian tUnggl keagamaan
Islam negerd] vang menxlag
rehabilitasd dan renovasi
prasarana ditmobal jumbai
gedung pembanguman baru
[pendidikan desar dan
menengals, Sarang Prasasane
Madmsah dun S

LCHGALIARD

heodah

Keaganusan) dit

Ielikator Kinesja Kegiata:

Dihitung berdasarian jumlah
Sambungan Roah (SK) yang
dit
o)

ngun/dipasang (asumsi |
1 Kumah Tangga /K1),

T yang telah terlayani an
TR JRTINgAn perpipean
satnpai dengan ek

METODE PERHITUNGAN

sebelumnya, Kendian dilagi

dengan jumlish RT massionsl

Indikaror Kinerja Keglatan
Dihitung peda masing masing
Indikator : Jumlah KK sang
terlayiant dilkagi jumlnh KK
nesional dikalilen 100%

METODE PERHITUNGAN

Indikator Kinesja hegliatan:
Dihitueng peda masing-msasing
inclikator © Junlals KK yang
terlavani dibagl jumlah KK
nasional dikalikan 100%,

R

dengan 1otal
target padda 2024 dilkealikan 1009

kv udasikan dengan jumialy

TIPE
PENGHITUNGAN

Kanulatr,
peningkatan
sctiap Ehun

Kuntauslatif,
peninglcatan
seriap ahan

TIPE
PENGHITUNGAN

Kavmulatif,
peninglatan
sctlap tahan

TIPE
PENGHITUNGAN

Kumulatif,
peningleatan
seligp talun

SUMBER
DATA

Enteral

Internal
dan BPS

SUMBER
DATA

Intermal,
STHM,
dan BPS

SUMBER
DATA

Intemal,
STHM,
dan BPS
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INDIKATOR KINERJA | JENIS INDIKATOR

terlavani
rastraktur

lingkungan
1. Persentase numah lixlikitor terpisah
mRngeA vang terdayan)  dan kegiatan

POTEngALED air
limbah domestik

pravsarans dan
sara air lmbah
domestik sk dan
aman

wertase
runal mngea
dengan akses
layvak

o Indikasor 2:

Persentase
rumah tangsa
dengan akses
A

INDIKATOR KINERJA | JENIS INDIKATOR

2, Pessentase rumah
TR Vang
sampahove terkeloba
(balk melalul
PRI TS UL

rrguUTAngan) ol
perkotann

Il ikator terpilih

Persentase rumalh
tangga vang terlavand
Infsstruktur
drainase gk

Indikator terpilih

o Indikaros 1

o lndilastor

METODE PERHITUNGAN

dilvioang
berdasarikan jumbah KK
dengan akses alr limbah
domestik layak di tahun N-1
ditmmbah kaps
infrastrukiue peogoels
limbah domestik seteanpat
Jrangki septik] « terpusat
(IPALED) Regional, Kot
Penmukiman) yang 1«
{KKY i tahian N il
dengan total KK di tabun N

ES

: dihitung
berdasarkan Jambal Kis
dengan akses abr lmbaly
domestik wman di tabn N-1|
ditambah kKapasitas
mfrastruktur pengolahan alr
I bah domestik setempalt
(IPLT) dan terpusat [[PALD
Regionsl, Kota, Permuklnmn)
yang terlsngun (KK} i

METODE PERHITUNGAN

fahn N dibag dengan 1oeal

KK di tahun N
IMhbtung berdasarkan jumlah
KK dengan akses sampah
terkelola di perkotaan di talin
N-1 ditsmbah kapasitas
infrastnukiue pengolalan
persampaban (WTE, TPA, TPST,

TPS3R| vang terbaagun (KK) &

tahun N dibagl dengan total KK
perkotaasn di shan N

Dihitung berdasarkan juntdah
KK vang terlayam infrasouktur
dratnase lingkusgan di
dilwagi deaggan otal Laaget KK
vang peslu dilavinl sclama 5
tahiun

han N

KEGIATAN 5: PENYELENGGARAAN PEMBINAAN INFRASTRUKTUR PERMUKIMAN

Meningkatnyve

kKinega
SK perencanaan,
5.1  pemny
evaluasi
intrastruktur
permikinean
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PROGRAM [SASARAN

KEGIATAN

Aman, dan

eatan
Kinerja porciscanaarn,
pemrogaman, dan
cvaluasi infEstiakong
permnkinan 1
diliitung dard reraty
gabungan indikistor:

Persentase penin Mempakan

dari indikator sbily
Mgkt
plementssi

perencanan
penveiengRAaran

INDIKATOR KINERJA | JENIS INDIKATOR

infrastrukin
permukiman

2. Nilal Kinerja
angsarn

L Nilal reabisas)
prenyiEpan
keglatan
Kerjasama dan
bantusan hoar

1. Tingkat
tmpleme ntasi
lN'll'IIl'H“n all
penyelenggaraan
infrastruktur
peanukinan

2. Nilal Kinesja
HIESATHn

Tunggal

o Iidibostos 2

Indikaror Kinesja Keglatan
Dihitung disrd sata-raia
(thga) Indikator yvalto indikator 1,
indikator 2 dan indikator 3

METODE PERHITUNGAN

o Tidlikatos 10 Jumbaly rencana
pembsngunan infrastrukiur
PTG VRN
ditmplementasikan (tahunsan)

jumlah roncann

pembmngunan infrastrakton

permukiman dalam Reoste
{tuhunan) dikalikan 100%

Fengukuran
mergEcy pada peratunan
terkalt Pengukuran dan
Evalumsl Kinerfa Aas
Pelaksansan RKA-K/L

Hangun
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TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Intemal
dan BPS

Kumulatif,
peningleatan
seligp talun

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Intermal
dan BPS

Kool
peringkatan
=ctinp tahun

Kunoulatif, foteral
peninglatan

setinp tmahon

Non komuk Intemal
dihitung
hasdlnva setlap

tahun

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Non komukasr Internal
dihitung
hasilova setiap

tahuan

Non ko] fntemal
dihitung
hasilnva setiap

tahun
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KEGIATAN |
3. Nilai realisesi Tunggal Irtikator 3 0 Julah kegiatan Kantudatir, Enteral
penviapan keglatan vang masuk ke dalam gro peningkatan
kKerjassana dan hook dibmgi jumial Kegiatan sctiap whun
bantuan haar negen vaug ditetapkan dilao blue
ook dilcaikan 1009,
SK Terlaksananys Persentase dukungan Tunggal darl 1 Indikator Kinesja Keglatan: Kamelstir, Tnternai
5.2 Dukungan Layanan Kebencassan oAt Jumlah paket S laporan tanggag peningkatan
Lavanan budang permukiman danurut / kebutuhan mendesak sctiup tabun
Rehencauan ditiitung derd indikao dibegl pada taln tersebat
Hidang Persentase dukungan dengan total targer pada 2029
Permukimsan lavarnan tangeap dikalikan 100%
(bernda di bencuna bidang
Setditjen Clpta permkiman
hatya)
SK  Meoningka Persenbse peninghkatan  Mempakan linlikaton Kinesjs Kegiatan: Kumalatif, Indikator
53 kualitas pembioean Indikator Kerata darl nilal indikator 3 peninglatan 1,2,3
} aan lekods  teknis dalan komposat /gabungan | indikator 2, indikator 3 dan sotinp abun dan 4
dalam penyelenggansn wlikator shiy indikutos 4 Iram
penyvelenggarian perunahiang dan | Porscntase NEPK fntersial
permumahan dan infrastrukug badang
Infrastraktor permuakiman
permukinsn dilitung dars rerats
gabungan hdikotor: 2

myetulasi
teknls keandalan
Danguean

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN = = TIPE SUMBER
PROGRAM / SASARAN INDIKATOR KINERJA | JENIS INDIKATOR METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN DATA

KEGIATAN

woddung dan
kawasen
permukinan
Porsenlase
penyediaan data
dan sistem
nlocmest yang
berkualita
V. Porsentiose
Adukungan
pengembangan
kompetens: dan

kontribusi

Jalatan

Tungsbonal

bxlang

permukiman
Persentase NSPK bidang  Tuonggal darn 1 Indikaror 1 Jumlah NSPR vang  Kumulatif, futernat
permukine dan output diterbitkan dibandingkan poninglkatan
perunabivn dengan targgt 2029 dikalllan setiap tahun

OO

Porsentase rekomerxdasi  Tunggasl dari 1 Indikaror 2 © Jumbah Ioanalatir, el
teknis keandalan oatput rekotnendasi teknis vang dapat  peninglatan
tanguian gadung dan terlayani dbanding permintasn =sctisp ahun
kawasan permukisn rekomendas] tekods vang masuk

dikalikan 100%
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KEGIATAN

Perseniase penyediaan Tunggal dari | Tistikator 3 0 Il 1y anan Nog-Ronu s, Interal

data dan e oartput data dan sisten o mast dirt: peninglatan
Informasi yang o Pembinaan terhislap =ctiap tAhun
berkualitas pengelolaan Infrastrukto

teknodogi informasi pande Unit
herja dan Satker di
Togkungan Direkeorat
Jerderal Clpta Karve; dan

¢ Pelak

msan interoperabilitas

Karvag dikadikan 10

Persentase dukungan Tungusl dari | Indikator 4 : Jumbab JFT biklang  Kooulstif, Intermal
pengemnbangan outpat Clpta Karva yang mendapatkan peninglatan
Ko petens dan pengem bangan profesi =scting tahun

dibandingkan Jumlah toal JFT

perarukin

SK Meningkatnya Persentase peningkatan  Memipalkimn Indikator Kinerja hegiatan: Kamulutif, Indikator
5.4  kepamnhan intern  Kepatuhan intem dan Indikeator penambahan 1 dan 2
dislaamn ianajenen siko Ko posat / gabungan sclisp ahun Data
penvelenggansan datam peswelenggarsan  dard lndikator shiy Intermal
mfrzestrukouy infrastrukn L. Persentase
penunkliman Permukinsan pem binien dan

dihitung durd rerata pengembangan
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S8 Menbngkatnyea
Kualitas Tata
Keioka
Kementerinn PUPR
dan Tugas Teknis
Laitunyu
Metkngkatnys
Dukungan
Marspenmion dan

sp

SK
cfekeifitas dan
efisiensi tats
kekoka
penvelengganman
infrastrukog
permuldman
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INDIKATOR KINERJA | JENIS INDIKATOR

wabungan indikator: Kepatulsan intern
dan manajemen
stk dals
penyelenggarin
Infrastruktur
perakiman

pengend
leepastul ntern
dan mansjemen
risiko dakm
penyelenggaraan
infrastrukiue
permukiman

1. Persentas

pembinaan dan
peogembangan
kepanilas intern
dan manasjemen
risi
peryelenggara
infrastulcur

» dadam

permekiman

INDIKATOR KINERJA

JENIS INDIKATOR

2. Persentase
pengendalian
atulsan ntern
dan mwansjemen
)
nyelenggaman
infrastrukiur
pernukiman
Tingkar Kualitas Tata
Kedoda Kementesian
PUPR

Tunggal

METODE PERHITUNGAN

Iodik:
junmial bahan kebbakan teknis,
pemblngan weknis, secta

| dihineng dasd recata

keranghka kerja Kepatuban intem

dun manajemen rsiko dibagi
dengan targer 2029 dikalikan
100

METODE PERHITUNGAN

Tretikaton 2 dilitung dand recats

Jumlaly bahan pengendalian
S perantanan Kepatuhan
intern dan manajeinen risiko
dibagl dengan target 2024
dikalikan 100%
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TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

RKasmnalatif, Interal
peniunbahan

setiap twahon

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA
Kannlatr, Interal
peniunbahan
sctiap Hhun

(Mendulcung Inedilcator Sasamn Strategis kesekretariatan Kementerdan PUPR)

Tuingkat Dukungan
Manaemen
Rementersan PUPR

Tingkat Kualitas
‘embinaan dan
Pengekelaan Tata

Naskal Dinas,

Kearsipen,
Ponutausal
Milik Negpar

Tl

sl Bauang
dan

INDIKATOR KINERJA | JENIS INDIKATOR

Penpelolaan

hetutausahann

Tkt Layaoan
Pembentukan Prodok
Hukum

Tunggal

Ningkat Lavanan
Pengelotaan
Kedembagaun dan

Tunggal

Toddikaron | dibinunog dari
peajumlanhan

a. Persentase Pembinan Tatg
Nasskals Ditss = Jusnlaly Uit
Keja vang Terblna Tata Naskah
Prinas/Jumlah Selurah Dnit
herya

METODE PERHITUNGAN

b, Persentase Pembinann
Kemrsipan = Jumlah Unit Kerga
vang Terbina Kearsipan/Jumah
Selurub Ui
¢. Persentase Py

Peaghapusan Barang Milik
Negara [HMN) = Jumlsh Usalen
Penghapusan BMN vang telah
diselesalkan/ Total Usulan
Penghupusan BMN

[Hobot Total: 25%

d. Persentase wersclengganunva
Adiministr
Jumlah Korespossden vang
Diselessikan/Jumlsh Seharuh
Koresporxlen

i Rorespondensi -

Inddikator 2 dibitang dard jumleh
produk hukom sang diterbitkesn
dibag detgan jumlah produk
bk yang seliwmsnya
diterbitkan (dalam prodeg Kemesy
PUPR) dikali 1004

Lodikator 3 dihitung dasi sarvey
kepada Pegawai tevkail
ketepatan perencanaan pegawil,
transparsnsi rekmtmen,

(Mendukung Indikator Sasamn Program Kesekretariatan Kementecian PUPR)

Non Kumnubarf fndakeaator
dihitung 1,2,3
hasilnva setiap dan 1
taloun Dt

tntermsl

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Non lumukass|
dibitung
hasilnva setiap
tahun.

Non beumubarif
dihitung
hasilovae scetiap
wmhun
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Pengxl ministasian
Pegawal

Tingkat Kinesja

Pelaksarsen Anggaran

1. Direktoral Jenderal Perumabian
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KEGIATAN
Program Per han Dan K Permukiman
S8 Meningkammya Persentase

STRATEGIS/SASARAN

penyedisan akses
perumahan dan
Infrastrikoar
permukiman visng
lavak, snan, ¢in
tecjangkau

pemsenuluan
kebutulan rumah
layvak huni

SASARAN
INDIKATOR
KINERJA

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

Menlnghkatnv IKSP ((2.a),
Peliayaruan Persetase
Tofyastrakioy pemenuban

Rebutulun tumash
Llswake boang

Perumahan dan
Permukiman yang
Lavak dan Aman

-174-

JENIS INDIKATOR

Tunggal

JENIS INDIKATOR

K88 |02), merupakan
Indikntor tunggal
dalam bentuk
persentase (%)

JENIS INDIKATOR

IKSP (2.a),

ey tpsionn indikatos
tunggel dakam bentuk
porsentase iy

Mend um barg Bobot
12,5% techudap
Inclikator Kinerji
Ssstnn Progiam
Sektor Perumahan
dan Permakin@n

TIPE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN

ketepatan lavanan administrasi

Kepegawalan

tivtikator 4 dihimng Non ko

berdasarkan nilai 12 Indilestor dihitung
Kinerja Pelaksansan Anggaoan hasilnya setiap
(TKPA) dart Kemontertan tahun

Keuanygan

TIPE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN [

Indikator Kinerga 58
Ronnibusd Kinega indikamor |
(DJCK) @ mdikator 2 (IMP &

IATFY) = 5086 : 504%
IKss N2}, dihitung
berdasarkan PropoIsE
perbandingan {prrsentase)
perAnganan peramatian yaong
dilaksanakan oleh DJP dan

M techadap targel nasiooal
(11,000,000 e sl
untuk meningkatican  jumiah
roasah feogga yang menginin
rumaly yvak menjodi 700

Runus yang digunakan
untuk  menghitung  Kinesja,
sebagal berfkut!

S W
.m:&:. wolemr vy

Feacrnngal
A: Capaian Kinena %)

TIPFE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN |
vV Jumlah RLH Vang
dibangun olels DJP (unit)

Jumlah mamah yaog
metdapsl bantuan  subsidi
perumahan darl [P (o)
X! Taut persentase rumalh

w

tanggn  veng menghuni
fumah BByak @ahun 2029
(0%

¥: Hasellne pesentase rumah
Langgs yang menghund romah
lavak taliun 2019 {396, 146
Indikator Kinera 8P
Kontribusi Kinevje mdikator 8
(IAICR) © Indikator 2 {07
indlikatog | [TV} = 50%
25% : 25%

IKSP f2.a) dibitung
berdasarkan herdasarkan
proporsi perhandingan
[porseatase| paruanganan
perimalsan yang
dilaksanakun oleh LUP
teghisdag turget saskonal
(1 1000000 unit nomah

SUMBER
DATA

\ SUMBER

DATA

Internal

SUMBER
DATA
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IKSP (0L D), Juonndaly
rumah v Yoy
e e et Deant i

Psu
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SK- Meoningkatnya
sy Rumah

Komposit dan

indikator

(1) Juanlah
peienuhan
kebutuhan

rutaly yang
kayak hunl
melalul Fasititssi
Rumah Swisdaya
bagl MER
Jumlah
pemenhan
Rebatulsn
rumah yang
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PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

Eayak huni
melabisl melalui
Freanbanganen
Humah Khinsus
() Jumlah
peasenulian
kebatuhan
rumaly yang
bavak hunl
melalal
Peanborgtrmn
Humah Susun

PROGRAM DURKUNGAN MANAJEMEN

8§88 Meningkatnyn
Kunlitas Teata Kelols
Kementerian PUPR
dan Tugaes Teknis
Lainnya
Meningkatnysa
Dukunigan
Manajemen dan

Thgas Teknks Lalnnys

Tingkar Koalitas
Tats Kedoba
Kementerian PUPR

8P Tingkar Kuaslias
Diakungan
Munjemen

Kementerian PUPR

-175-

JENIS INDIKATOR

IKSP (02.h),
werupslom indikator
Tl dakam bentuk
persentase

Menyumbang bobot
12, 05% terhacag

JENIS INDIKATOR

Indilkestor Kinecja
Sasamn Progiam
Sektor Perumaliun
shan Permukiman

e Indikator 1
merupakan
indikator tunggal
dalam bentuk

dalam bentuk
junlahy junit)
fhear i

indikator tunggal

JENIS INDIKATOR

jurnlab |ursit)
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METODE PERHITUNGAN TIPS

uniuk meningleathan jumish
rumal taoggi vang menghonl
ruah kvak mesjudi 700y

Rumus yang digumakan
untok menghiiing Kinergs,
sebayai Berikut

il
Nererangsrn:
A Capasian Kinesja '
Vi Jumlah RLH vang
diibareggn olely DT funin
X: Target persentase rumah
HOges yang menghuni
rumaly layak tahun 2029
(o
¥: Hascline persentase rumah
tangga vang menghuni nunah
layak i 2019 {56, 1%)
TSP 4021 dihitung
berdasarkan perband ingan
[perseatase] jumbal cumal
umun yang merclapat
bantuan PSLU pada setiap
taliunnya dengan tanget
Jumlaly e umum vang

A J-llll}-l.\' n

METODE PERHITUNGAN TIPS

mendapat Dagatusn PSU
hingga tahun 2029 (262,345
unly

Rumus yang digumakan
untuk menghiiing Kinerga,
sebaygai Berikut

pXLH)
Am s
Keterangan:
A Capaian Kinerga (%)
X dumleh mumah v yang
mendepat hantuan PSL (unit)
¢ Indikator 1 dihitung

berdasarkoan Kumuoalandf

jumlah mumnah s
% dibazgun oleh AP

ahu wrtentu

WD IATgel Penangaisn
rumah adave 2020-
2024, Skema bantuan

rumah swadaya adalah

sebagal bestkit

(1) Banfuan perumalsn

swadava sejahitera;

METODE PERHITUNGAN TIFE

(2) Bantuan stimlant
perumahan swadayva: dan
{3) Bantuan peramsahan

swadava segalilera

e Indikator 2 dihitung
berdasarban Komlarir
jumbahy rumaly Klsusus
yang ditangun oleh TP
pixla tahun tertenta

o Indikator 3 Dildtung
Derdasarkan X lanif
Jumlaly rumah susan yvang
ditangun oleti JP

PENGHITUNGAN |

PENGHITUNGAN |

PENGHITUNGAN |

SUMBER
DATA

SUMBER
DATA

Internal

SUMBER
DATA

IMendukung Indikator Sasarman Steategis kesekretatiaan Kementerian PUPR)

(Mendukung ndikaror Basaran Pregram keselkresarian Rementerian PUPR)
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clan s weknis
Lainnwva

SK v Tingkar efekiifizas Layanan Dukungan Dihltung berdasarkan rats Internal
o2 = o dan efisiensi tata Manajemen Eselon I:  ruta indikator solegas berikat: dan
| tata keloda kelola elesternial

penyclenggarasn
Dircktorat Jenderal perumahan
Perumal

Output 1:

Persentase fumlah usulan
Penghapusan BMN vang tekah
disclesaikan/Total Usulan
Penghapusan BMN

Angs z

1 Tingkat Output 2:
Pernmfanssan Drihitung bey arken pilag 12
Barang Persedlaan  [ndikator Kinesja Peluksanaan
Bencans Anggacan (IKPA) dari

4 Tingkat Ls Kementerion Keunngan, vadlu
Pembentuksan 1. §
Proxluk Hukum (bobot nilai 15%9,

Tingk . Data kontmk (bobot nika
Advokasi Hukum 15
& Tingkat Lay
X ksl Pablik

Verapan ANggRrn

Lavanan

)

W

Peanyvelesaian tagihan (bobot
nikad 1299,

Konfirmasi output (bobot
nikal 1084,

Pengelolsan
Kedem Bageian <ban

SASBARAN
STRATEGIS/SASARAN INDIKATOR TIFE SUMBER

PROGRAM /SASARAN KINERJA JEHIS [NOIKATOR METODR: FRERITUINGAL PENGHITUNGAN | DATA

KEGIATAN

o. laan Vang
Fungsional serta Persed s dan Tambadean
Pengadminkstrasian wing persed s (bobot
P i nilai 8%,

4 lngkat kualhas 6. Revisi DIPA (bobot nilal

7. Deviast Halaman Wl DIPA
(bobor nmikai 5%,

AN,
n, dan

slasn B, LPJ bendatmra (bobot
Ketatausaluan nilai 5%),
9 4 waan ks (hobot

Retur sost perintah

cairmn dana (bobot
nibai 59%),

12, Pagu minus (bobot nikal

13, Daspensasi SPM (bobot
nikak 5%

Output 3:

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN INDIKATOR TIFE SUMBER

PROGRAM /SASARAN KINERJA JEHS [NDIKATOR METODE: FRERITUINGAN PENGHITUNGAN | DATA

KEGIATAN

Persentase jumiads Hala

Perumahan vang mendapat
pembinannpe
barang persediasn bencana

tanussalEan

Output 4:
Persentase jumlal
huaboum yang diterbithan
dibag! dengan juaalkah produk
bukum yang scharsava
diterbitkan (dalam proleg
Kementerian PUPR)

Output 5;

Persentase jumlah layanan
advokash hudoom datam 1
tahun dibagi dengan
permintsan sdvokast hukom
pala tahun tersebut

Output 6:

Survey Kepada counterpart
dan masyarakal Kepussan
layanan komunikasi publik
[itjen Peruunahan
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STRATEGIS/SASARAN INDIKATOR JENIS INDIKATOR METODE PERHITUNGAN TIFE SUMBER

PROGRAM /SASARAN KINERJA PENGHITUNGAN | DATA
KEGIATAN

Output 7:

Survev Kepada Poguesal
terkait, kepuasan pembinen
jabatan fungsional, pelatihan,
dan Ketepatan ayanan

ad ministrasi Kepegawaian

Output 8:
dihltung dad pesgumlahan

o Persentsse Pembinsern Tats
hamlah

Terbin
Tate Naskah Dinees/Jumbah
Scluruh Uit kerja

b, Persentase Peombinaan

sipan = Jumlah Uit

Kerja vang Terbina

Kearsipan /dumlah Selurah
Unit kerju

¢, Persentase
terselen
Admindstrast horespond

Sanya

=

~Jumlah Korespomnden vang

SASBARAN

STRATEGIS/SASARAN INDIKATOR JENIS INDIKATOR METODE PERHITUNGAN TIFE SUMBER

PROGRAM /SASARAN KINERJA PENGHITUNGAN | DATA
KEGIATAN

Disclesaikan fdumlah

Seluruh Koresposden
Layanan Sarana dan  Jumbah kyaman mtermal
Prasarana Internal:

Jumlah avenan
Intersal

Laysnan dukungan Jumdah §
manajemen satker:

A A,
, dan

damlah bavassan periengiapan

umum, rumah tangga,
dan perlengiapan

Laysnan o Jumlah kyvanan gajl dan
Perkantoran: Tarangan

dumlah Bavans gugi o Jumnkah yanan operasional
dan munjangan dun pemelilunsmn

perkantomn
bl ks

operasional dan
pemelibaraan
perkanioran

Direkrorat Jesderal Pembiayvaan Infrastukiur Pekerjaan U dan Penusaban

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN a TiPE SUMBER
PROGRAM /SASARAN INDIKATOR KINERJA JENIS INDIKATOR METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN DATA
KEGIATAN
PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN
858 Meningkalnya 1. Tingkat Pemenoalsan 1KSS, merupakan nilai  IKSS, dibhitung Intermal
Kualitas Tuta Investast/Peanbinyasn  komposit darl pejumiahan dari dan
Belola InfEstiking indikator indikator kontributor Eksternsl
Kementerian Pekerjaan Umum dan 1. Tingleat Kunlitas dengan pembobotan (%)
PUPR dan Tugas Perumahan vang Fengem bangan shb:
Teknis Lalnnya Didukung Sistem, Sistem, Kebijakan
Kebijakan Dan dan Stategl Tndikator 1 {30%)
Stategi Pemblayaan Peoyelenggaraan Survey Tingkat Kuakitas
Yang Efisien dan Pemblavisan Pengembanguan Sistem,
Efekul [nfrastrukiog Kebijakean dan Strategi
Pekerjaan Umpim dan - Penyedenggaran
Perumalsan 94 Pembiayaan Infrastoakiog

Pekenaan Umum dan
2. Tingloat ketersedigan  Penumihian, berdasarkan
imvestasi /pembiayaan  dibandiogkan dengan

Infrastruktur target.
Pekegjaan Umom dan
Perumakhan (4% Indikator 2 {70%)

Nilal Investaslf peanbiaysan
KPEU vang dilsssilkan
akclbat koghatan peoylispsan
pembiaysan infrastakiug
SDA Jalan dan Jembatan,
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SASARAN
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STRATEGIS/SASARAN INDIKATOR KINERJA

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SP Meningla oy L. Tingkat Ketersediaan
0 Dukongsn IKPHUT Infrastru ko

Mansjemen dan
Tugas Teknis
Lainoys

Pelerjean Umum dan
Perumaban yang Siap
Dikegasanakan dan
Didukung Skstem,
Kobigakan dan Strstegd
Pembiayann yang
Kfislen dun Efekel

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

Sk

Tingkat Peneapsian
Pelaksanan
Pengembuangan Sistem,

hebgjubaun dan Stratog

-178-

JENIS INDIKATOR

JENIS INDIKATOR

IKSP, merupakan nilal

komposit dari

indikator

L Tinghkat Penengan

Tussil Pergemn bangan
Sistem, Kebijalown
dan Stuategd
Penyeleaggarsan
Pembunsaan
Llsstoukiug
Pekerjaan Umim
dan Peromaban (9%

N

Tkt

Keftersed inan KPBU
Infraestikon
Pekedgaan Uanun
dan Prumadsan,
VEOR sEp
dikerjasamualoan (%

JENIS INDIKATOR

EKomposit dari
indikator-Indlkator
Sbb:

1. Timgkut
mplementasi

TIPE
PENGHITUNGAN

- - SUMBER
METODE PERHITUNGAN DATA
Permuldman dan

Perumshan (Paket

Pembiayasn KPBU yang

wasuk tabup lelang pada

tahian berjudan)

dibund ingkan dengan

target

- 5 TIPE SUMBER
SASTAR ERIPETON PENGHITUNGAN DATA
1KSP2, dibitung Internal

pejumlahan dard indicator dan
kontributor dengan Ekstertnd

pembobotan (%) sbb:

Indikator 1 {30%)

1. Survey Tingkat
Penesapan hasil
Ponigeanbeangien Sestonn
Kebijakan dun Steategs
Penyvlonggarman
Ponbsavasan
Infrastruktiur Pekesjonn
Urnntamn eliens Peruimatuan,
dibeancinglcn dengan
tanget

Iadikator 2 {70%)

2. Dihitung berdasarkan
Jumlah paket NPTt
yaug siap
dikiesjasumalean nhdbial
Kegdatnn peny apan
pembiayasn
Infrastrukiug SA,
Jalan dan Jemnbatan,
Permukhmun dan
Perumaluan [readisasi

TIPE
PENGHITUNGAN

= a SUMBER
METODE PERHITUNGAN DATA
Jumlah Paket

Pemblayasn KPBU yang

asuk tahap lelang

e tuhien bergalan)

Pejumiahan dari
indlkator kontributor
dengan pembobotan (%)
sbb:

Inten
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TIPFE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Kebijakan dan Penyelenggansan keglatan Indikator 1 {40%)
Strateg ER T p— TR0 "
trateg) Perahiayann I "'lf'“'*.'""' o Jumlah rekomendnsd
Peovelenggarsan nfrastrukine Pekesjaan sistean, Kebijakan Kebijakan, Strategl
Pemblaywan Umum dan Perumahan dan stratcgl Progusam dan
Infrastruken penyelenggarsan pengembangan Sistem
)engembangan Siste
Pekedaan Umum pemblayaun mh:lwmn Pemb
0 § P
infrastrukour Pt Perumshian viang
dan Perumahan dikehsarkan
14 1 g
crnbviangar .
- SOt dibandingan dengan
Sistean dan 2 target (2056
4 pet )
Strategl =
Fem h._“, araan e Jumlah Rekomendas:
cICiChggnras Rebijukan Pembiyasn
Pembliyisin) kepatuhan Infrastruktur | 1
o3 stur Pr AL
Internal da s
g Ui dan Peramalan
manajemen siko Feiapnone
dalam TS
g diband ingloan dergan
pemvelenga s et (20
. g 2 et [20%)
pembiayasn o Jumlah fasititas)
infrastrokoe oraonts ‘ |
erjasama pembisyvann
Pekerjaun Unium h_“ : "!' Ay -
dan Perumalean l;l”;"m I"’“ YEDg
dilalesunakan
(]
~ huany v T
3. Tingkat .'I"u‘:lllz:;,::xln dengan
Hnplementasi R ORI
o Jumdal NSPR

SASARAN

PROGRAM /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

INDIKATOR KINERJA

kegiatan
penvelenganrsan
SAKIP (%)

JENIS INDIKATOR

JENIS INDIKATOR

METODE PERHITUNGAN

Pemblayen

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

truktur Pekerjaan
n Penumalan

disusun
dibandingkan dengan
target [ 20%y

Juplah Dokamen
Jaan Data dan
i ) Bxlang
Pelsksarsan
Pemblayaun
Infrastrukiur Pel
Umum ’.Lll) 3'(‘lllllixl'l4lll

“rjsan

varg disusun
dibandinglowm dengn
| 2006

Indikator 2 (30%)

o Jumkah

Jumbah Lapocan
rarulsan Internal di
8 Pelaksanmsan
Pemblayaun
Infrastruknu Pekerjsan
Umum dan Penusehan
varg dikelusrkan
diburelingleu dengan
Tarpet |50%)

SUMBER
DATA

TIFE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN

Rekomneixdasi
Kebijakan terkait Profil
Rislko KPHU
Infrastruktur Pekerjaan
Vmum dan Perumahan
vauu disusun
dibsand inglean dengan
target [50%)

ndikator 3 (30%)

ernilalan dar Kementerian

AN dan RB
SK  Meningkatnys 1. Tingkat Pencuy Komposit dari Pejumlahan dari Intersal
02 Pumyvelenggaran Pebaksanaan Indikator-Indikator indikator kontributor dan

ksternal

dengan pembobotan (%)
Pelaksaaan Peayispan
Pemblayasn Infrasticktur
Sumber Daya Alr sbb:
Indikator 1 (50%)
fumlah Dokumen
Peroneanasn dar
Penviapan Kerja Sama
Pelaksansan Pembiavann
Infrastruktur Sumber Daya
Al vang disusun
dibandimgkan dengan
et

Felaksanaan Penylapan
Preahiayaun

Infn 1ktur Sumber
Daya Airs

Pemblavsan
Infrastrukog M
dan Perumahan

Peayviapan

Pean Disy s
Infrasorukour Sumbes
Draya Al

L. Tinghast implementasi
Kegiatan
percncansun <an

e Paket

Infrastruktur Sumbes
e Al 99

ogkal implementast
Keglatan transaksi

I
2. ¥
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KEGIATAN

aket Pembiayuan Indikator 2 {30%)
ofrastukiur Sumber  Jumbah Provek KPBU
Daya Alr %) Sumber Dy Air vang siap
dikenjusanmakan
dibend ingkan dengsa

target
2 kil Pencapaian Komposit dari Pejumishan dari Intermal
Pelaksanaan indlkator-Indikator indlkator kontributor dan
Penviapan Pelabsanaan Penvispan  dengan pembobotan (76) Eksternsl
Pemn bimyaan Pembiayaan Pelaksanaan Penyiapan
Infrsstrakiur Jakin Infeastrukiar Jalan dan - Pembiayaan Infiasirakoog

dun Jembstan Jembatan Jalan dan Jembatan sbb:
Indikator 1 (530%)
Tumlah Dokumen
Perencianisan dan
Penyinpan Keeja Sana

I Tiogkat hoplementasi
keginlan
perencanarn dan

Pelaksansan Pembiayaan

. Jalan dan
fembatsn vang disusan
dibandingkan dengan
target

[nfrastrokm g
tan Jembustan

Indikator 2 (50%)
Jumbah Proyek KPEO
Infrastrakmur Jalan dan

SASARAN

/
BIRATECE/BASARAM INDIKATOR KINERJA JENIS INDIKATOR METODE PERHITUNGAN T SUNEER.

PROGRAM /SASARAN PENGHITUNGAN DATA
KEGIATAN

Jembatan yang sap

fingkan dengsn

target
3. Tingkat Pencapalan Komposit dari Pejumishan dari Tmemal
Pelakosanaan Indikator-Indikator indikator kontributor dan
Penyiapan Pelaksanaan Penyiapan dengan pembobotan (%) Eksternal
et bisvsun Pembiayann Pelak i Penyiapan

Infrastruktur Infrastrukiur Pembayaan Infrastrukiur
Permukiman Permukinsan Permukinan sbb:
Indikator 1 (30%)
fumiah Dokumen
Peroncansan dan
Penylapan Kerja Sama
Pelaksanaan Pembiyann
Infrastruktur Permukiman
yvang disusun
dibandingkan dengan
target

1, Tiagkeat iaplerentasi
eplatan

srunn dan

viapan Paket

whisyaan
struktur
Permukiman (%%

2, Tingkat implementasi
keglatan wanssksi
Paket Pembiayaan

Infrastrukiw

FPermukiman 94

Indikator 2 (50%)
JumEah Provek KPBt!
Infrastruktur Penoukiman
vy siap dikerfasams
lingkan derggun

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN - - . TIFE SUMBER
PROGRAM /SASARAN INDIKATOR KINERJA JENIS INDIKATOR METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN DATA
KEGIATAN
1. Tingkal Pencagsian Komposit dari Pejumiahan dari Interal
Pelaksanaan indikator-indikator indikator kontributor das
Penviapasn Investasi Priksanaan Penyiapan . dengan pembobotan (%) Eksternsl
Prmbinyaan Investasi Pemblayaan Pelaksanaan Penviapan
Pesumalwn Perunaban: Pemblayaan Perumahan
shb:

1. Tinghka! implementasi

Indikator 1 {30%)
fumlah Dokumen
Perencarusen dan
Penyliapan Kesja Sama
Pelaksansan Pembiayen
Pernmahan vang disusun
dibandingkan dengan
Largelt

Indikator 2 {50%)
Junalah Froyek KPELU
Perunshan vang siap
dikerjpsunakan

diband inghan dengan

perencanann dan
viag Paket
Investas! Pembdavaan
Perumsalyn 3

¥

Pembiaysan
Perumahan $5%

larges
858 Meningkatnys Tingkat Koalitas Tata
Kuabitas Tuta heloda Kementerian
Kelola PUPR

y {Mendukang [ndikator Sasemn Stuntegs Kesekretarintan Kementerian PUPE)
Kementerian

PUPR dan Tugas
Teknis Lalnnys



SASARAN
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PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN
Meninglotnyn
Drukingian
Manajemen dan
Tugas Teknis
Ladtuys
enlngkarmys
fektifitas dan
nsd tate

Penvelenggaman
Pembisysan
[nfrastruktar
Pekedaan Dmam
dan Pervmahan
(Setdiven dan
BLLU PPDPP)

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

Tingkat D)

Massjenen: Kementerian

PUPR dan Togss Teknis
Latnnya

1. Tingkat Knalhas
Pembinaan dan
Pengelodan Tata
Naskah Dinas,
Kearsipan,
Penntavusahsan
Harang Milik N
dan Peagelolasn
Ketatausahaan
Pembiavaan
Infastukine

Pekerjaan Umum dan

Pennnahan {15%)

INDIKATOR KINERJA

INDIKATOR KINERJA

2. Tingkat Layanan

Pembentukan Produk

Hukum Pembisyaan
Infrmstruktur

Pekegaan Uniom dan

Perumshan [15%)
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METODE PERHITUNGAN

2020, No.1120

TIFE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Mendukurg lidikator Sasaran Progoun Kesekeetasiatan Kemwenterian PUPRY

Komposit darl
Indikator-Indikator Sbb:

I

~

~

¥

Pefaksansan Tata Keloln
TNDE dan Arsip (%
Pelaksanaan Pelavanan

Kerumahsanggany (%
Pelukasimnn
Pengaduan Fasilitas
Perdantornn (%%
Esanmnn
n Perangkat
ofthan Data dan
nkasi (%Y
Pelaksanann
Pembangunan f1fenove
ui Gedung dan
Bangunan (%

. Layanun

PengaboRasian Gaji
dan Tunjangan (%

Lavanan Pelaksanaan

Operasionlissi dan

JENIS INDIKATOR

Pemelithursan ksntor
146
Lavanan Pelaksanaan
Opermsionalisasi
Perkantoran
IHrektomt ")

JENIS INDIKATOR

Komposit dari
Indikator-Indikator
8bb:

>

Pelaksanann
Advokash dun
g
Hukum (%5
Pelak=anaan
Pembinaan
erjasama {99
Pelaksanaan
hoordinasi
Penvusunan
Peraturan

Perundang-undangn
(94

Pejumishan dari
indikator kontributor
dengan pembobotan (%)
abb:

Indilator 1 |15%4:

Jumlah L
Pelaksarsan Tata Kelola
TNDE dan Arsip veng
disusun dibandingkan
defgan target (1096
Jumidah Laporan
Pelaksamaan Pelayanan
RenuumahtanggAasn Vang
disusun dibandingkan
dengan target (109§
Jumlah Pelak=sanaan
Pengxtaan Fasilitas
Perkantoran vang
dilaksanakan

dibarscling 11 dengan
targes (10

METODE PERHITUNGAN

Jumlal Pelaksanasan
Prengy i Pecanglont
Pengolshan Data dan
Komunikasi vang
dilulesanakan
dibusdinghoans dengan
rget [15%)
Jumbah Pelaksinnan

Pembangunan/ Renovas|

Gedung dan Baoguisn
dilaksanakan

Pengalolasian Q)i dan
Tunjangan yang
dilalesenakan
dibanlingkan dengan
target | 15%)

Jumbah Lsyanan
Pelaksanaan
Operasionalisasi dan
Pemelibaman Kantor
vareg dilaksanakan
dibandingleus dengan
target [109)

METODE PERHITUNGAN

Jumkah Lavanan
Prlaksarsian
COperasions
Torkantorsn Divektort
vang dilaksanakan
dibusdlinglous dengan
target [10%)

sl

Pejumiahan dari
indlkator kontributor
dengan pembobotan (%)
sbb:

Indilcator 2 (15%

Jumdah Lapovan
Pelsksanaan Advokasi
dan Pendam pingan
Hukumn vang disusaun
dibard ing 1 dengan
target (3095

Jumdah Lupocan
Pelaksassim Pembinasn
Kerjasama vang
disusun dibandingkan
dengan taget (2096)
Jumbah Laporan
Pelaksanaan Koordinasi
Penyusunan b

raturan

TIFE
PENGHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

Imermal

SUMBER
DATA

SUMBER
DATA

Interal
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SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN
PROGRAM /SASARAN

KEGIATAN

).

1

INDIKATOR KINERJA

I'ngkat Lavaman
Pengelolaan

e den beygaan dan
Jabatan Fungsional

Hu i
Pengadministrassan
Pegawal Pembiayaan
In struktur
Pekerzaan Unium dan
Penumahsn (109%)

INDIKATOR KINERJA

I'mgkait Kinesja
Pelaksansan

1
Pemblayaun
Infastukog
Pekejaan Umum dan
Penuuahan {10%)

Tingkat Kuulitas
Perencanaan
Angiuman
Pemblayaan
Infrastrukine
Pekerjaan Umum dan
Pemimahan [15%)

INDIKATOR KINERJA

Tingkat
enyelengansan
kamurleasi publik

IR modern, terpadn
cant beroriescasi
pubilik {1044

-182-

JENIS INDIKATOR

Komposit darl
Indikator-Indikator
Sbb;

1. Pelaksanaan
inasi Birokisasi

avanan Organisast
dan Tata L o
Organisasl (Ys)

d. Pelak=anann Tatn
Kelola Pegawal (95)

JENIS INDIKATOR

Komposit darl
Indikator-Indikator
8bb:

1. Pelaksaaan

Pranantanian dan
Evaluasi {9%)
Laporan K

disusun (")

Cjw yang

Komposit darl
Indikator-Tndikstor
Sbb:

1 Penvusunan Rencann
Rerp din An

ng disusun |

ksanasan

Achiministrasi At
dan Perbendals
yang disusun §

JENIS INDIKATOR

Komposit darl
Indikator-Indikator
Sbb:

1. Poisksarsnan
Pelavanan
Kebumasan dan
Pengaduan
Masvarakar [%6)

2. Poelaksanaan
Peamriolaan Media
Rreatil dan
Penvebaran [nformssi

]

METODE PERHITUNGAN

Peru 1R und g

vang disusun

dibeulingkan dengan

target (50%)
Pejumlahan darl
indikator kontributor
dengan pembobotan (%)
shb:

)

Indikator 3
L Jumbah Lis
Reformasi Birokras!
vang dikeluarkan
dibandinglean dengan
Larget [25%)

Jumka

~

Polay s Onysrisasi
dan Tata Laksana
Organisasi yang
dikeluarkan

diband Ingloan dengan
tarpet | 25%
Jumbah Lape
Pelsksarsaan T
Pegawad vaung
dikeluarkan
mclingkan dengan
ot 5096

1
14 Kelols

METODE PERHITUNGAN

Pejumlnhan dari
indikator kontributor
dengan pembobotan (%5)
shb:

Indikstor 4 (10%)

1. Jumlah Lapomn
Pelaksansaan
Pemantausn dun
Fealuas| VAR

ditetapkan
dibadingkan
targes (5096
Jumlah Laporan Kinerja
disusan

dengn

~

Vg
dibandingankan desgan
target |509%)

Pejumlahan darl

indikator kontributor

dengan pembobotan (%)
sbb:

Indikator 5 (15%)]

L. Jumiah
Penyusunan

dan

Lapormn
Rencans
Anggamn
disusan

Kerja

denmginn

METODE PERHITUNGAN

4. Jumiah
Pelaksarsaar
Muministrasi  Anggaisn
dan Perbendaharan
Vo isusan
diband Inghan
target [H0%)

Pejumlahan darl

indikator kontributor

dengan pembobotan (s)

abb:

Indikator 6 [10%)

1. Jumlah
Pelaksarsun
hebumasan

Lapomen

dengan

Lapormn
Pelayanan
dan

Masyars
disusan
deigan

Pengadunn

Vil
dibandingkan
target |5

Jumilah
Pelaksatean
Pengelolaan Media
Keeatif dan Penyelbaran
Informas yang disusun
dibanding

Lapomn

i deangan

Lt (S0

TIPFE
PENGHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

SUMBER
DATA

SUMBER
DATA



SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

7. Tmgkat
R[EINIDA

pemenuivan
0
perkantons vang
memenubl
kebmtahan tugas
teknis PPOPP (10M6)

IR

#. Tingkat pemenulan
belanfa pegawnl dan
operasiona
perkantomn yang
meadukong
keluncaran
pelaksanasan gas
teknis PPOPP (15%)

SASARAN
STRATEGIS /SABARAN

PROGRAM /SASARAN INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN
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JENIS INDIKATOR

Komposit da
Indikator-Indikator
8bb:

1. Peliksamaan

2. Pelak=saaan
Peaspadaan Per

Komposit dari

Indikator-Indikstor Sbh:

Lavannn

A Gagi
dun Tungangn (Y

2. Lwyannn  Pelaksanaan
DRI

sonad
Perkantomn {949

JENIS INDIKATOR

Lavanan Pelaksanann
Pemelibarsan
Peratatan Jdan

%)

Mesin

PROGRAM PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN

%

Persentase Pemenuhan
Kebatuhan Bumah
Layak Huni

S Meningkatova
Penyodiaan Alkses
Pernmalan dan
Infrastruktur
Permukiman
Yang Layvak,

Asoan dan
Terjanpkan

SASARAN

s S/
TRATEGIS/SASARAN (i ATOR KINERJA

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

IKSS 2, merupakan
indikator tungaal dalam
hentuk persentase [y

JENIS INDIKATOR

METODE PERHITUNGAN

Pejumlnhan dari
indikator kontributor
dengan pembobotan (%5)
shb:

Indikstor 7 (10%)

1. Jumlah Prelaksanaan

Peagadant) e

Fasilitas Perkantoran

Vang didaksanakan

dibardiogkan Heausn

target (45

Tumlah

Pengadasn

Pengolalsn

Komunikasi

dilaksanakan

dibandingkan
target (%

Pejumlahan darl

ladikator kountributor

dengan pembobotan (%)
shb:

Indikator 8 (15%)

L Jumiah Lavanun
Pengalokasian Gaji dan
Tunpangan yaug
dilalesanakan

dstan

"~

Pelaksanaan
Yeran,
Data

dan
yang

dengnn

METODE PERHITUNGAN

diband inglean
tanget (09%)
2. Jumnlah
Pelukesarn
Penyelengeanan
Opesasional
Perkantoran
dilaksanakan
diband inglean
Larget (30%)
3. Jumlah
Pelaksanaan
Pemelibaman Peralatan
dan Mesin vang
dilaksannkan
dibandinglan
target (30°%)

dengan

Lavanan

Vang
dengan

Lavanan

dengan

Iiclilentor Kinerja 88
Kontribusi kinerja
indikator 1 (DJICK)
indikator 2 (IJP & [JPf) =

DO ¢ 0%
IK8S (02), dihitung
berdasarkan propaes|

METODE PERHITUNGAN

perbindingan  [persentase)
PRI penimahan
yang  dilekssooakan  oleh
MNP dan DM terbadap
target nssionsl {1 1.000.000
unit munah untuk
meningkatian Jumlsh
rumah ngpn yausg
menghunl  roumah layak
g 7O,

Rumus  vang  digunaken

untuk menghiting Kineijs,

selagal berikut:
Yy w ]
':l.-_; 200}

heterangan

A Capsaian Kinedas ('Y

Ve Jumlah RLH  yang
dibangun cleh IIP (unit)

W: Jumilah romal yang
mendapat Basituan
subsidi - perumalan dard
AP (anat|

2020, No.1120

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Interunl
dan
eksternal
{Hank dan
Developer)

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA
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SASARAN

s s/
TRATEGIS/SASARAN 1y e ATOR KINERJA

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SF Meninghkanys Persentase Peenulian

01 Pelyanan Aksesibilitas Rumah
Infrastrukton Tanggn Berpenghnsilan
Perumalan deo Rendal yang mendaput
Permukiman Fasilitast dan Bantsan
yang Lavak dan Pombiayaan Perumabemn
Aman

Sk Meningkatnys 1 cat Pencapalan

Ol Melaksanaan Pelaksanaan Fasilitasi

dun Bantuan
Pem bisyaan
Perumahban

lntuan dan
Fasilitasi
Peablavisan
Permahan

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

2. Tingkat Pencapalan
Pelaksanaan
Prukungan
Penvaluran Bantuan
Pembiayvisan
Perumalsan

SASARAN

s S/
TRATEGIS/SASARAN (i ATOR KINERJA

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN
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JENIS INDIKATOR

IKSPL, merupakan
indikator Tunggal
dalam bentuk
proscntase (%

Komposlt darl
Indikator-Indikator Sbb:

I Prosestase Rumsl
Tanggsa yang Me
Fasilitasi Pom yHAn
Pervrpabhugg Mekslui
Sumber Pembimann
Prin
Pemblavaan Sckundes
dan Tapera (%)

wlagmt

Sumber

JENIS INDIKATOR

Prosentase Rumah
Tangsa vang
mendapat Hantoan
Prabiayaan
Perumashan %y
Tingkat inplementasi
peIyuSLan
kebijaloan bantoan
Peanbiayaan
Perumnahan %4

"

Komposit dari
Indikator-Indikator
Sbh:

| Prosentase Rumsal
Tonaga vang Terssilitasi
kegsatan prowas,
kegyosaman dan Venfikns:

o,
)

JENIS INDIKATOR

2. Prosentase Lembags
Jusa Kevangan hasil
rekonsillas: vang

dkukung kegiatan
perencanann,
Kenangan dan Kinetjs
(4]

Tingkal implementasi
kegiatan dukungian
penvaluran bantisn
pexbiayann
peruaban Bdnnya
[x]

E . TIPE SUMBER
METODE FERHITUNGAN  ,pnGHITUNGAN  DATA
X: Trirget persentse
mumah RN YAng
wenghuni nuoah Layvak

tahun 2029 M0y
Y Hascline persentase
i h tangge yang
menghund rumsh layak
tubon 2019 (36, 1'%

IKSP1, dihitang Intersal
bendsserican jumink dan
Tualy fangen cksternal
berpenghasilan rendal [Bank dan
yang wendapat bantaan Developer)

dan Msilitas pombiayann
pennmahen dibarsd ingloaun
dengan et
Pejumlaban dari
indikator kontributor
dengan pembobotan (%)
sbb:

Indikator 1 (30%)
humiah BRumah Tasgg
vang Mendapat Fasilitssi
Pemblavaan Perumalsan
Melalui Sumber
Pemblavian Primer,
Bumber Pemblayaan

Inmernsl
dan
stertual
(HBank, PT
SMF dan
HP Tupera)

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER

METODE PERHITUNGAN DATA

1

nder dan Tapers
bandingkan deagan
Largel

Indikator 2 (50%)
Jumbah Rumah Tanggs
vang wmendapst Basituan
Pembiayasn Perumahan
diband inghkan dengan
larget

Indikator 3 (20%)
Julal Rekomendasi
Kebijakan dan NSPK
Bartuan Pembiayann
Perumahan vang disusun
dibasudlingkan dernsn
target.

Pejumishan dari

Inmermal

indikator kontributor dun
dengan pembobotan (%) Kksternal
sbb: (Bank)

Indikator 1 (30%)
Jumlah Fasibitasi
Penyaluran P yvang
dikaksanakan melido)

TIPE
PENGHITUNGAN

- 2 SUMBER
METODE PERHITUNGAN DATA
promost, kerjesama dan

verifikasl yang

dikaksanakan

dibandingkan dengan

Larget

Indikator 2 (25%)
Jumlah Lembigge Jasa
yang

Keuanga
direkons
dibandingkan dengan
arget

si

Indikator 3 (25%)
Jumlah kogsatan
dukungan vang
dilaksanakan
dibandingkan dengan
Larget
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6. Badan Pengembangan [nfrastrukior Wilavah

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASBARAN
KEGIATAN
88  Meningkatnya
5 Kuabitas Tats
Kelola
Kementerian PUPR

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

KEGIATAN
Meningkatnya
Prakurggsn
Marzgemen dan
Tugas Teknis
Lainnyn

Bh Meoningkatnya
01 efektifitas dan

cfisiensi tata kelols

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN
PROGRAM /SASARAN

penyvelengs
A ngan
rukiur

INDIKATOR KINERJA

Tinglat keselarasan
dukusgsn
Inlsmstoakoay i
knwasan sistegis

INDIKATOR KINERJA

Timgkat Pemanfoontan
Kebijlakan, Strategl
Peroncinmsan dan
Pemrogoaman

Persentase
peningkatan efektifitas
dan ehsic

sl tata keloka

INDIKATOR KINERJA

pengem bangan
wilavih

1. Tingkat Koalitas
Pembinman dan
Pengelolasn
Naskah Dhinas,
Kesrsipan,
Penmtausahman
Barung Millk Negara,
dan Pengelodsan
Ketatausahaan
Tingkat Layvaran
Pembentukan
Produk Hukom
Tinglat Layanan
Pengelolaan
Kelewbagaan dan
Jabatan Fungsional

Tats

Herla
Pengadministrasian
Pegawal
. Tinghat Kis
SEEAn
s
cit Kualitas
Perencanmsan
Anggun

JENIS INDIKATOR

Romposit dan Tndikaror-

Indikastor 8blyx

1. Tingkat Keselumsan
dukungan
Infmstoakour di
Jwnsan stmitegs

JENIS INDIKATOR

Diperodel darn jumiah
Kawasan vang dleangant
dengan peroncanman dan
PEIBIOEHETIT
infrastrukiur PUPR
dibandingkan dengan
Juinkah Kewasan

Merupakan indikatos

kamposit/ gabungan dari

JENIS INDIKATOR

torandikstor
sebagal berikan
I Tingkal Kualitas

Pembinaan dan

Pengelolaan Tata
Naskah Dines,
Rearsipan
Perustausa baan
Harang Milik

Retatausalaan

2. Tingkat Layanan
Pembentukan
Produle Hukum

L Tingkat Lavanan
Pengeiolaan
Kedembagaan dan
Jabatan

Fungsional serta

%

Pelaksanaan
Anggaran

METODE
PERHITUNGAN

Diperoleh dar jumlbah
lKawasan vang
discpakatl unrk
didukung bersama oleh
I L terkait
dibanding&an dengan
jumlals kowusan

Ket:

IKSS = Indikator
Kinerja Sasarun
Strategis

o =Jumlah kawasan
ving disepakati
untuk ditukang
Dersama oleh
/L terkait

I =dumlsh priovites
kawasan yang
ditargetican
dalam dokumen
perencanman

METODE
PERHITUNGAN

Tingle! Pemmaniustan
Kebifakan, Stoaeg)
Porencartzmnn darn
Pemmograman
dikatakan wrcspad
apabila

Ket:

IKSE = Indikator
Kinegjn Sasaran
Prograum

A wJumlah kawasan
vieng ditangani
dengan
perencatsan dan
PeERIOgraman
Infrastruktun
PUPR

b =dumlah Kewssan

Iofikator Kinerja
Kegstan dibdtung dari
penjurnlahan dan

METODE
PERHITUNGAN

indilcator- indikator
shb

Indikator 1 {15%;

dibitung dari

penjumiahan

a e axe Pombinan
Tats Nuskah Dinas
Junkah Unil Kerga
yang Terbina Tata
Naxskah
Dinas fJumlah
Scloruh Unit Kevjs

b, Persentase
Pembinsaan
Rearsipan = Jumlsh
Unit Keja yang

Terbisu
Rearsipan/Jumlah
Selwrah Unlt Kerjsa

- Persentase
Peavelesalan

Penghopusan Barmng

Milik Negarn (BMN) =
Julal Usulan
Penghapusan HMN
yang telah

persen setiap tahun
o Jumlah kawasan vang

Rata: Ratn pencapuan
persen setiap tahun

2020, No.1120

. SUMBER
TIPE PENGHITUNGAN DATA

T pencapaian Internal

menjadl berget adalah
299 Kawasan priovitss

SUMEBER
DATA

TIPE PENGHITUNGAN

loteersl
dan survey

Ala PO [eata
persen sctiap talmn survey dan
Data

SUMBER

TIPE PENGHITUNGAN DATA

inlemal
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SASARAN
STRATEGIS /SASARAN METODE SUMBER

PROGRAM /SASARAN INDIKAT KINERJA JENIS INDIKATOR PERHITUNGAN TIPE PENGHITUNGAN DATA

KEGIATAN

6. Nilai SAKIP Unist 3. Tingkat Kualitas sailcan/ Total
Organisasl Perencanaan Us Peaghap \
Arngparan BMN
6. Nilai SAKIFP Unit d. Persentase
Organisssi Terselengra anya
Adiministr

Koresponderssi -
Jumlal Korespord

VAang
DiselesaikanfJumlah
Seluruh
Roresponden

Indikator 2 {15%):
Jumlah produk bukam
vang diterbithan dibagl
dengan jumlah produk
hukum yang
seharusava diterbitkan
[dalam proleg Kemen
PUPR) dikall 100%

Indikator 3 {15%):
Nikai suivey kepada
Pegoawai terkail
kKetepatan perencanaan
pPegawal, transparansi

SASARAN
STRATROIS/GAGARAN INDIKATOR KINERJA JENIS INDIKATOR METODR TIPE PENGHITUNGAN SURRER

PROGRAM /SASARAN PERHITUNGAN DATA
KEGIATAN

rekrutimen, kete
vaan admlnis
Kepegawaian

Dihitung berdasarkan
nidal 12 fodikaror
Kinea Pelaksansan
Angpgaran (IKPA) darl
Kemer ian
Keusngan

Indikator 5 {15%):
Mergacu PMR No. 214
Tahn 2017 wntang
Pengukuran dan
FEvaluasl Kineij
Anggaran Alas
Pelaksanman Rencani
IKerd dan Anggari
Kementerian

negAra S Lea bagn

Indikator 6 (20%):

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN METODE SUMBER

PROGRAM /SASARAN INDIKATOR KINERJA JENIS INDIKATOR PERHITUNGAN TIPE PENGHITUNGAN DATA

KEGIATAN

L. Peniluan SAKIP
Unor oleh tim
evaluator 1ten

SK l'inglat kesesualan Komposit dan Indikatoy Tinglat Pemanfantan Ruta-[Rata pencapatan Data
2 kebljakan dan strsategl  Indikator Shi Kebijakan, Strategl persen setiap ahuan Surves dun
perencasiinn dan 1 i Ronstra Perencarusan din bl
PEONOREa L ingkan dengan Pt rogarsuman Intermal
infrastrukiue PUPR target Renstra Unor dikntakan tercapa
(ABHCH) | fun ipeatitdac
2. persenlase program
arahan yvang Sub Indik |
( pakath wengadi
baseline
Ket:
IKSKI1-1 -
Indikaton
Kinera Sasarun
Kegiatan [Sub
Indikator 1)
I in Renstra
b = target Renstra

Unor PUPR



SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIKAT KINERJA

Tingloat kescsualan
pembangusan
Infrastrakiur
Iewwasan melalui
perencanaan dan
PULI ORI
infrastruktur PUPR di
Puan Sug
Iadimantan

aters dan

INDIKATOR KINERJA

INDIKATOR KINERJA

Tingkat kesesuainn
pet bangunan
infrastuukiue
kawasan melalul
perencanssn dan
PPES ORI DL
infrastrukior PUPR di
Pulau Jowa, Bali, dan
Kep. Nusa Tenggars

-187-

JENIS INDIKATOR

Tingkat kKescsnaisn
proangansan kewissan
priositas melalol
perencansan dar
PErITOgranan
infrastruktor PUPR di
Pukio Sumaters dan
IKalimantan (Non

o posit)

JENIS INDIKATOR

JENIS INDIKATOR

Tingkal kesesisain
PEIATRURNEDN
prioritas melabui
perencanaan dan
Pemnrognaennn
mfrastrukour PUPR di
Pulan Jawa, Bali, dan
Kep. Nusi Tenggara (Non
Rompesity

AWASAN

METODE
PERHITUNGAN

Sub ndiks

et
IKSK1-2 -
Indikator
Kinerjn Sasamn
Keglatan [Sub
Indikator 2)
Jumbah program
arnlen vang
menjodi
Progranm
baseline
d = Jumbah progrim
arathuen
Indikator Kines
Susarmn |
dibitung dasd Jumbah .
kawasan yang
ditangand perencanaan
dan pemrogimnn
infrastrukturnya
dibandingkan denga
jumbaly Kowasan, dikali

.

METODE
PERHITUNGAN

1O0N

et

IKSK2 = Indikator
Kinera Sssamn
Kegiatan
Whayah 1)

el Jumlah
Kawasan yung
dltangan!
dengan
perencaaan
than
'H'llll'.‘gl'.llll-ll)
Intrastakiar
PUPR i Palau
Sumaters duan
Kalimasstan
rn = Jumlah
Kawasan
Pryoritas dl
Pulau Sumaters
dan Kalimantan

METODE
PERHITUNGAN

o haner)s

Sasarmn Keglatan J I
difitung dari jumbaly -
lawasan vang

ditangAan pereneansan

dan pemrogrman .
Infrastukiurnya
dibandmpgkon dengan
Juinbah kewnsan, dikall
LO0P,

Ket:

IKSK2 « L ]
Kinerja 8 n
Kegiatan
(Wilssah 1) .

c2 =Jumlah
Kawasan vang
ditangani
dengan
Perencasan
tan
PELLTORIALAn
Inlrmsinuktur

2020, No.1120

SUMBER

TIPE PENGHITUNGAN DATA

Rata-Rata pencapaian Dt
persen setinp tahn survey din
Jumlah kawasan yang  Deta

menjadh torget adalah  intermal
299 Kawasan priovitss

PUM harus 1eiuji

dengan melahul

serankainn

pembaliessn bersana

S =0 SUMBER
TIPE PENGHITUNGAN DATA
para stakebokder

teckeait dan haslinya

dismeralikan kepada

Pusat Pengembangan

Infrastrakior Wilsyah

Nasional {standar

i diskpkan

oleh Bidang Kepatulan

Intem)

UM mencakup

PROQISI-Progiam Yang

lerpetakain

privritisasinya scrta

stratogl
pemblaysa
[standar mindmnm
dislapkan ol:h Bidang
Kepatuhan intern)

WA

SUMBER
TIPE PENG "UNG:

IPE PENGHIT AN DATA
Data
survesy dan
[ata
Intermal

PN panw
win

eTseny setin

Jumlah ke Sarn yang
e njadi target adalah
249 kawasan priocitas
PUM huras temaji

Tl

dengan me!
seranksinn
pembahasan bersans
pars stakelbaokder
terkadt dan hasilnya
discrahikan kepada
Pusat Pengembangan
Infrastroknng Wilwvsh
Nasionad {standar
minbmam diskapkan
oleh Bidang Kepatubzn
Intem)
PUM mencukup
- PRORTARI YA
“takaany
proritisasinya seita

stratey
prmbisyvaannya
[Standar muirbdmum
disiapkan oleh Bldang
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SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

INDIKAT KINERJA

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

Tingkat kKescsuaian
‘li'lll'ﬁ-lll‘,.ﬂ“‘_ m
Infrastakioe
kawasan melalui
perencanaan dan
PETILTORIT LA
infrastruktur PUPR dl
Pulan Sulawesi,
Puspus, dan Kep
Malulo

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

7. Dibekromat Jesderal Bina Kosstruksi

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

INDIKATOR
PROGRAM /SABARAN KINERJA

KEGIATAN
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JENIS INDIKATOR

Tiogkal Kesesustian
penanganan kawasan
prioritas melahul
perencsanaa dan
pemrogruIman
infrsstrukour PUPR di
Pulan Sulowess, Papua,
dan Kep, Maluku (Non
Komposit)

JENIS INDIKATOR

JENIS INDIKATOR

METODE
PERHITUNGAN

PUPR di Pulia
Jawa, Ball, dan
. Nuss
Tenggura
2 “Jumlah
Kawasan
Prioritas di
Pulau Jawa,
andl, dan Kep.
M Tenggan
Indikator Kinerja
Sasaran Kegintan 4
dititung dard jumbah
Kawasan yvang
ditangand perencanaarn
dlan pemrogauan
Infrastrukturnya
dibandingkan dengan
jumbaly kiowasan, dikali

1O

et
IKSK2 = Indikator
IKinerja Sasaran

METODE
PERHITUNGAN

hegstan
(Wikayah 1)
=Jumlal
lnwasan yang
ditangani
dengan
]Dl‘l"lll misan
dan
PETTORrEInan
infrastukuoe
PUPR di Pulau
Sulewesi,

Papua, dan Kep
Maluku

X =Jumlah
Kawasan
Prion
Pulin Sulawesi,

tas di

Papua, dan Kep

Malulku

METODE PERHITUNGAN

SUMBER

TIPE PENGHITUNGAN DATA

Kepatuhan Intern)

Rata-Fata peneapaian hata
persen setisp taloin survey dan
o Jumlsh kawasan yvang  Data

menjodl terget adaleh intermal
219 Kawnsan priocitay
o UM hoaus tenuji
dengan melahai
serangkaisn
prmbabasin bersamn
e stakehobkder
tevkair dan lussiloys
dizernhkon kepuda
Pusan Pengembangan
Infrastruktur Wilsvah
Nasional {starr
tinbmen disipkan

e SUMBER
TIPE PENGHITUNGAN DATA
olch Bidang kepatuban
Intermn)

o PJUM wencakup

Progsin yang

pemblavaannva
[standar mindmum
distapkan oleh Bidang
Repatuban Intern)

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Program Pendidikan dan Pelatiban Vokasional

S8  Meningkatnya Tingkat
pemenihan pemenihan
kebathan SOM kebutulun SOM
vokasicasal bxlang  vokassonal bxlang
kKonstraksl yang konstruksl yang
kompeten dan ko petes: dan
profesions! professionsl

|  Meningkatnya Tingkat SDOM

SDM vokasional wiskassonal badang
bldang konstruks:  koostraksl vang

Indikator survei
penilaian terfudep

Indikator Kinerja 58

Kontrtbush kinecka bnd Doator
BPSDM =

DJBK: indikators
%% M0

Indikator diluiung dari:
Jumbahy SOM volcasional
bidang Konstraksd yang
tersertifiicas] dibagh tanger
Jumaly Iulusan pelatilan
vokass selurah K/L per
twhun*

* fumiah dbksan pelatifan

Intenul dan
Ekstemul

wokasi selurd K/ L per takun

sebanyak 400 000 orang
{Stmber darta. Lampiran |
Perpres Nomor 18 tahun

2020 tertang RAJMN Tahun

2020-2024)

Todikator dihitong dark:
Jumlah SDM vokaxsonal
bidung Konstruksd vang
tersertifikssl per tahiin

Intersal dan
Ekstemal



SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

yang kompeten
dan profesional

SK1 Peaingkatan SOM
vokasional bilang
Konstruksi yang
terbina

INDIKATOR
KINERJA

koampetes: dan
professiansl

Persentase SDOM
vokasional bdang
konstriksi vang
terbing

Program Dukungan Manajemen

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

INDIKATOR
KINERJA
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JENIS INDIKATOR

pencopaisn kinerjs
progiram (persentase)

Todikator surved
penilaian terhadap
pe mlan kKineria
kegintan (persentase)

JENIS INDIKATOR

- . A TIPE
METODE PERHITUNGAN [ o0 noor v an
dibag potensi lulusan
vokasl per tahun

Intbkator Kinesja SP
Kontrihsl Kinecks indikaio
IMHE: indikator HPSDM =
SO L 5O

Iodikaros dilitung darl

target pelatihan vokasiomal
bidang Konstriksi per tahun
dibandingkan dengan
potenst lulusan vokasl per
ahiun**

“potenst hdusan vokassonal
butang konstruks: sebanyak
48 000 oravng per tahun
Sumber data: Nemendikbuwd,
2019)

TIPE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN

2020, No.1120

SUMBER
DATA

Il dan
Ekstermal

SUMBER
DATA

Meninglcatnya
Kualitas Ta
Kelola
Kementerian
PUPR (an Tugas
Tekods Lalnnya

Menlnglatnys
Dukeungan
Munujemen dan
Tugas Tekniy
Lainnya

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

Tingkat keandalan Komposit darl Sub

Stuber dava
konstruksi

Tinghkat Kualltas
sumber daya
konstrulks)

INDIKATOR
KINERJA

Iadikator sebagai
berikut:

© Tingkat keardalan
suinber days
koastruksi

2 . Sub IKS dary unoy
latrnyie

Indikator: Ko posit

dari Sub lixlilator

sebagal berdkat

1 Tingkas tertib
penvelsaguarann
Jisa kKonstroksi

2 Tingkat dukungan
rantal pasok
Konstruksi

1 Tingkat kinerga
kelembagean Bsa
honstrulesi

JENIS INDIKATOR

* Sub Indiksator 1
dilvitng dani
pesjumlabin darl
Koguponen dengan bHobat
shh:

1. Tingkat kualitas
sumber dava
korsstraksi (G0%)

2. Tingkal kipsasitas
stunber dava
Konstruksi (40%)

« Indikator dilitung darl
pesyumdahian dart sub
indikator Routeibtor
dengan Hobot Yang sama
ratn sblx

1, Tinglcat testily
penyclengEaran jass
kossstruksi komposit
darl ISK 1, 18K 2, dan
ISK 3

2. Tingkat dukungan
FntEl pasck
konstrukst dilitung
darl ISK 4

TIPE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN

Intermal dan
Ekstemal

Intermat

SUMBER
DATA

Peningkatan
1 kualitas

PrOy e o rasn
stru ksl

Jasa

Sk Peningkatan
2 kualites
Penga
daan jasa

arn barang

Tingkat
pencrapan NSPR
penyelerggarun
Jias nstruks

Tingkat Kualitas
pengadaan barang
dan jasa

Indikator surves
lalan terhadap
apaian kiterga
keglutan

Indikator koo posit
dar: Sub Iz

shy

1. Persentase
tenderf selkeksi
gl waktu

4.k rritase
sangiah /S sanggzah
banding tidak
hesgsr

%, Tinglat kimeris
kelembagan fasa
kowsstouksi dildtung
darl ISK 3.

Inddikator ind mwerupakan
il rata-rans g Apan
SN UIEE R R B )

eI

Jumlah 1ot nital
provek ditndingkan
dengan jumlah provek vang
disam pling (%),

Ioddikaror dihitussg dagi

penjumlishan dard sub

Ind Ikator Kontribator

dengun bobot vang samn

ratia sbhx

* Sub Indikator 1 dihitung
dari: Total Paket
dikcurnngi Total Pake:
Tertambat dibagl Total
Paket (44

intemial

Intermal
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INDIKATOR
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JENIS INDIKATOR

METODE PERHITUNGAN

TIPE

PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

KEGIATAN

SASARAN

STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA

J. Persentase .

pengaduan sk

Crtasce

pemenang yang
ditolak PPK dan
terbukt: tidak

begar -

3. Tingkat
Kematangan
Keden bagaan
UKPS

6. P

Ketersediaan data

kKinerjs penyedia

fasa Konstruksi

g berkontrak di

JENIS INDIKATOR

1sentase .

Sub Indikator 2 dilitung
clatri: Totad Sangat dan
Sanggah Hu
dikursang Total Sangeah
dan Sanggah Banding
Hopar dibag: Total
Sanggah dan Sanggah
Banding (%%

Sub Indikator 3 dilitung
dari: Total Peogsd van
dilcurang Total
Pengaduan Beoar dibagl
Totul Pengaduan (M)

Sub Indikator 4 dihitung
darl: Total Penetapan
Poemersang vang Ditolak
PPK dikumngt Total
Penwetapan Pomenang
vanyg Ditolak PPK dan
Terbuktl Benusr dibag)
Total Penetapan
Pemenang vang Dokl
PPK %6

Sub Indikator S dilitung
darl: Jumbah Varabel
vang Dipenuhi untk

g

METODE PERHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Sk Peningkatan

3 pencmpan sistem

manajemen

keselunatan Kerja

leonstruksi

(BMEK)

Peningkatan

I Kowpetensi
tesaga kega
konstruksi

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

Persentase proyek
leogestrulesi tanpa
bt

clakann

koswstruksi

Persentase

tenags kerga
konstr
Dersertin

kat

INDIKATOR
KINERJA

sl vang

Mencapal Tinglkast
Kemnatarguan vang
Ditetapkan dibss
Viarlabel vang Har
Dipenuhi untuk
Mencapai Tinglear
Keluatangsn yvang
Ditetapkan |%5).

Sub Indikator 6 Jdihituny
darl: Realisasi Data
Rinegja Penvedia Jasa
Konstruksi vang
Berkontrak di PUMR

gl Jumlah BUJK

L Terkonuak & PLUPR

Toetixator dilitung dari
jumiah proyek strategis
tanpa kecelaleaan

konsstruksi

wagi jumlalh

proyek stmtegls Oy

Indikator 1: Indilator «

served penilaian
terhuadap pencapaian

JENIS INDIKATOR

Indikator 1 dilitung
dars: Juemlah Tenaga
Rerja Konstruks:
Bersertifilkat dibagi

METODE PERHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

Intenmal dan
Ekstermal

Tntemal dan
Ekstemal

SUMBER
DATA

KEGIATAN

pelatihan fuji
sertifikasi
tenaga kerga
kounstruksi

kinerja kegitan

(persentase)|

Indikator 2: homposit

dart Sub i ikatos

shby

1. Peaingkatan
Kecukugan dan
kesesuaion SKKNI

1"
n ¢l
Kesesuaian

maten fmodul

! m Ronstruksi

rngkatan
kerukupan asesor
kompetensi
konsturuks)

4. Peningkatan
kecukupan
Instrokour Bidsng
konstruksi

fumlah Ter
onstraks! ™
Indikator 2 ditutung darl
penjuastahan dari sub
el ikastor kontributor

herji

dengan obot vang sams

riata sbhe

1. Sub Indikator 1
difitung dari: Jumbah
SkKNKI Bidang
Konstruksl yang
Terlxrukan dibagi
Jumidah Kebotudsan
SKKNI Bidang
Koastruks) ['N).

2. Sub Indikator 2
dibitung dard: Jumbah
Modul Bidang
Konstrksi vang
Terbaruksn ditwgl
Jumlah Kebutolan
Modul Bidang
Konstreksi %9

%. Sub Indikator 3
dindtang darl: Jumkah
Asesor Didang
Konstroksi dibag




SASARAN
STRATEGIS /SASAR.

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

Sk Peningkatan

v kineria
kelembagaan
pew it dan
dukungan
material,
peralatan, dan
teknologh
konstruksi

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

58 Meningkatnya
Kunlitas Tata
Kelola

INDIKATOR
KINERJA

Tingkat Kinetjs
lembagn
pemerintah dan
asvarakal
bidang jusa
Konstruksi
. Persentase
poeran jabatan
fungsional
Pewbina Jasa
Ronsteuksi
SHEES
Ketersed lnan
data dan
Intormasi
supply-<demond
MPK, badan

~

INDIKATOR
KINERJA

wsahue s
nuksi, dan

INDIKATOR
KINERJA

Tingkat Kualitas
Tata Kelol
Kementerian
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JENIS INDIKATOR

Indikator 1:
Komposit dari Sub
Indikator shib

1. Persentase OPD
terbentuk dan
operasional

. Persentaxo
Asosisasi Badan
Usaha Jasa
Ronstrakst,
Asosiasi Profesi
Jasa honstrukst,
et Asosbasi
terkait Rantai
Pasok Kogstruks)
yang termkieditasi

=

JENIS INDIKATOR

J. Persentase
Kesesialan
Rayanan BUUK
berdasar KHLI

t. Peysen

 Rineriu

Lembaga

! Kogustr
(LPIR}
Indikator 2: Indikatos
survel pesdlaian
terlpdap pencapainn
kinerja kegiatan
{persentase)
Indikator 3: lndikator
survel pendlalan
npasan
Patan

terisadup
kinerja ke
{perscntasc)

JENIS INDIKATOR

METODE PERHITUNGAN

Jumlah Kebutolsan

Ascsor Bidang

Konstrksi (%)

|. Sub Indikator 4
dibirong dark: Jamkah
Instrukiur Bidang
Konstruksi dibag
Jumlsh Kebutuban
Instrukst Bidang
Kosistruksi ()

Indikator 1 dihitung dan

penjum s hany dard sub

indikator kontiibutor

dengan L VU Skl

1uta shib | Nl
Sub Indikator 1
dilvitung daris Jumkah
OFD terbentulke dan
operssional dibeg
Jumlah OPE» i
Tahun Becjalan {26
Sub Indikator 2
dildtung dari: Jumbah

i Badan

10, Asosias

| dan Asoslas|

Terkait Rantsi Pasok

METODE PERHITUNGAN

Kosstruks: vang
1erakreditast dibagi
Jumlal Asosiasi
Hadan Usalu,
Asosiast Profess dun

Begalun 24

Sab Indikator 3

dibvitung dard Jumlah
Penyedin Jass yang
berkinesja baik dibagi
Jumlah Penyedia
Jasa di tahan
berjalan 34

Sub Indikator 4
dibdtung dan

S ASO8 ST
kreditas
mll Persentase
BV diun TKK
terintegral ditambah

Penyetamun BUJK
dan TEA ditambah
Persentase LSP dan

METODE PERHITUNGAN

LSEBU Terdisensi

dibag 4. 244
Indikator 2 dihitung
dari: Junlaly Jabsatan
Fungsional vang terlibat
dakasn Kegiaran
pembinaan psa
ko=t ksi dibsgl Jumlsh
Jabatan Fungsional
Pembina Jasa honstrulkes)
yang terdata di tahan
benakan (4 (25%)
Indikator 3 dilutung dan
realisas| data dan
informasi supply -demand
MPR, badan usata Jasa
konstuksi, dan DN
dibigl Target data dan
infornasi supply-deand
MPK, badan usalsa jasa
konstruksidan TRON
o s tersodis (MY
{25%)

PENGHIT

PENGHITUNGAN

PENGHITUNGAN

2020, No.1120

TIPE SUMBER

NGAN DATA

Intemal dan
Ekstemal

TIPE SUMBER

DATA

TIPE SUMBER

DATA

{Mendukung Indikator Sasaran Strategis Kesekrotariatan Kementergan PUPR)
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JENIS INDIKATOR

METODE PERHITUNGAN

TIPE

PENGH NGAN

SUMBER
DATA

KEGIATAN
Kementerian
PLPR dan Tugas
Tekss Lainmnyn

Si'  Meningkatnya
Dukungan
Manajemen dan
Tugas Teknis
Lalnmyu

Sk Pendngkatan

6 layanan
dukungan
manajemen eselon
I, Informas! jasa
konstraksi dan
pelaksanaan
nigas teknis
laininys (Serditjen)

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

PUPK

Tiogkat
Dukungan
Manajemen
Rementering
PLUPR chan Tugas
Teknis Lalnnye

) ot
LH

SAn

LA
Esclon t dan
pelaksanant
tugas teknis
Ednnva
Tingkat
ketersediaan
informasi jasa
konstruksi

»N

INDIKATOR
KINERJA

(Mendukung Indikator Sesaran Program Kesekavtaniatan Kementerian PUPR)

Indikator 1: [ndikator «
survei penilainn
terhrdap pencapalan
Kinecja kegistan
(persentase)

Tudikator 2: Komiposit
dari Sub lixdikator

shily

BeCase

seddiaan
infomasi Kinerjs
penvedia jasa
Kopsmuks)

serlase
sedan
inforsasi rantai
pasok [SDM, MPK,

JENIS INDIKATOR

Indikator 1: dilhitung
medalud survel persepsl
kepada intemal
anlsast untuk
memetaliud ting
lavianan yang wellogloupd
1 sub indikator
kontributor dengan bobot
sk rata sbh:
. Sub Indikator 1
dilutung dar Tinghat
Iayanan pereneansin,
program, dan
keuangan
. Sub Indikator 2
dihitung dard Tinghkat
leyanan administrasi

METODE PERHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

Intemal

SUMBER
DATA

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

INDIKATOR
KINERJA

tekiology, dan

4. Persentasc
Keterselisan
indormasi
penvelenggar
jasa konstruksi

t. Peysents
ketorsediaan
nfor
pemld
konsuruksi

0. Tingkat lyanan

sistem inforuw

Jasa konstruks)

rerintegsasi

0 jasn

JENIS INDIKATOR

kepegawalan dan
L,

Sub Indikator 3
dibutung dard Tingleat
layansn Takam,
informas jasa
konstruksi, dan
komumnikasi publik.

Indikator 2: darni
penjumiahan darl sub
indikaror kontebuton
dengan bobot vang same
1t shi
1. Sub Indikator 1
Aivitog darl
IRealisasi Informasi
Kinerja Penyvedia Jasa
Konstraksi dibag
Target Informasi
Kinerja Penyvedin Jasa
Konstruksi
Harus Ters i (%%
2. Sub Indikator 2
dibutung dard
Realisasi Informast
fantad Pasok (SDOM,

METODE PERHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

KEGIATAN

MR, teknologs, dan

TIKDN) vang Tersedia
clibagi Target
Informasi Ranta
Pasok [RDM, MPIS,
teknologl, dan TRIN)
vang Harus Tersedis
%)

1. Sub Indikator 3
difitung dari
Realisast Informast
Penyelery

Konstn ibags

Target Infvimasl
Penyvelenggaraan Jasa
Koastruksi yvang
Hars Tersodin (7

1. Sub Indikator 4
dihitong dari
Realisasi Informasi
Pembinsan Jasn
Ronstruksi il
Target Informs
Pembinsan Jass
Konstruksl vang
Harus Tersed i (94

parasi Jasa




SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

#. Badan Pengemban,

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM/SASARAN
KEGIATAN
PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATTHAN VOKASI

85 | Meninghatnys
el
keebutuhun SOM
Vokasional Bidung
Konstruksi yang
leoenpeten dan
profesional
Meningkatmys SDM
Volcasional Hidang
PUPR Yang
Persertifikal

|

Sk Meninglkatnva muta
kuusntitaes dan
knulitas SDOM

pendidikan vokasi

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN
hidang PUPR yvang

kompeten
[Politeknik Peloerjoan
b

INDIKATOR
KINERJA

Swwber Dava Manusia

INDIKATOR
KINERJA

Persentase Lulusan
Perdidikan Voksi

yang kompeten dan
slap kerja (BPSDIM)

Tingkat
Pengembsigsn
Kompetensi SOM
Pendidilan Voksss
Hidang PUPKR

lumbah peserta didik
dan kuaslitas SOM
pendidilan volas)

INDIKATOR
KINERJA

badung PUPKR yang
kKom peten

PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN

S8 Meningkatnyva
5 Kualitas Tata Kelola
Kementerian PUPR
dan Tugas Teknis
lalnnya

lixleks Pengembangan
Kompetens: SHOM
Apwratur PUPR

JENIS INDIKATOR

-193-

JENIS INDIKATOR

Komposit darl Iod kator-

Indikator;

1. Persentase nilal
muhastswa (1IPR > 3)

2. Persentase Jumlah
Lulusan Progreaa
Stueli Volcusional

homposit darl Indikator
Trudikastor

JENIS INDIKATOR

L Jumlah mehasiswa
program sl
vokasional

2. Jumlah mahasiswa
terserilikasi
kompetensi

Kowposit dazi Tndikator-
Indilator Shi
I Persentase ABN
kospeten melnlui
pendidikan &
pelatilsn
4. Persentase Pejubat
Vi memenuhi
standar kom petens
Jubatan
. Persentase
pemenubuan
pengembangan
kompetens) pegnvil
Tingkat kepuasan
penpguna leyaoan
{pusca pelatihan)

METODE PERHITUNGAN

Sub Indikator 5
Adindrong darl Surved
Persepsi kepala
Stukeholder yang
thakan Sistem

sl Jasa
Konstruksi
Termtegrasi (%)

METODE
PERHITUNGAN

Indikator Kinerja 85
Rontribosi Kinesja
tndikator DJBK
Indikator BPSDM =
SO% : S0%

Revata dart seluruh

inlikastorn;

1. Persentase nilal
malsysiswa ([P > 3

2. Persentase Jumlah
Ludusan Progown
Studi Volkasional

Indikator Kinejs S8
Nountribast Kinesja
Inlikator IJBK:
tondikator HPSHM =
S0 D0
Menghinung total

e TR TN
pencitikan vokas::

METODE
PERHITUNGAN

1. Jumlah mahossswa
program soudi
wukasional

Jumbah mahasiswa
teryertink

[

pet

Masing-masing
tdikator diberi bobot
shx

1. Persentas SN
Kompeten melaiud
peaxhidikan &
pelatihun [Bobo |
l:‘I

Persentase Pejatsat
yang toemernali
standar kompetensi
Fbatan {bobot - 135)

(&

Persenlase
pesenuhan
pengembangan
Kompetensi pegawai
(bobot © 15

1. Tingkal kepuasan
PEDRRUNG BRyanan

2020, No.1120

TIPE

PENGHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

Noty Kunnadatir,
chibutireg seting
tabnn

Koo kumodanl,
dilvitung seting
tabiun

TIPE
PENGHITUNGAN

Noa Kuanuganir,
dilitung setiap
tahun

SUMBER
DATA

SUMBER
DATA

Intestial

Lotertnd
BPSDM

SUMBER
DATA

Internal
BPSOM
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SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

BP  Meningkatiea
Pukungan

INDIKATOR
KINERJA

Manajomen dan Tugas  Aparatur PUPR

Teksis Lainsnya

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

8h- Meningkatmya
1 Kualitas Fengelolsan
Pentlaion Kompetenss,
Pemnetann Karir,
Munajemen k
Lan Kepatle

Internal
[Pusat Pengem bangaan
Talenus|

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

Meningkatnva

2 Kowm petens: SDM
Apamtur Bidang
PorR

INDIKATOR
KINERJA

Jumkahy ASN vang

Dikembangkan
Falentanya

INDIKATOR
KINERJA

Junkaly ASN Bidang

PUPR vang
dikkembanghaan
Kot petensinys

-194-

JENIS INDIKATOR

Indeks Pengembangan  Komposie dard todikator-
homypetens: SOM

ludikator Shb:

1. Persentase ASN
Kompeten mekadui
pendidikan &
pedatilum

2. Porsentase Pejabat
yang wewmenuhd
sundar kompetensi
Jabatan

30 Persentase

pemenutian

pengem bhangan

kompetenst pegawal

TINEKAE Kepunsan

penggutis Jayasan

(pasca pelatihan)

-

JENIS INDIKATOR

Naon Kow posit

JENIS INDIKATOR

Ko Ko posit

METODE
PERHITUNGAN

{par=ca pelatilsan|
(babot © 23§

Variabel perhutungan
ks dikadilonn dengan
bobot masing masing
Indikaror, Kewndian
dijumlabkan untuk
menperolel oilsl
inleks
Masiog-mussieg
indikalor diberi bobot
shily
1. Persentase ASN
lospeten melalul
pendiciloun &
pelatiban (bobot ©
15)

2. Persentose Pejabat

Vg memennid
standar ko petensi
jabatan (bobod = 15|

3. Persenras:

pemenuian
pengembangan
hompetensi pogawiad
[bobat 1 15)

METODE
PERHITUNGAN

Tingkat kepuasan
penguuna bavanan
[pasca pelatihan)
[Bobot © 25)

Vartabel perhitungan
akan dikaliloan dengan
bobot mussing: musing
tndikaton, kemudio
dijumlalikan ok
mempernleh nilal
Indekes.

Jumlah ASN yang:

1. Dilakukan

Asesmen;

Dxatia gssaocssmen
rlaku sekumna J
wahun, sehingps sdae
grdangan untuk
ASN vang masih

mendud ki posisg
Vi suma

2. Jumlah orang yaog
dipetakan
karirnys;
Asumsi bahwa vasg
mendudukl kotak <

METODE
PERHITUNGAN

dalom matriks
talenta sda 20
dand junshsh Pegaowai
3. Jumlah penilaian

kinerja;

Selumih ASN harus
dipeastik
Meny e

dan
janvia
Jumkah 22,086
merupakan prediksi
keluar masuk

SSehinggn apabila
untuk melihat pumlah
ASN vang
dikembangkan
adalaly

i Jumlih
o dipantan
kinerjunya

Iumlah peserta
idkan, pelatihan,
dan pengembangan

[

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Noa Komnenir, Inteenal
dilutusg setinp BISDM
Tl

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Intemmal
BPSDM

Noay Ko saul,
dihitung setiap
tadiun

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Nowh Kuudanif,
dihitung setiap
tahm




SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARA?
KEGIATAN

88 Meningkatnyva
Iimlitas Tata Kelols
Kementenan PUPR
dan Tugas Teknls
Lainnys
Meninghkatuyn
Dukurngan
Muansjesmen an Togas
Teknis Lainnyva

Meuinglatnva

1 Efekuilitas dun
Efisicnsi Tata Keloky
Penyelengarasn
Poengembangan SHDM
Aparatar PUPK
|Scekretariat Badan)

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA

Tingloat Kuulitas Tata
Relob Kementerian
PUPR

Tingkat Dk ongasn
Munajemen
Kementersan PUPR
dan Tugas Tekais
Lalnnys
1. Tingkat Kualitos
Pemblnaan dan
Pengedolaan Tata
Naskah Dias,
Kearsipan,
Penatausalsaan
Barang Milik
ara, dan

Solaan

wsahaan

2. Tingkat Layanan
Prbentukan
Produk Hukum

INDIKATOR
KINERJA

1. Tingkat Layaoan
Pengekoaan
Kedom bsagaan dan
Jabatan
Fungsionml sera
Pengadministoasia
n Pegawal

1. Tingkat Kinerjo
Peliksanaan
Anpgaran

v Tingkat Kualitas
Perencauaan
Angggumn

. Nilai SAKIP Unlt
Onrgartisasi

INDIKATOR
KINERJA

-195-

JENIS INDIKATOR

METODE
PERHITUNGAN

kompetensi setiap
whiun fomng

2020, No.1120

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

{Memxtukung Indikator Sasann Stmtegis Kesekretanatan kementerian PUPK)

[Mendukang Indikator Sasawn Program Resekistanatan kementeriun PUPR)

Merupalan indikator

ko posit) gabangan darnl
indikator-indiketon
sehagai berikue

1 Tingkat Kualitas
Pembinaan dan
Pengelolsan Tats
Naskah Dinas,
hearsipan,
Proatansa g
Barang Milik

Ketatausahaan

JENIS INDIKATOR

CTingkat Lavanan
Pembentukan Produk
Hukum

Tingloat Lavanan
Peagelolsan
Kelembeguan dan
Fabatan Fungsional
serta
Pengadininistrasian
Pegawai

Slingkat hinerja
Pelaksanasn Anggaran

Tingkat Kualitas
Perencanann Anggarsn
Nikas SAKIP Unit
Crryanisas|

(=

v

JENIS INDIKATOR

Indtkator Kinerja
Kegiatan dibdwng dan
penjumbhian dan
indikator-indikator
shl

Indikator 1 (15%):

dihitung dari

pesnjumlalun

a, Persentase Pemidnan
Tati Naskah Dings =
Jdumlah Unit Kerja
vang Terbing Tata
RNasknh

METODE
PERHITUNGAN

Dinas/Jumbah
Selurah Unit Kegla
Persenase
Pembinmsn
Kezrsipun = Junkah
Unit herja yang
Terbing
rsipan/Jumlah
Seluruh Unit Kerja
Perseniase
Penvelesalan
Penglspusan Barang

Jumlah Usukan
Penghapissan BMN
vang telah
diselesaikan/ Total
Usulan Penghapusan
HMN

. Persentase
terselenguarania
Addiministrasi
harespondens!
Jumlaly Kodespondens
vang

Diselesaikan /Juinkh

METODE
PERHITUNGAN

Scluruh
Koresponden

Indlkator 2 (15%

Iumdah produk hukKom
vung diterbithan dibagl
dengan jumlah produk
hukum vang
sebarsnye ditesbitioun
(dakan prodeg Kemen
PUPR} dikali 1004,

lndikator
Ni of
Pegawai tericait
Koo patin perencunean
pegawai, Hansparansi
relautmen, ketepatian
Sayanan administrasi
Kepegawakan

Ind

nilai 12 Indikatog
Kinorja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) darl

Intesnal
BPSDM

Nom Kumulauf,
dihdtung setlap
tahn

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA
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SASARAN

STRATEGIS/SASARAN INDIKATOR METODE TIPE SUMBER

JENIS INDIKATOR

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

9. lnspektoral Jenderal

SASARAN
STRATEGIS/SASARAN

PROGRAM /SASARAN

KINERJA

INDIKATOR
KINERJA /
SATUAN

JENIS INDIKATOR

PERHITUNGAN

Rementerian
Reuangan

Indikator 5 [15%):

Mengacu PMK N

PENGHITUNGAN

214

Tuhun 2017 tentang

suran dan
%1 Kinerjo
Anggarn Atas
Pelakssnman e
herja dan Anggaoran

Rementerian
neguraf Lembaga

oleh thn evaluator [en

METODE
PERHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

DATA

SUMBER
DATA

KEGIATAN
Meningkatnys
Kualitas Tata
Kelola
Kementerian
PUPR dan Tugas
Teknis Lainnya
Menlogkatnyva
Drukungan
Manujemes: dan
Tugas Teknis
Lainnya

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

Persentase
Rualitas
Pengawasan
intern dalam
penvelengsarian
infoastenkooy
IKSE: Tinghkat
Kunlitas
Pengawasan
Intem
Kementerian
PUPR

INDIRATOR
KINERJA /
SATUAN

Perscnmse kualitas
petigawasan interm
dakum penyelengaarsan
infrastruktur

Romposit darl lxlikator.

Indikator Sht:

L. Tinghat kapabilitas
Ijens Ohevel Titeral
Audit Capability
Maodel JIACMY; (25%)

2, Tingkat kualitas
pengawasan kineia
clag Rewwggan {50%4

4. Tingleat Dukungan
Manajemen
Pengawasan
Kementeran PFUPR
125%)

JENIS INDIKATOR

Komposit dart Indikator-

liclikator Sbilx

1. Tinghont kKapabilitas
Itjen fevel Tnternal
Audit Capability
Maodel JIACMI)

2. Remta Tingkat
Kualitas pengavasan
Inspektorat -0 {95%4
dian Tersusunnya
dokumen
perencanacn dimn
regulast pengawasan
5%

3, Persentase Tinghot
Crakusngan
Manajemen
Pengawasan
Kementerian PUPR

METODE
PERHITUNGAN

Rasa-Rata
peacHpaing persen
setkap mhun

(1) Non Keoslatdd,
dilitung setiap
tahiun

{2} Non Kasilatif,
dihitung setiap
gahn wntuk
Tingkat kualitss
PETHIORASIT
Inspektosat 1-6
dian keumukaf
antuk
Tersusunnys
dakumen
perencanaan dan
vegulisl
PIEAW AN
dibandingkan
dengsan targes 5
kg

TIPE
PENGHITUNGAN

Tnrernad dan
Hureey

{3) totermml /
Eksternal

{2) tntermal

£3) Internal

SUMBER
DATA

Tingkat Kualitas
Pengawasan
Kinerga dan
Kewangan di
w

Prysentasce
Tingkat Kualitas
Peogaowasan
Kinergt dian
heaangan di
Wikyaly
Pengawasan
Inspekiogan |

Kotuposit dari

ator-indikawor

wgal besikat
Nilai Hasil Tedaah
Sejawat I
proses AREP]

aasan dl
Inspektogat |
(234%),

Tingkat
PeIsngAInN
peogadusn

[K))]

o
Preisenta
Bargut
Rekomemxlas:
Laparan Hasil
Pengawiasan

)

Nilai Hasil Te
Sejawat Internal
proses AREPP
Inspektosat [
Perscntase tingkat
kepatuhan

1w

wisan PRPT
cktorat |
Pengaduan
INASVREAKHL Yang
ditinelakkunjuti
terbadap
penpaduan yang
masnk ol
Inspektonat |
Fersentase
Rekomendasi
Laporan Hasil
Pengawasan
fekstermal dan
interal)

(3)

1)

(3] Non Kausland,
dibitung setiap
taluen

Nog Kuanularir,
dihitung setiap
tuhun

Noa Kunulatif,
dihitung setiap
tahun

Noa Kumulant,
dihitung serkap
tahiun

Noa Koo latif,
dilinung seriap
tahun

Dt Toterrml

Data [ntermal

Dasta [ntermal

Dita Loternal



SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIRKATOR
KINERJA /
SATUAN

INDIRKATOR
KINERJA /
SATUAN

-197-

JENIS INDIKATOR

Inspektorat |

I i

Hansil Penilainn

SPIP teshaclap

Unit Eselon |

(10%;

(5. 1) Kesesuaian
perilatan evaluast
Ifen findesronl
assessment)
dengan hasil
evaluast BPKP
fpuality Assurance)
[40%)

(5. 2) Hasdl Pexilaian
Evaluasy Matunta
5 SPIP Urnt
Organisasd paryy
dibina (20%)

(5. J) Persentase
penerapan
Mancpemen Resiko
#30%)

JENIS INDIKATOR

METODE
PERHITUNGAN

(5

teiadap Unit
Esclon 1]

15.1) Ke
evaliasi Hjen
{intemal
assessent) dengan
hasil evalisasi BPRP
fuslity Assuranes
apabik tidak
dilaksanikan
diambil nilai taliun
sebelumnys

) Hasil Penalaian
Evaluast/Muturnitas

S

SPIP Uinit Opganisasi

vang dibina
Persentase

penerapan
Manajemen Resiko
padn masiog-r
Unit Crganisas

METODE
PERHITUNGAN

exsuaian penilalan

150G

2020, No.1120

TIPE
PENGHITUNGAN

"Nom hunudant
dihitung setiap
tahun

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Dt Tneernl
dan
Eksternal

SUMBER
DATA

SK.
1.2

Tingkat Kualitas
Pengawasan
IKinerja dan
Keuangan di
Wikayah

Pe: WA SN
Inspekiorat 1

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

Persentase
Tingkat Kus

Reuangan di
Wikayah
Peonguwasan
Inspektorat (1

INDIRATOR
KINERJA /
SATUAN

Komposit dari ldikator

Indileator sebagsl

berikue

{1 Nilal Hasdl Telaah
Segawat lntecnml

12|

20%);
Tinghat
|-t'||1(IIN,Q'I>II|
pengaduan
masyarakat |
1) Persentase i

Lsnjut
Rekomendasi
Laporan Hasil
Pengawasan
luspektonst |
[15%);
15) Hasil Peni

SPIP terisadap

)

l

lak

n

JENIS INDIKATOR

(1] Nilai Hasil Telsah
Sejawat Internal
proses AREPP
Inspelctorat L

{2] Persentuse tinghkat
kepatuhian erhadap
pelaksanaan PRKPT di
Inspelctorat 1

{4] Pengaduan
ssyarakat yany
ditinclaklanjati
teriiadap pengsduan
vang masuk di
Inspelctorat [}

1) Persentssy
Kekomen
Hasil Pengawasan
[ekstemal dan
intemal) Inspeklorat
11 vang
ditindaklugutl;

{5) Hasil Penilakan SP1P
tedadap Unit scion
15

(5. 1) Kesesualan

[','IIII-'IIH"' \':'llhl.‘\:

METODE
PERHITUNGAN

sl Laporan

Noer B letif,
difitung setiagp
tahiun

Noo: Kumulatif,
dihitung setlap
tahin

Noa Kussulatif,
dihirming setlap
tnhun

Noa Kunsulatif,
dihitung setlap
tahin

*Noa Auanulatif,
dihitung setiap
tuhun

TIPE
PENGHITUNGAN

Dustar Intermel

Diatar Intermiel

Data Internal

Lustay Intermnl

Data Intemal
dan
Ekstemal

SUMBER
DATA

KEGIATAN

SK- Tingkat Kualitas

1.3 Pengaw n
Kinerga dan
heuangan di
Wikavah
Pengawasar
Inspektorat 11

Prrsenitasc
Tingkat Kualitas
Prengovasan
Rinecja dan
Reuangan di
Wikayaly

Unit Eselon |
| 10%);

{5 1) Kesesuaian
penilatan evaluasi
itjen: finternal
assessment) dengan
hesil evaluasi BPKP
fquakity Assurance)
£40%)

{5 2) Hasil Penilaan
Evaluasy/ Maturitas
SPIP Uriit Organisasi
yang dibina (30%})

5. 3) Persentass
penerapan
Marcgjemen Resiko
{30%)

Romposit dari hixdikatonr-

tdikator sebagal

beriku

{1}  NBai Hassil Telaah
Scjawat Intemal
proses Al
Inspektocat | (259,

nent) denguan
evaluasi BPKP
{guality Assurance
apabila tidak
dilaksanalan
dimnbil nilas tahon
sebelumnya|
15.2) Hasll Peadlalan
Evalussi /Matuntas
SPIP Unit
Organi=as yang
dibina
{5.3) Persentase
Penerapsan
Manajemen Kesiko
peada moasing-
masing Unit
Organisasi

(1) Nilai Hasil Telsaly
Semwat Internal
proses AREPP
lnspelkeorat U1

(2)  Porsontase tinghkat

kepatubuan
tertsdap

Nog Kuasularif,
dihitung setiap
tuhun

Non Kulatif,
dihitung setiap
tahun

Diata Intermal

Data Intermal



2020, No.1120

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

KEGIATAN

INDIRKATOR
KINERJA /
SATUAN

-198-

JENIS INDIKATOR

METODE
PERHITUNGAN

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

SASARAN

STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

Pengawasan
Inspektorat 11

INDIRKATOR
KINERJA /
SATUAN

ase

awasan di
at | (25%4:

pet
Inspekic
Uinghat

L TR

chisn

aheat [257%),
vee tindak

)

Rekomerxlasi

Laporan Hasil

Peang AT

Inspektorat | (1539%);

Hasll Penilsian

SPIP terhadap Unit

Esclon | {10°4;

(5. 1] Kesastaion
pemiaian evalwast
Itien finterroal
assessment)
dengan hastl
evakuast BPKP
(quality Assurance)
(40%)

(5.2) Hasil Pentlaian
Evaluasy Maturitas
SPIP Unnt

JENIS INDIKATOR

1)

pelaksansan PRI
di Inspektarar 1
Pengaduan

InEsyaraksl yang

terhadap
pengaduan vang
wasuk dl
Inspekrorss 115
Persentase
Rekomendasi
Laporan Hasi
Pengawasan
jekstemal dan
interal)
Inspektorat 1
ang
ditblaknjuti;
Hasil Pen n
SPIP werhisdbap Ut
Eselon 1;
Kesesuian
peniialan evaluas
Igen [internal

METODE
PERHITUNGAN

Noa humulatif,
dibitung setiap
tahun

Nogy Koo lair,
dilvitung setiap
tahun

‘Nons Kuasalatif,
dihitung setiap
tahin

TIPE
PENGHITUNGAN

Data Tneermnl

Digta Tnternsl

Data [ntemal
dan
Ekstemal

SUMBER
DATA

KEGIATAN

Tinglat Kualitus
Peagawasan
Kinerja dan
henangan i
Wikayah
Pengawasin
Inspekioras 1V

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

KEGIATAN

Forsentase
Tingkat Kualitas
Pengawasan
Rinecin dan
Revangan di
Wilayah
Pengawasan
Inspektorut 1V

INDIRATOR
KINERJA /
SATUAN

Organisast yang
dibina (30%)

{5 3) Persentoase
penerapan
Mancpemen Resiko
(30%)

homposit dari Indikator

ndikator sehagai

berikul:

(1) NBa Hesll Telaah
b At Internial
proses AREFR®
Inspektorat | {25%)

JENIS INDIKATOR

(3.2}

evaluasy HEREP
fquality Assurance
apabiby tidak
dilaksanalan

s Dl nidad b
sebelumnya)

Hasil Penilaian
Evaluasi /Matuntas
SPIP Unie
Orpanisasi yang
dibina

Presentase

penempan
Manajemen Resiko
peadi 1 g
musing Unit

Nilal Hastl Telaal
Sejawat Internal
proses AREPP
Inspektorat 1V;
Persentase tinghat
Kepatuhan
tertsadop
pelaksansan PREPT
di Inspekiorat 1V,

METODE
PERHITUNGAN

Noa humulatif,
dihitung setiap
tirhun

Noar Runsulatif,
dibitug setiap
tuhun

TIPE
PENGHITUNGAN

Dasta Intesusl

Diata Ineesrial

SUMBER
DATA

124
weklaorat | (25%.
(4] Tingkat
TSR
pacluan
aheat [259%);
1) tose tindak
{159%);
190 Hasll Peoilsian

SPIP terhadap Uit

Esclon | {1094

(5. 1] Kesestaion
pemiaian evalwast
Itien finterroal
assessment)
dengan hastl
evakias) BPKP
(quality Assurance)
(40%0

(5.2) Hasil Pentlaian

Ewmaluasy Maturitas

SPIP Unnt

(&)

(1)

Pengaduan
ISV Ay
ditirlakanjun
terisadap
pengadusn yeng
masuk di
lisspektorst 1V,
Persentase
Rekomendssi
Laporan Hasi
Pengawasan
{ekstemal den
Intermnal)
lnspektorat 1V
vang
ditindakianjuni;
Hasll Pendlatan
SPIP werhusbap Uit
Eselon |3
Kesesuning

Bl Yang

penialan evaluash
1gen [interngsl
assessIent)
dengan hasll
ovaluasi BPRP
fquuslity Assurance
apabika tidak

Noer R latif,
difitomy
tahiun

setiap

Noe: humnulanf,
dihitung setiap
tahun

"Non Kuanudarnir,
dibitureg setiap
taliun

Dustar Intermel

Dita Intermal

Data Intermnal
dan
Eksternal



SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SK-
1.5

Tingkat Kualitas
Pengawasan
Kinerja dan
Keuangan di
Wikavah
Pongawasan
Inspek

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

-199-

INDIRKATOR
KINERJA /
SATUAN

JENIS INDIKATOR

Organisast yang
dibina (30%)

{5 3) Persentoase
penerapan
Mancpemen Resiko
(30%)

Persentase Komposit dari [ndikstor-

Nngkat Kualitas  bdikator sebagad
Peanunvasan berikul:
Kinerja dan (1) Nidat Hasl Telaah
Keuangsn di Scjawat It
Wilayah
Inspeklorat V

12|

Inspe
(239%4;

INDIRKATOR
KINERJA /
SATUAN

JENIS INDIKATOR

METODE
PERHITUNGAN

dilaksanalem
dlambil nikal tahan
sebelumnya)
Pentlatan
alnasi fManuritas
SPIP Unlt
Organisasi yang
dibina
(3.3} Pessentase
oD
Manajemen Resiko
pada masing
masing Unkt
Nilai Haasdl Telaandy
Sejawat Internal
proses AREPP
Inspektorat V;
Persentase lingkat
kepatuhan
terhadap
pelakcsarman PRPT
di Inspekiorat V
Pengaduan
akal vang
klanjuti

METODE
PERHITUNGAN

2020, No.1120

TIPE
PENGHITUNGAN

Noo Kuulatif,
dihitung setiap
taliun

Noa Kuulatif,
dihitung setiap
el

Nog koo lant,
dilsitung setiap
tithun

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
DATA

Data Intersl

Data Intesmal

Data lntermal

SUMBER
DATA

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

masyanlat (25%;);
rsentase tindak
lanjut
Rekonexlasi

3]

[ 15%%,
Hasll Penilaian

{5)
SPIP terhadap Unit
Escion | {1074,

(5. 1} Kesesuoan
perulatan evaluasi
Ttyern firtersad
assessment)
dengan hasil
evakiast BPKP
fquality Assurance)
{40%)

(5 2} Hast Pendasan
Evaduces|/ Matentas
SPIP Unit
Organisast yarng
dibinn (30%)

INDIRATOR
KINERJA /
SATUAN

JENIS INDIKATOR

pengaduan vang

masuk di

Inwspektonrst V)
(1) Persentsse
Ke nendiast
I an Hasll
Pengawasan
fekstemal dan
intersal)
Inspekiomt V vang
ditindaklanjuti;
Hasll Penibatan SPIP
terhadap Unit
Kselon 1
Resesuninn
penilaian evaluasi
Iten fntegnal
assessment) dengan
hastl evaluasi BPKP
fquality Assurunce
dapablia tidak
dilaksanakan
dimmbil nilad whun
sebelumnya)
Hasil Penilaian
Evaluast/ Maturitas
SPIP Hinir

(5.1)

(5.2

METODE
PERHITUNGAN

IO Kuasuatir,
dihitung setiap
tuhun

“MNon Rurodatt,
diliiting setiap
tahun

TIPE
PENGHITUNGAN

Dt Toternml

Data lontermasl
dan
Eksternal

SUMBER
DATA

KEGIATAN

SK-
1.6

Tinglut Kualitas
Pengawasacl
Kineja
Inspekiorat Vi

{5 3) Persentase
penerapan
Manapermen Resiko
(30%)

Ttase

I Kisalitas
Peagrwasan di
Inspekioral Vi

Romposit darl Iredikator
Lodikator sebugali
berikut:

Nilai Hasil Telaah
Sejowat Intermal
proses Andit
Inspekiorat VI
Vi

Tingkal
peiaksanann Audit
Tnvestigatil (25
Rekomeaxlasi

Organisas:

diblna

Persentase

penerapan

Manujemen Resiko

pada mssing

1ssing Unit

(1) Skor Hasil Pecr
Review Tuteral
proses Audit
terhadap lnspektonst
Vi;

(2] Persenusse tingkat
kepatubian terhadap
pelaksanman PRPT o)
Inspektomt VI;

() Persentase
Rekomerndis
Laporan Hasil
Pengawasan
{Internal] Inspektomt
Vi vang
ditinclakazyjutly

yang

(5.3)

Noe: humnulanf,
dihitung setiap
tahun

Noet Kumulatif,
dihitung sethap
tadiun

Nogr Kumlatif,
dihitung setap
tahun

Dita Intermal

Dasta [oternnl

Dt Tnternal
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rsedlanys
LunLen
FONCALARTI

SASARAN
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INDIRKATOR
KINERJA /
SATUAN

Tersusunnys
dokumen

perencanarn dan

INDIRKATOR
KINERJA /
SATUAN
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JENIS INDIKATOR

Unit Kerga Menuju
WEK yang
dilakukan
penilakan mandici
untuk mempernieh
predikar menuju
WEK (107

(3) Rekomemxdaxi
Pengem bangan

Pengawasan (10954,

ian
34

(5)  Survey Penik
Tntegritas {

(1) Tersusunnya
dokumen
()I':(‘III Mlsuen

JENIS INDIKATOR

METODE
PERHITUNGAN

(4) Pengembangan Ut
Kerja Me: HK
vang dilakukan
penblaian mandid
untuek mempermleh
predikat menuju
WHRK
(3) Kekomendas!
Pengembangan
Pengawasan
neripakan Koo pasit
dari
Pencrapan Teknolog
Insfurmansi

. Prosentase

~

i

wi Hesiko

16) Survey Penibaian
lategritas

(1) Dokumen Resw
Pengawis
vang dli

SR

g

METODE
PERHITUNGAN

1 Taloanen

TIPE
PENGHITUNGAN

Nom R letif,
difitung setiagp
tahiun

"Noa huaoular,
dihitung serap
tahun

Noer Kunulatif,
dihitung setiap
tahin
Nogs Koo baale,
dibitung setiap
tahun

TIPE
PENGHITUNGAN

SUMBER
TA

Dustay [nten

Dta Intermal

Data
Eksternal

Diata Tnternal

SUMBER
DATA

KEGIATAN
dan regulass
peagawasar

w
@«

T Meningkatnya
Kualitas Totu

Kementerian
PUPR dan Tugas
_Teknis Lainnya
Meninglatnya
Prabcnnggan
Matiaje e dian
Tugss Teknis
Lalnnya
SK-  Tinglut
2 Eroakungsn
Manajemen dan
P T
Tugas
Ladnnya

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

regulas:
Peng

[ Tinghat Kuakits
Tuta Kelola
Kementerian
PUPR

| Tinglkas
Hakugan
Mariajeinen
[Rementesian
|PUPR
Persentase
Tisngkat
Prulcunsgyan
Manajemen dan
Pelaksaraan
Tugus T
Lainnya

INDIRATOR
KINERJA /
SATUAN

pengawasan
tahitnnn;

(2)  Jumliah
penvusunan dan

perutmban regukas)

Proganasan,

(2) Jumbah regulissi
PEDEAW RSAT
(Peraturan Menteri
dan Peraturmn
Lainnys) yang
disusun

Nom R letif,
difitung setiagp
tahiun

Dustar Intermel

(Medukung indikator Sasamn Strategls Kesekretarkatan Kementerian PUPR)

(Mendukang Indikator Sasann Program Keseketackatan Kementerian PUPR)

Pembinaan dan
Pengelolaan Tata

Nas!
Rearsap
Penatausahaan
Barang Milik
Negara, dan
Pengelolasn

1 Dinas,

JENIS INDIKATOR

dihitung dari

penjualahan

| 1) Persentase Pembinan
Tata Naskah Dinas =
funtlah Vit Kesje
yvang Terbina Tata
Naslealy
Dianes /Jumlsh
Seluruh Unir Kerga

METODE
PERHITUNGAN

Kata-Rata
peacapaian porsan
setiap tahun

TIPE
PENGHITUNGAN

Iuta survey
dan Dara
intertal

SUMBER
DATA

Retatmusahusan;
(1

12) Tingkar L
Prageloba
helembagaan dan

12} Persentase

Pembinaan Kearsipan

1+ Unit Kerga

rhio
Kewrs=ipan/ Jwmkah
Seluruh Unie kerja

13) Persentase
Peoyelesaian
Penghapusan Barny
Milik Negara ([HMN) =
fumlah Usulan
Penghsapusan BMN
vang tedah
diselesaikan/ Total
Usulan Penghagpmisan
HMN

|4) Persontsse
lerselenggaranya
Adininistrasi
horespoandensi -
Jumlsh Koresponden
Vang
Diselesatkan/Jumbah

Seluruh Kecesporlen |

|2.1) Tingkat kualitas
SO Inspektovat

ISumukazi|

[Internad
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JENIS INDIKATOR

METODE
PERHITUNGAN

TIPE

PENGHITUNGAN
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SUMBER
DATA

Jabatan Fungsonal

seTta
Progad ininistrasian
Pegawal; |15%)

Tingkat Kualitas
Herencanan

Rementerian 'UPR
(159

Nilai SPIP tjen
Rementeran PUPR

Jemderal (persentase
pemersulsan komg
SDM se=uai dengan

ke butuhan);

{2.2) Nilai surves Kepadn
Peguowal terkalt
Ketepeatan peyencanans
pognvad, dan ketepatan
lavanan admlnistrass

Nogt Roanudatir

EXsterl

Kepegan: 1
Berdasarkan Aplikasi Noa Rumularir, Ekstersal
Indikator Kinerja dikitung setiap

ANAAT ALRRAran
| [TKPA);
Berdasarkan Aplikasi
SMART IMA;

| NIl eviduasl atas
implementasi SAKIP
Itjen
Nikas cvaluasi/matacitss
0 Kementerian

tahun

Nog Ruanulatir,
dihitung setiap
tuhun

Noa Ko latis
dihituny setiap
tahiun

Nogr oo latir,
dihitung setiap

| Eksternal

Internal

Interoml /
Eksternal

(2074 tahin

10 Sckretarial Jeilersal

SASARAN
STRATEGIS /[SASARAN TIPE

PENGHITUNGAN |

SUMBER
DATA

INDIKATOR

KINERJA JENIS INDIKATOR

METODE PERHITUNGAN

PROGRAM /SASARAN

KEGIATAN |
85 Meningkatnya Tingkat Koalitus Tingkat Kuslitas Tuta  Pojumlahan dard indikator kontributor  Teke Last Internsl
Kualitas Tata Kelola  Tala Kelola Kelola detgan pembobatan (%) sbhb dan
Kementerian PUPR Kementerian PUPR Eksternal
Dan Tugas Teknls Y * lochiloator 12 Tingkat kepusssn
Lainnya loyvanun administrasd Kementeriang
PUPR (4549
* lidikator 2: Sistem informasi
msnsjesnen vang !rzinlrgr.uu 0%
* Indikator 3 Tingkat Keschatan
orgenizasi (bobol wial 15%) terdic
atas:
& Ioddikator %0 Indeks Refort
Blrokms! Kementersan PUPR
* Ioddikaror 3b Tingkat Kuali
Tata Kelola Kewangn {59
o [nddiktor 3ot Nikal BEvaluast SAKIP
Kewentenan PUPR (5%
SP  Meningkatnya Tingkat Dukungan L Tinglkat Syacan Prejumiahan dari indiketor kontributor
Pukungan Manajemen pengelolaan dengan pembobotan (96 shiy
.h‘!an:aj‘:!nn.‘:lun Kemnentesian PUPR PerCHCITnaT, tidikator 1: datd Idikator SK-1 [259%)
T'ugas Tekunis (et} keuangan, BMN

Todibcator 2: dart Todikator SK-2
(12,5%)

dasn Ui
2. Tinglat Lavanan
Pengelobsan

Lainma

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN TIPE

PENGHITUNGAN

INDIEATOR
KINERJA

| SUMBER

JENIS INDIKATOR DATA

METODE PERHITUNGAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

Kelembaggsan dasn Indlikator 30 dard Tondikator SK-3

Jabatun (12.5%)
Pungaional S18 g gicaror 4: dard Indiketor 8K-4
Pengadministrasion (12,5%)
Pegawal s

3. Tingkat Eyanan Imﬂf‘.?mr 5: dart Indikator Sh-5
pembentukan (12,5%)
produk hukum dan ndikator 6: dard Indikator 856
adwokast hukum (12,5%)

A Tingiet kusiftas Indikator 7: dan fndikator SK-7
faallltasl dalam (12, 5%)
pere IR RR, y
Pt i,

pemnntsunn dun
evaluasi serna
pelaporan
penyeleaggpnaan
I frsstrokong
daetnh

& Tinghkar
penyeletgpnrann
komundkasi publik
yvang modern,
terpadu dun
berorientasl publix
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SK. Meningkatnva
1 I:

pengelolaan,
perencanant,

dan Umum

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIEATOR
KINERJA

Tinghoat laviernun
penpeioiaan
pemncanaan,
Kewungan, BMN
diant Ui, (%)

INDIEATOR
KINERJA

INDIKATOR
KINERJA

-202-

JENIS INDIKATOR

6. Tingkat kayans=an
digital

7. Thoglet Bayanan
leafizan dien
pesnantain
lebijakan

Ko posit dard

Toud a0 -Tocd ik tor

Shh

Lo Nilad Akuntabllitss
Kinerjis Setjen, (%)

2. Tmgkot kualitas
pemantauan dan
evaluash yang
lengkap, akumt dan
terkind %)

4. Nilai Kinerja
Anggaran Atas
Pelaksansaan REAKI

i

1. Tingkat lavinen
kerja samn fuar

JENIS INDIKATOR

negert vang efekul
[%6)

Koanposit dard
T ikarnor-Tneikatos
Shb

1. Tinghkat Kualitas
Layagsan
Perbendabansin
dan PNBP. (%4
Tinghat kinerjs

e

N

Ksarsen
AnpEgaran
Kementerian. (%%
Tingkat Kualitas
Laporun Keuangan
ntecian, 4

1o Persentase Tindak
Lanjut

canendast ulas
Temupun LHP HPR
il
1t Kualitas
Laporan

Ke

e

JENIS INDIKATOR

Penyelengy
SHP

Roanposit dar
Indikator-Indikator
Shh

METODE PERHITUNGAN

Pejumlahan dan indikator kontributor

dengan pembobatan (46 sbix

o lmelikntor 12 Penilaian SAKIP Setjen
oleh thm evaluwtor 1ten {20%9)

o [oadikntor 20 Data pelaporsn
pemantatan dan evaluas) prograon

vang lengk akurat, dan weeking
(20%%)
* |radiks 12 Mengacu PMIK No. 214

Tahnn
dan E

N7 1entang Peagukonmn

“n Kemente

neganaf Lembaga

*  Indikator 4

METODE PERHITUNGAN

Junlal lavanan Kega sama luar
negerl vang berjalan dibagl dengan
Fvanan kega sama g negert yang
direncamakian. (300

Pejumlahuan dari indikator kontributor
Aengan pembabtan [46) sbh

*  lidikator 1 (20%6):
1. Persentase keberhasiian
Sextifikusi Pegabat Perbendaburaan

2 JumBah BEporan peny s

Farget dan Pagu PNEP vy tepat
wakiu (309y

J. Penilaian Kinerje BLLU
bentasarkan Perdigen PH Nowor
33 Tahun 2014 {209

* Indikator 2: Dihitung Berdasarkan
Nilas Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggparan [IKPA} dand Kementerinn
Kensngan (309%)

o ndikaator 3: Dilitung berdasarkan

]

METODE PERHITUNGAN

Kesesanian dengan SAP
berdasarkan hasl] pemantauan E
Rekon LIK Ut ted (1%

2. Kecukupan pengungkispaan dalam
LK berdasarkan hasil 1elaah LK
(409
5. Efekeifitas SP1
Kemenmerzn (20%)
o Indikator 40 Dibitung berdasarkan
Juankah relomendast s1as temuan
PR R yang sudah ditindakkegun
terhadap total jumbah Rekomendas
vang divin pilkan i SIPTL BPK
|15
o IndiKator 50 Dibinang besdassarkan
kriterin {100%%y-
humndah Laporan
Penvelenpgas
yang Tepat Walkeu (1094
Jumbah Luporan Peoyelengaran
SHIP vang Lengkap [10%)
Nilai Matnritses SPIP kementrian

Nilai PIPK

an SHP Unog

inclikator kontributor
LA Y6 sbix

Pejumliahan dari
dengan pembobx

TIPE
PENGHITUNGAN

rvon koo liatif,
dihitung
peninglatan
sctiap mhun

TIPE
PENGHITUNGAN

non ko listif,

dihitung

peninghkatan

setlap tahun

TIPE
PENGHITUNGAN

non ko ldif,
dihitung

SUMBER
DATA

Data
Interyd
tdan
ckstemal

SUMBER
DATA

[hatn
Inteyed
tdun
ekstemal

SUMBER
DATA

tata
Intemal
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| Tingkat Efekiifitas
Pengelobuan BMN

2 Tingkat Efekiifitas
Prmanfatan dan
Pepertiban HMN

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN
PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

INDIEATOR

KINERJA JENIS INDIKATOR

homposit dan
Tolikator-Tilikator
Shi

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

INDIEATOR

KINERJA JENIS INDIKATOR

PROGRAM /SASARAN
KEGIATAN

| Tingkat Kualitas
Prewmbinaen dan
Pengelolaan Tats
Naskal Dinas,
hearsipan, dan
Peamtan=ahaan
Harmng Milik Negam
dany Pengelolaan

Pengelolsan urusan
kesclatan, lasiisast

pemyelenggaraan
urisan perlantoran,
dan angkutan
pegawai
3 Ting
pemelil
pengelolaan utilitas,

Kualhas

Danganan gedung,
rumal jabatan, ser

Prasaran
Hngkungan

1 Tingkat Kualitas
pembisaan

TIPE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN

* Jndiboator 10 dibitong Qe
perjumia e
a. Penatausahsan Inventarisast yalto
Tumbkah BMN yang sadal
diirventnrasasi/ total jumlanh aset
yang hans dinventarsasi,

peningluatan
selis aliun

b. Penggurann
I PSP = Jumdah BMN vang sudahy
i PSP/ otal juslal
harus di PSP
il Allh Status = Jumlah BMN vang
sudah di alih stalus /total
Julah aset yang Torus di alin
slatus
clndahianganan
i Hibah = Jumlall BMN vg di
proses [ total jumiah usulan
I Penjuakans Jumlah BEMN vang
disetujul atan ditolsk untuk
4 reeal jumkah
uh diproses ke

#850l Vang

dijual J {diba

sk yong o
pergelola banang dan atan
mendapat persetujuan
penjuakin pengguna barang.

HE Takar menvkars Jwnkah BMN
yang dilskukan tukar menukar/

TIPE
METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN
(chibaggiy 1otal juanlah usukan
vang telah diproses ke Menten /
Sckjen selko penggung barang
. Penglsapusan= Jumbah BMN vang

di proses / total jumlah nsulan

(Bobot Total i

* Indikator 2: dihitung dari
penjambalan
u. Peaanfaatan BMN yaitu Jumlah

wsukan Poeanlasian BMN (KSPY
KPEBU S KSPIY BSGBRGS) Sewa [/
Pinjam Pakaill vang telah disetujul
bagi dengan vang telals
dismnpallanke pengelols barng
dan f atan mendapat persetujosn
diari pengguna bamng.

b, Pepertiban BMN yvaltu Presentase
Penarganan perggamanan dan
penertiban BMN yang
direncanakan

gt

{Bobat Total: 50%)

non kumlarly,
dilitung
peningkatan
setlap tahoan

Pegumlahan dan lndikator koneribator
dengan pemnbobotan (%6 sbib

» Indikaror 1: dihimng dan
penjumiahan

TIPE
METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN
“ Persentase Penbican T
Naskuh Dinas = Jumlah Unit Kega
vang Terbina Tata Naskah
Dinas/Jumlah Seluruds Uit Kerga
b Persentase Pemblnaan
hesrsipan = Jumlah Unit Kesja
vang Terbina Kearsipan/Jumlah
Scluruh Unit Ke
. Persentase Penyelesalan
Penghapusan Bamng Millk Negarn
(BMN] = Jumlah Usuban
Penghapusan HMN vang telah
ds ailein) Totad Usuban
Penghapusan BMN
0. Persentase terselenggalany -
Adimimstras Korespondensi -
Jumbalh Koy ¥
Diselesaikan/Jumlah Seluruh
horesponden
(Hobot
« Indikator 2;
penjumbahs
o Perseatase Kepuasan Pelayanan
n o= Jumlalh Sclurul
ang Terpenuli Peisausn

Al 25%

dibiltung dar

2020, No.1120

SUMBER
DATA

SUMBER
DATA

daa
interoal

SUMBER
DATA
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SK-

KEGIATAN

Meningkatnya
pragelolsan dan
pengadininistrasian
‘N'
hementesian PUPKH
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INDIKEATOR

KINERJA JENIS INDIKATOR

keamanan dan
ketertiban
Hngkungan sena
protokaler pimpiman

hementerian

INDIKEATOR

KINERJA JENIS INDIKATOR

INDIKATOR
KINERJA

JENIS INDIKATOR

Lavanan Foan posit dan

n Indikator-indikator
Relembagaan dan selmagal besikat
'I.:‘IULI“ L. Kualitas Layassan
Fu H\"'“,"IAH.”", Munajemen SOM
Pengsinini=tasian >
Pegawai 1. Tingkat Kesesaaian

Kelembagasn

METODE PERHITUNGAN TIPE

Fegawak yang Mendalar Pelayanan
Keschatan

Persentase Kegiatan Acwra
Keapenterian vang Terlayani =
Jumbah Acara Kementerian vang
Terlavani/ Jumlah Seluruh Acara
Kewenterian

(Bobhor Total

« Indikator 3 dihlmng das

penjumbihan

a. Persentase Renovast dan
Relsabilitass Gedung Kantor Pusat,
Rumnah Jabatan (Igen dan
Kabulithang) =« Jumlah Kegiatan

Kealis M? Renovast dan
Rehabilitas) or Pusar
dan Rumah Jalstan / Taget M?

Renovast dan Rebabilitas) Ge
Rantor Pusat dan Rueah .
Perpelibaranya Chiller,
wnicsl Electrical and
Pumbing, dan Jaringan Kantor =
Jumnkah B
Chiller, STP, Moechanica
and Plumbing, dan Jaringan

g
an

=
s
’

eallsasi Pemelilaraan

e racal

METODE PERHITUNGAN TIPE

Rantor/ Jumlaly Pemeliharaan
Chuller, STP, Mechanical Electiscal
and Plombing, dan Jaringsan
Kantor

Persentase Terpeliharanya Taman,
Halaman, dan
Hangunan Gedung Kan
Juniah Realisasi Pemelils
Paman, Halaman, dan S
Prasarunn Banguoan Gedung
hantor) Jumilal Pemelibios
Tnan, Hulonun, dan Sarana
Prasarana Banguoan Gedung
hantor
(Hobot Total: 259

rana PEsarang

o Indikator 4 dihitung ds
" Pe an
pengaduan Retidakamana i
lngkungan Rementerian PUPR
= junlah peogaduan
ketdakamanan di lingkungan
Rementedun PUPR yang
Tertanganif jaonbal pe
ketdakamanan di lng)
Kementerian 'UPR

sentase pelaya

sluan
LULgATL

METODE PERHITUNGAN TIPE

b, Persentase Terselenggaranys
Pengaturan Acasa dan keglatan
Pl plsan desgun Bajk «
Lancar Sesuai Aturan =
Acara Harlan vang

Drilwslivi fdumlah Selurah Acara
Harian.

(Hobot Total

n
Jumlah

25%)

on Kuunidarir,
dihitung
Atan

Tndikaror 1

. Survey Kepads Pogawai terkait
penl

seliEp Al

Ketcpatal perencansan pegawal,
ra 5|\n:u|~i rekautmen, kete palan
lavanan administrasl Kepegawalan
(253%)
b. Survey kepada peg
lingkungan kemen
terkait ketepatan
Hianaemen ke
. Survey Kepada Pejabatl Pungsional
Hidang 1 terkalt tngkat Kualitas
petgelobann Jabwtan Fangshonal

(231

1 PUPR
alitas
Awalan {259

Indlkarr 2:

PENGHITUNGAN

PENGHITUNGAN

PENGHITUNGAN

SUMBER

DATA

SUMBER

DATA

SUMBER
DATA

Dista
Intecnnl
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Meningkatnyva
Fasilltas) Produk
Flukum dan
Advokasl Hukum
yang progresil

SASARAN
STRATEGIS /SASARAN

PROGRAM /SASARAN

KEGIATAN

INDIEATOR
KINERJA

Tinghkit lavierun
pembentukan
produk hukum dan
advokas hukum
Yy

INDIEATOR
KINERJA
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JENIS INDIKATOR

Kowposit diard
Tndikazor-Tndikatos
Sbb

)

L. Tingkat clekrilitas
pemvelesaian produk
bukum. (Yo
Tingkat clekiilias
pemvebariuasan
produk ok, (96
Tingla! efektifitax
scdvokast hukoum. 44
Tingkatl Kepaiulssn
Internal di
Lingloungan Setjen
Tingkat Efcktivitas
Penva
Pergar

TMingloat Bfektivitas
Fenvusanan
Pertimbangan Materd

JENIS INDIKATOR

TIFE

METODE PERHITUNGAN PENGHITUNGAN

CSurvey Kepada pegaovai di
lingkungan PUPR untulk menilai
cfektivitns orgar a5k dan ¢!
prebkessaan tagas langsd |28

non ko listif,
dihiftung
peningkatan
sctlap tahun

Pejumlabuan dan indikator kontributor
Aengan pembabatan (%6 sbh

* Indikator 12 jumlah produk hukum
vang ditesbitkan dibagl dengan
jumlah produk hukom yvang
seharusnya diterbitkan (dalam
prokeg Kemen PUPR) dilkall 1005
(30%)

o Jndikator 2 hasil suevei perse
user terhusdap keasudaluan adeses
website JUAH Kemen PUPR, [209%)

* Indikator 3: jumlah perkar yang
ditangani dibag dengan jumsish
pericara dilaali 1000

o (00

* Indikator 4: Hasil Surved persepesi
user terhiadap kepatuban internal )
Lingkungan Segen | 109

Tdikasor 5 fuinkady wsuban
Perjanjinn ving terselesaikan dibagl
dengan Jumlah Peganjian dikall 100
% [5%)

TIFE
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Indikator 6 jumdah usulan
Pertimbangan Hukum yang
tersclesaikan dihsgl dengan Juimlah
Pertimbangan Huokom dikali 100 %

{

2020,

No.1120

SUMBER
DATA

Dt
Inteed

SUMBER
DATA

8K- Meningksatnya Tingkat Kualitas Romnposit darl Pejuanlabmn dari indikator Kontribotor — non Kumdseir, Fhata
4 Reuabitess fasilitasi Easilitasi dadsmn Indikator-lndikator dessggan pembobotun (%) sbhx: dihitung Intert
duh'-n! perencangan, ]n-x-.-nf'.m.a.m. Shiy s Indikator 1: Jumbah Usulan Pemida |x-|:ln;;lm|.m
pembinaan, pemnbiman 1. Tingekat Kuakitas yarng Masuk dibagl Jounlah Usalan sclisp ahun
‘".""u“f""'“ dan ‘Km‘""f“m" dan Perencanaan Pemda Memenuhi Kriteria
evaluusi serta cvaluast sera 2. Tingkat Kualligs
pelaporan pelaporan Prmbimsun s Indikator 2: Jumlah Pemda vang
.l"”“‘.h.“m PCNVCKDERATRAN 3, Tingka! Kualitas wemiliki pemahaman yang baik
infrastrukiur dacrak | infrastruktus vusantausan dan dibagi juanlah peada keselurulvan
Aissrab I st C ugl ke & Loy boe 1 L 5
Evaloas)
1. Tingkat capaisn . ikator 3: capuinn renlisasi
SPM output foutcoamne, serts capaian
dampak/ manfat keglatan vang
dlanal DAK. (U
o Indikator 4 Jumdah Pemda vang
telah menvelenggarakan SPM dibsgi
Jumlah Pemda keseluriban, |10%)
SK. Menlnglatnya Tingkat homposit dan Pejumlahuan dard Indikator kontributor san oo bt e, [ atu
5  penyvelenggaraan penyelenpgearsan Indikator-Tndikatos dengan pembobotan (%6 shh dihitung Inteenal
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yang moderm,
adu dan
rientasi publik

komunikast publik

INDIEATOR
KINERJA

yans: modern,
terpidu dan
berorientasi publik

Shh

JENIS INDIKATOR

Persepsi/sentinen
positd artikel ) slaran
dl medin

TIPE
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) peningkatan

Indikator | i/ :
sentimen positif artikel/siaran dari ™ lap tatmn

volue pemberitsan Kementerian

Prysentase per

2 Tinghas! kesulosesa PUPR di media (3
penvelenggaman ¢
publikasi o Indikator 2: Tingkat kebadiran

3. Tinghkat kepuasan pesertas, Stakebolder feod back
pengriin bahan danjutau persepsl) sentiinen
Informasi pimpinan positif. {35%

1. Tingkat Kepuasan « Indikator 3: Persepsd/ scntimen

pemolon informasi
publik

positil stakeholder Stakehokler
feedback {15%;

o Indikator 4 Persepsi/ sentlmen
positif stakeholder danfatan

SUMBER
DATA

dan
ehksternal

Stakehokler teed back. |15%)
8K-  Dighal Melayan) Tingkat WMyansn Komposit dari Peduiplahan dart indikator konmibutor  Koaoelatif Data
6 digital Indikawor-Indikator dibagi pondansan talnn vang Internal

Shb bersangkutian (% shb

1 Mesgadi St Oflicr *  [dikator |

2. Ly N . Otomatisasi dan Digitalisasi
Handal /Proann Reghtan Peylantorsn
[kemsudahinn dalam b Remuodelua dan Beoyaniusan
pengajuan Hekerja
permobionusn *  [pdikator 2
Eayanan, proses o, Lavanan yang Akunst, Cepat,

cepat, dan layansn Terkind, Mudal Diakses, Tern-
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ninglattnya
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SASARAN
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Meninglkatnva
n

Sckretariat Jeaderal

INDIEATOR
KINERJA

Nngkat lavanan
Kajan dan
pemantnuan

ke ldjukan

INDIKATOR
KINERJA

Tingkat duloungan
A jenen
Sekretarsial
Jenderal

-206-

JENIS INDIKATOR

yang diberikan

suil permohoman)
Anagemen
Pecubsabom /Tate

hedola

homposit dan
or-Todikanor

ipkat kualitas
ntavan dan
pelaksanann
0 Meaterd
soecars profesional dan
Aakuntabel

2. Tingkat
pelaksanaan wlaahan
dan kajlan untuk
mendukung kebigakan
Menten

JENIS INDIKATOR

3. Tingkat efektivitas
penyusumen agenda
priovitas Menterd

¥ Ninghkaat kepunsan
dukungan
polaksasaan
kebijaloan Menteri
{(substantif prograsmn
dian keguatan).
Finglaat kivanan
kepegn ",
kewangan, BMN dan
Ut Unit Rerjue

METODE PERHITUNGAN

tepsasl, dan Berbagi Pakai
b, Lavanan yang Terskur dan
Terpantau (AX
. Peovediaan Teknologl Terkind dan
Inovas|
d, Pesanggnlangan dan Tanggap
t w1 secta analisis manajcmen
isiko bencana lerintegasi
* Indikator 3: Pentngloatan SDOM
Pejumlahan dan indikator kKontribatos
dengan pembobotan (%) sbix

¢ Indikator 1D Ketepatan wakin dan
151 datam pelaksanaan

an Meanterd terbundap target
witktu dan substanst vang
diharapkan {Bolou 2

¢ Indikator 20 Jumbal tebnbhan dan
kajlan vang dinasiikan teradap
Jumlal telssiean dan Kagian vang
direncannkan (Hobot:

¢ Inddikator J: Jumbah agemda
prioritas Mentert vang
dilaksannkan terfudsp agoaxla

METODE PERHITUNGAN

priogitas Menteri yang
dirckomendastkan [He

"o

LI P T

erse)

(o 4 Survey terhadag
si stukeholder untuk mentls

kepuasan dulkkungan pelaksanaan
kebifakan Menteri (substantil
program dan keglatan), [Hobot
25%

Jumlah liporan terkalt kepegawasan,
Keoangan, BMN dan Uum vang telah
diselesailean dibagi dengan jumlaly
total lupovan vang wajlb disusun
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Data
Internal

nos koo latlf,
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